AHLUL BAIT AS. 


MAZHAB 2 THARIOAH 


Husein Muhammad Alkaff 


Ahlul Bait As, Mazhab dan Tharigah 
Husein Muhammad Alkaff 


Hak cipta dilindungi oleh undang-undang 
All rights reserved 
Dilarang mengcopy dan memperbanyak tanpa seizin 
penulis dan penerbit 


Cetakan 1, Dzul-Oa'idah 1445 H/2024 M 


Diterbitkan oleh: 
HUZA Press 
Geger Arum 7A Bandung 
Telp.: 022 - 1234567 
E-mail: huza.press@gmail.com 


Desain Sampul dan Layout Isi: 
Eja Assagaf - Creative14 
(rezaassagaf4s@gmail.com) 


DAFTAR TSI 


PROLOG IX 
SEKAPUR SIRIH XV 

1. AHLUL BAIT AS. 19 

1. Apa dan Siapa Ahlul bait? 21 

a. Makna Umum Ahlul Bait 21 

b. Makna Khusus Ahlul bait 23 

2. Ahlul bait Dalam Al Gur'an 24 

a. Ayat Tathhir (al Ahzab 33) 24 

b. Ayat al Mawaddah (al Syiria 23) 26 

c. Ayat Mubahalah 29 

d. AlInsin: 5-22 35 

3. Ahlul bait Dalam Kitab Hadis 38 

a. Kitab Shahih Muslim 38 

b. Kitab Sunan Al Tirmidzi 41 

c. Kitab al Mustdarak “ala al Shahihain, Al Hikim 42 

d. Kitab Sunan Al Nasa'i 44 

e. Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal 45 

f. Kitab Fadhdil al Shahabah Musnad 

Ahmad bin Hanbal 46 

g. Kitab al Sunnah Ibnu Abu Ashim 47 

h. Kitab Al Mu'jam al Kabir Al Thabrani 48 


i. Kitab Al Mathdlib al Aliyah, Ibnu Hajaral Asgallini — 49 
j. Kitab Silsilah al Ahddits al Shahihah Syekh al Albani 50 
k. Kitab al Syari'ah Imam al Muhaddits Abu Bakar 


Muhammad bin al Husain al Ajiri (wafat 360 H). 51 

4. Jumlah Ahlul bait yang Dimaksud 53 

5. Kesimpulan: Kriteria-Kriteria Ahlul bait 55 

TI. SEJARAH RINGKAS AHLUL BAIT AS. 59 
1. Imam Ali bin Abi Thalib as. 62 

a. Sejarah Kehidupan 62 

b. Pintu Ilmu Nabi saw. 65 

2. Imam Hasan al Mujtaba as. 68 


Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah | V 


a. Sejarah Kehidupan 
b. Berkorban Demi Kebenaran 
3. Imam Husain al Syahid as. 
a. Sejarah Kehidupan 
b. Pewaris Ilmu Nabi saw. 
4. Imam Ali Zainal Abidin as. 
a. Sejarah dan Kehidupan 
b. Penghulu Para Sufi 
5. Imam Muhammad al Bagir as. 
a. Sejarah dan Kehidupan 
b. Guru Para Ulama 
c. Kesaksian Para Ulama 
6. Imam Ja'far al Shadig as. 
a. Sejarah dan Kehidupan 
b. Pusat Ilmu Nabi saw. 
c. Kesaksian Para Ulama 
7. Imam Musa al Kazhim as. 
a. Sejarah Kehidupan 
b. Akhlak Imam Musa al Kazhim as. 


c. Perlawanan di dalam Penjara Hingga Kesyahidan 


8. Imam Ali al Ridha as. 
a. Sejarah Kehidupan 
b. Putra Mahkota 
c. Penyampaian Hadis Silsilah Dzahabiah 
9. Imam Muhammad al Jawad as. 
a. Sejarah Kehidupan 
b. Keluasan Ilmu 
c. Kembali ke Madinah 
d. Kesyahidan Imam Al Jawad 
10.Imam Ali al Hadi as. 
a. Sejarah Kehidupan 
b. Pergi Ke Samarra (Irak) 
c. Sikap Imam Hadi as Kepada Syi'ah Ghulat 
d. Hubungan Imam as Dengan Syiah 
11. Imam Hasan al Askari as. 
a. Sejarah Kehidupan 


Vi | Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah 


68 
72 
78 
78 
81 
83 
83 
87 
88 
88 
90 
91 
93 
93 
95 
96 
99 
99 
100 
103 
109 
109 
111 
113 
114 
114 
117 
119 
121 
123 
123 
125 
127 
128 
131 
131 


b. Pindah ke Samarra 133 


c. Berhubungan Dengan Para Pengikutnya 136 
12. Imam Muhammad al Mahdi as. 138 
a. Kelahiran 138 
b. Pemimpin Akhir Zaman 139 
c. Keghaiban 140 
TTI. KEDUDUKAN AHLUL BAIT 143 
1. Ulil Amri 146 
a. Kedudukan Ulil amri 146 
b. Ulil amri Menurut Syiah 148 
2. Wali 151 
a. Makna Wali atau Wilayah 151 
b. Wali, Orang Yang Beriman 153 
3. Khalifah 157 
a. Makna Khalifah 157 
b. Ahlul bait adalah Khalifah Nabi Muhammad saw. 158 
4. Imam 163 
a. Imamah Adalah Ketetapan Allah swt. 163 
b. Imam Adalah Manusia Sempurna 165 
5. Sumber Ilmu Agama 168 
a. Ilmu Ahlul bait as. 168 
b. Sumber Ilmu Ahlul bait as. 170 

c. Kesaksian Nabi saw. tentang Ilmu 
Ali bin Abi Thalib as. 173 
TV. FUNGSI DAN TUGAS AHLUL BAIT AS. 177 
1. Penjaga Ajaran Islam 181 
2. Pengawal Umat Islam 189 
V PILAR-PILAR AJARAN AHLUL BAIT AS. 199 
Pilar Pertama: Marifat 205 
1. Ma'rifatullah (Mengenal Allah) 206 
a. Dorongan Fitrah 207 
b. Tuntutan Akal 211 
c. Ayat dan Riwayat Tentang Akal 214 


Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah | vii 


d. Nafsu Musuh Fitrah dan Akal 
2. Marifat Jalan 
3. Ma'rifat Wasilah (Nabi dan Ahlul Bait) 
a. Wasiat Dua Belas Imam 
b. Hadis Ahlul bait Bahtera Keselamatan 
c. Hadis Ahlul bait as. Pengaman dari Perselisihan 
d. Ahlul bait Pintu Ampunan 
Pilar Kedua: Akhlak 
1. Makna Akhlak 
2. Akhlak yang Baik dan Terpuji 
3. Akhlak yang Buruk dan Tercela 
Pilar Ketiga: Amal 
1. Ibadah 
a. Shalat 
b. Zakat, Khumus dan Infak 
c. Puasa 
d. Haji 
2. Mwamalah 
a. Pernikahan 
b. Jual Beli 
c. Ijarah (Kerja) 


TV RITUAL AHLUL BAIT AS. 
1. Doa dan Zikir 
2. Tilawah 
3. Tawassul 
4. Ziarah 


——#— 
— —w 


viii | Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah 


216 
218 
222 
223 
226 
228 
229 
230 
234 
237 
242 
244 
245 
248 
270 
293 
302 
310 
313 
320 
322 


329 
331 
358 
361 
368 


PROLOG 


Mazhab: 


Secara harfiah kata madzhab yang berarti “tempat 
pergi” berasal dari kata dzahaba-yadzhabu yang berarti 
“pergi”. Juga bermakna jalan yang dilalui dan dilewati. 
Mazhab juga berarti metode dan kepercayaan yang diikuti. 
Menurut para ulama bahwa mazhab adalah kumpulan 
pemikiran-pemikiran, teori-teori ilmiah, dan filsafat yang 
saling berkaitan hingga menjadi satu kesatuan yang utuh. 
(al Mu'jam al Wasith, 2004). 


Umar Sulaiman al-Asygar (1998) menjelaskan bahwa 
mazhab adalah metode (manhaj) yang dibentuk setelah 
melalui pemikiran dan penelitian, kemudian orang yang 
menjalaninya menjadikannya sebagai pedoman yang jelas 
batasan-batasannya dan bagian-bagiannya yang dibangun 
di atas prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah. Pemikiran 
ini kemudian diikuti kelompok atau para pengikut dan 
dikembangkan menjadi suatu aliran, sekte, atau ajaran. 


Dalam menjelaskan arti mazhab, Wahbah al Zuhaili 
(1985) mengatakan bahwa mazhab adalah hukum-hukum 
yang mencakup di dalamnya beragam masalah sehingga ia 
diumpamakan dengan tempat pergi karena jalan itu bisa 
mengantarkan seseorang pada kehidupan. Demikian pula, 
hukum-hukum tersebut bisa mengantarkan seseorang 
menuju tempat kembali. 


Wahbah al Zuhaili juga dalam Tdrikh al Madzdhib al 
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Islamiyyah menyatakan bahwa mazhab-mazhab itu timbul 
antara lain karena perbedaan dalam memahami teks- 
teks agama dari Our'an dan Sunnah. Selain Ouran dan 
Sunnah, terdapat sumber hukum lainnya, ijma dan Akal 
(menurut mazhab Syi'ah) dan Oiyas (menurut Mazhab 
Hanafi dan Mazhab Syaff'i). Faktor lain yang menimbulkan 
mazhab adalah fanatisme kelompok yang berlebihan. 
Oleh karena munculnya mazhab itu karena perbedaan 
dalam memahami dan menafsirkan teks-teks agama yang 
tidak jelas (shariih) maksudnya dan tidak berkaitan dengan 
ajaran dasar Islam, maka perbedaan mazhab itu dapat 
diterima sebagai sesuatu yang benar dan tidak keluar dari 
Islam, meskipun kadang-kadang perbedaan antara mazhab 
satu dan lainnya cukup besar atau bahkan bertentangan. 


Mazhab-mazhab dalam Islam tidak hanya dalam bidang 
Fikih saja seperti empat mazhab yang terkenal di Kalangan 
Ahlu sunnah, Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali. Dalam 
dalam bidang teologi pun terdapat berbagai mazhab 
pemikiran teologis seperti Khawarij, Murji'ah, Mutazilah, 
Asy'ariyah, dan Maturidiyah. 


Mazhab Syi'ah 


Secarakhusus, kelompokSyi'ah yangmengikuti Ahlul bait 
as. setelah Nabi Muhammad saw. mengambil ajaran agama 
Islam, fikih, agidah dan lainnya dari Guran dan Sunnah 
Nabi Muhammad saw. serta Sunnah Ahlul bait as. Mereka 
memiliki rumusan dan metode dalam pengambilan dan 
penafsiran ajaran dari sumber-sumbernya. Dalam bidang 
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fikih para ulama Syi'ah mendasarkan hukum-hukum fikih 
pada Ouran, Sunnah Nabi Muhammad saw. dan Sunnah 
Ahlul bait, ijima' para ulama Syi'ah dan ketetapan akal yang 
bersifat pasti kebenarannya (gath-i). Sedangkan dalam 
bidang agidah dan teologi, mereka merumuskan ajaran 
mereka berdasarkan argumen-argumen rasional dan teks- 
teks agama yang jelas (shariih) dan mutawatir. Rumusan 
mazhab teologi mereka terdiri dari lima dasar atau biasa 
disebut dengan Ushuluddin, Tawhid, Keadilan Tuhan, 
Kenabian, Imamah dan Ma'ad. 


Tharigah: 


Kata tarekat (tharigah) berasal dari bahasa Arab yang 
berarti jalan, petunjuk, cara, metode, sistem, mazhab, 
aliran, haluan, keadaan, tiang tempat berteduh, tongkat, 


payung dll. 


Secara terminologis, KH. Muhammad Sholeh bin 
Umar (KH. Sholeh Darat) menjelaskan dalam kitabnya 
Minhajul Atgiya' fi Syarhi Ma'rifatil Adzkiya' ila Tharigatil 
Auliya' bahwa tharigah adalah sebuah pelaksanaan ibadah 
dengan semangat keseriusan, tidak memilih ibadah yang 
ringan saja, melaksanakan perintah Allah dan menjauhi 
laranganNya. Teknisnya menjaga dari barang haram 
dengan cara riyadhah (olah jiwa). 


Di Kalangan kaum Sufi Ahli sunnah tharigah dikenal 
sebagai cara mendekatkan diri kepada Allah swt. melalui 
sejumlah praktek ritual tertentu dengan mengikuti arahan 
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dan bimbingan seorang syekh (guru ritual). Al-Jurjani Ali 
bin Muhammad bin Ali (740-816 M) menjelaskan bahwa 
tarekat ialah metode khusus yang dipakai oleh salik (para 
penempuh jalan) menuju Allah Ta'ala melalui tahapan- 
tahapan (magimat). 


Masih di kalangan Ahlu sunnah, tasawwuf pada 
awalnya merupakan gerakan zuhud dalam Islam, 
dalam perkembangannya melahirkan tradisi sufistik 
atau mistisme Islam, yang kemudian melembaga dan 
mentradisi dalam berbagai bentuk, warna dan aliran 
tharigah yang dipelopori oleh para sufi besar dan diikuti 
para muridnya melalui bay'at. Kemudian mereka biasa 
melakukan praktek-praktek sufistik secara berjamaah 
di tempat-tempat tertentu yang dinamai dengan istilah 
zawiyah, ribath, dan khanagah. 


Muhammad Amin al Kurdi mengemukakan tiga macam 
definisi tharigah, 


1. Pengamalan syariat, melaksanakan beban ibadah 
dengan tekun dan menjauhkan diri dari sikap 
mempermudah ibadah, yang sebenarnya memang 
tidak boleh dipermudah. 

2. Menjauhi larangan dan melakukan perintah Tuhan 
sesuai dengan kesanggupannya, baik lahir maupun 
batin. 

3. Meninggalkan hal-hal yang mudah dengan 
mengerjakan hal-hal yang diwajibkan dan 
disunatkan sesuai dengan batas kesanggupan dalam 
bimbingan seorang syekh sufi. 
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Tharigah Syi'ah 


Meskipun kelompok Syi'ah mempunyai ajaran agama 
Islam yang lengkap, Agidah, Fikih, Akhlak, Irfan dan 
Filsafat, namun mereka tidak mengenal adanya tharigah 
sebagaimana yang ada di kelompok Ahlu sunnah wal 
Jama'ah. Di tengah mereka terdapat tokoh-tokoh besar 
yang dikenal sebagai ahli Irfan, baik zaman dulu maupun 
saat ini, misalnya, Sayyid Ali Oadhi, Imam Khumayni, 
Allamah Thabathabai dan lainnya. Mereka juga dikenal 
sebagai guru-guru Irfan dan ruhani yang melakukan 
praktek-praktek suluk yang diajarkan oleh Nabi saw. dan 
Ahlul bait as. 


Tharigah yang penulis maksud dalam buku ini adalah 
bahwa ajaran-ajaran Ahlul bait penuh dengan amalan- 
amalam ritual yang jika dilakukan oleh seorang Syi'ah 
secara konsisten dan dalam waktu-waktu tertentu, maka 
sesungguhnya dia telah melakukan apa yang dilakukan 
oleh para pelaku tharigah di kalangan Ahlu sunnah. Hanya 
saja di kalangan Syi'ah tidak ada bay'at terhadap seorang 
guru ritual, atau ijazah dari seorang syekh, atau memakai 
pakaian tertentu serta membuat kelompok-kelompok. 


aa 
—— — 
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SEKAPUR SIRIH 


Segala puja dan puji senantiasa dipanjatkan kehadirat 
Allah swt., Sebagai Yang Ada tanpa Awal dan tanpa Akhir. 
Sholawat serta salam selalu dipersembahkan kepada Nabi 
Muhammad saw., Sang Kekasih Pencipta alam semesta dan 
CahayaNya yang tak akan pernah pudar dan padam, juga 
kepada keluarganya, Ahlul bait as. yang disucikan sesuci- 
sucinya oleh Allah swt. 


Buku di hadapan ini tidak lain dan tidak bukan sekedar 
usaha kecil dari sebuah taklif yang berat, taklif tabyin 
(menjelaskan) tentang sebuah kebenaran yang datang dari 
Allah swt. dan disampaikan oleh utusanNya yang terakhir, 
Nabi Muhammad saw., Kebenaran yang belum diketahui 
oleh sebagian besar Umat Islam dan belum dipahami oleh 
sebagian kalangan dari mereka. 


Ahlul bait as., yakni dua belasimam suci, adalah manusia- 
manusia yang telah disiapkan Allah swt. untuk menjelaskan 
ajaranNya dan menjaga kemurnian agamaNya hingga 
akhir zaman secara estafet sepeninggal Nabi Muhammad 
saw. Banyak sabda-sahda beliau tentang Ahlul bait as. dan 
peranan mereka yang tersebar di berbagai kitab Hadis. 
Meski demikian, masih banyak dari Umat Islam yang tidak 
mengenal mereka, dan sebagian lagi ada yang salah paham 
tentang mereka. 


Buku sangat sederhana ini mencoba menjelaskan 
tentang Kebenaran itu. Meski dengan sadar, penulis 
meyakini bahwa buku ini tidak menambah keagungan 
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Ahlul bait as. dan juga tidak memberikan penjelasan yang 
berarti tentang mereka. Mereka adalah Cahaya Kebenaran 
terang benderang yang menyinari hati manusia yang 
bersih dan mencerahkan akal manusia yang terbuka. 


Melalui buku ini pula, semoga penulis yang serba 
terbatas ini telah melakukan apa yang menjadi taklifnya 
di dunia ini, dan semoga di Akhirat kelak timbangan 
dosanya berkurang, atau karena buku kecil ini pula Nabi 
Muhammad saw. dan Ahlul bait as. berkenan memberikan 
syafaat kepadanya. 


Akhir kata, meskipun buku ini tidak begitu bermanfaat, 
tapi paling tidak penulis telah mendapatkan manfaat dari 
ajaran-ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. dan 
dilanjutkan oleh Ahlul bait as. sehingga penulis merasa 
perlu menulis sedikit tentang ajaran-ajaran mereka. 


Bandung, 23 Sya'ban 1445/05 Maret 2024 


———— (GG — 
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“Sesungguhnya Allah hendak menghilangkan dosa dari 
kalian, hai Ahlul bait, dan membersihkan kalian 
sebersih-bersihnya.” 

(OS. al-Ahzab: 33) 


“Sesungguhnya Aku tinggalkan di tengah kalian 
sesuatu yang jika kalian berpegangan dengannya, 
maka kalian tidak akan tersesat setelahku: yang satu 
lebih besar dari yang lain: Kitabullah merupakan tali 
yang terjulur dari langit hingga bumi, dan 'itrahku Ahlul 
baitku. Keduanya tidak akan berpisah sampai 
keduanya mendatangiku di Telaga Surga. 
Perhatikan, bagaimana kalian akan 
meninggalkanku dalam keduanya”. 

(Sabda Nabi Saw.) 
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AHLUL BAIT 


Apa dan Siapa Ahlul bait? 


A. Makna Umum Ahlul bait 


Secara bahasa, sebutan “Ahlul bait” terdiri dari dua kata, 
yaitu “ah!” dan “bait”. Kata ahl sendiri baru bisa dipahami 
pengertiannya setelah dirangkaikan dengan kata lain 
sehingga membentuk suatu kata majemuk. Kata “ah!” 
yang dirangkaikan dengan nama tempat tertentu berarti 
penghuni atau penduduk yang bermukim di tempat itu, 
seperti ahlul Madyan, ahlul Gura, ahlul Garyah, ahlul 
Madinah, dan ahlu Nar. 


Sedangkan “bait”, berarti rumah. Bait berasal dari kata 
“albayt” yang berarti bangunan, keluarga (al-usrah), rumah 
atau tempat tinggal. Sejalan dengan makna ini, Allah Swt. 


berfirman, 


“Sesungguhnya bayt (bangunan) yang pertama kali 
dibangun untuk manusia adalah bangunan yang (terletak) di 
Mekkah” 


Kata al bait sendiri pada awalnya berhubungan dengan 
waktu malam hari. Pada waktu malam, penduduk Arab 


baik yang menetap maupun yang nomaden, beristirahat 


1 OS. Ali Imran: 96 
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untuk tidur, dan waktu malam berfungsi sebagai waktu 
tidur. Kemudian lambat laun kata ini berubah maknanya 
menjadi “tempat tinggal” atau rumah. Perubahan makna 


ini juga diperkuat dalam Our'an, 


“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
memasuki rumah (bayt) yang bukan rumahmu sebelum 
meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. Yang 


demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat”? 


“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi 
orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) 
bagi dirimu, makan (bersama-sama mereka) di rumah kamu 
atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di 
rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah saudara- 
saudaramu yang perempuan, di rumah saudara-saudara 
bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara bapakmu 
yang perempuan, di rumah saudara-saudara ibumu yang laki- 
laki, di rumah saudara-saudara ibumu yang perempuan, (di 
rumah) yang kamu miliki kuncinya atau (di rumah) kawan- 
kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama- 
sama mereka atau sendiri-sendiri. Apabila kamu memasuki 
rumah-rumah hendaklah kamu memberi salam (kepada 
penghuninya, yang berarti memberi salam) kepada dirimu 
sendiri, dengan salam yang penuh berkah dan baik dari sisi 
Allah. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat (-Nya) 
bagimu, agar kamu mengerti”. 

2 @S.a-Nur:27 
3 ibid 61 
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Al Asfahani di dalam kitabnya, Mu'jam Mufradat li al Fazh 
al-9ur'an, mengemukakan dengan ungkapan: “Keluarga 
rumah tangga seseorang adalah orang yang diikat dengan tali 


keturunan.”. 
B. Makna Khusus Ahlul bait 


Dalam literatur Islam kata “ahl bait” bermakna keluarga 
Nabi Muhammad Saw.. Secara umum, kata Ahlul bait yang 
tercantum dalam Our'an dan Hadis bermaknakeluarga Nabi 
Muhammad Saw. bahkan setiap kali kata ini disebutkan 


dalam literatur Islam berkonotasi pada mereka. 


Oleh karena kata ini dikaitkan dengan Nabi Muhammad 
Saw., maka ia mempunyai keistimewaan tersendiri bagi 
Kaum Muslimin. Banyak hadis Nabi Muhammad Saw. yang 
menginformasikan tentang keutamaan dan kekhususan 
Ahlulbait. Berikutini beberapa keutamaan dan kekhususan 
Ahlul bait, 


a) Mereka adalah manusia-manusia yang disucikan Allah 
Swt. 

b) Diharamkanbagimerekamenerimazakat dan sedekah. 

c) Mereka harus dicintai dan dihormati' 

d) Kebaikan yang mereka lakukan mendapatkan pahala 
dua kali lipat dan keburukan yang mereka lakukan 
mendapatkan siksaan dua kali lipat?. 


Al Ragib Al Asfahani, Mu'jam Mufradat Alfazh Al-Gur'an, Dar Al-Fikr, Beirut, t.th, h. 132 
OS. al-Ahzab: 33 
Lihat Hadis Riwayat Muslim 
OS. al-Syura' 23 
OS. al-Ahzab: 30-31 


DID UN 
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Ahlul bait Dalam Al Our'an 


A. Ayat Tathhir (Al Ahzab 33) 


Setidaknya ada tiga ayat dalam al Ouran yang 
menyebutkan kata “Ahlul bait”, 


“Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan- 
perempuan yang mau menyusui (nya) sebelum itu: maka 
berkatalah saudara Musa: “Maukah kamu aku tunjukkan 
kepadamu Ahlul bait yang akan memeliharanya untukmu dan 
mereka dapat berlaku baik kepadanya?” 


“Para malaikat itu berkata: “Apakah kamu merasa heran 
tentang ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan 
keberkatan-Nya, dicurahkan atas kamu, hai Ahlul bait!. 


Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi Maha Pemurah.” 


“Sesungguhnya Allah hendak menghilangkan dosa dari 
kalian, hai Ahlul bait, dan membersihkan kalian sebersih- 


bersihnya”. 


Ayat pertama berkaitan dengan ibu Nabi Musa as. 
sedangkan ayat yang kedua berkaitan dengan istri Nabi 
Ibrahim as., Sarah. Maksud dari dua ayat ini jelas dan tidak 
diperselisihkan olah para ahli tafsir dan para ulama, dan 


kami tidak akan membahas dua ayat ini. 
9 OS. al-Gashash: 12 
10 OS. Hud:73 


11 OS. al-Ahzab: 33 
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Adapun maksud dari kata Ahlul bait pada ayat ketiga, 
para ahli tafsir dan para ulama berbeda pendapat 
tentangnya, Apakah mereka itu adalah istri-istri Nabi Saw. 
atau ahli kisa' (Ali, Fathimah, Hasan dan Husain as.) atau 


semua keturunan Nabi Saw.? 


Alasan sebagian Ahli tafsir dan ulama yang berpendapat 
bahwa maksud dari Ahlul bait adalah istri-istri Nabi 
Muhammad Saw. adalah bahwa ayat ini berada dalam 
rangkaian ayat-ayat tentang istri-istri beliau. Sementara 
para ahli tafsir dan ulama yang berpendapat bahwa 
mereka adalah Ahli kisa' berdalil bahwa dalam ayat ini 
terdapat kata ganti (dhomir) “kum yang bermakna “kalian 
laki-laki”, bukan dhomir “kunna” yang bermakna “kalian 


perempuan”. 


Untuk memahami siapakah Ahlul bait dalam ayat ketiga 
ini, ada baiknya kita melihat sebab turunnya (asbab nuzul) 
ayat ini, karena kalau hanya melihat ayat ini saja, maka 
kita akan kesulitan memahami dengan benar maksud dari 
kata “Ahlul bait” dalam ayat tersebut. 


Dalam banyak kitab Hadis dengan redaksi yang berbeda- 
beda disebutkan bahwa pada suatu hari Nabi Muhammad 
Saw. bersama Ali bin Abi Thalib, Siti Fathimah sambil 
menggandeng dua cucu beliau, Hasan dan Husain, lalu 
mereka masuk ke dalam rumah. Kemudian Imam Ali dan 
Siti Fathimah diminta untuk duduk di hadapan beliau, 
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sedangkan Hasan dan Husein dipangku oleh beliau. Setelah 
itu, beliau membentangkan sehelai kain Yamani di atas 
mereka sambil bersabda, “Ya Allah, mereka ini adalah Ahlul 
baitku. Hilangkanlah kotoran dari mereka, dan sucikanlah 
mereka sesuci-sucinya”. Lalu turun lah surat al Ahzab ayat 
Fan 


Dalam hubungannya dengan peristiwa itu diriwayatkan 
pula bahwa saat itu Ummu Salamah berusaha masuk ke 
bawah kain yang dibentangkan Nabi Muhammad Saw. itu, 
tetapi baru saja dia mengangkat sedikit kain itu Nabi Saw. 
segera menarik kain itu dari tangannya. Kemudian Ummu 
Salamah berkata: “Ya Rasulullah, aku ingin bersama kalian”. 


Beliau menjawab: “tidak), tapi Kamu dalam kebajikan”. 


Habib Alwi bin Thahir al Haddad dalam bukunya, al 
Oawlal Fashl, mendiskusikan dengan panjang lebar tentang 
siapa yang dimaksud dengan Ahlul bait dalam ayat ini. Dia 
menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan mereka 


adalah Ahlul Kisa' dan keturunan mereka." 
B. Ayat al Mawaddah (al Syara 23) 


“Katakanlah: “Aku tidak meminta kepada kalian suatu 


12 Riwayat ini dapat dilihat dalam Sahih Muslim, jilid 7, hlm. 120, al-Thabrani, jilid 5 hlm. 
198-199, 3. Sahih al Tirmidzi, jilid 13, hlm. 246, 4. Musnad Ahmad, jilid 6, hlm. 292 dan 306 dan 
jilid 1, hlm. 330, 5. Usdu'I-Ghabah, jilid 4, hlm. 29, jilid 2, hlm. 298, 6. Tahdzib at-Tahdzib, jilid 12, 
hlm. 297, 7. Mustadrak ash-Shahihain al Hakim, jilid 2, hlm. 416, jilid 3, hlm. 147, 8. Sunan al- 
Baihagi, jilid 2, hlm. 150, 9. Tarikh Baghdad, jilid 9, hlm. 126, 10. al-Nasai, Khashsa'ish, hlm. 11, 
11. Muhibbuddin ar-Riyadh an-Nadhirah, jilid 2, hlm. 269, 12. Majma' az-Zawaid, jilid 9 hlm. 119, 
207, 13. al Durru' al Mantsur dalam tafsir ayat Al-Ouran 33:33. Riwayat Sa'ad bin Abi Waggash. 
13 Lihat al Sayyid Alwi bin Thahir al Haddad, al Gawl al Fashlu Fima Li Bani Hasyim wa Guraisy 
wa al Arab min al Fadhl jilid 2 hal. 161-391 
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upah atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kerabat(ku).”" 


Dalam beberapa kitab tafsir disebutkan bahwa yang 
dimaksud dengan al gurba dalam ayat ini adalah Ali, 
Fathimah, Hasan Husein seperti Kitab Tafsir al Thabari, 
Tafsir al Kashshaf karya Zamahksyari, Tafsir Ibnu Katsir, 
Tafsir al Baghawi dan Tafsir al Wasith. Dalam kitab-kitab itu 


dijelaskan, 


“Telah diriwayatkan bahwa sekumpulan orang-orang 
musyirikin telah berkumpul dalam satu perkumpulan 
dan berkata-kata sesama mereka, “Tahukah kamu bahwa 
Muhammad meminta upah atas sesuatu yang dilakukannya. 
Kemudian turun ayat ini: “Katakanlah, “Aku tidak meminta 
kepadamu suatu upahpun atas seruanku kecuali kasih sayang 
dalam kerabat (ku).” 


Dalam keterangan lain, 


“Telah diriwayatkan bahwa selepas ayat ini turun ada 
seseorang berkata: “Wahai Rasulullah Saw., siapakah 
kerabatmu yang diwajibkan untuk kami cintai? “Rasulullah 


Saw. menjawab, “Ali, Fathimah, dan kedua-dua anak mereka.” 


Dalam kitab Hilyatul Awliya', juz 3 halaman 201 
disebutkan dari Jabir Al Anshari, dia berkata, “Pada suatu 
hari seorang badui datang kepada Nabi Saw., lalu ia berkata, 
“Wahai Muhammad, jelaskan kepadaku tentang Islam”. 
Lalu Rasulullah Saw. bersabda: “Bersaksilah kamu bahwa 
14 OS. al-Sylird:23 
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sesungguhnya tiada Tuhan kecuali Allah Yang Maha Esa dan 
tiada sekutu bagi-Nya, dan sesungguhnya Muhammad adalah 
hamba-Nya dan utusan-Nya.” 


Kemudian orang baduwi itu bertanya, “Apakah dalam 
hal ini (dakwah ini) kamu meminta upah padaku?” 
Rasulullah Saw. menjawab: “Tidak, kecuali kecintaan kepada 


keluargaku.” 


Selanjutnya orang badui itu berkata, “Sekarang aku 
berbaiat kepadamu, dan semoga Allah melaknat orang yang 
tidak mencintaimu dan keluargamu”. Rasulullah Saw. 


menjawab: “Amin.” 


Dalam Tafsir Ad-Durrul Mantsur, Jalaluddin As-Suyuthi 


berkata tentang ayat ini, 


Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika ayat ini (al Syura 23) 
turun, para sahabat bertanya. “Ya Rasulullah, siapakah dari 
keluargamu yang wajib dicintai oleh kami?” Rasulullah Saw. 


menjawab, “Ali, Fathimah, Hasan dan Husein.” 


Ibnu Abbas berkata, ketika ayatiniturun Rasulullah Saw. 
bersabda, “Hendaknya kalian menjagaku dengan menjaga 
Ahlul baitku dan mencintai mereka.” 


15 Abu Na'im Ahmad al Ishfahani, Hilyatul Awliya', juz 3 halaman 201 

16 Hadis tersebut dan hadis-hadis yang semakna terdapat dalam 1. Syawahidut Tanzil, oleh 
Al-Hakim Al-Haskani Al-Hanafi, jilid 2, halaman 130, hadis ke: 822, 823, 824, 825, 826, 827, 828, 
832, 833, 834 dan 838, 2. Managib Ali bin Abi Thalib, oleh Ibnu Al-Maghazili Asy-Syafi'i, halaman 
307, hadis ke 352. 3. Dzakhairul “Ugba, oleh Ath-Thabari Asy-Syafi'i, halaman 25 dan 138. 4. Ash- 
Shawa'igul Muhrigah, oleh Ibnu HajarAsy-Syafi'i, halaman 101, 135 dan 136, cet. Al-Maimaniyah, 
cet, halaman 168 dan 225, cet. Al-Muhammadiyah, Mesir. 5. Kifayah Ath-Thalib, oleh Al-Kanji 
Asy-Syafi'i, halaman 91, 93 dan 313, cet. Al-Haidariyah, halaman 31, 32, 175, 178, cet. Al-Ghira, 
6. Al-Fushul Al-Muhimmah, oleh Ibnu Shabagh Al-Maliki, halaman 11, 7. Magtal Al-Husain, oleh 
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C. Ayat Mubahalah 


“Barang siapa yang membantahmu (tentang kisah Isa 
as.) sesudah datang ilmu (yang menyakinkan kamu), maka 
katakanlah (kepadanya) marilah kita memanggil anak-anak 
kami (Abna'ana) dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami 
(nisa'ana) dan isteri-isteri kamu, diri kami (anfusna) dan diri 
kamu, kemudian marilah kita bermubahilah kepada Allah 
dan kita minta supaya laknat Allah ditimpakan kepada orang- 


orang yang dusta.” 


Diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad Saw. pernah 
menulis surat kepada Uskup Najran. Dalam surat tersebut 
beliau mengharapkan penduduk Najran agar memeluk 
agama Islam. Orang-orang Nasrani memutuskan untuk 
mengirimkan rombongan yang mewakili mereka ke 
Madinah untuk berbicara langsung dengan Nabi Saw. dan 


mempelajari perkataannya. 


Tidak lama kemudian datang ke Madinah satu 


rombongan dari Najran yang terdiri dari sepuluh pembesar 


Al-Khawarizmi Al-Hanafi, jilid 1, halaman 1 dan 57, 8. Tafsir Ath-Thabari, jilid 25, halaman 25, 
cet. ke 2 Mushthafa Al-Halabi, Mesir, jilid 25, halaman 14 dan 15 cet. Al-Maimaniyah, Mesir, 9. Al- 
Mustadrak Al-Hakim, jilid 3, halaman 172, 10. Al-lttihaf, oleh Asy-Syabrawi asy-Syafi'i, halaman 
5 dan 13, 11. Ihyaul Mayt, oleh As-Suyuthi Asy-syafi'i (halaman pinggir) Al-/ttihaf, halaman 110, 
12. Tafsir Al-Mushthafa Muhammad, jilid 4, halaman 220, cet. As-Sa'idiyah, halaman 106, cet. 
Al-Ustmaniyah, 13. Tafsir Al-Kasysyaf, oleh Zamakhsyari, jilid 3, halaman 402, cet. Musthafa 
Muhammad jilid 27, halaman 166, cet. Abdurrahman jilid 4, halaman 405-406, 14. Tafsir Fakhrur 
Razi, jilid 27, halaman 166, cet. Abdurrahman Muhammad, Mesir, jilid 7, halaman 405-406, 15. 
Tafsir Al-Baidhawi, jilid 4, halaman 123, cet. Musthafa Muhammad, Mesir, jilid 5, halaman 53, 
cet. Darul Kutub, halaman 642, cet. Al-Ustmaniyah, 16. Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4, halaman 112, 17. 
Majma'uz Zawaid, jilid 7, halaman 103, dan jilid 9, halaman 168, 18. Fathul Bayan fi Magashidil 
Gur'an, oleh Shiddig Hasan Khan, jilid 8, halaman 372, 19. Tafsir Al-Gurthubi, jilid 16, halaman 
22. 

17 OS. Ali Imran: 61 
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mereka dan dipimpin oleh tiga orang, Agib, Sayid, dan Abu 
Haritsah. Rombongan tersebut berbicara dengan Nabi 
Saw. di Masjid. Setelah mereka bertahan dengan keyakinan 
mereka sendiri, mereka memutuskan untuk mengakhiri 
permasalahan dengan cara bermubahalah. Disamping itu, 
diputuskan pula saat mubahalah nanti semuanya keluar 


dari kota dan bermubahalah di padang pasir terbuka. 


Di hari esoknya sesuai keputusan tersebut, Rasulullah 
Saw. datang ke rumah Imam Ali as. lalu beliau memegang 
tangan Sayidina Hasan as. dan menggendong Sayyidina 
Husain as sementara Imam Ali as. dan Sayyidah Fathimah 
as. mengikuti beliau meninggalkan kota Madinah untuk 
bermubahalah. 


Sesampainya Nabi Saw. di padang pasir dan berjumpa 
dengan kaum Nasrani Najran, Abu Haritsah bertanya 
kepada beliau tentang orang-orang yang datang bersama 
beliau. Dijelaskan kepadanya bahwa mereka adalah Ali 
bin Abi Thalib as., anak paman Nabi Saw. sekaligus suami 
putri beliau, Fathimah Zahra as., putri beliau, al Hasan dan 
al Husain, cucu beliau dari Fathimah dan Ali bin Abi Thalib 


aS. 


Kemudian diceritakan bahwa saathendak bermubahalah 
Nabi Saw. duduk di atas dua tumitnya. Sayid dan Agib 
mengangkat anak-anak mereka, lalu Abu Haritsah 
berkata, “Demi Allah, dia duduk sebagaimana duduknya para 
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Nabi as. saat bermubahalah” dan dia melanjutkan, “Jika 
Muhammad tidak dalam kebenaran, maka dia tak akan berani 
bermubahalah, dan jika dia bermubahalah dengan kita, maka 
kurang dari satu tahun, tidak akan ada lagi seorang Nasrani 


pun yang tersisa di dunia ini”. 


Dalam riwayat lain dikatakan bahwa dia berkata, “Aku 
melihat wajah-wajah yang jika mereka memohon kepada 
Tuhan untuk mengangkat sebuah gunung dari tempatnya, 
maka gunung tersebut akan terangkat. Oleh karena itu, 
janganlah bermubahalah. Jika bermubahalah maka kau akan 
hancur dan tidak ada seorang Nasrani pun yang akan tersisa 
di dunia ini.” 

Kemudian Abu Haritsah mendekati Nabi Saw. dan 
berkata, “Wahai Abul Gasim, batalkanlah mubahalah dengan 
kami, dan berdamailah, karena berdamai lah yang sanggup 


kami lakukan.” 


Kemudian Nabi Saw. berdamai dengan mereka dengan 
syarat setiap tahun mereka harus memberikan dua ribu 
helai pakaian yang setiap helainya empat puluh Dirham 
dan jika terjadi perang dengan Yaman, mereka harus 
meminjamkan tiga puluh pakaian perang, tiga puluh 
tombak, dan tiga puluh kuda kepada Umat Islam, dan 
Nabi Saw. menjamin akan mengembalikannya. Nabi Saw. 
menulis surat perdamaian tersebut, dan mereka pun 


akhirnya pulang. 
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Berkaitan dengan peristiwa itu, Nabi Saw. bersabda, 
“Demi Allah yang jiwaku dalam kuasa-Nya, kehancuran 
orang-orang Najran saat itu telah dekat dan andai saja 
mereka bermubahalah dengan kita maka setiap orang dari 
mereka akan berubah menjadi monyet dan babi, setiap lembah 
berubah menjadi api sehingga mereka terbakar, dan Allah 
Swt akan menghancurkan orang-orang Najran sehingga tidak 
akan tersisa satu burung pun di atas pohon dan seluruh kaum 


Nasrani akan meninggal kurang dari satu tahun.” 


Setelah kaum Nasrani pulang, Sayid dan Agib datang 
kembali menghadap Nabi Saw. dengan membawa hadiah 


dan mereka pun masuk Islam. 


Abu Bakar Jashash, salah seorang ulama abad keempat 
Hijriyah dalam kitabnya Ahkamul Gur'an mengungkapkan, 
“Sesungguhnya para ahli sejarah tidak berbeda pendapat bahwa 
Nabi Saw. menuntun Hasan dan Husain serta membawa Ali 


dan Fathimah untuk bermubahalah Nasrani Najran”.» 


Dalam kitabnya yang lain, Abu Bakar Jashash juga 
mengatakan, “Sesungguhnya riwayat-riwayat yang dinukil 
dari Abdillah bin Abbas dan perawi lain yang disebutkan 
dalam kitab-kitab tafsir bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw. 
telah membawa Hasan, Husain dan Ali serta Fathimah di 


belakang mereka, seraya berkata,” Mereka adalah anak-anak, 


18 Lihat At-Thabrasi, Majma' al-Bayan Fi al-Tafsir al-Gur'an, 1415, Juz 2, Hal. 310., Ibnu Atsir, 
al-Kamil fi at-Tarikh, jld. 2, hlm. 293 

19 Abu Bakar Jashash, Ahkamul Our'an, jilid2, halaman 16. (Sesuai penukilan Ihgagul hag, jilid 
3, halaman 48). 
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jiwa dan wanita-wanita kami” adalah riwayat-riwayat yang 


mutawatir”.2 


Muslim dalam kitab Shahihnya meriwayatkan dari Sa'ad 
bin Abi Wagash. Dia berkata, 


“Pernah aku datang menemui Mu'awiyah, Dia berkata 
kepadaku,” Aku mendengar engkau tidak mencaci Ali? Kenapa 
engkau tidak melaknat putra Abi Thalib itu? Apa yang 


mencegahmu?” 


Sa'ad menjawab, “Aku mendengar tiga hal dari Rasulullah 
Saw. tentang Ali yang mencegahku untuk melaksanakan 
perintahmu itu, (pertama) saat Rasulullah Saw. hendak menuju 
peperangan Tabuk, beliau menunjuk Ali sebagai penggantinya 
di kota Madinah. Ali bertanya kepada beliau, “Kenapa Anda 
meninggalkanku di Madinah dan tidak mengikut sertakan 
diriku berperang?”. Nabi Saw. menjawab, “Apakah kamu tidak 
rela hubunganmu denganku sama dengan hubungan Harun as. 
dengan Musa as?. Akan halnya Harun saudara dan pengganti 
Musa maka engkau adalah saudara dan penggantiku, (kedua) 
Pada peperangan Khaibar, banyak orang yang berusaha 
membuka gerbang benteng Yahudi, namun mereka kembali 
dengan kegagalan. Sampai pada satu malam, Rasulullah 
Saw. bersabda, “Esok hari, aku akan memberikan bendera ini 
kepada seorang yang tidak mengenal lelah dalam berjuang dan 


tidak pernah lari dari peperangan”. Semua sahabat menanti 


20 Abu Bakar Jashash, Ma'rifatu Ulumil Hadis, Cetakan Mesir, halaman 50. (Sesuai penukilan 
Ihgagul hag, jilid 3, halaman 48). 
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siapa gerangan orang yang dimaksud oleh beliau itu. 


Keesokan harinya, Nabi Saw. memerhatikan semua 
sahabat, akan tetapi beliau tidak melihat Ali as. Lalu beliau 
bertanya, “Di mana Ali?”. Para sahabat menjawab, “Dia 
sedang sakit mata dan sekarang sedang beristirahat”. 


Beliau bersabda, “Panggil Ali kemari”. Ali as. segera 
datang, kemudian Rasulullah Saw. memoleskan ludahnya 
ke mata beliau. Akhirnya berkat ludah itu dan dengan izin 
Allah Swt mata Ali sembuh. Lalu bendera tersebut diberikan 
kepada Ali as. Setelah itu beliau menjebol gerbang benteng 
Khaibar, (ketiga) Pada peristiwa Mubahalah, Rasulullah 
Saw. membawa Ali, Fathimah, Hasan dan Husain untuk 
bermubahalah dengan Nasrani Najran”. 


Setelah memaparkan hal tersebut kepada Mu'awiyah, 
Sa'ad berkata, “Wahai Mu'awiyah, apakah dengan keutamaan- 
keutamaan yang aku dengar dari Rasulullah Saw. tentang Ali 
itu, aku mau melaknatnya?”. 


Muawiyah terdiam tidak mau melanjutkan 


permintaannya.“ 


Dari Sa'ad bin Abi Wagash, dia berkata, “Ketika ayat ini 
turun, “Katakanlah, marilah kita memanggil anak-anak kami 
dan anak-anak kamu, istri-istri kami dan istri-istri kamu....”. 
Rasulullah Saw. memanggil Ali, Fathimah, Hasan dan Husain. 
Lalu Rasulullah Saw. bersabda, “Ya Allah, mereka inilah Ahlul 
baitku”.? 


21 Sahih Muslim, jilid 4, halaman 187, hadis ke-32 
22 Sahih Muslim, jld 2, hal 360, Isa al-Halabi, jld 15, hal 176, Sahih Turmuddzi, jld 4, hal 293, hadir 
nomor 3085, al-Mustadrak “ala ash-Shahihain, jld 3, hal 150. 
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D. Al Insan: 5- 22 


“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum 
darigelas (berisi minuman) yang campurannya ialah air kapur, 
yaitu mata air (dalam syurga) yang daripadanya hamba- 
hamba Allah minum, yang mereka dapat mengalirkannya 
dengan sebaik-baiknya. Mereka menunaikan nazar dan 
takut suatu hari yang azabnya merata di mana-mana, dan 
mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang 
miskin, anak yatim dan orang tawanan. Sesungguhnya 
kami memberikan makanan kepada kalian hanyalah untuk 
mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki 
balasan dari kalian dan kami tidak pula (ucapan) terima 
kasih. Sesungguhnya kami takut akan azab suatu hari yang (di 
hari itu orang-orang bermuka masam, penuh kesulitan) yang 
datang dari tuhan kami, maka tuhan memelihara mereka dari 
kesusahan hari itu, dan memberi kepada mereka kejernihan 
(wajah) dan kegembiraan hati...” 


Ibnu Abbas berakata bahwa pernah Imam Hasan dan 
Imam Husein as menderita sakit selama beberapa hari. 
Lalu Rasulullah dan beberapa sahabat pergi menjenguk 
mereka itu di rumah mereka. Beliau berkata kepada Imam 
Ali, “Jika engkau bernazar untuk kesembuhan mereka, maka 


Allah akan mempercepat kesembuhannya.” 


Imam Ali as. menjawab, “Wahai Rasulullah, Aku akan 
bernazar untuk kesembuhan mereka berdua dengan melakukan 


puasa syukur selama tiga hari.” 


Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah | 35 


Beberapa hari kemudian, Imam Hasan dan Imam 
Husein telah sembuh dari sakitnya. kemudian Imam 
Ali dan Sayidah Fathimah bersama pelayannya Fiddhah 
segera menunaikan nazar mereka dengan berpuasa 
selama tiga hari berturut-turut. Untuk memenuhi buka, 
Imam Ali as. meminjam gandum dan memerintahkan 
Fiddhah membuat lima potong roti. Mereka berlima 
berpuasa. Ketika tiba waktu berbuka, seorang peminta- 
minta mengetuk pintu rumah dan meminta makanan. 
Karena tidak ada makanan lain selain beberapa potong roti 
di rumah, mereka memberikan roti itu kepada pengemis 


itu dan hanya berbuka dengan air. 


Mereka berpuasa di hari kedua dengan perut kosong. 
Imam Ali kembali meminjam gandum untuk dibuatkan roti 
lalu berbuka dengannya. Tapi ketika tiba waktu berbuka, 
giliran seorang anak yatim yang mengetuk pintu rumah 
mereka dan meminta bantuan. Kali ini juga keluarga Imam 
Ali harus merelakan roti untuk berbuka puasa diberikan 


kepada anak yatim itu. 


Hari ketiga mereka berpuasa dalam kondisi perut 
kosong belum diisi apapun selama dua hari. Kejadian hari 
pertama dan kedua terulang kembali di hari ketiga. Ketika 
akan berbuka puasa, ada orang lain yang membutuhkan 


bantuan mengetuk pintu rumah mereka. 


Setelah mengetahui bahwa orang yang mengetuk pintu 
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itu adalah seorang hamba sahaya yang tertawan oleh 
pemiliknya yang kaya raya, keluarga Imam Ali untuk ketiga 
kalinya harus merelakan roti untuk berbuka puasanya 
diberikan kepada budak itu. 


Di hari keempat, Rasulullah Saw. mendatangi rumah 
Ali untuk mengetahui apa yang terjadi. Beliau melihat 
keluarga Ali dalam kondisi lemah. Setelah bertanya apa 
yang terjadi, beliau segera mengangkat tangannya dan 
berdoa, “Wahai Zat yang segera pertolongannya! Ya Allah, 
anak-anak Muhammad, Nabi-Mu terlihat lemah akibat lapar. 
Ya Allah, bantulah mereka...” 


Ketika itu, malaikat Jibril datang dan berkata, “Wahai 


Muhammad, terimalah ucapan salam dari Allah”. 


Nabi Muhammad Saw. berkata, “Apa itu?”. Malaikat 
Jibril kemudian membacakan surat al Insan dan berkata, 


“Surat itu diturunkan untuk Ali dan Ahlul baitnya yang suci”. 


23 Zamakhsyari, Tafsir al Kasysyaaf h. 670 j. 4, Al Amini, al Ghadir j. 3 hal. 107-111, Al Wahidi, 
Asbab al Nuzul hal. 448 
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Ahlul bait Dalam Kitab Hadis 


Dalam kitab-kitab Hadis banyak riwayat yang 
menjelaskan tentang kedudukan Ahlul bait as. sebagai 
pendamping al Ouran, dan menyuruh kaum Muslimin 
agar mencintai dan mengikuti mereka. Dari sekian banyak 
hadis tentang mereka itu adalah Hadis Tsagalayn, Kitabullah 
dan Itrahku, Ahlu baitku. 


Hadis Tsagalayn ini diyakini oleh Habib Alwi bin Thahir 
sebagai hadis yang mutawatir.“ Berikut ini beberapa Kitab 


Hadis Ahlu Sunnah yang meriwayatkan Hadis Tsagalayn. 
A. Kitab Shahih Muslim 


(Hadis) 36 - (2408) Telah menyampaikan hadis kepadaku 
Zuhair bin Harb dan Syuja' bin Makhlad, semuanya dari 
Ibnu Ulayyah. Zuhair berkata, “Telah menyampaikan hadis 
kepadaku Ismail bin Ibrahim, telah menyampaikan hadis 
kepadaku Abu Hayyan, telah menyampaikan hadis kepadaku 
Yazid bin Hayyan, dia berkata, “Pernah aku pergi bersama 
Hushain bin Sabrah dan Umar bin Muslim menghadap Zaid 
bin Argam. Ketika kami duduk padanya, Hushain berkata 
kepadanya, “Sungguh engkau telah mendapatkan, hai Zaid, 
kebaikan yang banyak. Engkau pernah melihat Rasulullah 


Saw., mendengarkan ucapannya, berperang bersamanya dan 


24 Hadis Mutawatir adalah hadis yang diriwayatkan dengan jalur (sanad) yang banyak 
sehingga tidak mungkin salah atau bohong. Lihat Habib Alwi bin Thahir al Haddad j. 2 hal. 376 
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shalat bersamanya. Sungguh engkau telah mendapatkan, 
hai Zaid, kebaikan yang banyak. Sampaikan kepada kami, 
hai Zaid, apa yang engkau dengar dari Rasulullah Saw. Dia 
berkata, “Hai anak saudaraku, demi Allah, sungguh sudah 
tua usiaku dan sudah lama masaku. Aku telah lupa beberapa 
yang aku pelajari dari Rasulullah Saw. Namun, apapun 
yang aku sampaikan, maka terimalah, dan yang tidak aku 
sampaikan, maka janganlah kalian paksa aku”. Lalu dia 
berkata, “Pernah suatu hari Rasulullah Saw. berdiri di tengah 
kami seraya berkhutbah di sebuah mata air yang disebut 
dengan Khumm yang terletak antara Makkah dan Madinah. 
Lalu beliau memuji dan menyebut Allah, memberikan nasehat 
dan mengingatkan, kemudian beliau bersabda, “Hai Umat 
Manusia, sesungguhnya aku seorang manusia yang tak lama 
lagi akan datang utusan Tuhanku lalu Aku menyambutnya, 
dan Aku tinggalkan di tengah kalian dua pusaka yang berat, 
yang pertama Kitabullah yang padanya terdapat bimbingan 
dan cahaya, maka ambilah Kitabullah dan peganglah ia”. 


Beliau mendorong pada Kitabullah dan menghimbau 
padanya. Kemudian beliau bersabda, “Dan Ahlul baitku. 
Aku ingatkan kalian akan Allah perihal Ahlul baitku, Aku 
ingatkan kalian akan Allah perihal Ahlul baitku, Aku ingatkan 


kalian akan Allah perihal Ahlul baitku”. 


Muslim meriwayatkan Hadis yang di dalamnya 
Rasulullah Saw. menyebutkan bahwa Ahlul bait itu lima 


25 Muslim meriwayatkan Hadis tersebut dalam Kitab Shahihnya, Kitab Fadhdil al Shahibah 
(Dar Ihy@' al Turats al Arabi Beirut - Lebanon ) Juz 4 halaman 1873. 
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orang yang dengan mereka beliau bermubahalah dengan 
Kaum Nashrani sehingga turun ayat al Mubdhalah. (Shahih 
Muslim, Kitab Fadhil al Shahdbah, Dar al Turats al 'Arabi 
Beirut - Lebanon juz 4 halaman 1871 dan halaman 1874). 


(Hadis) 32 - Mwawiyah bin Abu Sufyan menyuruh Saad 
dan berkata, “Apa yang mencegahmu untuk mencaci Abu 
Turab?”. Lalu Siad menjawab, “Aku ingat tiga hal yang 
disabdakan oleh Rasulullah Saw. untuknya, maka aku tidak 
akan mencacinya. Satu dari tiga hal itu lebih aku sukai dari 
anak ternak”. (antara lain-penerjemah) “Ketika ayat ini 


»A 


turun” “Maka katakanlah, Kemari lah kita panggil anak-anak 
kita dan anak-anak kalian” (Ali Imran: 61), Rasulullah Saw. 
memanggil Ali, Fathimah, Hasan dan Husain, lalu beliau 


bersabda, “Ya Allah, mereka adalah keluargaku”. 


(Hadis) 37 - Beliau bersabda, “Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Aku tinggalkan di tengah kalian dua pusaka 
berat (Tsagalayn): yang satu adalah Kitabullah, ia adalah 
tali Allah, barang siapa mengikutinya maka dia berada pada 
kebenaran dan barang siapa meninggalkannya maka dia 
berada dalam kesesatan”. Kami bertanya, “Siapakah Ahlul 
baitnya? Istri-istrinya?”. Beliau menjawab, “Tidak, demi 
Allah, sesungguhnya wanita itu bersama suaminya untuk 
waktu tertentu, kemudian dia bisa menceraikannya maka dia 
pulang ke ayahnya dan kaumnya. Ahlul bait nabi adalah asal 
beliau dan kelompok beliau yang diharamkan bagi mereka 
menerima sedekah selain beliau”. 


26 Ibid. juz 4 halaman 1871 dan halaman 1874 
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B. Kitab Sunan Al Tirmidzi 


(Hadis) 3788 - Telah menyampaikan Hadis kepada kami 
Ali bin Al Mundzir Kufi, telah menyampaikan kepadaku 
Muhammad bin Fudhail, dia berkata, telah menyampaikan 
kepadaku al A'masy dari 'Athiyyah dari Abu Said dan al 
A'masy dari Habib bin Abu Tsabit dari Zaid bin Argam ra. 
Mereka berkata, “Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya 
Aku tinggalkan di tengah kalian sesuatu yang jika kalian 
berpegangan dengannya, maka kalian tidak akan tersesat 
setelahku: yang satu lebih besar dari yang lain: Kitabullah 
merupakan tali yang terjulur dari langit hingga bumi, dan 
itrahku Ahlul baitku. Keduanya tidak akan berpisah sampai 
keduanya mendatangiku di Telaga Surga. Perhatikan, 


bagaimana kalian akan meninggalkanku dalam keduanya.” 


(Hadis) 3871 - Telah menyampaikan kepada kami 
Mahmud bin Ghaylan, telah menyampaikan kepada kami 
Abu Ahmad al Zubairi, telah menyampaikan kepada kami 
Suftan dari Zubaid dari Syahr bin Hawsyab dari Ummu 
Salamah bahwa Nabi Saw. telah menutupi al Hasan, 
al Husain, Ali dan Fathimah dengan sebuah kain lalu 
beliau bersabda, “Ya Allah, mereka adalah Ahlul baitku dan 
orang-orang khususku. Hilangkan lah dari mereka dosa dan 
sucikanlah mereka sesuci-sucinya”. Ummu Salamah berkata, 


“Dan aku ikut bersama mereka, ya Rasulullah?” Beliau 


27 Al Tirmidzi meriwayatkan Hadis tersebut dalam Sunannya, Kitab al Mandgib (Dar Ihya? 
al Turats al Arabi Beirut - Lebanon) Juz 5 halaman 663. Dia mengomentari sanadnya dengan 
mengatakan, “Hasan Gharib”. Gharib artinya hadis yang diriwayatkan oleh seseorang saja 
namun tidak menguranginya sebagai hadis yang hasan sanadnya. 


Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah | 41 


menjawab, “Sesungguhnya kamu pada kebaikan” 2 


Ini adalah Hadis hasan, dan ia merupakan riwayat yang 


paling baik dalam bab ini. 


(Hadis) 2676 - Dari Abdurahman bin “Amr al Sulami 
dari al Irbadh bin Siriyah, dia berkata, “Rasulullah Saw. 
telah menasehati kita pada suatu hari setelah shalat dhuhur 
dengan nasehat yang menyentuh sehingga mata menangis 
dan hati bergetar. Lalu seorang berkata, “Sesungguhnya ini 
adalah nasehat orang yang akan meninggal, maka apa yang 
Anda perintahkan kepada kami, ya Rasulullah?”. Beliau 
bersabda, “Aku berpesan kepada kalian dengan tagwa kepada 
Allah, mendengarkan dan mematuhi, meskipun kepada 
budak etiophia. Sesungguhnya orang yang hidup dari kalian 
akan menyaksikan perselisihan yang banyak, maka hindari 
lah perkara-perkara yang mengada-ada karena itu adalah 
kesesatan. Siapa dari kalian menemui itu, maka peganglah 
Sunnahku dan Sunnah para khulafa al rasyidin yang 
mendapatkan petunjuk. Gigit lah ia dengan gigi geraham”. 
(al Tirmidzi, al Jami' al Shahih, Dar Ihyd' al Turits al “Arabi 


Beirut - Lebanon juz 5 halaman 44.) 

C. Kitab al Mustdarak “ala al Shahihain, Al Hakim 
(Hadis) 4711/309 - Dari Zaid bin Argam ra. dia berkata, 

“Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya Aku tinggalkan di 


28 Al Tirmidzi, al Jami al Shahih, Dar Ihy@' al Turats al Arabi Beirut - Lebanon, juz 5 halaman 
699 
29 Ibid. halaman 44 
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tengah kalian dua pusaka yang berat (Tsagalayn): Kitabullah 
dan Ahlul baitku dan sesungguhnya keduanya tidak akan 
berpisah sampai keduanya datang kepadaku di Telaga Surga”. 


(Hadis) 4576/174 - Dari Zaid bin Argam ra., dia 
berkata, “Ketika Rasulullah Saw. kembali dari Haji Wada' 
dan singgah di lembah Khumm, beliau memerintahkan 
untuk mengumpulkan pohon-pohon kecil lalu beliau berdiri 
dan bersabda, “Seakan-akan aku telah dipanggil lalu aku 
menyambutnya. Sesungguhnya Aku telah tinggalkan di tengah 
kalian dua pusaka yang berat, yang satu lebih besar dari yang 
lain: Kitabullah dan 'itrahku. Maka lihatlah bagaimana 
kalian mengabaikanku dalam dua pusaka itu. Sesungguhnya 
keduanya tidak akan berpisah hingga keduanya datang 
kepadaku di Telaga Surga”. Kemudian beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Swt. adalah Pelindungku dan Aku adalah 
pelindung setiap orang Mukmin”. Lalu beliau mengambil 
tangan Ali ra. dan bersabda, “Barang siapa Aku adalah 
pelindungnya maka Dia adalah pelindungnya. Ya Allah, 
lindungilah orang yang berlindung kepadanya dan musuhilah 


orang yang memusuhinya”. 


Al Hakim berkata: Ini adalah Hadis yang Shahih 
menurut syarat dua Imam Hadis tapi mereka tidak 


meriwayatkannya.” 


30 Al Hakim meriwayatkan Hadis ini dalam kitabnya al Mustadrak 'ala al Shahihain, Kitab 
Marrifah al Shahabah (Dar al Kutub al “Ilmiyyah Beirut - Lebanon) Juz 3 halaman 160-161. Dia 
berkata, “Ini adalah Hadis yang shahih sanadnya menurut syarat dua Imam Hadis (Bukhari dan 
Muslim) namun mereka tidak meriwayatkannya?. Al Dzahabi berkata, “Shahih menurut syarat 
Bukhiri dan Muslim”. 
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D. Kitab Sunan Al Nasa'i 


(Hadis) 8464/1 - Dari Abu Thufail dari Zaid bin Argam, 
dia berkata, “Ketika Rasulullah Saw. kembali dari Haji 
Wada' dan singgah di lembah Khumm, beliau memerintahkan 
untuk mengumpulkan pohon-pohon kecil lalu beliau berdiri 
dan bersabda, “Seakan-akan aku telah dipanggil lalu aku 
menyambutnya. Sesungguhnya Aku telah tinggalkan di tengah 
kalian dua pusaka yang berat, yang satu lebih besar dari yang 
lain: Kitabullah dan 'itrahku. Maka lihatlah bagaimana 
kalian mengabaikanku dalam dua pusaka itu. Sesungguhnya 
keduanya tidak akan berpisah hingga keduanya datang 
kepadaku di Telaga Surga”. Kemudian beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Swt. adalah Pelindungku dan Aku adalah 
pelindung setiap orang Mukmin”. Lalu beliau mengambil 
tangan Ali ra. dan bersabda, “Barang siapa Aku adalah 
pelindungnya maka Dia adalah pelindungnya. Ya Allah, 
lindungilah orang yang berlindung kepadanya dan musuhilah 
orang yang memusuhinya”. Lalu aku bertanya kepada Zaid, 
“Apakah kamu mendengarnya dari Rasulullah Saw.?”. Dia 
menjawab, “Tidaklah seseorang berada di pohon-pohon kecil 
kecuali dia melihatnya dengan matanya dan mendengarnya 


dengan kedua telinganya”. 


31 Al Nasa'i meriwayatkan Hadis ini dalam kitab Sunan al Kubra', Kitab al Khash@ish Bab 
27 (Dar al Kutub al “Ilmiyyah Beirut - Lebanon) juz 5 halaman 130. Al Bandari dan Kisrawi 
mengomentari Hadis ini dengan mengatakan, “Sanadnya tsigah (dapat dipercaya). Habib bin 
Ibnu Abu Tsabit menggunakan 'an'anah, namun dia orang tsigah yang memalsukan.” 


44 | Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah 


E. Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal 


(Hadis) 11131 - Dari Abu Said al Khudri dari Nabi 
Saw.., beliau bersabada, “Sesungguhnya sudah dekat, Aku 
akan dipanggil lalu Aku menyambutnya. Sesungguhnya 
Aku tinggalkan di tengah kalian dua pusaka yang berat: 
Kitabullah Swt. dan Ttrahku. Kitabullah merupakan tali yang 
terjulur dari langit hingga bumi, dan 'itrahku Ahlul baitku. 
Sesungguhnya Yang Maha Lembut dan Maha Mengetahui 
telah memberitahuku bahwa keduanya tidak akan berpisah 
hingga keduanya datang kepadaku di Telaga Surga. Lihatlah 


mengapa kalian mengabaikanku dalam keduanya”. 
Hadis Shahih dengan beberapa bukti. 


(Hadis) 11211 - Dari Abu Said al Khudri, dia berkata, 
“Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya telah Aku 
tinggalkan di tengah kalian dua pusaka yang berat, yang satu 
lebih besar dari yang lain: Kitabullah merupakan tali yang 
tejulur dari langit hingga bumi, dan “itrahku Ahlul baitku. 
Ketahuilah sesungguhnya keduanya tidak akan berpisah 
hingga keduanya datang kepadaku di Telaga Surga”. 


Hadis Shahih dengan beberapa bukti. 


(Hadis) 11561 - Dari Abu Said, dia berkata, “Rasulullah 
Saw. bersabda, “Sesungguhnya Aku tinggalkan di tengah kalian 
sesuatu yang jika kalian berpegangan dengannya, maka kalian 


tidak akan tersesat setelahku: yaitu dua pusaka yang berat, 
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yang satu lebih besar dari yang lain: Kitabullah merupakan 
tali yang tejulur dari langit hingga bumi, dan 'itrahku Ahlul 
baitku. Sesungguhnya keduanya tidak akan berpisah hingga 
keduanya datang kepadaku di Telaga Surga”. Hadis Shahih. 


(Hadis) 19313 - Aku telah berjumpa dengan Zaid bin 
Argam sementara dia masuk kepada al Mukhtar atau keluar 
dari beliau. Lalu aku berkata kepadanya, “Apakah kamu 
mendengar dari Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya 
Aku tinggalkan di tengah kalian dua pusaka berat?”. Dia 


menjawab, “Ya”. 


Sanadnya Shahih menurut syarat Bukhari.? 


“ 


Dalam Hadis ini hanya menyebutkan “ tsagalaian'”, 
namun semua riwayat dari Zaid bin Argam tentang Hadis 
ini jelas sekali bahwa yang dimaksud adalah Kitabullah 
dan Itrah, karena tidak pernah dikutip darinya bahwa yang 


dimaksud adalah Kitabullah dan Sunnah. 
F. Kitab Fadhdil al Shahabah Musnad Ahmad bin Hanbal 


(Hadis) 170 - Dari Athiyyah dari Abu Said, dia berkata, 
“Rasulullah Saw. bersabda, “Telah Aku tinggalkan di tengah 
kalian sesuatu yang jika kalian berpegangan dengannya, maka 
kalian tidak akan tersesat: Kitabullah dan Ahlul baitku”. 


(Hadis) 990 - Dari Athiyyah al 'Awfi dari AbuSaid al Khudri, 


32 Ahmad bin Hanbal meriwayatkan Hadis ini dalam kitab Musnadnya (Muassasah al Risalah) 
juz. 17 halaman170. Para peneliti kitab ini mengomentari Hadis ini, “Hadis Shahih dengan 
beberapa bukti tanpa ucapan beliau, “Sesungguhnya keduanya tidak akan berpisah hingga 
keduanya datang kepadaku di Telaga Surga”. 
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dia berkata, “Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya Aku 
telah meninggalkan di tengah kalian sesuatu yang jika kalian 
berpegangan dengannya, maka kalian tidak akan tersesat 
setelahku, dua pusaka yang berat: yang satu darinya lebih 
besar dari yang lain, Kitabullah merupakan tali yang terjulur 
dari langit hingga bumi, dan “itrahku Ahlul baitku. Ketahuilah 
bahwa keduanya tidak akan berpisah hingga keduanya datang 
kepadaku di Telaga Surgaku”. 


Muhaggig Washiyullah Muhammad Abbas berkata, 
“Hadis Shahih”. 


(Hadis) 5/182 - Dari Zaid bin Tsabit, dia berkata, 
“Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya Aku tinggalkan 
di tengah kalian dua khalifah: Kitabullah, tali yang terjulur 
antara langit dan bumi atau dari langit ke bumi, dan Ttrahku 
Ahlul baitku. Sesungguhnya keduanya tidak akan berpisah 
hingga keduanya datang kepadaku di Telaga Surga”.“ 


G. Kitab al Sunnah Ibnu Abu Ashim 


(Hadis) 1599 - Dari Zaid bin Argam, dia berkata, “Ketika 
Rasulullah Saw. kembali dari Haji Wada' beliau berada di 
lembah Khumm. Beliau bersabda, “Seakan-akan aku telah 
dipanggil lalu aku menyambutnya. Sesungguhnya Aku telah 
tinggalkan di tengah kalian dua pusaka yang berat, yang satu 
lebih besar dari yang lain: Kitabullah dan “itrahku. Maka 
33 Ahmad bin Hanbal juga meriwayatkan Hadis ini dalam Kitab Fadhdil al Shahabah (Dar Ibnu 
al Jawzi) juz 1 halaman 211. Muhaggig Washiyullah Muhammad Abbas berkata, “Dengan jalur- 


jalur yang banyak ini, Hadis ini tambah kuat dan tambah shahih”. 
34 Ibid juz 35 halaman 456 
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lihatlah bagaimana kalian mengabaikanku dalam dua pusaka 
itu. Keduanya tidak akan berpisah hingga keduanya datang 
kepadaku di Telaga Surga. Sesungguhnya Allah Swt. adalah 
Pelindungku dan Aku adalah pelindung kaum Mukminin”. 
Lalu beliau mengambil tangan Ali ra. dan bersabda, 
“Barang siapa Aku adalah pelindungnya maka Dia adalah 
pelindungnya”. Apakah kamu mendengarnya dari Rasulullah 
Saw.”, dia menjawab, “Tidaklah seseorang berada di atas 
kendaraan kecuali dia mendengarnya dengan kedua telinganya 


dan melihatnya dengan kedua matanya”. 
H. Kitab Al Mu'jam al Kabir Al Thabrani 


(Hadis) 4969 - Dari Zaid bin Argam, dia berkata, “Ketika 
Rasulullah Saw. kembali dari Haji Wada' dan singgah dilembah 
Khum, beliau memerintahkan untuk mengumpulkan pohon- 
pohon kecil lalu beliau berdiri dan bersabda, “Seakan-akan aku 
telah dipanggil lalu aku menyambutnya. Sesungguhnya Aku 
telah tinggalkan di tengah kalian dua pusaka yang berat, yang 
satu lebih besar dari yang lain: Kitabullah dan 'itrahku Ahlul 
baitku. Maka lihatlah bagaimana kalian mengabaikanku 
dalam dua pusaka itu. Sesungguhnya keduanya tidak akan 
berpisah hingga keduanya datang kepadaku di Telaga Surga”. 


Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah Swt. 
adalah Pelindungku dan Aku adalah pelindung setiap orang 


35 Ibnu Abu Ashim meriwayatkan Hadis ini dalam kitab al Sunnah, Fadhdil Ali al Bayt (Dar 
al Shumayi”) juz 2 halaman 1025. Al Muhaggig Basim al Jawabirah berkata, “Para perawinya 
tsigah kecuali Zaid bin 'Awf. Aku tidak mendapatkan biografinya, tetapi dia telah diikuti oleh 
sebagaian akan datang nanti”. 
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Mukmin”. Lalu beliau mengambil tangan Ali ra. dan 
bersabda, “Barang siapa Aku adalah pelindungnya maka 
Dia adalah pelindungnya. Ya Allah, lindungilah orang 
yang berlindung kepadanya dan musuhilah orang yang 


memusuhinya”. 


Lalu aku bertanya kepada Zaid, “Apakah kamu 
mendengarnya dari Rasulullah Saw.”, dia menjawab, 
“Tidaklah seseorang berada di pohon-pohon kecil kecuali dia 
melihatnya dengan matanya dan mendengarnya dengan kedua 


telinganya”. 


(Hadis) 4980 - Dari Zaid bin Argam, dia berkata, “ 
Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya Aku tinggalkan di 
tengah kalian dua pusaka yang berat: Kitabullah dan Ttrahku 
Ahlul baitku. Sesungguhnya keduanya tidak akan berpisah 
hingga keduanya datang kepadaku di Telaga Surga”. 


I. Kitab Al Mathalib al Aliyah Ibnu Hajar al “Asgalliani 


(Hadis) 3943 - Dari Muhammad bin Umar bin Ali dari 
ayahnya dari Ali ra. dia berkata, “Sesungguhnya Nabi Saw. 
mendatangi pohon di Khumm, kemudian beliau tangan Ali 
dan bersabda, “Bukankah kalian bersaksi bahwa Allah Swt. 
Tuhan kalian?”. Mereka berkata, “Ya, benar”. Beliau bersabda, 
“Bukankah kalian bersaksi bahwa Allah Swt. dan Rasul-Nya 
lebihutamabagi kalian daridirikaliansendiri, danbahwaAllah 
dan Rasul-Nya adalah pemimpin kalian?”. Mereka berkata, 


36 Al Thabrani meriwayatkan Hadis ini dalam kitab al Mu'jam al Kabirjuz 5 halaman 166 
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“Ya, benar”. Kemudian beliau bersabda, “Barang siapa Allah 
dan Rasul-Nya adalah pemimpinnya, maka sesungguhnya dia 
adalah pemimpinnya. Aku telah tinggalkan di tengah kalian 
sesuatu yang jika kalian berpegangan dengannya, maka kalian 
tidak akan tersesat, Kitabullah yang sebabnya di tangan-Nya 
dan sebabnya di tangan kalian, dan Ahlul baitku”.“ 


Hadis ini sanadnya Shahih dan Hadis Ghadir Khum 
telah diriwayatkan oleh al Nasa'I dari Abu Thufail dari Zaid 
bin Argam, Ali dan sejumlah sahabat. Dalam Hadis ini 
terdapat tambahan yang tidak ada pada yang lainnya, dan 


dasar Hadis ini juga diriwayatkan oleh al Tirmidzi. 
J. Kitab Silsilah al Ahddits al Shahihah Syekh al al Bani 


(Hadis) 1761 - “Hai umat manusia, sesungguhnya telah 
Aku tinggalkan di tengah kalian sesuatu yang jika kalian 
berpegangan dengannya, maka kalian tidak akan tersesat, 
Kitabullah dan Ttrahku Ahlul baitku”. 


Aku katakan, “Hadis ini Shahih, karena ada satu bukti dari 
Hadis Zaid bin Argam. Dan sanadnya Shahih, para perawinya 
perawi Shahih. Dan sanadnya Hasan dalam beberapa 
bukti. al Hakim telah men-shahihkannya dan al Dzahabi 


menyetujuinya”. 


AlThahAwimeriwayatkannya dalam kitab MusykilalAtsdr 
2/307 dari jalur Abu Amir al Agdi: Telah menyampaikan 


37 Ibnu Hajar men-shahihkan Hadis ini dalam kitab al Mathdlib al Aliyah (Dir al Wathan 
Riyadh - Saudi Arabia) juz 4 halaman 252. 
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kepada kami Yazid bin Katsir dari Muhammad bin Umar 


bin Ali dari ayahnya secara marfu' dengan redaksi, 
Kitabullah di tangan kalian dan Ahlul baitku”. 


K. Kitab al Syarah Imam al Muhaddits Abu Bakar 
Muhammad bin al Husain al Ajiri (wafat 360 H). 


(Hadis) 1696 - Telah menyampaikan kepadaku Abu 
Syuaib bin Abdullah bin al Hasan al Harrani, dia berkata, 
Telah menyampaikan kepadaku Abdul Aziz ibnu Abi 
Rawwad al Harrani, dia berkata, Telah menyampaikan 
kepada kami Hammad bin Salamah dari Ali bin Zaid Syhar 
bin Hawsyab dari Ummu Salamah ra. bahwa Rasulullah 
Saw. berkata kepada Fathimah ra., “Ajak kepadaku 
suamimu dan dua putramu”. Lalu dia membawa mereka 
ra., kemudian Rasulullah Saw. meletakkan ke atas mereka 
sebuah kain fadaki, lalu beliau meletakkan tangannya di atas 
mereka seraya bersabda, “Ya Allah, mereka adalah keluarga 
Muhammad, jadikanlah sholawat dan keberkahanMu atas 
keluarga Muhammad, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji 
dan Maha Mulia”. Ummu Salamah berkata, “Lalu aku angkat 
kain itu agar aku dapat masuk bersama mereka, kemudian 
Rasulullah Saw. menarik kain itu dari tanganku dan bersabda, 


“Sesungguhnya engkau di atas kebenaran”. Sanadnya hasan. 


(Hadis) 1697 - Telah menyampaikan kepada kami Abu 
Muhammad Abdullah bin Shalih al Bukhari, dia berkata, 


38 Al Albani juga men-shahihkan Hadis ini dalam kitab Silsilah al Ahidits al Shahihah 
(Maktabah al Ma'arif Riyadh) jilid 4 halaman 355 
39 Kitab al Syarfah, Daral Wathan jilid 5 hal. 2208 
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Telah menyampaikan kepada kami al Hasan bin Ali al 
Halwani, dia berkata: Telah menyampaikan kepada kami 
Yazid bin Harun, dia berkata: Telah menyampaikan kepada 
kami Abdul Malik bin Abu Sulayman dar Atha' dari Ummu 
Salamah dari Abu Layla al Kindi dari Ummu Salamah ra. 
dia berkata, “Ketika Nabi Saw. di rumahku di atas tempat 
tidurnya. Di atas beliau terdapat kain khaibari, tiba-tiba 
datang Fathimah ra. membawa baskom yang di dalamnya 
terdapat khazirah. Nabi Saw. bersabda kepadanya, “Panggilah 
suamimu dan dua putramu”. Fathimah memanggil mereka dan 
merekapun segera berkumpul di sekitar baskom, lalu makan 
dari baskom itu. Kemudian turun lah ayat “Sesungguhnya 
Allah hanya ingin menghilangkan dari kalian kotoran, hai 
Ahlul bait, dan mensucikan kalian sesuci-sucinya”. Setelah 
itu, Rasulullah Saw. mengambil ujung kain lalu menutupi 
mereka dengannya dan beliau mengeluarkan tangannya 
kea rah langit seraya berdoa, “Ya Allah, mereka adalah Ahlul 
baitku dan orang-orang khususku, hilangkanlah dari mereka 
kotoran dan sucikan lah mereka sesuci-sucinya”. Ummu 
Salamah berkata, “Aku masukkan kepalaku ke dalam kain itu, 
lalu aku berkata, “Ya Rasulullah, aku ingin bersama kalian”. 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya kamu dalam kebaikan. 
Sesungguhnya kamu dalam kebaikan”. Ummu Salamah 
berkata, “Meraka lima orang, Rasulullah Saw., Ali, Fathimah, 


al Hasan dan al Husain ra.” 
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Jumlah Ahlul bait yang Dimaksud 


Dalam beberapa kitab Hadis diriwayatkan Ahlul bait 
sebagai pendamping Our'an itu sebanyak dua belas orang. 
Dalam Riwayat-riwayat itu disebutkan bahwa mereka 
adalah khalifah, amir dan hakim. Dari dua belas orang 
itu, tiga adalah orang-orang yang berada di bawah kain 
(ashhab al kis). Berikut ini penjelasan bahwa Ahlul bait 
yang dimaksud dalam hadis-hadis tersebut sebanyak dua 


belas orang, 


a. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Nabi Saw. bersabda, “Urusan manusia ini 
masih tetap berjalan selama mereka dipimpin oleh dua 
belas orang”. Kemudian Nabi Saw. mengatakan kata-kata 
yang tidak jelas bagiku, lalu aku bertanya kepada ayahku, 
apa yang dikatakan oleh Rasulullah Saw. itu?”. Ayahku 
menjawab, “Semuanya dari Guraisy”. 

b. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata, “Aku telah 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Setelahku akan ada 
dua belas khalifah, semuanya dari @uraisy”. 

c. Ibnu Dawud dalam Sunannya meletakkan Hadis “Akan 
ada yang memimpin kalian dua belas khalifah” sebelum 
riwayat-riwayat tentang al Mahdi. Hal itu menunjukkan 

40 Lihat Shahih Muslim, Kitab al Imarah (Daral Turts al “Arabi) juz 3 halaman 1452. 


41 Lihat Musnadal Imim Ahmad bin Hanbal (Muassasah al Rislah) juz 34 halaman 439. Setelah 
meriwayatkan Hadis ini, Ahmad bin Hanbal menyatakan bahwa Hadisnya shahih 
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bahwa al Mahdi adalah khalifah kedua belas.“ 

d. Ibnu Hajar menyebutkan dalam Shawa'ig-nya, “Ath- 
Thabrani meriwayatkan dari Jabir bin Samurah bahwa 
Nabi Saw. bersabda, “Setelahku ada dua belas amir 


(khalifah), semuanya berasal dari Jurais” 


42 Lihat Sunan Abu Dawud, Kitab al Mahdi (Dar al Fikr) jilid 3-4 halaman 310. 
43 Lihat, Ibn Hajar, al Shawa'ig al Muhrigah, bab 11, pasal 2 
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Kesimpulan: Kriteria Ahlul bait 


Dan dari keterangan Rasulullah Saw. tersebut di atas, 


maka dapat disimpulkan beberapa hal yang berkaitan 


dengan kriteria Ahlul bait, yaitu, 


ls 


Ahlul bait adalah manusia-manusia yang disucikan 
Allah Swt. kerena itu, mereka tidak mungkin bersalah 
dan berdosa (OS. al Ahzab: 33) 


Ahlul bait merupakan pribadi-pribadi yang suci karena 
mereka adalah pendamping al Our'an, bahkan dalam 
beberapa riwayat tersebut dijelaskan bahwa al Our'an 
dan Ahlul bait as. tidak akan berpisah. 


. Ahlul bait wajib diikuti karena dalam riwayat-riwayat 


tersebut dijelaskan pesan Nabi Saw. agar Umat Islam 


berpegangan dengan mereka agar tidak tersesat. 


Ahlul bait memiliki semua sifat dan fungsi al Gur'an, 
seperti petunjuk (huda) dan pemisah antara hak dan 
batil (furgan), karena mereka adalah pendamping al 


Our'an, dan mereka tidak akan berpisah dengannya. 


Ahlul bait adalah pribadi-pribadi yang berilmu karena 
tidak mungkin Nabi Saw. berpesan agar mereka 
dipegang dan diikuti sementara mereka tidak berilmu, 


bahkan mereka adalah orang-orang yang paling 
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mengetahui Our'an dan Islam. 


6. Ahlul bait yang memiliki kriteriaitu berjumlah duabelas 
orang, bahkan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan 
kitab Yanabi'ul Mawaddah karya Al-Gunduzi al Hanafi 
begitu juga dalam Tafsir al Burhan, dari Sahabat Jabir 
ibn Abdullah al Anshari, bahwa di saat turun firman 
Allah Swt. yang berbunyi, “Taatilah Allah, taatilah 
Rasul dan Ulil Amri di antara kalian”. Aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah, kami tahu Allah dan Rasul-Nya, 
namun siapakah ulil amri yang Allah sandingkan ketaatan 
kepadanya dengan ketaatan kepadamu?” Rasulullah Saw. 
bersabda, “Mereka adalah para khalifahku wahai Jabir 
dan imam kaum Muslim setelahku, yang diawali oleh 
Ali bin Abu Thalib, kemudian Hasan, kemudian Husain, 
kemudian Ali bin Husain, kemudian Muhammad bin Ali 
yang dikenal dalam kitab Taurat dengan julukan al Bagir, 
engkau akan berkesempatan menemuinya dan di saat 
engkau bertemu dengannya, maka sampaikan salamku 
kepadanya. Kemudian, setelahnya adalah Shadig, yaitu 
Ja'far putra Muhammad, kemudian Musa bin Ja'far, 
kemudian Ali bin Musa, kemudian Muhammad bin Ali, 
kemudian Ali bin Muhammad, kemudian Hasan bin Ali, 
kemudian yang sama dengan namaku, yaitu Muhammad 
dan yang sama dengan julukanku, yaitu Hujjah Allah di 
muka bumi dan bagiyyah-Nya di antara hamba-Nya, putra 
Hasan bin Ali. Dialah yang Allah akan memenangkan 
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(Islam) atas seluruh yang di Timur dan di Barat dengan 
tangannya. Dia lah yang akan gaib dari Syi'ah (pengikut)- 
nya serta para penolongnya sehingga tidak akan kukuh 
keimanan seseorang akan kepemimpinannya, kecuali 
orang yang telah teruji hatinya untuk beriman.” Sahabat 
Jabir bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah Syi'ahnya 
akan mendapatkan manfaat darinya di saat dia gaib?” 
Rasulullah Saw. menjawab, “Demi yang mengutusku 
sebagai Nabi, mereka mendapatkan cahayanya dan 
mendapatkan manfaat dengan kepemimpinannya di masa 
gaibnya seperti manusia mendapatkan manfaat dari 


matahari di saat tertutup oleh awan”. 


'— 
——wv —— 


44 Syaikh Sulaiman Al-Gundusi Al-Hanafi, Yanabi'ul Mawaddah, halaman 134, cet. Al- 
Haidariyah, halaman 114 dan 117, cet. Islambul. 
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SEJARAH RINGKAS AHLUL BAIT AS. dg 


Pr -—. 


Imam Ali bin Abi Thalib as. 
Imam Hasan al Mujtaba as. 
Imam Husain al Syahid as. 
Imam Ali Zainal Abidin as. 
Imam Muhammad al Bagir as. 
Imam Jafar al Shadig as. 
Imam Musa al Kazhim as. 
Imam Ali al Ridha as. 


OPND UR YN 


Imam Muhammad al Jawad as. 
10.Imam Ali al Hadi as. 

11.Imam Hasan al Askari as. 
12.Imam Muhammad al Mahdi as. 
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“Ahlul bait Musthafa adalah manusia-manusia suci. 
Mereka adalah pengaman bumi, maka sadarilah itu. 
Mereka laksana bintang-bintang gemerlap 


sebagaimana dijelaskan dalam Sunnah.” 
(Habib Abdullah al Haddad) 
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SEJARAH RINGKAS 
AHLUL BAIT AS. 


Dua belas manusia dari keturunan Nabi Saw. tersebut 
adalah pribadi-pribadi yang terkenal dengan keilmuan 
dan ketagwaan mereka di tengah kaum Muslimin pada 
umumnya. Nama-nama mereka tercantum di Masjid 
Nabawi Madinah. Selain itu, sebagian dari mereka dijadikan 
tokoh besar oleh kaum Sufi Ahlu Sunnah. 


Berikut ini sejarah ringkas dua belas manusia yang 
dikenal dengan Ahlul bait atau imam-imam Ahlul bait. 
Muslim Syi'ah Imamiyah - Jafariyah meyakini mereka 
sebagai pemimpin Umat, penerus tugas kenabian dan 
pewaris ajaran-ajaran Nabi Saw. hingga Hari Kiamat. 
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I.IMAM ALI BIN ABI THALIB AS. 
(23 SH - 40 H) 


A. Sejarah Kehidupan 


Imam Ali as. lahir pada hari Jumat 13 Rajab sepuluh tahun 
sebelum Nabi Saw. diutus jadi rasul di kota Makkah dan di 
dalam Ka'bah. Sejak usia enam tahun beliau hidup bersama 
Nabi Muhammad Saw. setelah Nabi Saw. memintanya 
kepada pamannya, Abu Thalib, yang mengalami kesulitan 
ekonomi dan mempunyai anak yang banyak. Sejak itu, 
beliau mempunyai hubungan yang sangat dekat dengan 
Nabi Saw. dan kedudukan yang istimewa dalam diri Nabi 
Saw.. Berkenaan dengan kedekatan dan keistimewaan itu, 


beliau menjelaskan tentang masa kanak-kanaknya. 


“Ketika aku masih kecil, dia meletakkanku di sampingnya 
dan mendekapku ke dadanya lalu menidurkanku di 
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pembaringannya, menempelkanku ke badannya sehingga aku 
mencium aroma tubuhnya. Kadang-kadang Nabi Muhammad 
Saw. mengunyah makanan kemudian kunyahan itu diberikan 
kepadaku. Beliau tidak pernah mendapatkan aku berdusta dan 


melakukan kesalahan”. 


Hubungan yang dekat itu berlanjut hingga Nabi Saw. 
diangkat menjadi rasul. Imam Ali as. tinggal satu rumah 
Bersama Nabi Saw. dan Siti Khadijah as. dan orang yang 
pertama kali beriman kepada Nabi Saw.. Beliau tidak 
pernah berpisah dari Nabi Saw. dari satu masa ke masa 
lain, dari saat dakwah di tengah keluarga, dakwah diam- 
diam, dakwah terbuka hingga saat pengucilan di lembah 
Abi Thalib. 


Kemudian ketika Nabi Saw. hendak hijrah ke Yatsrib 
(Madinah) di malam hari, beliau memerintahkan Imam 
Ali as. untuk tidur di tempat tidur beliau. Sementara para 
tokoh dan pemuda kafir Ouraisy mengepung rumah beliau. 
Dengan bantuan Allah Swt. beliau keluar dari rumah 
dengan selamat dan tanpa sepengetahuan mereka. Imam 
Ali as. ditinggal sendiri di rumah beliau dengan sebuah 


resiko yang sangat bahaya, yaitu penyergapan mereka. 


Pada saat di Madinah, Imam Ali bin Abi Thalib as. selalu 
mengambil peran yang menentukan dan berbahaya saat 


kaum Muslimin menghadapi kesulitan dan ancaman, 
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seperti dalam perang Badar, perang Khandak dan perang 
Khaibar. Sejarah mencatat bagaimana keberanian, 
ketangkasan dan keahlian beliau dalam mengayunkan 
pedang, baik saat berperang maupun saat berduel dengan 
para jagoan dari pihak musuh seperti Amr bin Abi Wudd 
dalam perang Khandak dan Marhab seorang Yahudi dalam 
perang Khaibar. 


Pada masa tiga khilafah, Imam Ali bin Thalib as. banyak 
diam di rumah untuk menyusun al Our'an dan sesekali 
dimintai pendapat oleh para penguasa tentang berbagai 
masalah, hukum, persengketaan umat dan politik luar 
negeri. Beliau dengan konsisten dan konsekwen menjaga 
ajaran Nabi Muhammad Saw. dan mempertahankan 
keutuhan umat serta menjawab berbagai pertanyaan dari 
kaum Yahudi dan Nashrani tentang Islam. Beberapa dialog 
beliau dengan berbagai kalangan terangkum dalam kitab al 
Ihtijaj karya al Thabarsi dan kitab Salin? Gabla an Tafgidini 
karya Muhammad Ridha al Hakimi. 


Kemudian pada masa khilafah Imam Ali bin Abi Thalib 
as. yang berlangsung selama empat tahun terjadi tiga 
pemberontakan yang memaksa beliau untuk memerangi 
mereka sehingga dari mereka banyak yang jatuh korban. 
Tiga peperangan itu adalah perang Unta tahun 36 H., 
perang Shiffin tahun 37 H. dan perang Nahrawan tahun 38 
H. 


64 | Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah 


Tepat tanggal 19 Ramadhan tahun 40 Hijriyah sebilah 
pedang memukul bagian belakang kepala Imam Ali bin 
Abi Thalib as. yang tengah shalat subuh, dan dua hari 


kemudian beliau meninggal dunia. 


B. Pintu Ilmu Nabi Saw. 


Kedekatan Imam Ali bin Abi Thalib as. dengan Nabi 
Muhammad Saw. sedemikian rupa, dari sejak kecil hingga 
dewasa dan menikah dengan putri kesayangan Nabi Saw., 
Siti Fathimah Zahra as., sehingga meniscayakan beliau 
menjadi seorang yang paling banyak mengetahui seluk 
beluk kehidupan Nabi Saw.. 


Oleh karena itu, beliau adalah sahabat Nabi Saw., 
sekaligus sebagai bagian dari keluarga beliau, yang paling 
pandai di antara semua sahabat Nabi Saw. tentang ajaran 


Islam. 


Banyak riwayat yang menjelaskan sabda Nabi Saw. 
tentang keluasan ilmu Imam Ali bin Abi Thalib as. seperti 
hadis “Aku kota ilmu dan Ali pintunya”, dan “Ali orang yang 


memahami takwil al Gur'an” dan lainnya. 


Lebih dari itu, realita sejarah telah merekam jejak- 
jejak keilmuan Imam Ali as. Setelah kepergian Nabi 


Saw., beliaulah orang yang dalam berbagai kesempatan 
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mengatakan dengan redaksi yang berbeda-beda, 
“Bertanyalah kepadaku sebelum kalian kehilanganku. Demi 
Allah, tidak satu ayat turun kecuali aku tahu apakah ia turun 
di malam hari atau siang? di datar atau di bukit?” Dalam 
mengomentari ucapan beliau ini, Ibnu Abdu al Barr 
berkata, “Tidak satupun dari sahabat Nabi Saw. berkata, 
“Bertanyalah kepadaku” kecuali Ali bin Abi Thalib as”. 


Sebagian warisan ilmu Imam Ali bin Abi Thalib as. ada 


yang berbentuk kitab seperti, al Jafr dan al Jami'ah. 


Ilmu Imam Ali bin Thalib as. yang luas itu tidak mungkin 
hilang begitu saja karena Nabi Saw. melalui Hadis Tsagalayn 
berpesan kepada Umatnya agar berpegangan dengan al 
Ouran dan Ahlul bait. Hadis ini sebagai jaminan bahwa 
ilmu beliau yang diperoleh dari Nabi Saw. akan terjaga 
sepanjang masa sebagaimana al Our'an. Kalau beliau tidak 
mempunyai kesempatan untuk menyampaikan ilmunya 
yang luas, atau ilmunya tidak sampai kepada Umat karena 
satu dan lain hal, maka pasti ada orang dalam jumlah yang 
terbatas, meskipun satu orang, yang menerima ilmu beliau 


itu. 


Orang-orangyang dekat dariimam Ali as. pasti lah banyak 
menerima dan belajar dari beliau, dan juga bisa dipastikan 
bahwa mereka adalah keluarganya sendiri seperti, Imam 


Hasan as. dan Imam Husain as., yang selalu mendampingi 


66 | Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah 


beliau sebagaimana beliau selalu mendampingi Nabi 


Muhammad Sam.. 


Melalui keluarga dan orang dekat lainnya, ilmu Imam 
Ali bin Abi Thalib as. tersebar dan dapat diketahui oleh 
siapapun. Sebagian dari ucapan-ucapan beliau, khutbah, 
surat maupun dan kata-kata mutiara, itu dikumpulkan 
oleh Syarif al Radhi dalam kitab Nahj al Balaghah. 


Seandainya tidak ada riwayat dan bukti empiris tentang 
ilmu Imam Ali bin Abi Thalib as., maka Hadis Tsagalayn 
sudah cukup menjadi bukti bahwa beliau adalah orang 
yang berilmu bahkan orang yang paling pandai tentang 


Islam. 
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2. IMAM AL HASAN AL MUJTABA AS. 
(3-51 H) 


A. Sejarah Kehidupan 


Imam Hasan as. lahir pada tahun ketiga Hijriyah. Beliau 
anak pertama dari pasangan Imam Ali bin Abi Thalib as. 
dan Siti Fathimah Zahra as. sekaligus sebagai cucu pertama 
Nabi Muhammad Saw. gelar yang paling terkenal untuk 
beliau adalah “al Mujtaba” yang berarti “terpilih”. Beliau 
termasuk bagian dari Ahli Kisa' yang mana turun untuk 
mereka ayat al Tathhir, dan ikut serta bersama kakeknya 


dalam peristiwa Mubahalah. 
Begitu sayangnya Nabi Saw. kepada Imam Hasan as., 
sehingga beliau sering memangkunya, menggendongnya 


dan mengangkatnya di atas pundaknya. Beliau seringkali 
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menyebutnya cucunya ini dan adiknya, Imam Husain 
as., dengan sebutan “anakku” atau “kedua anakku”. Para 
sejarawan menyatakan bahwa Imam Hasan as. seorang 
yang sangat menyerupai Nabi Saw. dalam sisi fisik dan 


kepribadiannya. 


Diceritakan bahwa beliau ditugasi oleh ibunya agar 
setiap kali mendengarkan kabar wahyu dan pengetahuan 
dari Nabi Saw. agar disampaikannya kepadaibunya. Dengan 
itu, ibunya tidak pernah ketinggalan dalam mendapatkan 
kabar wahyu dan ajaran Nabi Saw. dan dengan itu, beliau 


terdidik menjadi seorang muballigh. 


Imam Hasan as. dicintai umat Islam, khususnya 
pendudukan Madinah. Mereka sangat menghormati 
beliau. Salah satu bentuk kecintaan mereka kepada beliau 
as. adalah mereka selalu berkumpul di sekitar rumah beliau 
di Madinah untuk menanyakan berbagai permasalahan, 
dan setiap orang yang lewat di depan rumah beliau akan 
memperlambat gerak langkahnya dan menikmati kata- 
kata mutiara yang keluar dari lisan manusia mulia ini, atau 
dia sekedar ingin menatap wajah beliau sebagai cara untuk 


mengingat sosok Nabi Muhammad Saw. 


Imam Hasan as. memiliki kepribadian yang luhur 
dam suci serta berakhlak mulia. Sikap beliau kepada 


seluruh masyarakat dan bahkan musuh sangat santun 


Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah | 69 


sehingga semua terpikat olehnya. Sikapnya yang rendah 
hati,jiwanya yang besar serta sifat pemaaf dan pemurah 
telah menjadi buah bibir mereka. Beliau sendiri pernah 
berkata, “Memberi sebelum diminta adalah kebesaran jiwa 


yang teragung”. 


Dalam riwayat, Imam Hasan as. dikenal sebagai pribadi 
yang dermawan, penenang setiap kalbu yang didera 
kesusahan, dan pengayom kaum fakir-miskin. Tak ada 
seorang miskin pun yang datang mengadu kepadanya 
lantas kembali dengan tangan hampa. Terkadang, jauh 
sebelum si miskin mengadukan kesulitan hidupnya, beliau 
sudah terlebih dahulu membantu mengatasinya dan tak 
membiarkannya merasa hina lantaran meminta bantuan. 
Beliau sendiri pernah berkata, “Memberi sebelum diminta 


adalah kebesaran jiwa yang teragung”. 


Dikisahkan bahwa suatu hari, Imam Hasan as. berjalan 
di tengah keramaian masyarakat. Tiba-tiba di tengah jalan 
beliau bertemu dengan orang tak dikenal yang berasal dari 
Syam. Dia adalah seorang yang sangat membenci Ahlul bait 
as. kemudian dia mencaci maki beliau. Beliau tertunduk 
diam dan tidak menjawab sepatah kata punterhadap cacian 
itu sehingga orang tersebut menuntaskan hinaannya. 
Setelah itu, beliau membalasnya dengan senyuman, lantas 
mengucapkan salam kepadanya sembari berkata, “Wahai 


kakek, aku kira engkau seorang asing. Bila engkau meminta 
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kepada kami, kami akan memberimu. Bila engkau meminta 
petunjuk, kami akan tunjukkan. Bila engkau lapar, kami akan 
mengenyangkanmu. Bila engkau tidak memiliki pakaian, 
kami akan berikan pakaian. Bila engkau butuh kekayaan, 
kami akan berikan harta. Bila engkau orang yang terusir, kami 
akan mengembalikanmu, bila engkau memiliki hajat yang 


lain, kami akan penuhi kebutuhanmu.” 


Mendengar jawaban seperti itu, orang Syam tersebut 
terperanjat dan terkejut. Betapa selama ini dia keliru 
menilai keluarga Nabi Saw.. Sejak saat itu, dia sadar bahwa 
Muawiyah telah menipu dirinya dan masyarakat lain. 
Bahkan Muawiyah telah menyebarkan isu dan fitnah 
tentang ihwal Ali bin Abi Thalib as. dan keluarganya. 


Terkesima oleh jawaban Imam Hasan as., orang itu pun 
menangis dan berkata, “Aku bersaksi bahwa engkau adalah 
khalifah Allah Swt di muka bumi ini, dan sesungguhnya Allah 
Maha Tahu kepada siapa risalah-Nya ini hendak diberikan. 
Sungguh sebelum ini engkau dan ayahmu adalah orang-orang 
yang paling aku benci dari sekalian makhluk Tuhan, tapi 
sekarang engkau adalah orang yang paling aku cintai dari 


segenap makhluk-Nya.” 
Lelaki tua itu akhirnya diajak oleh Imam Hasan as. 


ke rumahnya dan beliau menjamunya sebagai tamu 


kehormatan hingga ia pamit untuk pulang. 
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Imam Hasan as. tidak pernah menolak orang fakir dan 
peminta kecuali memenuhi semua hajat mereka. Ketika 
seseorang bertanya kepada beliau, “Bagaimana bisa engkau 


tidak pernah menolak pengemis?” 


Imam Hasan as. menjawab, “Aku sendiri adalah pengemis 
di pintu rumah Tuhan dan pecinta kedekatan dengan-Nya. 
Aku malu mengusir seorang pengemis sementara aku sendiri 
seorang peminta-minta. Tuhan telah membiasakanku dengan 
nikmat yang berlimpah dan aku juga sudah terbiasa di 
hadapanNya untuk memperhatikan masyarakat dan berbagi 


nikmat Tuhan dengan mereka.” 


B. Berkorban Demi Kebenaran 


Setelah Imam Ali as. gugur syahid pada tahun 40 
Hijriyah, kota Kufah sebagai pusat pemerintahan Ahlu 
Bait as. kembali menyaksikan sebuah peristiwa besar 
yaitu pengangkatan Imam Hasan as. sebagai khalifah. 
Diriwayatkan bahwa pada pagi hari tanggal 21 Ramadhan, 
Abdullah bin Abbas mengumpulkan masyarakat dan 
berkata kepada mereka, “Wahai masyarakat! Amirul 
Mukminin telah pergi dan meninggalkan putranya di tengah 
kalian. Jika kalian ingin, putra beliau akan mendatangi 
kalian.” mereka menangis dan meminta kehadiran Imam 


Hasan as. di hadapan mereka. 
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Setelah kepergian ayahnya, Imam Hasan as. memikul 
tanggung jawab untuk memimpin masyarakat Muslim. 
Beliau bergerak cepat untuk menata kembali situasi 
yang kacau setelah syahidnya sang ayah, dan segera 


mengendalikan urusan pemerintahan Islam. 


Tidak butuh waktu lama bagi masyarakat untuk 
memahami bahwa Imam Hasan as. sama seperti ayahnya 
memiliki tekad yang kuat untuk menegakkan keadilan 
dan menjalankan syariat Islam. Ini adalah sesuatu yang 
diimpikan oleh mayoritas masyarakat. Namun, penegakan 
keadilan membuat gusar segelintir orang dan kalangan 


oportunis. 


Sejak masa itu, Imam Hasan as. menghadapi 
pembangkangan dan penentangan dari Muawiyah yang 
berkuasa di Syam. Untuk menghadapi pemberontakan 
dan provokasi Mu'awiyah, beliau memobilisasi sebuah 
pasukan. Namun oleh karena kondisi masyarakat Muslim 
tidak siap untuk berperang., maka beliau mengurungkan 


keinginannya itu. 


Melihat Imam Hasan as. tidak berminat perang karena 
pertimbangan tersebut, Mu'awiyah menawarkan proposal 
damai, dan Imam Hasan pun menerimanya dengan penuh 


pertimbangan, dan demi masa depan masyarakat Muslim. 
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Ada beberapa faktor yang membuat Imam Hasan as. 
mengurungkan perang dan menerima perdamaian dengan 
Muwaiyah, antara lain adalah tindakan Mu'awiyah yang 
licik dan kotor. Dia berusaha menjauhkan para tokoh 
dan orang-orang penting dari lingkaran Imam Hasan as. 
dengan memberikan suap dan janji-janji duniawi. 


Pada mulanya, Imam Hasan telah menyiapkan sebuah 
pasukan besar, tetapi beliau kemudian tidak yakin dengan 
kesetiaan mereka karena beberapa komandan pasukan 
menolak berperang dengan tentara Syam setelah menerima 
suap dari Muawiyah. 


Dalam menanggapi perilaku sekelompok komandan 
pasukannya, Imam Hasan as. berkata, “Hari ini karena 
kedengkian dan dendam, persatuan dan kesepahaman telah 
hilang di antara kalian. Ketahanan kalian telah hilang dan 
lisan kalian mulai mengeluh. Hari ini adalah hari di mana 
kalian lebih mementingkan kepentingan kalian sendiri dari 
pada agama, dan kalian lagi tidak setia,” 


Imam Hasan as. berada pada situasi yang sangat sulit itu 
dan memahami bahwa kerugian perang dengan Mu'awiyah 
lebih besar dari keuntungannya. Untuk itu, beliau 
menerima perdamaian dan tentu saja dengan beberapa 
syarat. 


Butir-butir kesepakatan damai tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Setelah Muawiyah kekhalifahan akan diserahkan 
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kembali kepada Imam Hasan as. Kemudian jika sesuatu 
terjadi pada beliau, maka Imam Husein as. akan 
menduduki posisi khalifah. 

. Mu'awiyah tidak boleh mengangkat orang lain sebagai 
penggantinya. 

. Bani Umayyah harus berhenti menyebarkan bidah 
dan menghina serta melaknat Imam Ali as. di mimbar- 
mimbar masjid, dan menyebut beliau dengan kebaikan. 
. Myawiyah juga harus memberikan kompensasi satu 
juta dirham kepada para keluarga syuhada yang 
terbunuh di barisan Imam Ali as. dalam Perang Jamal 
dan Shifjin. 

. Myawiyah wajib memberikan rasa aman kepada para 
sahabat dan pengikut Imam Ali as. di mana pun mereka 
berada. Harta, jiwa, dan anak-anak mereka harus 
memperoleh rasa aman. 

. Mu'awiyah tidak boleh merongrong Imam Hasan as. 
dan Imam Husein as. secara diam-diam ataupun terang- 
terangan, atau menakut-nakuti para pengikut mereka. 

. My'awiyah harus berkomitmen dengan perjanjian yang 
disepakati, dan berjanji tidak menimbulkan persoalan 
bagi Imam Hasan as. dan saudaranya atau salah satu 
dari Ahlul bait Nabi Saw., baik diam-diam atau pun 
terang-terangan. 


Imam Hasan as. berusaha memasukkan sikap 


politiknya dalam butir-butir kesepakatan itu sehingga 


dapat meneruskan perlawanan terhadap Mu'awiyah di sisi 


yang lain, dan juga memasukkan poin-poin yang sangat 
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menguntungkan Islam dan kaum Muslim serta berusaha 


membongkar wajah asli Muawiyah kepada publik. 


Imam Hasan as. memaksa Mu'awiyah untuk bertindak 
sesuai dengan al Guran, Sunnah Nabi dan sirah Khulafaur 
Rasyidin. Tentu saja beliau yakin bahwa Mw'awiyah tidak 
akan melaksanakan butir-butir kesepakatan itu, tetapi 
dengan cara ini wajah aslinya akan tersingkap, dan ini 
termasuk salah satu faktor utama menerima perdamaian 
dengannya. Selain itu, beliau memberi kebebasan kepada 
masyarakat untuk memilih dan menentukan masa depan 


mereka dengan keputusan mereka sendiri. 


Setelah kesepakatan damai, Imam Hasan as. menetap 
sebentar di Kufah dan kemudian berpindah ke kota 
Madinah. Di Madinah beliaumemulaiprogram-programnya 
non politik dengan memilih gerakan kebudayaan dan 
pemikiran. Beliau menjelaskan ajaran-ajaran Islam kepada 
masyarakat. Metode ini akan memudahkan mereka untuk 


memilah antara kebenaran dan kesesatan. 


Imam Hasan as. menjadikan Madinah sebagai basis 
penting untuk mempromosikan pemikiran Islam, dan 
mendidik para fugaha, perawi hadis dan ulama besar. Para 
pencari ilmu dari berbagai penjuru Dunia Islam datang ke 


Madinah dan berguru kepada beliau. 


76 | Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah 


Pelanggaran Mu'awiyah terhadap kesepakatan damai 
mulai terkuak seiring berjalannya waktu. Dia memandang 
Imam Hasanas.sebagaibatusandungandalammenjalankan 
beberapa rencana jahatnya. Salah satu agenda Mu'awiyah 


adalah mengangkat putranya, Yazid sebagai penggantinya. 


Mu'awiyah ragu-ragu untuk mengambil keputusan yang 
melanggar kesepakatan damai dengan Imam Hasan. Dia 
tahu bahwa jika rencana itu diwujudkan di masa hidup 
Imam, pasti ia akan mendapat penentangan keras dari 
beliau. Untuk itu, Mwawiyah mencari segala cara untuk 
menyingkirkan beliau, salah satunya adalah membujuk 


istri Imam Hasan as. yang Bernama Jadah binti Asy'ats bin 


Oays. 


Diceritakan bahwa Muawiyah menawarkan Jadah 
Seratus rubu Dirham dengan syarat dia berhasil meracuni 
suaminya, Imam Hasan as. selain itu, dia menjanjikan 
kepada Jadah akan dinikahkan dengan Yazid putra 
Muawiyah, yang kelak akan dilantik sebagai putra mahkota. 


Karena ketamakanya pada dunia, Jadah menerima 
tawaran Muawiyah itu, dan dia berhasil membunuh 
Imam Hasan as. dengan cara menuangkan racun ke air 


minumnya. 
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3. IMAM AL HUSAIN AL SYAHID AS. 
(4- 61 H) 


Sejarah Kehidupan 


Imam al Husain as. lahir di Madinah pada tahun 
keempat Hijriyah satu tahun setelah kelahiran kakaknya, 
Imam al Hasan as. Beliau hidup dalam pengawasan 
kakeknya selama enam tahun lebih. Setelah itu bersama 
ibunya selama kurang lebih enam bulan. Beliau ditinggal 
pergi oleh kakek dan ibunya dalam usia enam tahun lebih. 
Kemudian beliau hidup bersama ayahnya, Imam Ali bin 
Abi Thalib as. selama tiga puluh tahun dari tahun 10 hingga 
tahun 40 Hijriyah. 


Selama tiga puluh tahun itu, Imam al Husain as. tidak 


lepas dari bimbingan ayahnya, dan selalu bersama 
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ayahnya, baik saat damai maupun perang. Beliau ikut 
serta bersama ayahnya dalam perang Unta dan perang 
Nahrawan, sementara dalam perang Shiffin beliau tidak 
ikut karena dilarang oleh ayahnya. Tiga peperangan itu 
terjadi pada masa khilafah ayahnya yang berlangsung 
selama empat tahun (36 - 40 H). Setelah ayahnya gugur 
syahid, beliau bersama kakaknya, Imam al Hasan as. 
yang menjadi khalifah selama enam bulan di Kufah, dan 
kemudian khilafah diambil alih oleh Mw'awiyah setelah 


genjatan senjata pada tahun 41 H. 


Imam Husain as. bersama Imam Hasan as. kembali ke 
Madinah dan menetap di sana. Pada tahun 50 Hijriyah 
Imam Hasan as. wafat karena diracun oleh istrinya, Jadah, 
atas perintah Muawiyah bin Abi Sufyan. Selama Mu'awiyah 
berkuasa, Imam Husain as. tidak melakukan perlawanan 
terhadap Muawiyah bin Abu Sufyan hingga tahun 61 H 
dengan alasan kesepakatan damai antara Imam Hasan as. 


dan Muawiyah. 


Setelah Mu'awiyah mati pada tahun 61 Hijriyah, Yazid 
bin Mwawiyah menjadi penguasa dan memaksa Imam 
Husain as. untuk berbay'at kepadanya, Imam Husain as. 
menolak bayat itu dan melakukan perlawanan terhadap 
Yazid dengan terlebih dahulu menyadarkan kaum 
Muslimin tentang bahaya yang mengancam Islam jika 


Yazid dibiarkan menjadi penguasa mereka. 


Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah | 79 


Dalam upaya penyadaran itu, Imam Husain as. 
meninggalkan kota Madinah pada bulan Sya'ban tahun 61 
Hijriyah menuju kota Makkah. Selama di Makkah beliau 
melakukan penyadaran itu, khususnya ketika jamaah 
haji mulai berdatangan dari berbagai pelosok wilayah 
Islam ke kota Makkah. Saat itu, kaum Muslimin di Kufah 
mendengar bahwa beliau menolak bay'at kepada Yazid 
dan akan melakukan perlawanan. Mereka mengirim surat 
kepada beliau agar datang ke Kufah dan menyatakan siap 
untuk membela beliau. Beliau tidak segera percaya dengan 
mereka sampai mereka mengutus beberapa utusan kepada 
beliau untuk memastikan kesiapan mereka mendukung 
beliau. Kemudian untuk memastikan kesiapan mereka, 
beliau pun mengutus Muslim bin Agil bin Abi Thalib ke 
Kufah. Sesampainya Muslim di Kufah, dia menyaksikan 
keseriusan mereka untuk mendukung dan membela 
beliau, dan dia pun menulis surat kepada beliau tentang 


keseriusan mereka itu. 


Atas dasar semua itu, Imam Husain as. tidak mempunyai 
alasan untuk tidak berangkat ke Kufah. Beliau bersama 
keluarga dan beberapa pengikutnya yang berjumlah 
tujuh puluh dua orang berangkat ke kufah pada bulan 
Dzulhijjah tahun 61 Hijriyah. Di tengah perjalanan, Yazid 
bin Muawiyah mengangkat Ubaidillah bin Ziyad menjadi 
wali kota Kufah. Wali kota Kufah yang baru ini melakukan 


ancaman dan teror kepada siapapun yang akan membela 
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al Husain as. Banyak dari mereka yang dibunuh termasuk 
utusan beliau, Muslim bin Agil. Karena situasi seperti 
itu, mereka yang tadinya mengundang dan siap membela 


beliau mundur dan mengurungkan rencana itu. 


Ketika Imam al Husain as. beserta rombongannya 
sampai di Karbala pada tanggal 2 Muharram tahun 62 
Hijriyah, mereka dihadang oleh pasukan Umar bin Saad 
dan dilarang melanjutkan perjalanan ke Kufah. Mereka 
dikepung dan diminta kembali untuk berbay'at kepada 
Yazid. Namun, beliau tetap menolak dan memilih untuk 
kembali ke Madinah. Pasukan Umar bin Saad melarang 
beliau untuk kembali ke Madinah, dan mereka akhirnya 
melakukan penyerangan dan pembunuhan terhadap 
beliau, anak-anak, keluarga dan para pengikut beliau di 


Karbala pada tanggal 10 Muharram. 


Pewaris Ilmu Nabi Saw. 


Sebagaimana telah dijelaskan bahwa Imam Husain as. 
hidup bersama ayahandanya, Imam Ali bin Abi Thalib as. 
dalam kurun waktu yang lama dari tahun empat hingga 
tahun empat puluh tahun Hijriyah, maka selama itu 
beliau belajar dari ayahnya. Dengan demikian, beliau pasti 


mengetahui banyak ilmu dan ajaran Islam. 


Kemudian setelah ayahandanya syahid pada tahun 40 
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Hijriyah dan kemudian Imam Hasan as. berdamai dengan 
Muawiyah pada tahun 41 Hijriyah, Imam Husain berpindah 
dari Kufah ke Madinah dan menetap di Madinah hingga 
tahun 61 Hijriyah. Selama itu, apakah yang beliau lakukan 
di Madinah? 


Sebagai cucu Rasulullah Saw. dan pewaris ilmu Nabi 
Saw. melalui ayahandanya, Imam Husain as. pasti menjadi 
perhatian kaum Muslimin waktu itu, khususnya masyarakat 
Madinah. Jikasituasi politik waktuitu tidak menguntungkan 
beliau sehingga beliau tidak dapat mengajar mereka, atau 
mereka takut mendekati beliau, maka ilmu dan ajaran 
Islam yang beliau warisi dari ayahnya pasti disampaikan 
kepada keluarganya, di antaranya, Imam Ali Zainul Abidin 


aS. 


Sebatas pengetahuan penulis tidak ada buku yang 
menghimpun ilmu-ilmu Imam Husain as. secara khusus, 
sebagaimana halnya Imam Ali as. Meski demikian, 
kedudukan beliau sebagai Ahlul bait sudah cukup menjadi 
bukti bahwa beliau adalah orang yang berilmu bahkan 
orang yang paling pandai tentang Islam. (lihat Kriteria- 
Kriteria Ahlul bait as.) 
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4. IMAM ALI ZAINAL ABIDIN AS. 
(38 - 95 H) 


Sejarah dan Kehidupan 


Imam Ali Zainal Abidin bin Imam al Husain as. lahir 
tahun 38 Hijriyah di Kufah dan sebagian riwayat lainnya 
menyebutkan beliau lahir di Madinah. Selama dua tahun 
beliau hidup bersama kakeknya, Imam Ali bin Abi Thalib 
as. di Kufah. 


Setelah perdamaian antara Imam Hasan as. dengan 
Mu'awiyah bin Abu Sufyan, putra-putri Imam Ali bin Abi 
Thalib as. kembali ke Madinah, termasuk Imam Ali Zainul 
Abidin as., yang saat itu berusia dua tahun. Sejak itu hingga 
tahun 61 Hijriyah, beliau tinggal di Madinah bersama 


ayahnya, Imam Husain as. 
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Pada tahun 61 Hijriyah, Imam Ali Zainal Abidin as. 
bersama ayahnya dan beberapa keluarga Nabi Saw. 
meninggalkan kota Madinah dan pergi menuju kota 
Makkah. Mereka tinggal di Madinah sekitar lima bulan 
dan kemudian berangkat menuju Kufah, dan berakhir di 


padang Karbala. 


Saat tragedi Karbala terjadi, usia Imam Ali Zainal Abidin 
as. adalah 24 tahun, dan beliau tengah sakit berat sehingga 
tidak diperkenankan oleh ayahnya untuk berperang 
melawan para musuh, sementara dua saudaranya yang 
bernama Ali Akbar dan Ali Ashghar atau Abdullah gugur 


sebagai syuhada beserta beberapa keluarganya yang lain. 


Imam Ali Zainal Abidin as. menyaksikan langsung 
segala yang terjadi di padang Karbala berupa pembunuhan 
yang kejam, perampasan yang kasar dan pembakaran 
kemah-kemah keluarga Nabi Saw. pada tahun 62 Hijriyah. 
Kemudian beliau dan keluarga Nabi Saw. yang masih 
hidup, khususnya kaum wanita seperti Sayyidah Zainab 
binti Imam Ali bin Abi Thalib as. digiring sebagai tawanan 
dengan tangan dirantai dan berjalan kaki menuju Kufah 
untuk menemui Ubaidillah bin Ziyad, wali kota Kufah. 
Mereka tinggal beberapa hari di Kufah, lalu mereka 
digiring dengan cara seperti itu menuju kota Damaskus, 
pusat kekuasaan Yazid bin Mu'awiyah, di wilayah Syam. 


Para sejarawan berbeda pendapat tentang jarak tempuh 
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antara Kufah dan Syam, karena hal itu tergantung jalur 
yang dilalui oleh mereka waktu itu, ada yang mengatakan 
867 km., 923 km., 1190 km. dan 1333 km. 


Sesampainya di istana Yazid di Damaskus, keluarga 
Nabi Saw. dihadapkan kepada Yazid. Dengan sombong, 
Yazid menghina dan mempemalukan keluarga Nabi Saw.. 
Melihat sikapnya itu, Imam Ali Zainal Abidin as. tidak 
diam, kemudian beliau berbicara tentang kebenaran 
dan keutamaan Ahlul bait serta membongkar keburukan 
Bani Umayyah. Yazid diam dan tidak berkutik di hadapan 


kebenaran ucapan Imam Ali Zainal Abidin as. 


Tidak lama Imam Ali Zainal Abidin as. dan keluarga 
Nabi Saw. lainnya tinggal di Damaskus. Mereka lalu 
meninggalkan kota Damaskus dan singgah di Karbala 
untuk menziarahi ayahnya dan para syuhada di Karbala 
tepat pada hari keempat puluh (Arbain) dari hari Asyura'. 
Di sanalah mereka berjumpa dengan sahabat Nabi Saw. 
yang sudah lanjut usia, Jabir bin Abdullah al Anshari, yang 
tengah mencari jasad Imam Husain as. Kemudian mereka 
melanjutkan perjalanan ke kota Madinah, dan setibanya di 
kota Madinah, warga Madinah menyambut mereka dengan 


tangisan dan kesedihan. 


Peristiwa Asyura telah melahirkan berbagai perlawanan 


terhadap Yazid bin Mw'awiyah seperti sebagai berikut: 
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1. Wagah al Hurrah di Madinah pada tahun 63 Hijriyah. 
Dalam perang ini pasukan Syam atas perintah Yazid 
mengepung Madinah selama tiga hari dan membunuh 
lebih dari sepuluh ribu orang yang terdiri dari para 
sahabat Nabi Saw. dan anak-anak mereka. 

2. Kebangkitan kelompok Tawwaabiin pada tahun 
65 Hijriyah. Tawwaabiin adalah orang-orang yang 
menyesal dan bertawbat karena tidak membela Imam 
Husain as. 

3. Kebangkitan Mukhtar al Tsagafi pada tahun 66 Hijriyah. 
Kebangkitan ini dilandasi dendam kepada para 
pembunuh Imam Husain as., dan berhasil membunuh 


sebagian dari mereka. 


Sikap Imam Ali Zainul Abidin as. terhadap tiga 
peristiwa ini secara umum netral dikarenakan keadaan 
beliau yang diawasi oleh penguasa, dan beliau meyakini 
bahwa perlawanan itu akan mengakibatkan banyak yang 
terbunuh. Keyakinan beliau itu terbukti benar. 


Selama di Madinah Imam Ali Zainul Abidin as. mengisi 
waktu-waktunya selain mengajar dan ibadah adalah 
membantu kaum fagir miskin, mengayomi para janda dan 
menyantuni anak-anak yatim. Perjuangan beliau dalam 
membantu mereka telah banyak dicatat dalam buku- 
buku sejarah. Sejarah mencatat bahwa beliau pernah 
membebaskan budak sebanyak seratus satu orang. 


Imam Ali Zainal Abidin as. wafat pada tahun 95 Hijriyah 
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dalam usia 57 tahun di Madinah. 
Penghulu Para Sufi 


Selain sebagai bagian dari Ahlul bait yang memiliki 
kriteria-kriterianya, banyak bukti empirisyangmenunjukan 
keilmuan Imam Ali Zainal Abidin as. Beliau hidup bersama 
paman dan ayahnya selama dua pulah empat tahun. Dalam 
kurun waktu ini, beliau mendampingi ayahnya dan tentu 
belajar dengannya berbagai hal tentang ajaran Islam. 


Selama di Madinah, Imam Ali Zainal Abidin as. mengajar 
banyak murid dalam berbagai bidang seperti ilmu Tafsir, 
Hadis dan Figih. Diantara murid-murid beliau dari kalangan 
tabi'in adalah Said bin al Musayyib (al Musayyab), Zaid 
bin Aslam, Yahya bin Said dan lainnya. Keunggulan beliau 
dalam bidang-bidang itu diakui oleh para ulama pada 
masanya, seperti Muhammad al Zuhri yang mengatakan, 
“Aku tidak pernah melihat seorang yang lebih hati-hati (wara”) 
dan lebih utama darinya”. 


Imam Ali Zainal Abidin as. juga terkenal sebagai seorang 
yang ahli ibadah sehingga dijuluki dengan hiasan para ahli 
ibadah (Zayn al “Abidiyn) dan ahli sujud (al Sajjaad). Beliau 
meninggalkan warisan doa yang lengkap dan indah yaitu al 
Shahiifah al Sajjadiyah dan al Munajiyaat al Khamsu 'Asyrah 
serta buku Risalah al Huguug yang menjelaskan tentang 


hak-hak. 
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5. IMAM MUHAMMAD AL BAOIR AS. 
(57 - 14 H) 


Sejarah dan Kehidupan 


Imam Muhammad al Bagir bin Imam Ali Zainal Abidin 
as. lahir tahun 57 Hijriyah di Madinah. Ibu beliau adalah 
Sayyidah Fathimah binti Imam Hasan al Mujtaba as. Karena 
itu, beliau adalah seorang hasyimi (Bani Hasyim) yang 
pertama lahir dari dua orang tua yang hasyimi juga. Dua 


kakek beliau adalah Imam Hasan as. dan Imam Husain as. 


Ketika berusia empat tahun, beliau ikut serta dengan 
kakeknya, Imam Husain as., ke Karbala dan menyaksikan 
peristiwa yang menimpa kakeknya dan keluarga Nabi Saw. 
di Karbala. Berkaitan dengan itu, beliau berkata, “Kakekku 


dibunuh saat umurku empat tahun. Sungguh aku ingat 
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bagaimana beliau terbunuh dan apa yang menimpa kami 
waktu itu”. 


Imam Muhammad al Bagir as. mengalami dua masa 
yang berbeda, 

1. Pergolakan politik antara Bani Umayyah yang sedang 
membangun dan memperkuat dinastinya dengan 
kelompok-kelompok perlawanan yang menolak 
kekuasaan mereka seperti, Wagah al Harrah, 
Kebangkitan Kaum Tawwabiin, Kebangkitan Abdullah 
bin Zubair dan lainnya. Perjuangan Imam Husain as. 
harus dibedakan dengan mereka, karena motifasi 
perlawanan beliau adalah agama dan amar makruf- 
nahi munkar. 

2. Ketenangan politik yang dicapai oleh Bani Umayyah 
setelah menumpas saingan-saingan (competitor) 


politiknya dengan represif dan kejam. 


Pada dua masa tersebut, Imam Muhammad al Bagir as. 
dan ayahnya mempunyai dua sikap yang berbeda sesuai 
dengan situasi sosial-politik yang berbeda. Perbedaan sikap 
mereka ini dilakukan demi menjaga agama dan keutuhan 
umat Islam, khususnya Imam Muhammad al Bagir as. yang 


lebih banyak mengalami masa tenang ketimbang ayahnya. 


Daritahun 62 hinggatahun 73 Hijriyah pergolakan politik 
hingga pertumpahan darah serta penyerangan terhadap 
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Ka'bah oleh Hajjaj bin Yusuf al Tsagafi karena mengejar 
Abdullah bin Zubair tidak memungkinkan Imam al Bagir 
as. dan ayahnya melakukan apapun selain ibadah dan 
melayani umat. Kemudian setelah terbunuhnya Abdullah 
bin Zubair tahun 73 Hijriyah, suasana politik secara relatif 
mulai tenang dan kondusif. Abdul Malik bin Marwan bin al 
Hakam al Umawi serta para penguasa dari anak-anaknya 
lebih fokus pada penguatan sistem pemerintahannya 
dan bersenang-senang dengan kekayaan mereka. Mereka 
adalah Abdul Malik bin Marwan (65 - 86 H), al Walid bin 
Abdul Malik (86 - 96 H), Sulaiman bin Abdul Malik (96 - 99 
H), Umar bin Abdul Aziz (99 - 101 H), Yazid bin Abdul Malik 
(101 - 105 H) dan Hisyam bin Abdul Malik (105 - 125 H). 


Imam Muhammad al Bagir as. wafat pada tahun 114 
Hijriyah pada masa kekuasaan Hisyam bin Abdu Malik, 


dan dimakamkan di Madinah. 


Guru Para Ulama 


Secara umum tahun 94 hingga tahun 114 Hijriyah 
ditandai dengan munculnya aliran-aliran figih, seperti 
Ahli hadis dan Ahlu rayu, dan aliran-aliran teologi, seperti 
Khawarij, Murjiah dan Mu'tazilah. Juga pada masa-masa itu, 
muncul para ulama hadis, tafsir, figih dan kalam, bahkan 
tidak sedikit muncul tokoh-tokoh atheis (zindig). 
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Imam Muhammad al Bagir as. sebagai seorang dari 
rangkaian Ahlul bait telah disiapkan oleh Allah Swt. 
melalui sabda Nabi Muhammad Saw.. Beliau hadir untuk 
membimbing umat agar tidak menyimpang dari Kitab Allah 
Swt., dengan bekal ilmu yang luas melalui dari ayahnya 


yang sambung menyambung hingga Rasulullah Saw.. 


Dengan bekal ilmu yang luas itu, Imam Muhammad al 

Bagir as. melakukan tiga dua peranan yang signifikan, 

1. Mendidik kader-kader ilmuwan yang handal dalam 
berbagai bidang, figih, akhlak, tafsir, kalam, hadis 
dan tasawwuf, seperti Zurarah bin Ayun, Maruf bin 
Kharbud al Makki, Abu Bashir al Asadi, Fudhail bin 
Yasaar, Muhammad bin Muslim al Thaifi, Buraid bin 
Myawiyah dan lainnya. 

2. Meriwayatkan hadis Al Thusi menyebutkan 462 orang 
yang meriwayatkan dari Imam Muhammad al Bagir as. 

3. Melakukan diskusi dengan beberapa tokoh, Muslim, 


Yahudi, Nashrani, dan atheis tentang berbagai masalah. 


Kesaksian Para Ulama 


Abdullah bin Atha' menggambarkan bagaimana para 
ulama pada masa itu berada dihadapan Imam al Bagir as. 
Dia berkata, “Aku tidak pernah melihat para ulama begitu 
kecil di hadapan seseorang sebagaimana mereka berada di 


hadapan Abu Jafar Muhammad bin Ali bin al Husain as.”. 
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Ibu Hajar al Haytami berkata, “Abu Ja'far Muhammad 
al Bagir, seorang yang membelah tanah dan menggali 
kandungan-kandungannya dipanggil dengan itu (al Bagir). 
Beliau digelari demikian karena beliau telah menunjukkan 
kandungan-kandungan Ma'rifat, hagigat-hagigat hukum 
dan hikmah secara jelas kecuali bagi orang yang kotor mata 
hatinya dan buruk hatinya. Beliau telah menghabisi waktunya 
dengan ketaatan kepada Allah, mencapai kedudukan Ma'rifat 
yang tidak bisa diungkapkan oleh lisan dan memiliki ucapan- 
ucapan tentang suluk yang tidak bisa ditulis dalam tulisan 
ringkas ini”. 


Al Dzahabi dalam menyifati beliau berkata, “al Bagir 
adalah seorang yang telah menyatukan ilmu dengan amal, 
kepemimpinan dengan kehormatan, dan kejujuran dengan 


kematangan. Beliau pantas menjadi khalifah”. 
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6. IMAM JAFAR AL SHADIO AS. 
(83 - 148 H) 


Sejarah dan Kehidupan 


Imam Jafar al Shadig as. lahir tahun 83 Hijriyah di 
Madinah. Beliau hidup bersama kakeknya, Imam Ali Zainal 
Abidin as. selama dua belas tahun, kemudian bersama 
ayahnya, Imam Muhammad al Bagir as., hingga tahun 114 


Hijriyah. 


Imam Jafar al Shadig as. mengalami dua dinasti, 
Umawiyah dan Abbasiyah. Pada tahun kelahiran beliau, 
tahun 83 Hijriyah, Dinasti Umawiyah berada pada akhir 
puncak kejayaannya karena dengan matinya Abdul Malik 
bin Marwan pada tahun 86 Hijriyah, Dinasti Umawiyah 


mulai menunjukkan kehancurannyanya, yaitu sejak 
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naiknya al Walid bin Abdul Malik yang dikenal suka 
berfoya-foya dan melakukan berbagai macam kejahatan 
dan keburukan hingga para penggantinya yang melakukan 
hal yang sama, kecuali Umar bin Abdul Aziz yang relatif 
lebih baik dibandingkan para penguasa sebelum dan 
sesudahnya, hingga akhir penguasa mereka bernama 
Marwan bin Muhammad bin Marwan yang berkuasa 
dari tahun 127 hingga 132. Setelah itu, muncul Dinasti 


Abbasiyah yang merebut kekuasaan dari mereka. 


Sebelum keruntuhan Dinasti Umawiyah, terjadi 
perlawanan yang dipimpin oleh Abdullah Saffah al Abbasi 
hingga berhasil merebut kekuasaan Dinasti Umawiyah 
pada tahun 132 Hijriyah melalui pertempuran yang 
mengakibatkan banyak yang jatuh korban dari pendukung 


Dinasti Umawiyah. 


Sejak itu, Bani Abbas berkuasa dan memindahkan pusat 
kekuasaan ke Kufah lalu ke Baghdad, dan sikap mereka 
kepada Ahlul bait sama seperti Bani Umayyah, yaitu 
membenci dan memusuhi mereka. Meskipun pada awal 
perlawanan terhadap Dinasti Umawiyah, mereka mengajak 
Imam Jafar as. untuk melawan bahkan memberikan 
kepercayaan kepada beliau untuk memimpin perlawanan, 


namun beliau menolak. 


Kezaliman Dinasti Abbasiyah terhadap Ahlul bait 
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dan keturunan Nabi Saw. terus berlangsung dari satu ke 
generasi mereka, dan Imam Jafar Shadig as. sendiri syahid 
pada tahun 148 Hijriyah karena diracun oleh al Manshur 
al Abbasi. 


Pusat Ilmu Nabi Saw. 


Hidup bersama Imam Ali Zainal Abidin as. dan 
Imam Muhammad al Bagir as. dalam waktu yang lama 
dengan sendirinya menjadikan Imam Jafar al Shadig as. 
mendapatkan pendidikan dan menerima ilmu dari mereka, 
pendidikan dan ilmu yang berasal dari sumber kenabian 
yang suci melalui Imam Ali as., Sayyidah Fathimah as. dan 
Imam Husain as. Lebih dari itu, beliau merupakan bagian 
dari rangkaian Ahlul bait yang dijelaskan oleh al Our'an 
dalam ayat Tathhir dan Hadis Tsagalayn. Berdasarkan 
semua itu, tidak heran beliau menjadi muara dan pusat 
ilmu Islam pada masanya sehingga banyak ulama dan 
pendamba ilmu kenabian berlabuh di tepi samudra ilmu 


beliau. 


Di tengah pergolakan politik yang panas dan perebutan 
kekuasaan antara Bani Umayyah dan Bani Abbasiyah, 
Imam Jafar al Shadig as. tidak tertarik dengan itu. Beliau 
lebih memilih untuk mendidik kader dan mengajarkan 
ilmu dengan meneruskan apa yang telah dirintis oleh 


ayahnya, Imam Muhammad al Bagir as. 
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Sebagaimana ayahnya, Imam Ja'far as. melakukan tiga 
kegiatan yang strategis dan signifikan, mendidik kader, 
meriwayatkan atau menyampaikan hadis dari Nabi Saw. 
dan berdialog dengan berbagai kalangan tentang banyak 
masalah dan syubhat. Riwayat-riwayat dan dialog-dialog 
beliau telah banyak ditulis oleh para ulama, dan terakhir 
telah terbit dalam bentuk cetak dan elektronik Musnad 
Imam Ja'far al Shadig as. sebanyak dua puluh dua jilid. 


Kesaksian Para Ulama 


Berikut ini beberapa pernyataan para ulama tentang 


Imam Ja'far Shadig as.: 


1. Malik bin Anas, pendiri Mazhab Maliki 

“Pada satu masa, saya sering mundar mandir kepada Ja'far 
bin Muhammad. Saya tidak pernah melihat beliau kecuali 
dalam tiga keadaan, Shalat atau puasa atau membaca Gur'an. 
Saya tidak pernah melihat beliau menyampaikan hadis dari 
Rasulullah Saw. kecuali dalam keadaan suci, dan beliau tidak 
berbicara sesuatu yang tidak berguna. Beliau termasuk ulama 
yang ahli ibadah dan seorang zuhud yang takut kepada Allah 
Swt. Tidak pernah terlihat oleh mata, terdengar oleh telinga 
dan terlintas dalam pikiran ada manusia yang lebih utama 
dari Ja'far bin Muhammad Shadig dalam keilmuan, ibadah 


dan wara”. 


96 | Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah 


2. Abu Hanifah, pendiri Mazhab Hanafi 

Pernah Abu Hanifah ditanya siapakah orang yang paling 
fagih menurut anda? Abu Hanifah menjawab, “Saya 
tidak pernah melihat seorang yang lebih fagih dari Ja'far bin 


Muhammad”. 


3. Ibnu Hibban, Ahli Hadis dan penyusun Sunan Ibnu 
Hibban. 
“Ja'far bin Muhammad seorang pemimpin dari Ahlul bait 


dalam figih, ilmu dan kemuliaan”. 


4. Ibnu Hajar al Haitami 

“Paling sempurna dari putra-putranya (Imam Muhammad 
al Bagir as.) adalah Ja'far al Shadig. Dia lah khalifah dan 
penerusnya. Banyak yang meriwayatkan ilmu-ilmunya 
sepanjang perjalanan rombongan. Namanya tersebar di 
seluruh dunia. Telah meriwayatkan darinya para imam besar 
seperti Yahya bin Said, Ibnu Juraih, Abu Hanifah, Syu'bah dan 
Ayyun al Sakhtiyaani”. 


5. Al Syahristani 

“Dia (Ja'far Shadig) seorang yang memiliki ilmu yang luas 
tentang agama, akhlak yang sempurna dalam hikmah, 
kezuhudan yang tinggi dari dunia, dan kehati-hatian yang 
utuh dari syahwat. Dia menetap di Madinah beberapa waktu 
dan mengajar orang-orang Syi'ah dan para pengikutnya 
rahasia-rahasia ilmu, kemudian dia masuk Irak dan tinggal 
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di sana beberapa waktu. Dia tidak pernah menyinggung 
kepemimpinan sama sekali dan tidak pernah ingin merebut 
khilafah sama sekali. Orang yang berenang dalam lautan 
Mar'rifat tidak tertarik untuk menepi. Orang yang telah 
mendaki puncak hagigat tidak takut jatuh”. 


6. Al Dzahabi 

“Ja'far bin Muhammad bin Ali bin Syahid Husain bin Ali bin 
Abu Thalib al Hasyimi al Imam Abu Abdillah al “Alawi al 
Madani al Shadig adalah salah satu tokoh yang alim”. 
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7. IMAM MUSA AL KAZHIM AS. 
(“20 - 183 H) 


Sejarah Kehidupan 


Imam Musa Musa al Kazhim as. lahir pada hari ahad, 
bertepatan dengan tanggal 7 Safar 120 H, di sebuah lembah 
bernama Abwa' yang terletak di antara Makkah dan 
Madinah. Ibunda beliau bernama Hamidah. Imam Musa 


as. mencapai kedudukan Imamah dalam usia 21 tahun. 


Abu Bashir menuturkan, “Kami bersama Imam Ja'far 
melakukan perjalanan ke Makkah untuk menunaikan ibadah 
haji. Setelah tiba di sebuah tempat yang dikenal dengan Abwa' 
dan menyantap sarapan pagi di sana, Imam mendapat kabar 
bahwa Allah Swt. telah menganugerahinya seorang putra. 
Dengan penuh suka-cita beliau segera menemui istrinya, 
Hamidah. Tidak lama kemudian, beliau kembali dengan wajah 


berseri dan berkata, “Allah Swt. telah memberiku seorang anak. 
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Kelahiran putraku ini merupakan anugerah terbaik dari-Nya”. 


Ibunda Imam Musa al Kazhim as. bercerita bahwa 
ketika putranya lahir, Imam Ja'far as. merebah sujud dan 
memanjatkan rasa syukurnya kepada Allah Swt. Perbuatan 
ini merupakan tanda imamah beliau. Kemudian saat tiba 
di Madinah, Imam Jafar al Shadig as. menghidangkan 
jamuan makan selama tiga hari, mengundang orang-orang 


miskin dan orang-orang yang tertimpa kesusahan. 


Al Kazhim adalah sebuah gelar yang berarti orang yang 
mampu mengendalikan amarahnya ketika mendapat 
gangguan, dan membalasnya dengan kebaikan serta 
penghormatan. Perbuatan mulia ini telah membuat 


musuh-musuhnya menjadi begitu malu. 


Salah satu kebiasaan Imam Musa as. ialah menunjukkan 
cinta kasih dan kehangatannya kepada kerabat beliau. 
Beliau berkata, “Apabila terjadi permusuhan di antara 
kerabat, lalu mereka saling berjabatan tangan ketika mereka 
berjumpa, maka permusuhan itu akan pergi dan sesama 
mereka akan saling mencintai satu sama lainnya dan sama- 


sama menyambut gembira”. 


Akhlak Imam Musa al Kazhim as. 


Meskipun postur tubuh Imam Musa al Kazhim as. 


kurus, namun beliau memiliki jiwa yang kuat. Baju dalam 
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beliau terbuat dari bahan kain kasar. Beliau kadang- 
kadang berjalan kaki di tengah keramaian penduduk, 
menyampaikan salam pada mereka, mencintai keluarga 


mereka dan menghormati mereka. 


Imam Musa al Kazhim as. adalah orang yang sangat 
peduli pada kehidupan kaum fakir miskin dan orang-orang 
yang tertimpa musibah. Pada malam hari, beliau memikul 
makanan di pundaknya untuk dibagikan kepada mereka 
yang membutuhkan secara sembunyi-sembunyi tanpa 
diketahui oleh mereka tentang keberadaan beliau. Bahkan 
setiap bulannya, Imam memberikan santunan kepada 


beberapa orang di antara mereka. 


Salah seorang sahabat Imam Musa as. bercerita tentang 
ketabahan dan kesabaran beliau. Ia menuturkan, “Musuh- 
musuhnya terkadang merasa malu dan berkecil hati atas 


akhlak luhur yang ditunjukkan oleh Imam”. 


Pada suatu waktu, seorang warga Madinah melihat 
Imam Musa as. Ia menghadang beliau lalu menyampaikan 
kata-kata kasar dan makian dihadapan beliau. Para sahabat 
Imam berkata, “Izinkan kami untuk menghajarnya, wahai 
Imam!”. Imam berkata, “Biarkanlah, jangan kalian ganggu 


dia”. 


Beberapa hari kemudian, tidak ada berita tentang orang 
tersebut. Imam Musa as. menanyakan ihwal kesehatan 


orang itu. Penduduk kota menjawab, “Ia pergi bercocok 
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tanam di ladangnya yang terletak di luar kota Madinah”. 
Mendengar kabar tersebut, beliau segera menunggangi 
kudanya dan bergerak menuju ke ladang orang tersebut. 


Ketika orang itu melihat kedatangan Imam Musa as., ia 
berteriak dengan lantang dari kejauhan, “Jangan sekali-kali 
kau menginjakkan kakimu di ladangku. Aku adalah musuhmu 
dan musuh datuk-datukmu”. 


Namun, beliau malah mendekatinya, menyampaikan 
salam dan menanyakan kesehatan serta keadaan hidupnya. 
Dengan penuh keramahan, beliau bertanya, “Berapa 
Dinar yang Anda habiskan untuk biaya ladangmu ini?”. Ia 
menjawab, “Seratus Dinar”. 


Beliau bertanya lagi, “Berapa banyak keuntungan yang 
Anda harapkan dari semua ini?”. Orang itu menjawab, “Dua 
ratus Dinar”. 


Mendengar jawaban ini, beliau mengambil sekantung 
uang yang berisi tiga ratus Dinar dan memberikannya pada 
orang tersebut. Beliau berkata, “Ambillah uang ini, dan 
ladang ini tetap menjadi milikmu”. 


Salah satu kebiasaan Imam Musa as. ialah menunjukkan 
cinta kasih dan kehangatannya kepada kerabat beliau. 
Beliau berkata, “Apabila terjadi permusuhan di antara 
kerabat, lalu mereka saling berjabatan tangan ketika mereka 
berjumpa, maka permusuhan itu akan pergi dan sesama 
mereka akan saling mencintai satu sama lainnya dan sama- 
sama menyambut gembira”. 
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Perlawanan di dalam Penjara Hingga Kesyahidan 


Raja Harun al Rasyid terusik dengan perlawanan 
anak keturunan Imam Ali bin Abi Thalib as. terhadap 
Dinasti Abasiyah. Ia menggunakan segala cara untuk 
menjauhkan masyarakat dari keluarga Imam Ali as. Ia pun 
memberikan uang yang melimpah kepada para pujangga 
yang mendendangkan syair-syair berisikan makian, 
hujatan, cemoohan terhadap mereka. Oleh karena itu, 
Harun memberikan izin kepada salah seorang pujangga 
—yang bait-bait syairnya menghujat keluarga Ali- masuk ke 
dalam gudang kekayaannya untuk memilih dan mengambil 


barang sesuka hatinya. 


Harun mengasingkan anak keturunan Imam Ali as. 
dari Baghdad ke Madinah, dan membunuh banyak di 
antara mereka. Hamid bin Fathaba, gubernur Khalifah 
Harun di Khurasan, menukilkan kepada Abdullah Bazzaz 
Neishaburi, “Harun memiliki satu taman di Neishabur 
yang dikunjunginya setiap tahun. Pada suatu waktu, ia 
memanggilku di tengah malam dan berkata, “Tunjukkan 


seberapa tinggi imanmu kepadaku?” 


Aku berkata, “Aku korbankan hidup dan hartaku untukmu”. 
Ia berkata, “Apa lagi?” 


Kujawab, “Kehormatanku, istriku dan anakku, semua itu 


untukmu”. Ia bertanya lagi, “Lalu apa lagi?” 
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Kukatakan, “Agamaku”. Harun menegakkan kepalanya 
dan berkata sambil tertawa, “Anda telah mengatakan apa 
yang aku nantikan. Mendekatlah, ambil pedang ini dan 
laksanakan perintah yang disampaikan budakku kepadamu!”. 


“Budak Harun itu menuntunku ke sebuah rumah yang 
menyekap enam puluh orang. Mereka adalah anak-anak muda 
dan orang-orang tua keluarga Imam Ali as. Kemudian ia 
menyeret mereka satu persatu dan memerintahkan aku untuk 
membunuh mereka. Aku dengan setia mematuhi perintah 
Harun tersebut. Setelah aku mengeksekusi mereka, aku buang 
mayat-mayat itu ke dalam sebuah sumur yang penuh dengan 
lumpur di sebuah kampung. 


“Duhai sahabatku! Setiap kali aku mengingat tragedi 
memilukan ini, tubuhku bergetar, bulu romaku merinding. 
Dengan segala kekejian dan kejahatannya, Harun masih 
memerintahkan aku untuk menggali kuburan Imam Husain 
as. dan menghancurkan pusaranya dengan maksud agar 


orang-orang tidak dapat menziarahinya lagi”. 


Sudah jelas mengapa Imam Musa Kazhim as. 
begitu tegasnya menolak untuk bekerja sama dengan 
pemerintahan zalim dan biadab seperti Dinasti Abasiyah. 
Beliau tidak dapat berdiam diri di hadapan kezaliman 
mereka. Oleh karena itu, beliau bangkit melawan 


pemerintahan Harun. 
Di mana saja tempat yang dianggap perlu, Imam Musa 
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as. menyingkapkan kekejaman dan kebejatan perangai 
Harun kepada masyarakat. Hal ini tentu saja membuat 
Harun menjadi malu dan tercoreng namanya di hadapan 


mereka. 


Selain itu, Imam Musa as. memerintahkan beberapa 
sahabatnya untuk menolak segala bentuk kerja sama 
dan bantuan dari pemerintahan Harun. Misalnya kepada 
Sofwan, sahabat setia Imam. Kepadanya beliau berkata, 
“Engkau adalah orang yang berbudi baik dalam segala hal 
kecuali satu, bahwa engkau telah menyewakan untamu kepada 


Harun”. 


Sofwan menjawab, “Aku menyewakan untaku kepadanya 
hanya pada musim haji saja, dan aku pun tidak menyertai 


perjalanannya”. 


Imam berkata, “Duhai Sofwan, tidakkah kau akan gembira 
sampai untamu kembali, dan Harun tetap hidup sehingga kau 


menerima uang sewa darinya”. Ia menjawab, “Ya, betul”. 


Imam berkata lagi, “Barang siapa yang suka bila seorang 


zalim tetap hidup, maka ia pun termasuk bagian darinya”. 


Walaupun Sofwan telah menandatangani perjanjian 
sewa-menyewa dengan Harun yang mensyaratkan supaya 
Sofwan menyediakan perlengkapan perjalanan haji kepada 
Khalifah, namun setelah mendengar ucapan Imam Musa 


as. itu, ia pun menjual seluruh unta yang dimilikinya. 
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Harun kemudian memanggil dan mendesaknya untuk 
mengatakan alasan apa sehingga menjual seluruh unta itu 


tanpa sedikit pun memberi kabar kepadanya. 


Akhirnya, Harun mengerti apa yang telah terjadi dan 
dia berkata kepada Sofwan, “Sekiranya aku tidak mengingat 
hubungan persahabatan yang dulu terjalin di antara kita, 
maka detikini juga aku perintahkan algojoku untuk memenggal 
kepalamu. Aku tahu siapa yang memberikan perintah ini 
kepadamu. Musa bin Ja'far yang telah memerintahkan ini 


padamu”. 


Walaupun Imam Musa as. tidak membolehkan seorang 
pun untuk berkerja sama dengan Harun, akan tetapi beliau 
memerintahkan seseorang yang pandai tentang seluk 
beluk pemerintahan, untuk menyusup dan membangun 
pengaruh di dalam pemerintahan Harun al Rasyid, dan 
membantu sahabat-sahabat Imam yang kesusahan, serta 
melaporkan informasi, rencana atau keputusan yang telah 


diambil oleh pemerintah. 


Dalam rangka ini, beliau memberikan izin kepada Ali 
bin Yagthin untuk mengemban tugas ini dan berhasil 
menjabat sebagai salah satu menteri Harun al Rasyid. 
Dengan tugas ini, Ali dapat membantu sahabat-sahabatnya 


dan pengikut-pengikut Imam as. 


Suatu hari, Imam menulis surat yang isinya meminta 
Ali bin Yagtin, “Bahwasanya bila tidak ada orang yang 
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melihatmu, kau dapat mengambil wudhu sesuai dengan 
ajaran Imam, namun bila ada yang menemanimu, maka 
berwudhulah dengan cara mereka. Terima hadiah-hadiah yang 
diberikan padamu -sebagai salah satu cara Harun menguji 
kesetiaan orang-orangnya- dan jangan engkau tolak”. 


Harun terus berupaya bagaimana caranya membunuh 
Imam Musa as. Suatu hari, dia mengutus Yahya bin Khalik 
ke penjara. Tugas yang diemban Yahya adalah meminta 
Imam Musa as. untuk tidak menentang Khalifah dan 
menawarkan pengampunan serta pembebasan kepada 


beliau. Namun, Imam menolak semua tawaran itu. 


Imam as. menulis sepucuk surat kepada Harun yang 
berbunyi, “Setiap hari kulalui dengan kesusahan, sementara 
kau lalui hari-harimu dengan kesenangan. Lalu, kita akan 
sama-sama mati. Hingga di suatu hari yang tiada akhirnya, 
kelak kita diberdirikan di hadapan Mahkamah Ilahi, ketika 
orang-orang licik hanya akan menjadi pecundang dan 
terhinakan”. 


Alasan Harun mengapa dia harus memindahkan Imam 
Musa as. dari satu penjara ke penjara lain tidak ada lain 
adalah karena permintaannya kepada setiap kepala 
penjara untuk membunuh Imam Musa as., namun mereka 
tidak bersedia untuk memenuhi permintaan tersebut. 
Hingga akhirnya Sindi yang berhati keras itu bersedia 
untuk meracun Imam as. Di dalam penjara Sindi-lah 
beliau meninggal akibat racun yang dibubuhkan ke dalam 
makanan beliau, tepatnya pada 183 H. 
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Harun dengan menggunakan saksi-saksi palsu dan 
orang-orang bayaran mencoba menunjukkan kepada 
khalayak, bahwa kematian Imam Musa as. adalah sebuah 
kematian yang wajar dan alamiah. Siasat licik dan keji ini 
digunakan untuk menghindari pemberontakan sahabat- 
sahabat dan orang-orang setia Imam. Namun, segala 
kelicikan dan siasat Harun sia-sia belaka. Seorang lelaki 
bernama Sulaiman malah memimpin pemberontakan di 
Baghdad. 


Setelah dikeluarkan dari penjara, mayat suci Imam Musa 
al Kazhim as. digeletakkan di atas jembatan begitu saja, 
dalam keadaan sunyi senyap dan jauh dari keluarga serta 
umatnya. Ketika itu, hanya seorang tabib yang kebetulan 
melewati jembatan dan menemukan mayat suci itu. Setelah 
memeriksanya, ia mengatakan, “Sesungguhnya Imam telah 


diracun hingga meninggal oleh seorang pembunuh”. 
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8. IMAM ALI AL RIDHA AS. 
(148 - 203 H) 


Sejarah Kehidupan 


Nama lengkapnya Ali bin Musa al Kazhim bin Jafar al 
Shadig bin Muhammad al Bagir bin Ali Zainal Abidin bin 
Husain al Syahid bin Ali bin Abi Thalib as. Panggilannya 
adalah Abu al Hasan dan lagabnya yang populer adalah al 
Ridha. Beliau lahir tahun 148 H. 


Imam Ridha as. menjadi imam setelah kesyahidan 
ayahnya, Imam Kazhim as., pada tahun 183 H. Masa 
imamahnya berlangsung selama 20 tahun (183 - 203 H) 
yang bertepatan dengan masa khilafah Harun al Rasyid (10 
tahun), Muhammad Amin (5 tahun) dan Makmun (5 tahun). 


Sekitar tujuh belas tahun dari periode keimamahannya 
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Imam Ridha as. berada di Madinah dan memiliki posisi 
yang istimewa di kalangan masyarakat. Berkenaan dengan 
hal ini, beliau berkata, “Aku pernah duduk di masjid Nabi 
Saw.bersama para ulama yang berada di Madinah. Setiap kali 
mereka tidak mampu memecahkan suatu permasalahan, maka 
mereka melemparkan permasalah itu kepadaku dan terkadang 
mereka mengirimkan pertanyaan dan masalah kepadaku, lalu 
aku yang menjawab semua permasalahan itu”. 


Dikisahkan, suatu ketika Imam Ali Ridha as. sedang 
melakukan dialog ilmiah dengan para pemuka dari 
berbagai agama dan aliran madzhab. Terdengarlah suara 
azan tanda masuk waktu shalat. Saat itu juga beliau 
segera meninggalkan tempat. Yang lainnya berusaha 
mencegahnya supaya menunda shalatnya dan melanjutkan 
dialog terlebih dahulu. Imam Ali Ridha as. menjawab, “Aku 
shalat dulu, nanti aku akan kembali.” 


Banyak riwayat yang menyebutkan tentang bagaimana 
prilaku dan akhlak Imam Ali Ridha as. dimasyarakat. Beliau 
selalu bersikap lembut dan ramah dengan para budak dan 
kalangan bawah. Bahkan setelah menjadi Putra Mahkota, 
beliautetaptidakberubah.IbnuSyahrAsyubmeriwayatkan, 
suatu hari Imam Ali Ridha as. pergi ke pemandian umum. 
Di sana ada seseorang yang tidak mengenalnya. Orang 
tersebut meminta Imam untuk membersihkan dan memjjat 
badannya. Ia menuruti permintaannya. Melihat hal itu, 
orang-orang yang mengenal Imam segera memberitahu 
pada orang tadi tentang siapa yang sedang memijatnya. 
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Setelah mengetahuinya, orang tersebut sangat merasa 
malu dan memohon maaf pada Imam. Namun ternyata 


Imam malah menenangkannya dan melanjutkan memjjat. 


Dalam Tarikh Yagubi disebutkan bahwa Makmun 
membawa Imam Ridha as. dari Madinah ke Maru melalui 
jalur yangjauh dari daerah-daerah Syi'ah, khususnya Kufah. 
Beberapa saat kemudian beliau dipindahkan ke Khurasan 
yang jauh dari masyarakat Syi'ah dengan melewati Basrah, 
Khuzistan, Fars hingga Naisyabur. 


Saat sedang di Kota Maru, beliau juga banyak 
didatangi untuk melakukan dialog menyangkut berbagai 
tema sehingga banyak persoalan dapat terjawab dan 
terselesaikan. Selain itu, di rumah dan di Masjid Maru, 
beliau membuka majelis ilmu. Namun begitu majlis 
tersebut makin berkembang, Makmun memerintahkan 
supaya majelis itu ditutup. 


Ibnu Hibban salah seorang ahli hadis dan rijal abad ke-4 
H. menulis, “Ali bin Musa al Ridha wafat lantaran racun 
yang diberikan Makmun. Peristiwa ini terjadi pada hari Sabtu 
tahun 203 H.” 


Putra Mahkota 


Setelah Imam Ridha as. berdiam di Maru, Makmun 
mengutus seorang ke kediaman Imam beliau, dan 


menyampaikan bahwa dirinya ingin lengser dari khilafah 
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dan menyerahkan urusan khilafah ini kepada beliau. 
Imam Ridha as. dengan tegas menolak usulannya itu 
seraya berkata, Jika khilafah milikmu dan Allah telah 
memberikannya padamu, maka anda tidak boleh melepaskan 
pakaian yang telah diberikan kepadamu. Jika khilafah bukan 
milikmu, maka anda tidak memberikannya padaku sesuatu 


yang bukan milikmu”. 


Sayid Ja'far Murtadha Amili berpendapat bahwa pada 
dasarnya Makmun tidak serius dalam menawarkan 
khilafah kepada Imam Ridha as. dan tawaran itu hanya 
sebuah upaya untuk mengukuhkan pemerintahan 
dan khilafahnya. Karena tawarannya ditolak, Makmun 
meminta kepada Imam Ali Ridha as. untuk menjadi putra 
mahkotanya. Permintaannya ini pun ditolak oleh Imam. 
Namun setelah Makmun memaksa dan mengancam beliau 
agar bersedia menjadi putra mahkota, beliau terpaksa 
menerimanya dengan syarat yang beliau nyatakan, “Aku 
menerima tawaranmu, dengan syarat aku tidak memerintah 
dan tidak pula melarang, aku tidak mengeluarkan fatwa dan 
tidak pula menjadi hakim, aku tidak mengangkat seseorang dan 
tidak pula memecatnya, dan aku tidak akan merubah sesuatu 
dari posisi aslinya.” Makmun menerima semua syarat yang 


diajukan oleh Imam Ridha as. itu. 
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Penyampaian Hadis Silsilah Dzahabiah 


Peristiwa penting dan terdokumentasi dengan paling 
baik dari kehidupan perjalanan Imam Ridha as. adalah 
penyampaian sebuah hadis yang dikenal dengan Silsilah 
Dgzahabiah (Mata Rantai Emas) di kota Naisyabur. 


Ishak bin Rahwaih bercerita, “Sewaktu Imam Ridha as. 
dalam perjalanan ke Khurasan dan tiba di Naisyabur, para 
ahli hadis berkumpul dan berkata, “ Wahai Putra Rasulullah, 
anda datang ke kota kami dan anda tidak memanfaatkan itu 
dengan menjelaskan hadis kepada kami?”. Mendengarkan 
permintaan itu, Imam Ridha as. mengeluarkan kepalanya 


dari tenda dan mengatakan: 


“Aku mendengar dari ayahku Musa bin Ja'far, dia berkata 
bahwa dia mendengar dari ayahnya, Ja'far bin Muhammad 
yang berkata bahwa dia mendengar dari ayahnya Muhammad 
bin Ali yang berkata bahwa dia mendengar dari ayahnya 
Ali bin al Husain yang berkata bahwa dia mendengar dari 
ayahnya Amirul Mu'minin Ali bin Abi Thalib as. yang berkata 
bahwa dia mendengar dari Rasulullah Saw. yang berkata 
bahwa dia mendengar dari Jibril as. yang berkata bahwa Allah 
Swt. berfirman, “Kalimat Laa ilaha illa Allah adalah pagar 
dan bentengku. Barang siapa masuk kedalamnya maka dia 
akan aman dari azab”. Setelah itu Imam Ridha as. berkata, 
“Tapi dengan syarat-syaratnya, dan aku adalah salah satu 
dari syarat-syarat itu”. 
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9.IMAM MUHAMMAD AL JAWAD AS. 
(195 - 220 H) 


Sejarah Kehidupan 


Imam Muhammad al Jawad as. dilahirkan pada tanggal 
10 Rajab tahun 195 Hijriyah. Ayah beliau adalah Imam Ali 
al Ridha as. Dan ibu beliau bernama Khaizran, berasal dari 


bangsa Maria Oibtiah, istri Rasulullah Saw.. 


Saudara perempuan Imam Ridha as., Hakimah 
mengisahkan, “Pada malam kelahiran Imam al Jawad, 
saudaraku (Imam Ridha) memintaku untuk berada di sisi 
istrinya. Ia melahirkan seorang bayi dengan selamat. Ketika 
lahir, bayi itu menatap ke langit dan bersaksi atas keesaan 
Allah dan kerasulan Muhammad. Aku yang menyaksikan 
peristiwa agung ini bergetar, dan aku segera pergi menjumpai 


saudaraku dan menceritakan semua ini. Saudaraku berkata, 
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Wahai saudariku, jangan engkau heran dengan peristiwa ini. 


Engkau akan saksikan peristiwa yang lebih menakjubkan lagi.” 


Imam Muhammad al Jawad as. menerima tanggung 
jawab imamah pada usia sembilan tahun. Salah seorang 
sahabat beliau berkata, “Ali bin Ja'far, paman Imam Jawad 
di Madinah, adalah seseorang yang memiliki pengaruh yang 
besar. Warga kota di sana menaruh rasa hormat yang tinggi 
kepadanya. Setiap kali ia berangkat menuju masjid, orang- 
orang pun segera datang mengerumuninya dan bertanya 


tentang masalah-masalah yang mereka hadapi. 


Suatu hari, Imam Muhammad al Jawad as. memasuki 
masjid tersebut. Ali bin Ja'far al Shadig as. yang sudah tua dan 
tokoh kota itu berdiri dari tempatnya dan mencium tangan 
Imam as. lalu berdiri di sisi beliau. Imam berkata, “Paman, 
duduklah”. Sang paman berkata kepadanya, “Bagaimana 
mungkin aku dapat duduk selagi kau masih berdiri?” 


Ketika Ali bin al Shadig as. kembali ke kerumunan sahabat- 
sahabatnya, mereka menegurnya dan berkata, “Anda adalah 
orang tua dan paman anak ini. Mengapa Anda begitu rupa 


menghormatinya?” 


Ali bin al Shadig as. menjawab, “Diamlah, kedudukan 
imamah (kepemimpinan Ilahi) merupakan sebuah kedudukan 
yang telah digariskan oleh Allah. Allah tidak memandang 
orang tua ini (Ali bin Ja'far—penj.) akan mampu mengemban 


imamah atas umat. Namun, Dia Maha tahu bahwa anak ini 
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layak dengan kedudukan itu. Maka itu, kalian harus mentaati 


perintahnya.” 


Ketika ayahandanya wafat, Imam Muhammad al Jawad 
as. masih berusia belia. Meski demikian, beliau sungguh 
memiliki kepribadian yang matang dan sempurna, yang 
mendorong setiap orang untuk menumpahkan rasa hormat 


di hadapannya. 


Selang beberapa hari setelah Imam Ali al Ridha as. 
wafat, Khalifah Ma'mun pergi berburu bersama pasukan 
pengawal pribadinya. Tatkala ia memasuki sebuah jalan, 
beberapa orang anak sedang bermain di jalan itu. Melihat 
Ma'mun datang, mereka segera bubar dan lari menjauh, 
hanya seorang anak yang tidak beranjak dari tempat 


mainnya. 


Mamun dan pasukannya berhenti lalu memandangi 
anak tersebut. Ia bertanya terheran-heran, “Hai bocah, 
mengapa kau tidak lari seperti anak-anak itu?” 


Anak itu menjawab, Jalan ini tidak begitu sempit. Aku 
tidak menjadi penghalang bagimu untuk lewat. Aku tidak 
melakukan kesalahan apa pun sehingga aku harus takut 
padamu. Aku pikir engkau tidak akan mengganggu seseorang. 
Dan engkau tidak akan mengejar orang yang tak bersalah. 
Maka itu, aku tidak lari darimu.” 


Ma'mun terkejut dan heran atas keberanian, kegagahan, 
dan kecerdasan anak itu. Ia bertanya, “Siapakah namamu?”. 
“Muhammad bin Ali al Ridha”, jawab anak itu. 
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Ma'munsegeramengungkapkan dukacita atas kewafatan 
ayahnya. Setelah itu, ia melanjutkan pemburuan bersama 
para pengawalnya. 


Keluasan Ilmu 


Setelah berhasil meracun Imam Ali al Ridha as., Mamun 
berusaha keras untuk menunjukkan bahwa kematian 
beliau adalah sebuah kejadian yang wajar dan alami. 
Namun, berangsur-angsur keculasan dan kebusukannya 
tercium oleh orang-orang Alawiyyun (keturunan Imam Ali 
as) dan kaum Syi'ah. 


Mereka mengetahui bahwa Ma'mun telah melakukan 
sebuah tindak kejahatan berupa pembunuhan terhadap 
Imam Ridha as. Oleh karena itu, beragam protes, kecaman, 
kerusuhan, dan pemberontakan terjadi di berbagai sudut 
kota. M2 mun berupaya memadamkan api pemberontakan 
itu. Ia membawa putra Imam Ridha as. itu, dari Khurasan 
ke Madinah untuk menikahkannya dengan putrinya 
sendiri, Ummul Fadhl. 


Bani Abbasiyah berusaha untuk menghentikan 
keinginan Ma'mun itu. Namun, Ma'mun tetap bersikeras 
pada keputusannya. Mereka mendebatnya, “Dia (Imam 
al Jawad as.) itu masih kecil dan belum mengerti agama. 
Bersabarlah supaya ia belajar agama terlebih dahulu.” 


Mamun menjawab, “Kalian tidak mengenalnya. 
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Bagaimana kalian menentangku untuk tidak memilih sebaik- 
baik ciptaan Tuhan dan sealim-alim manusia untuk aku 
Jadikan menantuku. Kalian dapat mengujinya jika kalian 


” 


mau. 


Orang-orang Abbasiyah mendekati Yahya bin Aktsam, 
sang hakim agung, dan memintanya agar menyiapkan 
beberapa pertanyaan untuk menguji Imam Muhammad 
al Jawad as. di hadapan majelis resmi Ma'mun. Yahya 
mengabulkan permintaan mereka. Mereka mendatangi 
Ma'mun dan menyampaikan kesediaan Yahya. Lalu Mmun 


menentukan hari untuk tanya-jawab tersebut. 


Pada hari yangtelah ditentukan, Bani Abbasiyah bersama 
Yahya bin Aktsam memasuki majelis akbar itu. Majelis itu 
dihadiri oleh orang-orang terhormat, bangsawan, dan para 


pejabat pemerintahan. 


Kemudian, datanglah Imam Muhammad al Jawad as. ke 
majelis itu. Orang-orang yang hadir di dalam majelis itu 
berdiri menyambut kedatangan beliau. Imam melangkah 
ke depan dan mengambil tempat duduk dekat Mamun 
yang tidak berhasrat pada acara tanya-jawab ini, karena ia 
berpikir Imam tidak akan mampu menjawab pertanyaan- 


pertanyaan mereka. 


Mamun berkata kepada Imam Jawad as., “Yahya bin 


Aktsam ingin mengajukan beberapa pertanyaan kepadamu.” 
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Imam Menjawab, “Ia boleh bertanya apa pun yang ia 
ingin tanyakan”. Yahya mulai melontarkan pertanyaannya 
kepada Imam, “Apa pendapatmu tentang orang yang 
mengenakan pakaian Ihram dan berziarah ke Ka'bah, pada 
saat yang sama ia juga pergi berburu dan membunuh seekor 


binatang di sana?” 


Imam al Jawad as. bersabda, “Wahai Yahya, kau telah 
menanyakan sebuah masalah yang masih begitu global. 
Mana yang sebenarnya ingin kau tanyakan, apakah orang itu 
berada di dalam Tanah Haram atau di luar? Apakah ia tahu 
dan mengerti tentang larangan perbuatan itu atau tidak? 
Apakah dia membunuh binatang itu dengan sengaja atau 
tidak? Apakah dia itu seorang budak atau seorang merdeka? 
Apakah pelaku perbuatan itu menyesali perbuatannya atau 
tidak? Apakah kejadian ini terjadi pada malam atau siang 
hari? Apakah perbuatannya itu untuk yang pertama kali atau 
kedua kalinya atau ketiga kalinya? Apakah binatang buruan 
itu sejenis burung atau bukan? Apakah binatang buruan itu 


besar atau kecil?”. 


Kembali ke Madinah 


Imam Muhammad Jawad as. telah mengambil 
keputusan bulat untuk segera kembali ke Madinah. 
Maksud tersebut beliau lakukan dengan cara berangkat 


ke Makkah dan menunaikan Haji di sana. Masyarakat 
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ikut serta mengantarkan beliau sampai di jalan yang 
mengarah ke kota Kufah. Sesampainya di Kufah, beliau 
singgah di sebuah masjid. Ketika waktu shalat telah tiba, 
beliau berwudhu di halaman masjid di bawah pohon Nabk. 
Setelah itu, Allah Swt. memberkahi pohon itu sehingga 
berbuah dengan buah-buah yang manis. Warga Baghdad 


senantiasa mengenang keberkahan beliau pada pohon itu. 


Ada seorang lelaki dari Bani Hanifah yang menyertai 
Imam Jawad as. dalam perjalanan hajinya. Saat duduk di 
depan hidangan, ia berkata kepada Imam, Jiwaku adalah 
tebusanmu, sesungguhnya wali kotaku adalah pecintamu. Ia 
amat percaya padamu. Dan sekarang ini aku harus membayar 
pajak kepadanya. Bisakah kau menuliskan surat untuknya 
agar ia berbelas kasih kepadaku?” 


Imam berkata, “Tapi, aku tidak mengenalnya.” 


Lelakiitumembalas, “Diasungguhpecintamu, dansuratmu 
akan dapat berguna bagiku.” Lalu Imam as. mengambil 
secarik kertas dan menulis, “Bisrnillahirrahmaninrrahim. 
Pembawa suratku ini adalah seorang lelaki yang telah 
mengenalkanmu sebagai manusia mulia. Dan tidak ada 
perbuatan yang berguna bagimu kecuali kebaikan yang 
terdapat di dalamnya. Maka, berbuat baiklah kepada saudara- 


saudaramu”. 


Lelaki itu menyerahkan surat tersebut kepada wali kota 


Naisyabur. Ia menyambutnya, bahkan menciumnya dan 
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melekatkannya di kedua matanya. Lalu berkata kepada 


lelaki, “Apa keperluanmu?” 


“Ada pajakmu yang aku tanggung”, begitu keluhnya. 
Mendengar itu, wali kota memerintahkan agar kewajiban 
pajaknya dihapuskan, dan mengatakan, “Kau tidak usah 
membayar pajak selagi kau hidup.” 


Kesyahidan Imam al Jawad as. 


Setelah kematian Mamun, saudaranya yang bernama 
Mu'tashim menduduki kekhalifahan. Dia dikenal sebagai 


orang yang kejam, jahat, dan berperangai buruk. 


Pertama yang dilakukan Mu'tashim ialah memanggil 
Imam Jawad as. dari Madinah untuk kembali ke Baghdad. 
Setelah itu, mulailah dia merencanakan persengkongkolan 
dengan Jafar, anak Mamun. Dia mendesak Jafar agar 
membujuk saudara perempuannya, Ummu Fadhl supaya 


meracun suaminya sendiri, Imam Jawad as. 


Ummu Fadhl pun menyanggupinya. Maka, ia bubuhkan 
racun ganas di dalam anggur, seakan-akan ia telah belajar 
dari ayahnya sendiri yang telah membunuh Imam Ali 


Ridha as. dengan cara yang sama. 


Demikian kesyahidan Imam Muhammad Jawad as. Hal 
ituterjadi padahariSelasa, 6 Dzulhijjah220 H, padausiayang 


masih muda 25 tahun. Jasad beliau yang suci dimakamkan 
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di pemakaman Ouraisy, Kazhimain di samping makam 
datuknya, Imam Musa Al Kazhim as. Pusara kedua Imam 


ini merupakan salah satu tempat ziarah kaum muslimin 


yang datang dari seluruh penjuru dunia. 
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IO. IMAM ALI AL HADI AS. 
(212 - 254 H) 


Sejarah Kehidupan 


Menurut pendapat Syaikh al-Kulaini dan Syaikh Thusi, 
Imam al Hadi as. lahir pada 15 Dzulhijjah tahun 212 H 
dikawasan yang bernama Sharya di dekat kota Madinah. 
Beliau tinggal di Madinah sampai tahun 233 H. Pada tahun 
ini, Mutawakkil, khalifah Abbasiyah, menghadirkan beliau 
ke Samarra dan ditempatkan di sebuah daerah militer 
(askar) dibawah pengawasannya. Selama dua puluh tiga 
tahun, yakni hingga akhir hayatnya, beliau menetap di 
daerah tersebut. 


Tidak banyak data dan informasi tentang kehidupan 
Imam Ali al Hadi as. bila dibandingkan dengan ayah- 


ayahnya. Menurutsebagian peneliti, salah satu penyebabnya 
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adalah umur beliau yang pendek dan kehidupannya yang 


terisolasinya dari para pengikutnya. 


Imam Ali al Hadi as. menjadi imam pada tahun 220 
H dalam usia tujuh tahun. Menurut laporan beberapa 
sumber, meskipun umur beliau yang masih dini pada awal 
keimamahannya, namun tidak membuat orang-orang 
Syiah ragu akan keimamahannya, karena ayah beliau 


sendiri menjadi pada usia dini juga. 


Menurut Ibnu Syahr Asyub, orang-orang Syi'ah 
mengetahui keimamahan Ali al Hadi as. dari nas-nas para 
imam sebelumnya, yaitu nas-nas yang dinukil oleh para 
rawi seperti Ismail bin Mahran, Abu Ja'far Asyari dan 


Khairani. 


Imam Ali al Hadi as. memegang tampuk kepemimpinan 
orang-orang Syiah selama tiga puluh tiga tahun, dari 
tahun 220 hingga tahun 254 H. Dalam rentang waktu itu, 
ada beberapa orang khalifah Abbasiyah yang berkuasa, 
permulaan keimamahannya bersamaan dengan masa 
kekhilafahan Mu'tashim dan akhir keimamahannya 


bersamaan dengan masa kekhilafahan Mu'taz. 


Imam Ali al Hadi as. meneguk cawan syahadah, akibat 
racun yang dibubuhkan atas perintah Mu'taz Abbasi. 
Syaikh Mufid dan perawi lainnya meriwayatkan Imam Ali 
al Hadi as. mati syahid pada bulan Rajab setelah menetap 


di Samarra selama dua puluh tahun sembilan bulan. 
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Sebagian sumber menyebutkan bahwa beliau mati syahid 


pada hari ketiga bulan Rajab. 


Imam Ali al Hadi as. menjalani keimamahannya selama 
tujuh tahun pada masa kekuasaan khalifah Mu'tashim 
Abbasi. Pada masa ini, Mu'tashim lebih sedikit menekan 
orang-orang Syiah, dan dia lebih banyak bertoleransi 
terhadap kaum Alawi. Perubahan sikap ini diyakini muncul 
dari keadaan ekonomi yang membaik dan berkurangnya 
pergerakan kaum Alawi. Kemudian beliau hidup pada 
masa kekuasaan Watsig Abbasi selama lima tahun, pada 
masa kekuasaan Mutawakkil Abbasi selama enam belas 
tahun, pada masa kekuasaan Muntashir Abbasi selama 
enam tahun, pada masa kekuasaan Musta'in Abbasi selama 
empat tahun dan pada masa kekuasaan Mu'taz Abbasi 


selama dua tahun. 


Pergi Ke Samarra (Irak) 


Mutawakkil Abbasi pada tahun 233 H. memutuskan 
untuk memaksa Imam al Hadi as. meninggalkan kota 
Madinah dan menetap di Samarra. Ibnu Jauzi menyakini 
bahwa cemoohan sebagian orang kepada Imam al Hadi as., 
dan juga adanya beberapa laporan tentang kecenderungan 
masyarakat kepada beliau merupakan alasan Mutawakkil 


Abbasi untuk memanggil beliau ke Samarra. 
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Menurut laporan Syaikh Mufid, terdapat seorang 
bernama Abdullah bin Muhammad mengadukan Imam 
al Hadi as. kepada Mutawakkil. Sementara Mas'udi 
menceritakan bahwa Buraihah Abbasi, wakil Mutawakkil 
Abbasi di Makkah dan Madinah, mengirim surat kepada 
Mutawakkil dan berkata, Jika Anda menginginkan Makkah 
dan Madinah, maka keluarkan Ali bin Muhammad al Hadi 
as. dari sana, sebab dia mengajak orang-orang kepada dirinya 
dan telah mengumpulkan sejumlah besar disekelilingnya.” 
Atas dasar laporan ini, Mutawakkil mengutus Yahya bin 
Hartsamah untuk memindahkan Imam al Hadi as. ke 


Samarra. 


Sebelum itu, Imam al Hadi as. pernah menulis surat 
kepada Mutawakkil dan membantah adanya cemoohan 
kepada dirinya, namun Mutawakkil dalam jawabannya 
meminta beliau dengan penuh hormat untuk pergi menuju 


Samarra dan akan mendapatkan pengawalan khusus. 


Untuk menjemput Imam al Hadi as. di kota Madinah dan 
membawanya ke Samarra, Mutawakkil Abbasi merancang 
skenario sedemikian rupa agar masyarakat tidak menaruh 
curiga, dan merestui kepergian beliau. Imam Ali al Hadi 
as. dengan terpaksa memenuhi permintaan Mutawakkil, 
dan beliau pun pergi menuju Samarra beserta rombongan 


penjemput yang diutus Mutawakkil. 


Sejak kepergian Imam al Hadi as. ke Samarra, para 
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pengikut beliau sadar dan mengetahui secara pasti adanya 


skenario dibalik penjemputan tersebut. 


Ibnu Jauzi meriwayatkan dari Yahya bin Hartsamah 
bahwa penduduk Madinah sangat larut dalam kesedihan 
dan kebingungan serta menunjukkan reaksi-reaksi yang 
yang tidak mereka harapkan. Perlahan-lahan kesedihan 
mereka sampai pada suatu batas dimana mereka menjerit 
dan menangis, dan tidak pernah sebelumnya kota Madinah 


terlihat dalam keadaan seperti itu. 


Kemudian sesampainya Imam al Hadi as. di kota 
Kazhimain, beliau disambut hangat oleh masyarakat 
setempat, dan beliau pun menetap di rumah Khuzaimah 


bin Hazim. Dari sana beliau dibawa ke Samarra. 


Syaikh Mufid mengatakan bahwa di hari pertama dimana 
Imam Ali al Hadi as. memasuki kota Samarra, Mutawakkil 
memerintahkan agar beliau ditempatkan sehari di Khan 
Sha'alik (tempat berhentinya para musafir) dan keesokan 
harinya beliau dibawa ke rumah yang telah disiapkan 


untuknya. 


Sikap Imam al Hadi as. Kepada Syi'ah Ghulat 


Pada periode keimamahan Imam al Hadi as., kelompok 
Syi'ah Ghulat (yang menuhankan Imam Ali bin Abi Thalib 


as.) masih aktif. Mereka memperkenalkan diri mereka 
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sebagai sahabat-sahabat dan kerabat-kerabat Imam Ali al 
Hadi as, dan mengaitkan beberapa persoalan kepada para 
Imam Ahlul bait, termasuk Imam al Hadi as. seperti, Fath 
bin Yazid Jurjani percaya bahwa makan dan minum tidak 
sesuai dengan kedudukan imamah, dan bahwa para imam 


tidak membutuhkan makan dan minum. 


Imam al Hadi as. dalam membantah anggapan mereka 
dengan dalil bahwa para Nabi makan, minum dan pergi 
ke pasar. Beliau berkata, “Setiap badan memiliki sifat seperti 


itu, dan Tuhanlah yang menciptakan badan”. 


Imam Ali al Hadi as. menulis kepada Sahl bin Ziyad yang 
mengabarkan tentang ke-ghulu-an Ali bin Haskah. Dalam 
surat itu, beliau menolak kecintaan dan hubungan Ali bin 
Haskah dengan Ahlul bait as.. Ali bin Haskah termasuk 
orang yang meyakini ketuhanan (uluhiyah) Imam al Hadi 
as. dan memperkenalkan dirinya sebagai pintu ilmu dan 


utusan beliau. 


Hubungan Imam as. dengan Syiah 


Imam al Hadi as. menjalin hubungan dengan para 
Syi'ahnya di berbagai wilayah melalui lembaga perwakilan 
yang dibentuknya, sebagaimana yang dilakukan imam- 
imam sebelumnya. Mayoritas pecinta dan pendukung 


Imam al Hadi as. bermukim di Iran, Irak, Yaman, Mesir 
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dan negeri-negeri Islam yang lain. 


Lembaga perwakilan yang dibentuk Imam al Hadi as. 
berperan memperkuat dan memperlancar hubungan 
antara Imam al Hadi as. dengan para Syi'ahnya. Para 
wakil tersebut bertugas untuk mengumpulkan khumus 
dan mengirimkannya kepada beliau. Wakil-wakil Imam 
tersebut juga membantu persoalan yang dihadapi umat 
Syi'ah di negeri mereka berada, seperti masalah teologis 
dan figih. 


Mereka berhubungan dengan Imam Ali al Hadi as. 
melalui surat-menyurat yang diantar oleh kurir yang dapat 
dipercaya. Kurir-kurir itu menyampaikan kepada umat 
Syi'ah di tempat mereka berada mengenai ilmu-ilmu Islam, 


baik kalam maupun persoalan figih. 


Ali bin Ja'far salah seorang wakil Imam al Hadi as. yang 
bermukim di Haminiyah salah satu desa di Baghdad. 
Oleh mata-mata kerajaan, aktivitas dan keberadaannya 
dilaporkan kepada  Mutawakkil yang kemudian 
memerintahkan agar ia ditangkap dan dijebloskan ke 
penjara. Setelah mendapat hukuman penjara sekian lama, 
ia dibebaskan. Imam al Hadi as. memerintahkan agar ia ke 
Makkah dan ia pun menetap di kota tersebut sampai akhir 


usianya. 


Wakil Imam Ali al Hadi as. lainnya adalah Hasan bin 


Abdu Rabbuh yang setelah wafatnya digantikan oleh Abu 
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Ali bin Rasyid. Keduanya ditunjuk langsung oleh Imam al 


Hadi as. dan diberi sebagai wakil. 


Dinukil dari Kasyi yang menyebutkan bahwa Ismail bin 
Ishag Naisyaburi memberi kesaksian bahwa Ahmad bin 
Ishag Razi adalah juga salah seorang wakil Imam al Hadi 


as. juga. 
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Il. IMAM HASAN AL ASKARI AS. 
(232 - 260 H) 


Sejarah Kehidupan 


Sumber-sumber muktabar menyebutkan tempat 
kelahiran Imam Hasan al Askari as. di Madinah. Namun 
ada pula yang menyebutkan tempat lahir beliau di 
Samarra. Kulaini dan mayoritas sumber-sumber terdahulu 
Imamiyah meyakini kelahirannya terjadi pada bulan Rabiul 
Awal tahun 232 H. 


Imam al Askari as. mati syahid pada hari ke-8 bulan Rabi' 
al-Awal tahun 260 H pada masa pemerintahan Mutamad 
Abbasi dalam usia Dua Puluh Delapan tahun. Terdapat 
juga beberapa laporan yang menyatakan bahwa beliau 
mati syahid pada bulan Rabiul Tsani dan Jumadil Awal. 


Menurut Thabrisi dalam buku A'lam al Wara, banyak dari 
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ulama Imamiyah meyakini bahwa Imam al Askari as. mati 


syahid akibat terkena racun. 


Dari berbagai catatan sejarah dapat disimpulkan bahwa 
dua khalifah sebelum Mu'tamad Abbasi telah berupaya 
membunuh Imam al Askari as. Dalam sebuah riwayat 
dimuat bahwa Mutaz Abbasi memerintahkan Said bin 
Shaleh, seorang pejabat Mu'taz, untuk membunuh Imam 
Hasan al Askari as. pada perjalanan menuju Kufah, namun 


upaya pembunuhan itu gagal. 


Menurut catatan lain, Muhtadi Abbasi juga berniat 
untuk membunuh Imam Hasan as. dalam penjara, namun 
niatnya tidak terealisasikan karena masa pemerintahannya 
berakhir. 


Imam Hasan al Askari as. dimakamkan di rumahnya 
sendiri di Samarra sebagaimana ayahnya dimakamkan di 
tempat yang sama. Menurut penukilan Abdullah Khagan 
(salah satu menteri Mu'tamad Abbasi), setelah kesyahidan 
Imam al Askari as., semua pasar libur. Bani Hasyim, para 
pembesar, para politikus dan masyarakat turut serta dalam 


mengantarkan jenazahnya. 


Berdasarkan sumber-sumber Syiah, satu-satunya anak 
Imam Hasan al Askari as. adalah Muhammad yang kelak 
menjadi imam terakhir dari para imam Ahlul bait as. 
Dari kalangan sejarawan Ahlusunnah seperti Ibnu Atsir, 
Syablanji dan Ibnu Shabbagh Maliki menyebutkan bahwa 
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nama Muhammad adalah nama untuk putra Imam al 


Askari as. 


Mengenai anak keturunan beliau, banyak pendapat yang 
diutarakan. Sebagian mengatakan bahwa Imam Hasan 
al Askari as. memiliki tiga anak laki-laki dan tiga anak 
perempuan, Khosaibi menambahkan bahwa selain Imam 
Mahdi as, Imam juga memiliki dua orang putri bernama 
Fathimah dan Dalalah. 


Ibnu al Tsalj juga menambahkan bahwa selain Imam 
Mahdi as., Imam Hasan al Askari as. juga memiliki seorang 
putra bernama Musa dan dua orang putri bernama 
Fathimah dan Aisyah (atau Ummu Musa), namun dalam 
sebagian buku Ansab, nama-nama yang disebutkan di 
atas tadi adalah nama-nama saudara laki-laki dan saudara 
perempuan Imam Hasan al Askari as. Sebaliknya, beberapa 
sumber Ahlusunnah mengingkari adanya keturunan bagi 
Imam al Askari as. Ada kemungkinan bahwa pendapat 
ini muncul karena tersembunyinya kelahiran imam yang 
kedua belas dan ketidaktahuan mereka atas kelahiran 


tersebut. 


Pindah ke Samarra 


Ketika Imam Hasan al Askari as. masih kanak-kanak, 
ayahnya, Imam al Hadi as. diundang secara paksa ke Irak 
dan hidup di Samarra di bawah pengawasan penguasa 
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Abbasiyah. Dalam perjalanan ini, Imam Askari as. ikut 
bersama ayahnya. Mas'udi menyebutkan waktu perjalanan 
ini padatahun 236 H. sementara Naubakhti menyebutkanya 
tahun 233 H. 


Imam Hasan al Askari as. lebih banyak menghabiskan 
masa hidupnya di Samarra, dan diketahui secara masyhur 
bahwa beliau adalah satu satunya imam yang tidak pernah 
naik haji, namun dalam buku Uyun Akhbar al Ridha dan 
Kasyf al Ghummah dikutip sebuah riwayat yang mana 
perawinya mendengar riwayat tersebut dari Imam Hasan 
al Askari as. di Makkah. Selain perjalanan ke Makkah 
ini, dilaporkan pula bahwa Imam as. pernah melakukan 


perjalanan ke Jurjan (Ghurghan). 


Setelah ayahnya mati syahid, Imam al Askari as. menjadi 
Imam selama enam tahun, dan beliau wafat pada tahun 
260 H. 


Masa keimamahan Imam al Askari as. bertepatan 
dengan tiga khalifah Abbasi: Mu'taz Abbasi (252 - 255 H), 
Muhtadi (255 - 256 H) dan Mu'tamad (256 - 279 H). 


Barangkali sikap politis pertama yang terekam dalam 
kehidupan Imam Hasan al Askari as. terjadi pada saat 
beliau berusia dua puluh tahun dan ayahnya masih hidup. 
Dalam sepucuk suratnya kepada Abdullah bin Abdullah bin 
Thahir, menteri dinasti Abbasiyah yang berpengaruh dan 


musuh Musta'in, beliau menyebut khalifah sebagai seorang 
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yang lalim, dan beliau memohon kepada Allah supaya 
kekuasaannya dihancurkan. Surat ini beliau tulis beberapa 


hari sebelum lengsernya Musta'in dari kekuasaan. 


Pasca terbunuhnya Musta'in, Mutaz seorang yang 
membenci Mustain memegang kekuasaan. Mengingat 
bahwa dia mengetahui secara global tentang sikap Imam 
Hasan al Askari as. terhadap khalifah yang terbunuh, maka 
pada awal pemerintahannya tidak bersikap keras kepada 
Imam Hasan al Askari as. dan ayahnya. Kemudian setelah 
kesyahidan Imam al Hadi as. lalu Imam Al Al Askari as. 
menjadi penggantinya, Mu'taz mendapatkan bukti-bukti 
bahwa Imam Hasan Askari relatif mempunyai keleluasaan 
dalam melakukan pertemuan dengan para pengikutnya, 


meskipun gerakannya dibatasi oleh penguasa. 


Ali bin Jafar Halabi menceritakan saat adanya 
pertemuan dengan Imam Hasan al Askari as. di istana 
Khalifah, “Kami menunggu pertemuan dengannya, dalam 
kondisi demikian datang secara tersembunyi sepucuk surat 
dari beliau kepada kami yang berisi, “Jangan ada seorang pun 
dari kalian memberikan salam bahkan isyarat kepadaku, sebab 
kalian tidak akan berada dalam kondisi aman”. 


Setelah berlalu satu tahun berkuasa, Khalifah Musta'in 
mulai mencurigai dan takut dengan gerakan-gerakan Imam 
Hasan al Askari as. Pada tahun 255 H Musta'in memasukan 


Imam Hasan ke dalam penjara. Beliau berada di penjara 
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hingga akhir kekuasaan Muhtadi, pengganti Musta'in. 


Pada masa Khalifah Mu'tamad 256 H, muncul berbagai 
perlawanan Syi'ah terhadap penguasa sehingga Imam 
Hasan as. dibebaskan dari penjara. Setelah bebas, 
beliau berperan aktif memperbaiki kondisi sosial dan 
ekonomi para pengikutnya. Peran aktif Imam ini kembali 
mengancam penguasa sehingga pada bulan Shafar tahun 
270 H beliau kembali masuk penjara lagi atas perintah 


Mu'tamad. 


Berhubungan Dengan Para Pengikutnya 


Oleh karena kebebasan yang dimiliki Imam Hasan as. 
terbatas dan beliau berada di lingkungan penguasa saja, 
maka beliau berhubungan dengan para pengikutnya yang 


jauh melalui dua cara, mengirim wakil dan surat menyurat. 


Imamal Askarias.sebagaimanaimam-imam sebelumnya 
memilih beberapa orang wakil untuk berhubungan dengan 


para pengikutnya seperti: 


1. Agid, pembantu khusus beliau yang beliau asuh dari 
kecil, dan dia ditugasi membawa surat-surat beliau 


untuk orang-orang Syi'ah. 


2. Abul Adyan, pembantu Imam dan yang bertugas 


mengirim sejumlah surat. 
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3. Utsman bin Said, orang yang dikenal secara pasti 
sebagai pintu gerbang Imam dalam masalah-masalah 
agama. Tugas ini berlanjut hingga masa keghaiban kecil 


Imam Mahdi as. 


Terdapat surat menyurat antara Imam Hasan al Askari 
as. dengan beberapa pengikutnya seperti surat beliau 
kepada Ali bin Husain Babawaih dan penduduk Oom dan 
Abeh (Aveh). Dalam buku Kamaluddin disebutkan bahwa 
beberapa saat sebelum kesyahidannya, beliau menulis 
banyak surat dengan tangannya sendiri kepada penduduk 
Madinah. 


Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah | 137 


I2.IMAM MUHAMMAD AL MAHDI AS. 
(255 H) 


Kelahiran 


Imam Muhammad bin Hasan al Mahdi as. semenjak 
awal kelahirannya berada dalam tirai kegaiban. Beliau 
lahir pada pertengahan bulan Sya'ban tahun 255 Hijriyah 
di Samarra. Ibu beliau adalah seorang budak perempuan 


yang bernama Nargis. 


Imam Hasan al Askari as. merahasiakan kelahiran 
putranya karena banyaknya riwayat dari Nabi Muhammad 
Saw. dan para Imam sebelumnya tentang kemunculan 
Imam Mahdi as. yang akan mengancam para penguasa 
yang zalim. Karena itu, pemerintah yang berkuasa pada 


masa itu berusaha untuk menemukannya sehingga Imam 
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Hasan al Askari as. menyembunyikan kelahiran putranya 


dan tidak menampakkannya pada masa hidupnya. 


Pemimpin Akhir Zaman 


Dalam kitab-kitab Hadis Syi'ah maupun Sunni terdapat 
banyakriwayatdariNabiMuhammadSaw.yangmenegaskan 
tentang Imam Mahdi as. yang akan menegakan keadilan 
dan meruntuhkan kezaliman dalam skala global. Misalnya 


hadis yang berbunyi, 


“Sekiranya tidak tersisa kecuali sehari dari umur dunia, 
maka Allah Swt. akan memanjangkan hari itu hingga 
seseorang dari Ahlul bait yang akan bangkit dan memenuhi 
dunia dengan keadilan sebagaimana sebelumnya dipenuhi 


dengan kezaliman.” 


Sabda Nabi Saw. kepada cucunya, Imam Husain as., 
“Engkau adalah seorang sayid (tuan) putra sayid, engkau 
adalah imam putra Imam, engkau adalah hujjah putra hujjah, 
engkau adalah ayah sembilan hujjah dari keturunanmu dan 


yang kesembilannnya adalah Gaim”. 


Dalam literatur Syi'ah disebutkan bahwa Imam Mahdi 
as. telah ditentukan, dan beliau telah lahir kemudian akan 
muncul menjelang Kiamat. Beliau lahir pada tahun 255 


Hijriyah dan masih hidup hingga kini. 


45 Abu Dawud, Sunan 4/107 
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Keghaiban 


Dalam kitab-kitab Hadis Syi'ah disebutkan bahwa Imam 
Mahdi as. mengalami dua macam keghaiban, keghaiban 
kecil (ghaybah shughra) dan keghaiban besar (ghaybah 
kubra). 


1. Ghaibah Shughra bermula sejak beliau berusia lima 
tahun atau sejak tahun 260 H. sampai dengan tahun 329 
yang berlangsung selama hampir tujuh puluh tahun, 
atau sampai wafatnya wakil beliau yang terakhir. Pada 
keghaiban ini hubungan masyarkat dengan beliau terjalin 
melalui perantara empat wakil khusus beliau, yaitu: 


. Usman bin Said al Amri 

. Abu Jafar Muhammad bin Usman Sa'id al Amri 
. Abu al Gasim Husain bin Ruh al Naubakhti 

. Ali bin Muhammad al Samuri 


B8 WN - 


Empat wakil tersebut berperan sebagaijuru bicara Imam 
Mahdi as. dan meluruskan penyimpangan-penyimpangan, 
khsususnya pemikiran-pemikiran kelompok Ghulat dari 
masyarakat Syiah. Kemudian pada hari-hari terakhir 
masa hidup Samuri, wakil beliau yang keempat dan 
terakhir, terdapat sebuah surat resmi (tawgi”) dari beliau 
yang mengabarkan tentang kepergiannya dan permulaan 
ghaibah kubra. 


2. Ghaibah Kubra adalah periode kehidupan yang 
tersembunyi dan terasing Imam Mahdi as. dari para 
pengikutnya, dan dimulai dari tahun 329 H., atau dimulai 
dengan wafatnya wakil beliau yang keempat dan yang 
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terakhir hingga sampai saat ini. 


Dimasakegaibanbesar ini pengikutSyi'ah memilikitugas 
dan kewajiban untuk menyelesaikan masalah-masalah 
agama mereka dengan merujuk kepada para ulama Syi'ah 
yang diakui keluasan ilmu agamanya dan integritas dirinya 
dalam ketagwaan, keberanian dan kehati-hatiannya dalam 
agama. 


Pada masa keghaiban besar ini, Imam Mahdi as. tidak 
lagi mengangkat wakil khusus. Hubungan beliau dengan 
para para pengikutnya melalui para wakil beliau yang 
umum. 


Dalambanyakriwayatdisebutkanbahwamemerintahkan 
kepada para pengikutnya untuk merujuk kepada para 
fugaha (ulama figh) dalam urusan-urusan agama dan 
dunia. Dalam periode ini, ulama dan fugaha bertugas 
mengemban perwakilan imam secara umum, artinya, 
tidak ada lagi seorang yang khusus menjadi wakil yang 
ditentukan oleh beliau, bahkan fugaha yang memenuhi 
syarat yang disebutkan dalam riwayat hanya mewakili 


beliau secara umum. 


N 
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“Bintang-bintang adalah pengaman bagi penduduk langit 
sedangkan Ahli baitku adalah pengaman bagi penduduk 
bumi. Apabila Ahli baitku hilang, maka 


penduduk bumi hilang”. 
(Rasulullah Saw.) 
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KEDUDUKAN 
AHLUL BAIT 


Nabi Muhammad Saw. diutus Allah Swt. untuk 
menyampaikan ajaran-ajaran-Nya, membimbing manusia 
ke jalan yang benar serta menyelesaikan segala problema 
umat Islam. Beliau telah menjalankan tugas-tugas itu 
dengan baik dan sempurna. Setelah hidup di tengah 
manusia dengan menjalankan tugas-tugasnya dengan 
baik dan sempurna, beliau dipanggil Allah Swt. sementara 
perjalanan manusia dan umat Islam masih berlangsung. 
Karenaitu, harusadamanusia-manusia yang menggantikan 
posisi beliau hingga hari Kiamat untuk menjalankan tugas- 
tugas Nabi Saw. tersebut. 


Untuk kesinambungan dakwah Nabi Muhammad 
Saw. itu, beliau dalam berbagai kesempatan berwasiat 
kepada umatnya agar berpegangan dengan Tsagalayn atau 
Khalifatayn. Dengah wasiat itu, sesungguhnya beliau ingin 
menjelaskan kepada mereka bahwa berpegangan dengan 
wasiatnya akan menjamin keutuhan ajaran-ajaran Islam 
dan keselamatan umatnya. 


Kemudian Ahlul bait as. sebagai orang-orang yang 
diamanati untuk dijadikan sebagai pagangan setelah 
Ouran, mempunyai kedudukan yang sangat penting. 
Setidaknya ada empat kedudukan Ahlul bait yang harus 
dipahami oleh Umat Islam yaitu, Ulil amri, wali, khalifah 
dan imam. 
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Ulil Amri 


A. Kedudukan Ulil Amri 


Dalam Islam dijelaskan ada tiga elemen yang wajib ditaati 
oleh Umat Islam, Allah, Rasul dan Ulil Amri sebegaimana 
yang dinyatakan dalam ayat, 


“Hai orang-orang yang beriman taatilah kamu kepada 
Allah, dan taaitlah kamu kepada Rasul-Nya dan Ulil amri 
kamu” 


Untuk memahami ayat ini ada beberapa masalah yang 
patut dicermati oleh kita, 


1. Hagigat agama adalah ketaatan, tanpa ketaatan maka 
seseorang dianggap tidak beragama. Dalam Islam 
ketaatan dilakukan untuk Allah, Rasulnya dan Ulil 
amri. Ulil amri adalah manusia yang mengatur urusan 
kita dan pemilik kendali urusan kita. Dengan kata lain 
mereka adalah pemimpin kita. 

2. Allah Swt. wajib ditaati karena Dia adalah Tuhan 
Pencipta alam semesta dan Pemberi segala kenikmatan. 
Ketaatan kepada-Nya merupakan bagian yang paling 
fundamental dalam ajaran Islam dan ajaran agama 
lainnya. Dia adalah Zat yang bersifat non materi dan 
abstrak mutlak. 

3. RasulullahSaw. adalah manusiayang bersifatmateridan 


46 OS, al Nisa' 59 
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sama seperti manusia lainnya, makan, minum, nikah, 
sakit dan mati. Meski demikian, kita wajib mentaatinya 
karena beliau adalah utusan Allah dan wakil-Nya di 
muka bumi dan di tengah manusia sehingga ketaatan 
kepadanya disandingkan dengan ketaatan kepada Allah 
Swt. 

. Ulil amri adalah manusia-manusia seperti Rasulullah 
Saw., namun sesuai dengan ayat ini, kita wajib mentaati 
mereka. Hal ini menunjukan bahwa mereka bukan 
manusia-manusia biasa, tetapi manusia-manusia yang 
memiliki keutamaan dan kelebihan di atas manusia 
lainnya sehingga ketaatan kepada mereka disandingkan 
dengan ketaatan kepada Allah Swt. dan Rasulullah Saw.. 
. Kata “taatilah” disebutkan secara terpisah untuk 
Allah Swt. dan untuk Rasulullah sementara ketaatan 
kepada Ulil amri disatukan dengan ketaatan kepada 
Rasulullah Saw.. Demikian itu karena wujud Allah Swt. 
tidak dibatasi waktu sementara wujud Rasulullah Saw. 
dan Ulil amri dibatasi waktu. Pada satu masa manusia 
wajib mentaati Allah dan Rasul-Nya sebagai orang 
yang hidup di tengah manusia secara bersamaan, dan 
pada masa yang lain manusia wajib mentaati Allah dan 
Ulil amri yang menggantikan Rasulullah Saw. secara 
bersamaan. Ketaatan kepada Ulil amri wajib dilakukan 
ketika Rasulullah Saw., tidak ada, dan ketika beliau ada 
di tengah manusia, maka manusia yang wajib ditaati 
secara mutlak hanya beliau karena kedudukannya 
sebagai Rasul dan juga sebagai Ulil amri. 
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B. Ulil Amri Menurut Syiah 


Oleh karena kedudukan Ulil amri begitu penting, 
sebagaimana keterangan di atas, maka Syi'ah berkeyakinan 
bahwa manusia-manusia yang layak menjadi Ulil amri 
adalah Ahlul bait yang berjumlah dua belas orang. Mereka 
adalah manusia-manusia yang suci dan sebagai amanat 
Nabi Saw. untuk dijadikan pegangan bersama al Our'an 


(baca kembali sabda Nabi Saw. tentang Tsagalayn). 


Selain karena Ahlul bait as. adalah manusia-manusia 
yang suci dan amanat Nabi Saw.. yang wajib dipegang, juga 
ada beberapa riwayat yang menjelaskan tentang Ulil amri, 


seperti sebagai berikut: 


- Tafsir alBurhan meyebutkan riwayat dari Jabir al Anshari, 
ia berkata, “Ketika Allah menurunkan ayat ini aku bertanya, 
“Ya Rasulullah, kami telah mengetahui Allah dan Rasul-Nya, 
tetapi siapakah yang dimaksud dengan Ulil amri yang ketaatan 
kepada mereka dikaitkan oleh Allah Swt. dengan ketaatan 
kepadaNya dan Rasul-Nya?” Rasulullah Saw. menjawab, 
“Wahai Jabir, mereka itu adalah para penggantiku. Yang 
pertama, Ali bin Abi Thalib, kemudian al Hasan, kemudian al 
Husain, kemudian Ali bin al Husain, kemudian Muhammad 
bin Ali, kemudian Muhammad bin Ali yang digelari dalam 
Taurat dengan al Bagir. Wahai Jabir, kamu akan menjumpai 
dia, sampaikan salamku kepadanya. Kemudian al Shadig Ja'far 
bin Muhammad, kemudian Musa bin Ja'far, kemudian Ali bin 
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Musa, kemudian Muhammad bin Ali, kemudian al Hasan bin 
Muhammad, kemudian Muhammad yang mempunyai dua 
gelar, hujjatullah di bumi-Nya dan bagiyatullah bagi hamba- 
hamba-Nya. Dia putra Hasan. Dia lah yang Allah perkenalkan 
namanya di seluruh belahan bumi, barat dan timur. Dialah 
yang ghaib dari para pengikutnya dan kekasihnya, yang 
keghaibannya menggoyahkan kepemimpinannya kecuali bagi 
orang-orang yang Allah kokohkan keimanan dalam hatinya.” 


- Tafsir al 'Ayyasyi menjelaskan ayat ini dengan riwayat 
dari Imam Muhammad al Bagir as. yang berkata, “Mereka 
itu adalah para washi Nabi Saw.”, dan “Mereka adalah para 
Imam dari keturunan Ali dan Fathimah hingga hari kiamat.” 
Juga dari Imam Ja'far Ash-Shadig as. yang berkata, “Mereka 
adalah para Imam dari Ahlul bait Rasulullah Saw.”. 


- Kitab Yanaabi'ul Mawaddah, kumpulan Hadis al Gunduzi 
al Hanafi, menyebutkan sebuah riwayat dari Salim bin 
Oais al Hilali, ia berkata bahwa Imam Ali bin Abi Thalib 
as. berkata: “Yang paling dekat bagi seorang hamba terhadap 
kesesatan adalah orang yang tidak mengenal hujjatullah 
karena Allah telah menjadikannya sebagai hujjah bagi hamba- 
hamba-Nya. Dia (hujjatullah) adalah orang yang Allah 
Swt. perintahkan hamba-hamba-Nya agar mentaatinya dan 


mewajibkan mereka untuk berwilayah kepadanya”. 


Salim berkata: “Wahai Amirul mu'minin, jelaskan kepadaku 


tentang Ulil amri itu”. Amirul mu'minin as. berkata, “Mereka 
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adalah orang-orang yang ketaataann kepada mereka dikaitkan 
dengan ketaata pada Allah Swt. dan Nabi-Nya.” Kemudian 
Allah berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah 
Allah, Rasul-Nya dan Ulil amri dari kalian.” 


Salim bin Gais berkata, “Wahai Amirul mu'minin, jadikan 
aku tebusanmu, jelaskan lagi kepadaku tentang mereka itu”. 
Amirul mu'minin as. berkata, “Mereka adalah orang-orang 
yang telah dijelaskan oleh Rasulullah Saw. dalam berbagai 
tempat melalui ucapan dan khutbahnya, “Sungguh aku 
tinggalkan pada kalian dua pusaka, jika kalian berpegang 
teguh dengan keduanya, maka kalian tidak akan tersesat 
sesudahku: Kitab Allah dan 'itrahku, Ahlul baitku”. 


Berkaitan dengan ayat tersebut, Allamah Thabathaba'i 
menjelaskan dengan penjelasan luas dan detail yang 
ringkasannya adalah bahwa ayat ini menunjukkan sebagai 
berikut: 


1. Kewajiban mentaati Ulil amri secara mutlak dan 
tanpa. Berbeda dengan mereka, ketaatan kepada 
orang tua bersyarat yaitu selama mereka tidak 
menyuruh ke kemusyrikan dan kemaksiatan. Selain 
itu, terdapat ayat yang melarang kita mentaati orang 
berdosa dan kafir, 


2. Ketaatan yang mutlak kepada Ulil amri membuktikan 
bahwa mereka itu ma'shum dan tidak mungkin salah 


dan berdosa. 
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Wali 


Allah Swt. berfirman, 


“Sesungguhnya wali kalian adalah Allah, Rasulullah- 
Nya dan orang-orang beriman yang mendirikan shalat dan 


memberikan zakat dalam keadaan ruku.”” 


Surah al Maidah ini menjelaskan tentang wali atau 
wilayah serta pihak-pihak yang menjadi wali Umat Islam. 
Untuk lebih jelas lagi perlu dibahas tentang makna wali 
dan siapakah wali-wali Umat Islam selain Allah Swt. dan 


RasulNya Saw.? 
A. Makna Wali atau Wilayah 


Kata wali atau wilayah memiliki makna yang cukup 
banyak, dan al Ouran sendiri menyebut kata ini pada 
beberapa ayat dengan makna yang berbeda-beda, 


diantaranya, 


1. Penolong, seperti dalam ayat 107 dari surah al Bagarah, 
“Selain Allah tidak ada wali dan penolong bagi kalian.” 

2. Yang disembah, seperti dalam ayat ke 257 dari surah 
al Bagarah, “Allah zat yang wali (disembahj oleh orang- 
orang yang beriman sedang orang-orang kafir wali-wali 
mereka adalah para taghut”. 

3. Petunjuk dan pembimbing, seperti dalam ayat 17 dari 


47 OS. Surah al Maidah: 55 
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Surah al Kahfi, “Barang siapa Allah menyesatkannya 
maka kamu tidak akan mendapatkan baginya seorang wali 


dan pembimbing”. 


. Pemimpin dan pemilik ikhtiar, seperti dalam ayat- 


ayat tersebut berikut ini, “Dialah Zat yang menurunkan 
hujan setelah mereka berputus asa dan Dia pulalah yang 
menebar rahmat-Nya dan Dia wali dan pengatur yang 
layak dipuji”. 

“Dan barang siapa terbunuh secara zalim maka kami 
memberikan hak bagi wali dan pengurusnya”. 

Jika orang yang memiliki tanggungan tidak memiliki 
kemampuan untuk menulis dan mengimlak maka wali dan 
pengurusnya (sebagai) penggantinya dengan menjunjung 
tinggi keadilan hendaknya menulis dan mengimlak”. 
“Dan mereka yang mencegah hamba-hamba yang bertauhid 
untuk beribadah di Masjid Haram pada dasarnya mereka 
bukan pemimpin dan wali, wali mereka adalah orang- 
orang yang bertakwa”. 

“(ya Allah) Anugerahilah diriku dari sisimu seorang anak 


yang menjadi pewarisku dan keluarga Yakub”.? 


Dari sekian banyak makna dari kata “wali” dalam al 


Ouran itu, maka “wali” dengan makna pemimpin atau 


pengurus urusan lebih banyak. Selain itu, ayat ini dengan 


jelas menyatakan bahwa yang menjadi “wali” Umat Islam 


OS. al Syura: 28 


OS. al Isra”: 33 

OS. al Bagarah: 182 
OS. al Anfal: 34 

OS. Maryam: 5 
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adalah Allah Swt., Rasulullah Saw. dan orang-orang yang 
beriman. Jika kata “wali” dalam ayat ini dimaknai teman, 
maka tidak lah cocok untuk menjadikan Allah dan Rasul- 
Nya sebagai teman, dan Jika dimaknai “sesembahan”, maka 
tidak mungkin Rasulullah Saw. dan orang yang beriman 
sebagai sesembahan, serta jika dimaknai “penolong”, 
maka sulit diterima bahwa orang-orang beriman sebagai 
penolong yang sesungguhnya. Kemudian jika makna 
“wali” dalam ayat ini disesuaikan dengan kedudukan 
masing-masing dari Allah Swt., Rasulullah Saw. dan orang 
yang beriman, maka hal ini terlalu dipaksakan. Karena 
itu, makna pemimpin dan pengurus urusan Umat Islam 
dari kata wali lebih cocok dan tepat untuk tiga komponen 
tersebut, Allah, Rasulullah dan orang-orang yang beriman, 


sehingga sejalan dengan maksud ayat tentang ulil amri,” 


“Hai orang-orang yang beriman taatilah kamu kepada 
Allah, dan taaitlah kamu kepada Rasul-Nya dan Ulil amri 


kamu”. 


B. Wali, Orang Yang Beriman 


Allah Swt. dan Rasulullah Saw. sebagai wali Umat Islam 
sudah jelas dan tidak perlu dijelaskan lagi, tapi “orang- 
orang beriman yang mendirikan shalat dan memberikan 
zakat dalam keadaan ruku” sebagaimana dalam ayat di atas 


53 OS. al Nisa”: 59 (lihat Ulil amri) 
54 OS. al Nisa”: 59 
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perlu dijelaskan. Siapakah mereka itu? 


Untuk memastikan siapakah yang dimaksud dengan 
orang beriman yang demikian itu dalam ayat tersebut? 
Tidak ada salahnya kita merujuk ke Hadis-Hadis Nabi Saw., 
sebagai penafsir dan penjelas al Our'an. 


Muhaddits al Bahrani dalam kitab Ghayah al Maram 
menukil dua puluh empat Hadis dari kitab-kitab Ahli 
Sunnah dan Sembilan belas Hadis dari kitab-kitab Syi'ah 
yang menjelaskan maksud dari ayat ini. Dengan demikian, 
riwayat-riwayat yang berkenaan dengan ayat ini bisa 
dikatakan riwayat yang mutawatir. 


Juga al Amini dalam kitabnya, al Ghadir, menukil 
riwayat-riwayat yang berkenaan dengan ayat ini kurang 
lebih dua puluh kitab Ahlu Sunnah seperti Tafsir Thabari, 
Tafsir Asbabun Nuzul, Tafsir Fahkru al Razi, al Tadzkirah, 
Sibth Ibn al Jauzi, al Sawaig Ibn Hajar, Nur al Abshor dan 
Tafsir Ibnu Kastir serta beberapa kitab penting lainnya dari 
kalangan Ahli Sunnah. 


Para perawi Hadis-Hadis ini terdiri dari sepuluh sahabat 
Nabi Saw.: Ibnu Abbas, Ammar Yasir, Jabir bin Abdillah al 
Anshari, Abu Dzar al Ghifari yang menukil sebuah riwayat 
yang paling terperinci dan paling kokoh, Anas bin Malik, 
Abdullah bin Salam, Salamah bin Khalil, Abdullah bin 
Ghalib, Ukbah bin Hakim dan Abdullah bin Ubai. 


Riwayat-riwayat tersebut menyebutkan bahwa pada 
suatu hari Imam Ali as. sedang sibuk melaksanakan shalat 
kemudian seorang peminta masuk ke dalam masjid lalu 


55 Allamah Amini dalam kitabnya yang berharga, al Ghadir, jilid pertama, hal 362 
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mengungkapkan kebutuhannya. Tidak ada seorang pun 
yang memberikan apa yang dimintanya. Pada saat itu, 
Imam Ali as. sedang rukuk, kemudian beliau memberikan 
isyarat kepada peminta itu dengan tangannya. Peminta itu 
datang dan mengambil cincin dari tangan beliau. Setelah 
itu, dia pergi meninggalkan masjid. Tidak lama kemudian, 
turun lah ayat tersebut kepada Rasulullah Saw.. 


Berikut ini kutipan dari Kitab Tafsir Fakhru al Razi, 


Atha meriwayatkan sebuah Hadis dari Ibnu Abbas yang 
mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Ali 
bin Abi Thalib as. 


Telah diriwayatkan bahwa Abdullah bin Salam, dia 
berkata, “Saat ayatini turun aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku telah melihat Ali bersedekah dengan cincinnya kepada 
seorang yang membutuhkan, semenara dia melakukan rukuk, 
dan kami menerima wilayahnya.” 


Riwayat yang ketiga ini merupakan riwayat yang 
terpenting dan terlengkap dari Abu Dzar al Ghifari, dia 
berkata, “Pada suatu hari, aku menunaikan shalat zhuhur 
bersama Rasulullah Saw. yang saat itu seorang peminta 
datang ke masjid. Tidak ada seorang pun yang memberikan 
permintaannya itu. Lalu pengemis itu mengangkat tangannya 
ke langit dan berdoa, “Ya Allah saksikanlah bahwa aku telah 
meminta di masjid Rasulullah, tetapi tidak seorang pun 
memberikan sesuatu kepadaku”. Ali yang saat itu sedang rukuk 
memberikan isyarat kepadanya dengan jari manis tangan 
kanannya yang di situ terdapat sebuah cincin. Kemudian 
pengemis itu datang dan mengambil cincin tersebut di samping 
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Rasulullah Saw.. Setelah itu, Rasulullah Saw. bersabda, “Ya 
Allah, sesungguhnya saudaraku Musa as. meminta kepada- 
Mu seraya berkata, “Wahai tuhanku, lapangkanlah bagiku 
dadaku, permudahkanlah untukku urusanku, lepaskanlah 
ikatan dari lidahku supaya mereka memahami ucapanku, 
Jadikanlah untukku seorang pendamping dari keluarku, Harun 
saudaraku, kuatkanlah dengannya urusanku dan sertakanlah 
dia dalam urusanku, “(Allah) berfirman, “Kami akan 
menguatkan lenganmu dengan saudaramu, dan akan kami 
jadikan bagi kalian berdua sebuah kerajaan dan kebesaran”. 
Wahai Allah, sesungguhnya aku adalah Muhammad hamba- 
Mu dan pilihan-Mu, maka lapangkanlah untukku dadaku, 
permudahkanlah untukku urusanku, jadikanlah seorang 
wazir dari keluargaku untukku, perkuatkanlah punggungku 
dengannya”. 


Fakhru Razi setelah menukil tiga riwayat di atas 
mengatakan, “Seluruh riwayat yang datang dalam masalah 
ini hanya tiga riwayat tersebut.” 


Meskipun ayat ini tidak secara spesifik menjelaskan 
Imam Ali bin Abi Thalib as. sebagai wali Umat Islam setelah 
Allah Swt. dan Rasulullah Saw., namun jika dikaitkan 
dengan ayat 56 Surah al Nisa dan Hadis-Hadis Nabi Saw. 
tentang kedudukan Ahlul bait, maka yang menjadi wali 
Umat Islam tidak hanya Imam Ali bin Abi Thalib as. saja, 
tetapi semua Ahlul bait yang berjumlah dua belas orang 
juga adalah wali-wali mereka. 


56 Fakhrual Razi, al Tafsir al Kabir, jilid 12, hal 26 


156 | Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah 


Khalifah 


A. Makna Khalifah 


Secara bahasa khalifah berarti pengganti. Yang dimaksud 
dengan khalifah dalam tulisan ini adalah khalifah atau 
pengganti Rasulullah Saw.. Lazimnya seorang pengganti, 
maka khalifah Rasulullah Saw. berfungsi menggantikan 
semua tugas dan fungsi beliau kecuali menerima wahyu 
karena wahyu, dalam arti menerima ajaran dari Allah Swt., 
berakhir dengan wafatnya beliau. 


Dari sekian tugas Rasulullah Saw., seperti memimpin 
Umat, memutuskan perkara atau konflik antara mereka dan 
menjelaskan ajaran Allah Swt., tugas yang paling utama dan 
relevan sepanjang masa dan dalam segala keadaan adalah 
tugas menjadi sumber ajaran Allah Swt. Karena itu, setelah 
beliau meninggal harus ada orang yang menjadi sumber 
ajaran agama Allah Swt. yang mendapatkan otoritas dari- 
Nya dan bisa menjawab permasalahan Umat Islam sampai 
hari Kiamat. Keharusan itu diperkuat dengan keyakinan 
bahwa agama Islam adalah agama yang terakhir dan untuk 


semua umat manusia. 


Untuk kelangsungan tugas sebagai penjelas ajaran agama 
Islam dan penjawab problematika Umat, Rasulullah Saw. 
telah memerintahkan mereka agar berpegangan dengan 
sunnah para khalifah Nabi Saw., “Peganglah Sunnahku 
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dan Sunnah para khalifahku yang mendapatkan petunjuk 
setelahku. Gigitlah ia dengan gigi taring kalian”. 


Umat Islam sepakat tentang ada dan perlunya khalifah 
yang menggantikan Nabi Muhammad Saw.. Namun mereka 
berbeda pendapat tentang siapa orang yang layak dan telah 
menjadi khalifah. 


Kelompok Syi'ah mempunyai penafsiran sendiri tentang 
makna khalifah dan siapa yang menjadi khalifah setelah 
Nabi Muhammad Saw.. Mereka secara konsisten memaknai 
khalifah sebagai pengganti Nabi Saw. dalam semua tugas 
dan fungsi kenabian kecuali tugas dan fungsi menerima 
wahyu, dan para khalifah itu berjumlah dua belas orang 
seperti yang telah dijelaskan pada bagian pertama buku 
ini, yaitu bab tentang jumlah Ahlul bait yang dimaksud 
dalam riwayat Tsagalayn atau Khalifatayn. 


B. Ahlul bait adalah Khalifah Nabi Muhammad Saw. 


Ahlul bait adalah pengganti Nabi Muhammad Saw. 
yang mendapatkan otoritas dari beliau untuk menjadi 
pemimpin, penguasa dan sumber hukum agama. Namun 
fakta sejarah membuktikan mereka tidak diposisikan oleh 
Umat Islam sebagaimana mestinya kecuali sebagai sumber 
agama saja, dan tugas ini pun hanya diakui oleh sebagian 


Umat saja. 


Dari Ahlul bait yang pernah menjadi khalifah dengan 
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semua fungsi dan tugasnya hanya Imam Ali bin Abi Thalib 
as. yang sempat berkuasa selama empat tahun dan Imam 
Hasan al Mujtaba as. yang pernah berkuasa selama enam 
bulan. Selain mereka berdua, Ahlul bait as. hanya menjadi 
sumber agama hingga akhir zaman baik secara langsung 
atau melalui wakil-wakil mereka yang khusus atau yang 


umum.” 


Berikut ini Hadis-Hadis tentang Ahlul bait sebagai 
khalifah, 


1. Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal 


Ahmad bin Hanbal meriwayatkan Hadis ini dalam kitab 
Musnadnya (Muassasah al Risdlah) juz 35 halaman 456 
dengan redaksi, “Khalifatayn” (dua khalifah). Para peneliti 
menyatakan, “Hadis yang Shahih dengan beberapa bukti 
tanpa ucapan,” Dan sesungguhnya keduanya tidak akan 
berpisah...”, 


(Hadis) 5/182 - Dari Zaid bin Tsabit, dia berkata, “Rasulullah 
Saw. bersabda, “Sesungguhnya Aku tinggalkan di tengah 
kalian dua khalifah: Kitabullah yang merupakan tali yang 
terjulur antara langit dan bumi,atau dari langit ke bumi, dan 
itrahku Ahlul baitku. Dan sesungguhnya keduanya tidak akan 
berpisah hingga keduanya datang kepadaku di Telaga Surga”. 


57 Dalam ajaran Syi'ah terdapat dua wakil Imam: wakil khusus dan wakli umum. Wakil khusus 
adalah wakil yang diangkat langsung oleh imam sedangkan wakil umum adalah ulama yang 
memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan oleh Imam seperti: zuhud, wara? dan berani. 

58 Ahmad bin Hanbal, Musnad juz 35 halaman 456. Cet. Muassasah al Risalah 
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2. Kitab Majma' al Zawdid wa Manba' al Fawiid Al 


Haytsami 


Al Haytsami dalam kitab Majma' al Zawdid wa Manba' al 
Fawdid mengomentari sanad Hadis yang diriwayatkan 
oleh Ahmad ini dengan mengatakan, “Ahmad telah 


meriwayatkannya, dan sanadnya baik”. 


Dari Zaid bin Tsabit, dia berkata, “Rasulullah Saw. bersabda, 
“Sesungguhnya Aku tinggalkan di tengah kalian dua khalifah: 
Kitabullah yang merupakan tali yang terjulur antara langit 
dan bumi,atau dari langit ke bumi, dan “itrahku Ahlul baitku. 
Dan sesungguhnya keduanya tidak akan berpisah hingga 
keduanya datang kepadaku di Telaga Surga”. 


3. Kitab Fadhdail al Shahabah Ahmad bin Hanbal 


Ahmad bin Hanbal juga meriwayatkan Hadis ini dalam 
kitab Fadhdail al Shahabah dengan redaksi “khalifatain”. 
Muhaggig Washiyyullah berkata, “Sanadnya Hasan karena 
yang lain”. 


(Hadis) 1032 - Dari Zaid bin Tsabit, dia berkata, “Rasulullah 
Saw. bersabda, “Sesungguhnya Aku tinggalkan di tengah 
kalian dua khalifah: Kitabullah yang merupakan tali yang 
terjulur antara langit dan bumi,atau dari langit ke bumi, dan 
59 Al Haytsami, Majma' al Zaw@id wa Manba' al Fawdid juz 9 halaman 163 . Dar al Kutub al 


“Ilmiyyah Beirut - Lebanon) 
60 Ahmad bin Hanbal, Fadhdil al Shahabah juz 2 halaman 747. Dar Ibnu al Jawzi 
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itrahku Ahlul baitku. Dan sesungguhnya keduanya tidak akan 
berpisah hingga keduanya datang kepadaku di Telaga Surga”. 


(Hadis) 1403 Dari Zaid bin Tsabit, dia berkata, “Rasulullah 
Saw. bersabda, “Sesungguhnya Aku tinggalkan di tengah 
kalian dua khalifah: Kitabullah dan “itrahku Ahlul baitku. 
Dan sesungguhnya keduanya keduanya datang kepadaku di 
Telaga Surga”. 


4. Kitab al Sunnah Ibnu Ashim 


Ibnu “Ashim meriwayatkan Hadis ini dalam Fadhdil Ali al 
Bayt. Muhaggig Basim al Jawabirah berkata, “Sanadnya 


Hasan”! 


(Hadis) 1593 - Dari Zaid bin Tsabit, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Aku tinggalkan di tengah kalian dua khalifah 
setelahku: Kitabullah dan 'itrahku. Dan sesungguhnya 
keduanya tidak akan berpisah hingga keduanya datang 
kepadaku di Telaga Surga”. 


5. Kitab al Mw'jam al Kabir al Thabarani 


Al Thabarani meriwayatkan Hadis ini dalam al Mu'jam al 
Kabir dengan sanad yang berada pada riwayat Ahmad bin 
Hanbal. 


61 Ibnu Ashim, Fadhdil Ali al Bayt juz 2 halaman 1021, Dar al Shumay'i 
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(Hadis) 4922 - Dari Zaid bin Tsabit, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Aku tinggalkan di tengah kalian dua khalifah: 
Kitabullah dan '“itrahku. Dan sesungguhnya keduanya tidak 
akan berpisah hingga keduanya datang kepadaku di Telaga 


Soal 


6. Kitab al Jami' al Shaghir fi Ahadits al Basyir al Nadzir 
Al Suyathi 


Al Suyiithi men-shahihkan Hadis ini dengan redaksi 
“khalifatain” dalam kitab al Jami' al Shaghir fi Ahddits al 
Basyir al Nadzir. 


(Hadis) 2631 - “Sesungguhnya Aku tinggalkan di tengah kalian 
dua khalifah, Kitabullah tali yang terjulur antara langit dan 
bumi, dan Ttrahku Ahlul baitku, dan sesungguhnya keduanya 
tidak akan berpisah hingga keduanya datang kepadaku di 
Telaga Surga”. 


62 Al Thabarani, al Mu'jam al Kabir juz 5 halaman 154 
63 Al Suyoithi, al Jami” al Shaghir ff Ahidits al Basyir al Nadzir juz 1. Dar al Kutub al “Ilmiyyah 
Beirut - Lebanon) 
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Imam 


A. Imamah adalah Ketetapan Allah Swt. 


Dalam Bahasa Indonesia padanan kata imam adalah 
pemimpin. Imam atau pemimpin adalah seorang yang 
memiki wewenang untuk mengatur dan memimpin 
sekelompok manusia, baik kelompok yang benar dan baik 
maupun kelompok yang sesat dan jahat. Al Our'an juga 
menggunakan kata imam untuk kelompok yang beriman 
dan kelompok yang kafir, sepertia ayat, 


Jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah 
mereka berjanji, dan mereka mencerca agamamu, maka 
perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu, karena 
sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang (yang tidak 
dapat dipegang) janjinya, agar supaya mereka berhenti”. 


Sekaitan dengan pembahasan kita ini yakni pembahasan 
tentang Ahlul bait, maka imam yang dimaksud di sini 
adalah para pemimpin dari Ahlul bait as. Mereka adalah 
imam-imam setelah Nabi Muhammad Saw.. Golongan 
Syi'ah meyakini bahwa Ahlul bait Nabi Saw. yang berjumlah 
dua belas orang adalah pemimpin-pemimpin Umat Islam 
yang menggantikan Rasulullah Saw., dan mereka diangkat 
menjadi pemimpin oleh Allah Swt. melalui beliau, dan 
beliau juga menjelaskan satu persatu nama mereka dalam 
beberapa riwayat yang telah dijelaskan sebelum ini. 


64 OS. al Tawbah: 12 
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Salah satu dalil yang dijadikan pegangan oleh Syi'ah 
untuk membuktikan keyakinan tersebut adalah ayat yang 
berbunyi, 


“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan 
beberapa kalimat, lalu Ibrahim menunaikannya. Allah 
berfirman, Sesungguhnya Aku menjadikan engkau Imam 
bagi seluruh manusia. Ibrahim berkata: (Dan saya mohon 
juga) dari keturunanku.' Allah berfirman: “Janjiku (ini) tidak 
berlaku untuk orang yang zalim”. 


Ayat ini membicarakan tentang Nabi Ibrahim as. yang 
telah melewati fase kenabian dan kerasulan serta lulus 
dalam berbagai ujian yang berat. Setelah semua itu, Allah 
Swt. mengangkat beliau menjadi imam bagi seluruh 
manusia. Lalu beliau meminta kepada Allah Swt. agar 
kedudukan imam ini diberikan juga kepada sebagian 
keturunannya. Kemudian Allah Swt. menegaskan bahwa 
orang-orang yang zalim dari keturunannya tidak akan 
mencapai kedudukan ini. 


Berkaitan dengan ayat ini, Thabathabai dalam kitab 
Tafsir al Mizan membagi manusia menjadi empat macam 
manusia dalam kaitannya dengan perbuatan zalim, 

“ Manusia yang zalim sepanjang umurnya, 

« Manusia yang tidak pernah zalim sepanjang umurnya, 

« Manusia yang zalim di awal umurnya, tapi tidak zalim 
di akhir umurnya, 

« Manusia yang tidak zalim di awal umurnya tapi zalim di 


65 OS. al Bagarah: 124 


164 | Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah 


akhir umurnya.8 


Berdasarkan pembagian di atas, maka kelompok 
manusia yang kedua lah yang memenuhi syarat menjadi 
imam, karena mereka tidak pernah berbuat zalim. Dalam 
ayat lain Allah Swt. menyatakan bahwa pelaku dosa 
adalah seorang yang zalim, “..di antara mereka ada yang 
mezalimi diri mereka sendiri.”” Karena itu, manusia yang 
tidak pernah melakukan kezaliman adalah manusia yang 
tidak pernah melakukan dosa sehingga pada gilirannya dia 
adalah manusia yang suci dan ma'shum. 


B. Imam adalah Manusia Sempurna 


Imam dalam pengertian di atas adalah manusia 
sempurna (insan kamil). Nabi Ibrahim, Nabi Muhammad 
dan Ahlul bait adalah contoh-contoh nyata dari manusia 
sempurna. Manusia yang telah mencapai kedukukan imam 
tersebut memiliki integritas diri yang paripurna, dari sisi 
pengetahuan, mereka mempuyai akses yang langsung dari 
Allah Swt, wahyu atau ilham, dan dari sisi jiwa merekatidak 
lagi tergoda dengan dunia dan selamat dari jebakan setan. 
Tentang mereka ini, Imam Ali bin Abi Thalib as. Berkata, 


“Ilmu dengan membawa mereka telah menghunjam mata 
hati, mereka telah menyentuh kekuatan yakin, mereka telah 
menjadikan ringan segala yang berat bagi orang-orang yang 


bersenang-senang, mereka terhibur dengan sesuatu yang 
66 Allamah Thabathabai, al-Mizan fi Tafsir al-Guran jilid I. (Beirut: Muassasah al A'lami li al 
Mathbuat, 1991), h. 270. 

67 OS. Fathir: 32 
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ditakuti orang-orang bodoh, dan mereka berhubungan dengan 
dunia sebatas fisik saja sementara jiwa mereka berhubungan 
dengan Tempat yang Paling Tinggi. Mereka lah para khalifah 
Allah di bumi dan para juru dakwah-Nya”8 


Dalam persepektif Ibnu Arabi manusia sempurna 
adalah “manusia yang sempurna dari segi wujud dan 
pengetahuannya. Kesempurnaan dari segi wujudnya ialah 
karena dia merupakan manifestasi sempurna dari citra Tuhan, 
yang pada dirinya tercermin nama-nama dan sifat Tuhan 
secara utuh”. 


Dalam keterangan lain, Al Jili membagi manusia 
sempurna atas tiga tingkatan. Tingkat pertama disebutnya 
sebagai tingkat permulaan (al Bidayah). Pada tingkat ini 
insan kamil mulai dapat merealisasikan asma dan sifat-sifat 
Ilahi pada dirinya. Tingkat kedua adalah tingkat menengah 
(al Tawassut). Pada tingkat ini insan kamil sebagai orbit 
kehalusan sifat kemanusiaan yang terkait dengan realitas 
kasih Tuhan (al Hagaig al Rahmaniyah). Dan Tingkat ketiga 
ialah tingkat terakhir (al Khitam). Pada tingkat ini insan 
kamil telah dapat merealisasikan citra Tuhan secara utuh. 
Insan kamil jika dilihat dari segi fisik biologisnya tidak 
berbeda dengan manusia lainnya. Namun dari segi mental 
spiritual ia memiliki kualitas-kualitas yangjauh lebih tinggi 
dan sempurna dibanding manusia lain. Karena kualitas 
dan kesempurnaan itulah Tuhan menjadikan insan kamil 
sebagai khalifah-Nya. 


Dalam al Guran manusia sempurna disebut dengan 
“Uswatun Hasanah” (teladan yang baik), seperti disebutkan 


68 Hikmat 139 Nahj Albalaghah 
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dalam ayat, “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah 
itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan 
yang banyak mengingat Allah”. 


“Sungguh, telah ada suri teladan yang baik bagimu pada 
Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengannya, ketika 
mereka berkata kepada kaumnya. Sesungguhnya kami berlepas 
diri dari kamu dan dari apa yang kamu sembah selain Allah, 
kami mengingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami 
dan kamu ada permusuhan dan kebencian untuk selama- 
lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja”. 


Kemudian imam dalam pengertian ini juga, ketika 
seseorang telah menjadi imam, maka dia tidak 
membutuhkan pengakuan dari manusia apalagi dipilih 
oleh manusia, karenaimam merupakan sebuah kedudukan 
yang sangat tinggi yang diberikan oleh Allah Swt. kepada 
manusia-manusia tertentu. Karena itu, Nabi Muhammad 
Saw. pernah bersabda tentang dua cucunya, “Imam al Hasan 
as. dan Imam al Husain as. adalah imam baik berdiri maupun 
duduk”. Artinya, bahwa al Hasan dan al Husain adalah dua 
imam baik berkuasa maupun tidak. Demikian pula para 
imam Ahlul bait lainnya. Meskipun tidak berkuasa, mereka 
telah mencapai kedudukan imam. Sebagaimana halnya 
para nabi adalah imam-imam yang telah membimbing 
umat manusia. Kepemimpinan mereka tidak gugur dengan 
penolakan sebagian orang terhadap mereka. 


69 OS. al Ahzab: 21 
70 OS. al Mumtahanah: 4 
71 Syekh al Mufid, al Irsyad j.2 h.30 
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Sumber Ilmu Agama 


A. Ilmu Ahlul bait as. 


Di antara keistimewaan Ahlul bait as. adalah keluasan 
dan kelengkapan ilmu pengetahuan mereka, khususnya 
pengetahuan tentang agama. Mereka mengetahui semua 
ilmu dan makrifah yang diturunkan melalui wahyu kepada 


Nabi Saw. bagi kebahagiaan dunia dan akhirat manusia. 


Sebagaimana diyakini bahwa agama Islam diperuntukan 
bagi semua manusia hingga akhir zaman sementara Nabi 
Muhammad Saw. seorang manusia yang berlaku padanya 
hukum alam. Beliau telah wafat sementara tidak semua 
manusia pada setiap generasi dan tempat memperoleh 
ajaran agama dari beliau. Karena itu, peranan Ahlul bait 
sangat penting untuk melanjutkan tugas beliau dalam 
menyampaikan dan menjelaskan ajaran-ajaran beliau yang 


diterima dari Allah Swt. setelah beliau wafat. 


Untuk melanjutkan tugas Nabi Saw. sebagai penyampai 
ajaran-ajaran Islam, maka Ahlul bait as. harus mengetahui 
dan menguasai dengan baik dan sempurna ajaran-ajaran 
Islam. Lebih dari itu, mereka haruslah orang-orang yang 
paling tahu dan lebih menguasai tentang itu. Imam Ali bin 
Abi Thalib as. berkata, 


“Wahai manusia! Manusia yang paling layak untuk menjadi 
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imam adalah orang yang paling kuat (kepribadiannya) dan 
paling tahu tentang urusan Allah (agama)”.” 


Imam Ali Ridha as. juga berkata, 


“Sesungguhnya Allah Swt. telah membimbing para nabi dan 
imam dan memberi mereka apa yang tidak diberikan kepada 
selain mereka sehingga ilmu mereka di atas ilmu umat manusai 
pada zaman mereka. Sesungguhnya jika seorang hamba yang 
dipilih Allah Swt. untuk mengurus mahkluk-makhluk-Nya, 
maka Allah Swt. membukakan dadanya dan meletakan pada 
hatinya sumber-sumber hikmah sehingga dia tidak akan sulit 
menjawab dan tidak akan menyimpang dari kebenaran”. 


Ilmu dan pengetahuan yang dimiliki imam sebagai 
penerus Nabi Saw. dapat diringkas sebagai berikut: 


1. Ilmu tentang Hukum Syariat, Ibadah, Mu'amalah dan 
Hudud 

2. Ilmu tentang Agidah atau Ushuludin, Ketuhanan dan 

Hari Akhirat 

Ilmu tentang al Our'an, Tafsir dan Asbab Nuzul-nya 

Ilmu tentang Sunnah Nabi Nabi Muhammad Saw. 

Ilmu tentang Akhlak atau Etika 

Ilmu tentang Rahasia Alam Semesta 


AN IN S0 


Ilmu tentang Hagigat Kehidupan Dunia 


Serta segala ilmu yang dibutuhkan manusia demi 


kebaikan di dunia dan akhirat. 


72 Nahjul Balaghah, khutbah 173. 
73 Al Kulaini, al Kafi, jilid 1, hal. 102 


Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah | 169 


B. Sumber Ilmu Ahlul bait as. 


Keluasan ilmu Ahlul bait as. diperoleh secara berurutan 
seperti berikut ini, Allah Swt. menurunkan wahyu kepada 
Nabi Saw., lalu Nabi Saw. mengajarkannya secara khusus 
kepada Imam Ali bin Abi Thalib as., lalu Imam Ali as. 
mengajarkan kepada kedua putranya Imam Hasan as. 
dan Imam Husain as., sesuai ketetapan Nabi Saw. bahwa 
Imam Ali Zain al Abidin as. sebagai imam, mengajarkan 
kepada Imam Ali Zain al Abidin as. dan seterusnya. Sejarah 
mencatat bahwa para Imam Ahlul bait as. yang berjumlah 
dua belas orang adalah guru-guru besar dan pelopor- 
pelopor ilmu agama yang terdepan sebagaimana telah 


dijelaskan sebelum ini.” 


Berkenaan dengan kedekatan Imam Ali bin Abi Thalib 
as. dengan Nabi Muhammad Saw. sehingga beliau belajar 
dari Nabi Saw. secara khusus dan intensif, Imam Ali as. 


mengatakan, 


“Rasulullah Saw. mendekatkan diriku kepadanya dan 
berkata, “Allah Swt. memerintahkanku untuk mendekatkan 
dirimu kepadaku dan tidak menjauhkanmu dari diriku agar 
engkau mendengarkan ucapanku dan menghafalnya. Adalah 
hak Allah yang engkau harus tunaikan untuk mendengarkan 
dan menghafal ucapanku”. Kemudian turunlah, “Agar 


Kami jadikan peristiwa itu peringatan bagi kamu dan agar 


74 Lihat Bagian Pertama dan Kedua buku ini. 
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diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar”? 


Ibnu Abbas meriwayatkan dari Rasulullah Saw. beliau 
bersabda, “Tatkala turun ayat ini, “Agar Kami jadikan 
peristiwa itu peringatan bagi kamu dan agar diperhatikan 
oleh telinga yang mau mendengar”. Aku meminta kepada 
Tuhanku agar menjadikan telinag itu adalah telinga Ali”. 
(Ibnu Abbas melanjutkan), “Ali pernah berkata, “Tidaklah aku 
mendengar sesuatu dari Rasulullah kecuali aku menghafalnya 
dan mencatatnya, dan tiada pernah aku melupakannya untak 


selamanya.” 


Dalam kesempatan lain, Imam Ali bin Abi Thalib as. 
berkata, 


“Secara rutin dan satu kali dalam sehari, aku menjumpai 
Rasulullah Saw. dan kami hanya berdua tidak ada orang 
ketiga: kemudian ke mana pun beliau pergi aku ikut 
dengannya. Para sahabat Rasulullah Saw. mengetahui bahwa 
beliau tidak melakukan itu kecuali denganku. Di banyak 
waktu, beliau datang ke rumah kami. Adakalanya, ketika aku 
masuk ke rumah salah seorang istrinya, maka istrinya keluar 
dan tiada seorang pun kecuali beliau. Namun, ketika beliau 
datang ke rumah kami, maka Fathimah dan putra-putranya 
tidak keluar. Apapun yang aku tanyakan kepada beliau, maka 
beliau menjawabnya. Tatkala pertanyaanku sudah selesai, 
dan aku diam, beliau sendiri yang mulai berbicara. Tidak 
75 @S. al Haaggah: 12 


76 Al Khawarizmi, Al-Managib hal. 199. 
77 Ibid 
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ada satu pun ayat turun kepada Rasulullah Saw. kecuali 
beliau membacakannya untukku dan aku menulisnya. Beliau 
menjelaskan kepadaku ta'wil dan tafsir, nasikh dan mansukh, 
muhkam dan mutasyabih, serta khas dan umum dari setiap 
ayat. Rasulullah Saw. pernah berdoa kepada Allah Swt. agar 
memberikan kepahaman ilmunya kepadaku. Lantas aku tidak 
pernah melupakan satu pun dari ayat Kitab Allah, dan tidak 
ada satu pun ilmu yang dibacakan oleh beliau kepadaku 
dan aku tulis, kemudian aku melupakannya Apa yang Allah 
Swt. turunkan mengenai halal, haram dan larangan serta 
perintah dari masa lalu atau masa depan dan setiap kitab 
yang diturunkan terhadap rasul sebelumnya berkaitan dengan 
ketaatan kepada Allah atau penentangan terhadapnya, 
semuanya diajarkan kepadaku dan aku hafal, dan tiada sedikit 
pun yang aku lupa. Saat itu, Rasulullah Saw. meletakkan 
tangannya di dadaku dan berdoa supaya kalbuku dipenuhi 
dengan ilmu dan kepahaman serta cahaya. Aku bertanya, 
Wahai rasul Allah, semenjak engkau mendoakanku, aku tidak 
pernah melupakan sesuatu. Apakah engkau masih khawatir 
aku akan lupa terhadap sesuatu? Rasulullah bersabda, Tidak. 
Aku tidak takut terhadap masuknya kealpaan dan kebodohan 
kepadamu". 


Imam Ali bin Abi Thalib as. pernah ditanya, “Mengapa 
hadis yang engkau riwayatkan dari Rasulullah Saw. lebih 
banyak dari pada sahabat lainnya?” Beliau menjawab, 
“Karena aku bertanya kepada Rasulullah dan ia menjawabnya. 


Ketika aku diam, beliaulah yang memulai pembicaraan.” 
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Ali berkata, “Demi Allah! Tiada satu pun ayat kecuali aku 
mengetahui ia diturunkan dalam kaitan dengan apa? Dan di 
mana? Serta tentang siapa diturunkan?. Sebagaimana Allah 
Swt. memberikan kepadaku kalbu yang memahami dan lisan 


yang fasih.” 


Ashbagh bin Nabathah berkata, “Aku mendengar Imam 
Ali bin Abi Thalib berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Saw. 
mengajarkanku seribu pintu ilmu dan setiap pintu darinya 
dibuka seribu pintu hingga menjadi seribu-seribu pintu. Aku 
tahu apa yang ada dan apa yang akan terjadi hingga hari 
kiamat, dan aku mengetahui masa lalu dan masa yang akan 
datang, dan aku mengetahui takdir dan apa yang bakal terjadi, 


dan aku mengetahui dengan baik cara mengadili.” 


C. Kesaksian Nabi Saw. tentang Ilmu Ali bin Abi Thalib as. 


Dalam berbagai kesempatan Nabi Muhammad Saw. 
menjelaskan tentang Imam Ali bin Abi Thalib dan Ahlul 


bait lainnya sebagai pewaris ilmu beliau seperti, 


Beliau bersabda kepada Imam Ali bin Abi Thalib as., 
“Wahai Ayah Hasan, engkau telah meminum ilmu bagaikan 


meminum air. Semoga air itu menyegarkanmu.”" 


“Aku adalah kota ilmu sementara Ali adalah pintunya. 


78 Lihat Thabagatul Kubra, jilid 2, hal. 338 
79 Al Gunduzi, Yanabi' al Mawaddah, hal. 88 
80 Ibid. 
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Barangsiapa menghendaki kota maka datangilah pintunya. 


“Wahai Ali! Aku adalah kota ilmu dan engkau adalah 
pintunya. Barangsiapa yang mengira dapat memasuki kota 


melalui selain pintunya, maka dia telah berbohong.” 
“Aku adalah rumah hikmah dan Ali adalah pintunya.” 


Salman Al-Farisi menukil dari Rasulullah Saw. yang 


bersabda, “Ali adalah yang paling alim di antara umatku.”“ 


Ibnu Mas'ud berkata, “Satu waktu, aku bersama 
Rasulullah Saw., beliau ditanya tentang ilmu Ali. Lalu beliau 
bersabda, “Hikmah itu dibagi menjadi sepuluh bagian. Ali 
diberi sembilan bagian dan manusia lainnya satu bagian, dan 


Ali juga yang paling alim di antara lainnya.” 


Anas bin Malik menukil dari Rasulullah Saw. yang 
berkata kepada Ali bin Abi Thalib as., “Sepeninggalku nanti, 
engkau akan menjelaskan perselisihan pendapat di antara 


umatku.”s 


Dari Abi Sa'id Al-Khudri diriwayatkan bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda, “Di antara umatku Ali bin Abi Thalib adalah 
yang paling alim tentang hukum pidana.” 


81 Khawarizmi, Al Manaagib hal. 40, Ibnu Atsir, Usudul Ghobah, jilid 4, hal. 22: Hakimi 
Naysabuuri, al Mustadrak , jilid 3, hal. 127 

82 Al @unduzi, Yanabi' al Mawaddah, hal. 82 

83 Ibid, hal. 81 

84 Ibid, hal. 80 

85 Ibid 

86 Hakim Nisyaburi, al Mustadrak , jilid 3, hal. 122 

87 Khawarizmi, Al Manaagib hal. 39 
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Diriwayatkan dari Imam Ali bin Abi Thalib bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda, “Wahai Ali, apapun yang aku 


katakan kepadamu, catatlah”. 


Ali bertanya, “Wahai Rasulullah! Adakah engkau khawatir 
aku lupa.” Kemudian beliau bersabda, “Aku tidak khawatir 
soal itu, karena aku telah memohon kepada Allah Swt agar 
menjadikanmu sebagai penjaga ilmu. Namun, catatlah semua 
itu untuk orang-orang sepertimu, para imam dari anak- 
anakmu, para imam yang karena keberadaan mereka hujan 
turun sebagai rahmat bagi manusia: doa mereka dikabulkan: 
bencana dicegah dari mereka: dan rahmat turun dari langit.” 
Kemudian beliau mengatakan kepada Hasan, “Hasan 
adalah yang paling pertama dari mereka”, dan kepada Imam 
Husain, beliau menunjuk seraya bersabda, “Husain adalah 
yang kedua dari mereka.” Lantas Rasulullah berkata, “Dan 


para imam berikutnya dari putraku Husain.” 


88 Al Ounduzi, Yanabi' al Mawaddah, hal 22 dan Jami' Ahaadis al Syi'ah, jilid 1, hal. 196. 
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“Perumpamaan Ahlul baitku di tengah kalian seperti 
bahtera Nabi Nuh: orang yang menaikinya selamat, dan 


orang yang meninggalkannya tenggelam dan celaka.” 
(Rasulullah Saw.) 
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FUNGSI DAN TUGAS 
AHLUL BAIT 


Lima kedudukan yang diberikan Allah Swt. kepada Ahlul 
bait as. sebagai penerus dan pengganti Nabi Muhammad 
Saw. dengan sendirinya meniscayakan mereka untuk 
mengemban tugas-tugas Nabi Muhammad Saw.. Banyak 
tugas yang dijalankan oleh beliau sejak beliau di Makkah lalu 
di Madinah. Diantaranya sebagaimana dijelaskan dalam al 
Our'an, “Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang- 
orang yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka 
seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan 
kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, 
dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al Hikmah. Dan 
sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah 


benar-benar dalam kesesatan yang nyata”. 


Dalam ayat ini dijelaslan tiga tugas utama dari utusan 
Allah Swt.: membacakan (menyampaikan) ayat-ayat Allah, 
membersihkan (jiwa) manusia, dan mengajarkan ajaran- 
ajaran Allah Swt. Tentu terdapat tugas-tugas lainnya yang 


dijelaskan ayat-ayat lainnya. 


Tiga tugas tersebut dan tugas-tugas lainnya harus 


89 OS. Ali Imran: 164 
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dirasakan manfaatnya oleh umat Islam maupun manusia 
pada umumnya setelah wafatnya Rasulullah Saw. sampai 
hari kiamat sebagai perwujudan dari keadilan Allah Swt., 
dan orang-orang yang dapat menjalankan tugas-tugas 
itu adalah manusia-manusia istimewa dan pilihan-Nya. 
Menurut keyakinan Syi'ah, manusia-manusia yang mampu 
menjalankan tugas-tugas itu adalah Ahlul bait as., karena 
mereka adalah ulil amri, wali, khalifah, imam dan sumber 


ilmu agama setelah Rasulullah Saw. 


Dalam pembahasan ini kami mencoba akan mejelaskan 
tugas-tugas Ahlul bait as. tidak sebagaimana yang dijelaskan 
dalam ayat tersebut, tapi kami merangkum semua tugas- 


tugas Ahlul bait as. 


Secara garis besar, ada dua tugas utama yang diemban 
oleh Ahlul bait as.: 
1. Tugas pertama berkaitan dengan ajaran Allah Swt. 


2. Tugas kedua berkaitan dengan kondisi umat. 
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Ahlul bait 
Penjaga Ajaran Islam 


Nabi Muhammad Saw. selain menerima wahyu dari 
Allah Swt. dan membawa syariat baru, juga menjaga 
(muhaymin) kemurnian ajaran nabi-nabi sebelumnya, 
“Dan Kami turunkan kepadamu Kitab dengan kebenaran 
sebagai pembenar kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya 


dan sebagai penjaganya”.” 


Al Ouran menjelaskan bahwa ajaran-ajaran para nabi 
as. telah diselewengkan oleh umat-umat mereka sendiri, 
sementara ajaran-ajaran mereka yang murni telah 
terintegarasikan dalam ajaran Islam yang dibawa Nabi 
Muhammad Saw.. Oleh karena itu, ajaran-ajaran mereka 
yang masih murni hanya terdapat dalam ajaran yang 
disampaikan oleh beliau. Ajaran mereka dan ajaran beliau 


itu tidak lain adalah ajaran Islam. 


Ajaran Islam yang diajarkan oleh Nabi Muhammad 
Saw. juga tidak luput dari upaya-upaya penyelewengan 
yang dilakukan oleh umatnya sendiri, sebagaimana 
ajaran-ajaran para nabi sebelumnya. Di sini lah peranan 
dan fungsi Ahlul bait as. sebagai penjaga (muhaymin) 
kemurnian ajaran Nabi Muhammad Saw. dari berbagai 
upaya penyelewengan. 

90 OS. al Maidah: 48 
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Hadits Tsagalayn secara jelas menunjukan bahwa 
mereka adalah pendamping yang tidak akan berpisah 
dengan al Our'an hingga akhir zaman, dan al Our'an adalah 
sumber ajaran Islam yang murni. Sejarah juga mencatat 
sepak terjang yang dijalankan oleh para Imam Ahlul bait 
as., dari sejak Imam Ali bin Abu Thalib hingga Imam Hasan 


al Askari, dalam menjaga kemurnian ajaran-ajaran Islam. 


Syahid ' Muthahhari menyebutkan dua macam 
penyimpangan yang dilakukan oleh umat manusia 
terhadap agama Allah Swt., penyimpangan pemikiran 
dan penyimpangan tindakan atau moral”. Dua macam 
penyimpangan ini disinggung dalam al Ouran surat al 


“ 


Fatihah yang berbunyi, “ghayril maghdhiibi 'alayhim wa 
laa dhdhallin” (jalan orang-orang yang tidak terkutuk dan 
tidak tersesat). Orang yang terkutuk adalah orang yang 
menyimpang dalam hal tindakan dan moral. Sebagian 
ahli tafsir mencotohkannya dengan orang-orang Yahudi. 
Sedangkan orang-orang yang tersesat adalah orang yang 
menyimpang dalam pemikiran, dan contohnya adalah 


umat Nashrani. 


Para Imam Ahlul bait as., sepanjang kehidupan mereka, 
telahmenyaksikan duamacam penyimpangantersebut, dan 
mereka berusaha menghadapi dan meluruskannya. Bentuk 
perlawanan mereka terhadap dua macam penyimpangan 


itu berbeda-beda sesuai dengan tingkat penyimpangan dan 


91 Lihat kitabHamase-e Husaini. Mutahhari menjelaskan Panjang lebartentang penyimpangan 
agama dari duasisi tersebut. 
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situasi yang terjadi pada waktu itu. Sebagai contoh, Imam 
Husain as. menyaksikan penyimpangan kekuasaan yang 
dilakukan oleh Yazid, maka beliau melawannya hingga 
tetesan darah terakhir. Imam Ja'far Shadig as. menyaksikan 
berbagai penyimpangan pemikiran yang muncul pada 
masanya, maka beliau mendidik para ilmuwan untuk 
menghadapi para pemikir dan ulama yang menyimpang. 
Demikian pula para Imam Ahlul bait lainnya hingga 
agama Allah Swt. yang murni tetap bertahan sampai akhir 
zaman. Berkenaan dengan hal ini, Allah Swt. berfirman, 
“Mereka ingin memadamkan cahaya Allah, tapi Dia akan 
menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang kafir 


membencinya”? 


Menentukanbentukperlawananterhadappenyimpangan 
tidaklah mudah, dan harus mempertimbangkan berbagai 
aspek sehingga tidak salah dalam bersikap. Ketepatan 
dalam sikap membutuhkan apa yang disebut oleh Sayyid 


Ali Khamenei dengan “Bashirah” (mata hati yang tajam). 


Para Imam Ahlul bait as., sebagai pribadi-pribadi yang 
suci, tidak salah dalam menentukan sikap yang tepat 
dan benar. Meskipun mereka benar dan ma'shum, tapi 
sejarah mencatat bahwa masih ada kalangan dari pengikut 
mereka, bahkan pengikut Nabi Saw., pada zaman mereka, 
yang menunjukan tidak setuju terhadap sikap mereka dan 


memprotesnya. 
92 OS. al Shaff: 8 dan al Tawbah: 32 
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Sepanjang keghaiban Imam al Mahdi afs. hingga saat ini, 
bermunculan penyimpangan-penyimpangan yang banyak, 
dan hal itu sudah dinubuwatkan oleh Nabi Saw. dan para 
Imam Ahlul bait as. sebelum keghaiban itu terjadi. Pada 
masa keghaiban ini, tugas penjagaan atas kemurnian 
ajaran Islam dipercayakan kepada para ulama. Berkaitan 
dengan itu, Imam al Mahdi berkata, “Adapun peristiwa- 
peristiwa yang terjadi setelahku, maka tanyakanlah kepada 
para perawi hadis-hadis kami, karena mereka adalah buktiku 
(hujjah) atas kalian dan aku adalah bukti Allah atas kalian”. 


Tentu yang dimaksud dengan ulama sebagai penjaga 
agama Allah adalah ulama yang merepresentasikan Nabi 
Saw. dan para Imam Ahlul bait as. sebagaimana yang 
dijelaskan dalam sebuah riwayat, “Diantara fugaha' yang 
dapat mengontrol dirinya, menjaga agamanya, melawan hawa 
nafsunya dan mentaati perintah Tuhannya, maka orang-orang 


awam hendak mengikutinya”. 


Ulama dengan klasifikasi seperti ini akan selalu hadir di 
tengah umat Islam, karena Allah Maha Adil tidak mungkin 
membiarkan ajaran-Nya diselewengkan oleh mereka, 
dan mereka akan dibekali oleh Allah Swt. “bashirah” yang 
tajam dalam membaca fenomena-fenomena sosial, dan 
mengolahnya serta memutuskan sebuah sikap yang benar 


sehingga ajaran Islam yang murni tetap terjaga. 


93 Syekh Thusi, al Ghaybah 176 
94 Al Amili, Wasdil al Syfah j. 27 hal 131 
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Meskipun kwalitas ulama tidak sama dengan kwalitas 
Nabi Saw. dan Ahlul bait as., dan “bashirah” yang dimiliki 
mereka tidak setajam dan setepat “bashirah” yang dimiliki 
Nabi Saw. dan Ahlul bait as., tapi mereka berada di atas 
rata-rata umat. Karena itu, umat yang awam diperintahkan 
untuk mengikuti dan mematuhi mereka, walaupun 
pendapat mereka mungkin tidak sesuai dengan pemikiran 


dan keinginan umat. 


Dalam ajaran Ahlul bait, ketaatan dan kepatuhan umat 
kepada ulama seperti di atas adalah suatu keniscayaan agar 
agama Allah Swt. terjaga dari penyimpangan pemikiran 


dan penyimpangan tindakan. 


Imam Ja'far al Shadig as. dengan Ibnu Abi al Awja 


Ibnu Abi al Awja' adalah orang sebagai seorang ateis. 
Namun ia seorang ahli debat dan sangat agresif. Para 
ulama dan ilmuwan menghindari perdebatan dengannya 
dan tidak mau berurusan dengannya. Mereka menjaga 
jarak dari Ibnu Abi al Awja sehingga terjaga dari serangan 


lisannya yang tajam. 


Suatu ketika pada musim haji tiba, Ibnu Abi al 
'Awja bersama sekelompok ateis dan pengikutnya duduk 
di Masjidil Haram untuk menyaksikan para jemaah 


melakukan thawaf dan sai. Dia dan pengikutnya kadang 
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tertawa bersama sambil mengejek para jemaah haji dan 
mencibur beberapa praktek manasik haji. Di bagian lain 
dari Masjidil Haram, terdapat sejumlah pengikut Imam 
Ja'far Shadig as. yang sedang mendengar ceramah Imam 


Shadig as. tentang ilmu-ilmu agama. 


Kemudian para sahabat Ibnu Abi al-Awja berkata 
kepadanya, “Sekarang adalah waktunya kamu berdiskusi 
dengan pria itu (maksudnya, Imam Ja'far Shadig as.). Kaum 
Muslim dan para sahabatnya sedang duduk bersamanya dan 
ini akan sangat baik jika kamu mampu mempermalukannya 


di tengah kerumunan ini.” 


Ibnu Abi al Awja dengan sombong bangkit dari 
tempatnya dan mendatangi majlis diskusi Imam Jafar 
Shadig as. Dengan nada mengejek ia berkata, “Sampai 
kapan engkau akan mengelilingi dan berlindung di batu ini. 
Kalian menyembah rumah yang terbuat dari tanah liat dan 
batu, dan seperti unta yang berputar-putar di sana? Siapa pun 
yang berpikir tentang perbuatan dan ritual di rumah ini, ia 
akan menyadari bahwa perbuatan ini tidak memiliki hikmah 


dan juga tidak punya landasan yang benar.” Dia melanjutkan, 


“Engkau adalah seorang tokoh Muslim terkemuka, dan dari 
semua orang Muslim, engkau adalah orang yang paling taat 
dalam menjalankan perbuatan dan manasik haji. Kakekmu 
telah membangun tempat ini dan menjadi penjaganya. 
Sekarang beri tahu saya apa gunanya melaksanakan ritual 
ini?” 
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Setelah mendengarkan ucapannya, Imam Ja'far Shadig 
as. berkata, “Ka'bahadalah rumah di mana Tuhan menjadikan 
kunjungan ke tempat ini sebagai sarana ujian untuk hamba- 
Nya, dan berfirman kepada mereka, “Muliakanlah dan 
datangilah tempat ini sehingga dapat dilihat sejauh mana 
manusia benar-benar tulus dalam beribadah dan taat kepada- 
Nya, dan sejauh mana mereka tunduk di hadapan perintah 
Tuhan, sehingga barisan orang-orang yang imannya tulus dan 


taat akan terpisah dari mereka yang munafik dan tanpa iman.” 


“Ka'bah adalah tempat para nabi ilahi, dan kiblat orang- 
orang yang shalat. Memuliakan dan mendatangi Ka'bah 
adalah jalan untuk mencapai keridhaan Tuhan. Jadi kegiatan 
ini bukan untuk menyembah batu atau sebuah bangunan, 
tetapi menyembah Allah yang benar-benar layak untuk 
disembah, Dia adalah pencipta jiwa dan raga manusia. Dia 
pencipta langit dan bumi. Memuliakan Ka'bah dan mengusap 
tangan di atas Hajar Aswad bertujuan untuk mematuhi 


perintah Tuhan,” jelasnya. 


Setelah mendengarkan penjelasan Imam Jafar as. itu, 
Ibnu Abi al Awja' menundukkan kepalanya ke bawah. Dia 
tidak tahu harus berkata apa dan juga tidak tahu bagaimana 
harus menyanggah. Dengan rasa malu ia meninggalkan 


majlis tersebut. 


Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah | 187 


Imam Ali al Hadi as. dan al Mutawakkil al Abbasi 


Mutawakkil, seoranng khalifah dari Abbasiyah, pernah 
menderita sebuah penyakit. Ia bernazar jika Allah 
menyembuhkan penyakitnya, ia akan menyedekahkan 
dinar yang sangat banyak sekali. Setelah sembuh dari 
penyakitnya itu, ia mengumpulkan para fugaha untuk 
menanyakan kadar yang harus ia sedekahkan. Mereka 
berbeda pendapat dalam menentukan hal itu. Akhirnya, 
ia meminta fatwa kepada Imam Ali al Hadi as. tentang 
masalah ini. Imam Ali al Hadi as. menjawab supaya ia 
bersedekah sebanyak delapan puluh tiga dinar. Mereka 
terheran-terheran dengan fatwa ini. Demi kejelasan 
masalah, mereka memohon supaya  Mutawakkil 
menanyakan dalil fatwa tersebut kepada Imam al Hadi. 
Imam al Hadi as. menjawab: “Sesungguhnya Allah Swt. 
berfirman, “Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai 
para mu'minin) di medan peperangan yang banyak.” (OS. At- 
Tawbah (91:25) Keluarga kami telah meriwayatkan bahwa 
medan peperangan dalam missi Sariyah hanya berjumlah 


delapan puluh tiga.” 


95 Adz Dzahabi Tarikh al Islam, Rijal ath Thabagah as Sidisah wa al “Isyrin: Tadzkirah 
al Khawwiash, hal. 360. 
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Ahlul bait 
Pengawal Umat Islam 


Dalam beberapa kitab Hadis Ahlu Sunnah wal Jama'ah 
disebutkan bahwa kedudukan dan peranan Ahlul bait 
as. sepeninggal Rasulullah Saw. adalah pengawal umat 
Islam dari kehancuran dan perpecahan, dan penjaga 
ajaran Islam dari penyimpangan dan bid'ah. Misalnya, 
Hadis Nabi Saw. yang berbunyi, “Aku tinggalkan kepada 
kalian dua pusaka yang selama kalian berpegangan dengan 
keduanya, maka kalian tidak akan tersesat: Kitabullah dan 
itrahku, Ahlul baitku. Keduanya tidak akan berpisah sampai 
keduanya mendatangiku di Telaga (ku) nanti”. Banyak 
riwayat lain yang sama dengan hadis ini dari sisi makna 
dan maksudnya, tapi terdapat perbedaan kecil dari sisi 
redaksinya, atau sabda Nabi yang berbunyi, “Perumpamaan 
Ahlul baitku di tengah kalian seperti bahtera Nabi Nuh, orang 
yang menaikinya selamat, dan orang yang meninggalkannya 
tenggelam dan celaka” 


Hemat penulis ada dua catatan penting yang perlu 
dijelasakan berkaitan dengan kedudukan dan peranan 
Ahlul bait as.: 


Rasulullah Saw. sangat berkepentingan untuk 
menyampaikan kepada umat Islam seluruhnya, tidak hanya 
kepada mereka yang sezaman dengan beliau saja, tentang 
kedudukan dan peranan Ahlul bait as. di tengah mereka. 


96 Lihat bagian I dalam buku ini 
97 Hadis Riwayat Hakim, al Mustadrak 
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Hal itu penting karena, sebagaimana sudah maklum, beliau 
berdakwah kepada kaum Musyrikin di Makkah selama 
tiga belas tahun, lalu membangun masyarakat Islam di 
Madinah selama sepuluh tahun. Selama dua periode 
itu, beliau mendapatkan berbagai macam tekanan dan 
tantangan, caci maki, teror mental dan fisik, intimidasi, 
boikot dan perang dalam jumlah yang banyak. 


Beliau tidak ingin buah perjuangannya ini rusak dan 
hancur. Karena itu, dan tentunya atas perintah Allah 
Swt. juga, beliau sebelum meninggalkan mereka untuk 
selamanya merasa perlu memberikan pedoman kepada 
mereka agar mereka tetap berada dalam kebenaran dan 
bersatu padu. Beliau menginginkan agar umat Islam hingga 
hari kiamat berada dalam kebenaran dan kuat sebagaimana 
pada masa beliau hidup. Untuk itu dan demi menjaga 
keutuhan kaum Muslimin dan kelanggengan ajaran Islam, 
beliau berpesan kepada mereka agar berpegangan dengan 
dua perkara, Al Our'an dan Ahlul bait as. 


Manusia adalah makhluk yang mempunyai hak pilih 
untuk mengikuti kebenaran atau menolaknya. Atas dasar 
ini, tingkat kepatuhan kaum Muslimin terhadap pesan Nabi 
Saw. agar berpegangan dengan Ahlul bait tidak sama, tapi 
berbeda-beda bahkan ada yang memusuhi mereka, seperti 
kelompok Nawishib. Meskipun sebagian dari mereka tidak 
mengikuti Ahlul bait, namun kedudukan dan peranan 
mereka tetap ada, tidak hilang dan sirna. Karena kedudukan 
dan peranan ini merupakan ketetapan dari Allah Swt. yang 
tidak akan hilang, dan juga hal itu sebagai tugas yang harus 
diemban oleh mereka. Seandainya mereka ditinggalkan 
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atau diabaikan, maka kedudukan dan peranan ini akan 
tetap ada dan akan dijalankan oleh mereka. 


Syahid Murtadha Muthahhari menulis, “Para manusia 
suci Ahlul bait as. dalam setiap periode selalu menjaga 
kemaslahatan Muslimin dan Islam. Setiap periode mempunyai 
tuntutan zaman yang berbeda-beda. Untuk itu, Ahlul bait 
as. melakukan tindakan sesuai dengan tuntutan zaman 
dengan menjaga kemaslahatan Muslimin. Di setiap periode 
terdapat bentuk front tersendiri dalam melawan kezaliman. 
Para manusia suci tersebut mampu menentukan bentuk front 
dengan hati nurani yang sempurna.” 


Sejarah mencatat bahwa Imam Ali bin Abi Thalib as. 
menghindari pertikaian seputar khilafah sepeninggal 
Nabi Muhammad Saw.. Pada saat itu dan beberapa tahun 
setelahnya, beliau fokus pada penulisan dan penyusunan 
(kompilasi) mushaf al Our'an serta menjelaskan penafsiran- 
penafsirannya. Dalam beberapa kesempatan, beliau sering 
dimintai pendapat oleh khalifah Abubakar dan khalifah 
Umar tentang berbagai masalah, teologi, hukum, sosial dan 
politik. Semua itu beliau lakukan demi menjaga keutuhan 
umat dan memelihara ajaran Islam dari penyimpangan. 
Beliau sendiri setelah mengomentari pengangkatan 
khalifah pertama menyatakan, “Aku khawatir jika aku tidak 
membela Islam dan para pemeluknya, maka akan aku lihat 
padanya sebuah celah atau keretakan yang akan menyebabkan 
malepataka di dalamnya lebih besar dari pada hilangnya 
kekuasaan (dariku )”. 


Demikian pula Imam al Hasan al Mujtaba as. melakukan 
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sebuah tindakan yang fantastik, yaitu menyerahkan 
khilafah kepada Mu'awiyah bin Abu Sufyan, dan beliau 
memilih untuk mengajar dan mendidik umat di kota 
Madinah. Tindakan ini beliau lakukan demi menghindari 
pertumpahan darah dan meredam fitnah yang berkecamuk 
di tengah kaum Muslimin serta melanjutkan dakwah 
Islamiyah. 


Hal yang sama juga dilakukan oleh Imam al Husain as. 
Penolakan beliau atas bay'at kepada Yazid dan kebangkitan 
beliau untuk melawannya semata-mata demi menjaga 
agama Islam dan menghidupkan sunnah kakeknya, 
Rasulullah Saw.. Beliau telah menyirami pohon Islam 
dengan darahnya yang suci sehingga agama Islam masih 
eksis hingga saat ini. 


Selain tiga Imam Ahlul bait tersebut, para imam Ahlul 
bait yang lain juga melakukan hal yang sama, menjaga 
keutuhan umat dan memelihara ajaran Islam, dalam 
konteks waktu dan kondisi yang berbeda. Seperti Imam 
Muhammad al Bagir as. dan Imam Jafar al Shadig as. 
Mereka berhasil mendidik ratusan ulama dari berbagai 
bidang ilmu pengetahuan, teologi, hadis, figih, mistisisme, 
sains dan lainnya. 


Imam Muhammad al Bagir as. dan Mata Uang Islam 


Pada masakekuasaan Abdul Malik bin Marwanal Umawi, 
terjadi perebutan batas-batas wilayah antara Khilafah 
Islam dan Romawi. Imperium Romawi mengancam Abdul 
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Malik bin Marwan akan memutus mata uang negara 
Islam bila tidak menyerahkan wilayah-wilayah yang 
dipersengketakan itu ke Romawi. Abdul Malik merasa 
ketakutan dan dia tidak tahu apa yang harus dilakukan. 


Khalifah Abdul Malik mengumpulkan pemuka-pemuka 
dan tokoh-tokoh Umat Islam untuk dimintai pendapat 
mereka, tapi mereka tidak bisa memberikan keputusan 
apa-apa. Akhirnya, sebagian mereka mengusulkan agar 
Khalifah meminta pendapat dari Imam Muhammad al 
Bagir as. 


Lalu Abdul Malik mengutus utusannya untuk memanggil 
Imam al Bagir as. ke Syam. Beliau pun memenuhi 
panggilan tersebut. Setelah mengetahui duduk persoalan, 
beliau mengatakan kepada Abdul Malik, “Tidak ada yang 
perlu ditakutkan. Cepat kirim utusan ke Kaisar Romawi dan 
mintalah jangka waktu darinya. Di sela-sela itu, kirimlah 
surat ke gubernur-gubernur daerah, dan perintahkan mereka 
untuk mengumpulkan emas dan perak, sehingga bila telah 
sampai jumlah yang cukup, segeralah engkau mencetak mata 
uang Islam!” 


Kemudian Imam al Bagir as. menentukan timbangan 
dan bentuk mata uang. Beliau memerintahkan Abdul Malik 
untuk menuliskan di atas salah satu sisi uang tersebut 
kalimat “Muhammad Rasulullah.” Beliau menyatakan 
bahwa jika proyek ini selesai, maka tidak akan terjadi 
lagi transaksi dengan mata uang Romawi. Dengan itu, 
Imperium Romawi tidak akan punya kekuatan lagi untuk 
menekan dan mengancam Negara Islam. 
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Setelah pekerjaan itu selesai dan mata uang Islam 
sudah tersebar, Abdul Malik mengeluarkan keputusannya 
yang terakhir mengenai persengketaan batas-batas 
wilayah. Terbukti, Imperium Romawi tidak mendapatkan 
cara menekan ekonomi negara Islam. Sehingga mereka 
menempuh jalur militer untuk menekan Negara Islam. 
Namun melalui jalur militerpun mereka gagal, setelah 
pasukan Muslimin menyerang pasukan mereka.” 


Demikianlah Imam kita, Imam Muhammad al Bagir as. 
Dengan pikiran dan arahannya yang cemerlang, beliau 
telah menyelamatkan pemerintahan Islam dari ancaman 
musuh-musuh, sehingga kaum muslimin memiliki mata 
uang sendiri yang menjadi lambang kebesaran Islam. 
Meskipun, beliau dianggap musuh oleh penguasa, Abdul 
Malik bin Marwan Umawi. 


Ahlul bait as. hadir di dunia ini untuk melanjutkan tugas 
Nabi Muhammad Saw.. Mereka telah melakukan tugas dan 
peranan mereka dengan baik. Karena itu, umat Islam telah 
berhutang budi kepada mereka. Yang harus dilakukan oleh 
mereka kepada Ahlul bait adalah mencintai dan mengikuti 
mereka. “Katakanlah, tidak aku meminta upah darinya 
kecuali mencintai kerabat(ku)””. 


Imam Ali al Hadi as. dengan Orang Kristen 


Seorang pengikut agama Kristen pernah memperkosa 
seorang wanita muslimah, dan ia dihadapkan kepada 
Mutawakkil. Mutawakkil ingin menjalankan hak atas 


98 https://id.al-shia.org/page.php?id-376 
99 OS. al Syuraa: 23 
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orang Kristen tersebut. Yahya bin Aktsam berfatwa 
bahwa keimanannya telah memusnahkan kesyirikan 
dan tindakannya itu. Sementara itu, sebagian fugaha 
berpendapat bahwa ia harus didera sebanyak tiga hal, dan 
fugaha yang lain memiliki pendapat yang bertentangan 
dengan pendapat tersebut. 


Mutawakkil memerintahkan supaya masalah ini 
diadukan dan diajukan kepada Imam Ali al Hadi as. Imam 
al Hadi as. menjawab supaya orang Kristen tersebut didera 
hingga mati. Yahya dan para fugaha yang lain menentang 
keputusan itu sembari berkata, “Ketentuan ini tidak pernah 
ada di dalam al Gur'an dan tidak juga di dalam Sunnah 
(Nabi)”. Mutawakkil terpaksa menulis surat kepada Imam 
Al-Hidi as. yang berbunyi, “Sesungguhnya fugaha muslimin 
menentang keputusan tersebut dan menegaskan bahwa hal itu 
tidak terdapat di dalam Sunnah (Nabi) dan tidak juga di dalam 
Al-Our'an. Oleh karena itu, jelaskanlah kepada kami mengapa 
Anda berfatwa supaya orang Kristen itu didera hingga mati”. 
Kemudian Imam Ali al Hadi as. menjawab, surat tersebut 
dengan menyebutkan ayat yang berbunyi, “Maka tatkala 
mereka melihat azab Kami, mereka berkata, “Kami beriman 
hanya kepada Allah saja dan kami kafir kepada sesembahan- 
sesembahan yang telah kami persekutukan kepada Allah.” 
Maka iman mereka tiada berguna bagi mereka tatkala mereka 
telah melihat siksa Kami.”0, 


Mutwakil pun menerima fatwa dan keputusan Imam Ali 
al Hadi as. tersebut.' 


100 OS. al Mukmin: 84-85 
101 Abi Firas, Syarah Syafiyah, jilid 2, hal. 168. 
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Kedermawanan Imam Hasan al Askari as. 


Para ahli sejarah meriwayatkan dari Muhammad bin 
Ali bin Ibrahim bin Imam Musa bin Jafar as. Ia bercerita, 
“Kehidupan kami pernah mengalami kesulitan. Pada suatu 
hari, ayahku berkata, “Marilah kita pergi menjumpai orang 
itu, yaitu, Imam Abu Muhammad. Kami sering mendengar 
kedermawanannya.” Aku bertanya kepada ayahku, “Apakah 
kamu mengenalnya?”. Ta menjawab, “Aku tidak mengenalnya 
dan tidak pernah melihatnya sekejap pun”. Kami pun 
berangkat. Dipertengahanjalan, ayahku berguman, kali ini, 
betapa kita membutuhkan orang yang dapat memberikan 
lima ratus dirham, dua ratus dirham untuk membeli 
pakaian, dua ratus dirham untuk membeli tepung, dan 
seratus sisanya untuk modal. Aku juga berguman dalam 
diriku, Oh, seandainya ia memberikan tiga ratus dirham, 
seratus dirham kugunakan untuk membeli keledai, seratus 
dirham kupergunakan untuk modal, dan seratus sisanya 
kumanfaatkan untuk membeli pakaian. 


Lalu, aku pergi ke daerah Jabul untuk mencari mata 
pencarian hidup. Ketika kami tiba di depan pintu rumah 
Imam Hasan al Askari, pembantunya keluar menyambut 
kedatangan kami seraya berkata, “Ali bin Ibrahim dan 
putranya dipersilakan masuk”. 


Ketika kami masuk dan mengucapkan salam, Imam 
Hasan al Askari berkata kepada ayahku, “Hai Ali, apa yang 
menyebabkan kamu terlambat menjumpai kami hingga saat 
ini?” Ayahku menjawab, “Wahai junjunganku, aku malu 
untuk berjumpa dengan Anda”. 
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Setelah itu, mereka memohon pamit. Tidak lama 
kemudian, pembantu Imam al Askari datang dan 
memberikan sebuah kantong uang yang berisi lima ratus 
dirham kepada Ali seraya berkata kepadanya, “Dua ratus 
dirham untuk membeli pakaian, dua ratus dirham untuk 
membeli tepung, dan seratus dirham untuk modal”. Beliau 
juga memberikan sebuah kantong uang kepada putranya, 
Muhammad, yang berisi tiga ratus dirham seraya berkata 
kepadanya, “Seratus dirham untuk membeli keledai, seratus 
dirham untuk membeli pakaian, dan seratus dirham sisanya 
untuk modal. Tetapi, jangan kamu pergi ke Jabul. Sebagai 


At 


gantinya, pergilah ke daerah Sara”. 


Kemudian Muhammad pun pergi ke daerah Siira' sesuai 
dengan perintah Imam Hasan al Askari as., dan kondisi 
kehidupannya pun terus membaik sehingga ia menjadi 
salah seorang pengikit Imam Hasan as. yang terkaya.'? 


—— 
Sea ami Pan 


102 Kasyf al Ghummah, jilid 3, hal. 300 
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“Imam Ali Ridha as, berkata 


Jika Allah tidak mengangkat seorang pembimbing 


yang terpercaya niscaya binasalah umat, sirnalah agama 
dan rusaklah sunnah (ajaran).” 
(Mizan Al-Hikmah 1: 166) 
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PILAR-PILAR AJARAN 
AHLUL BAIT AS. 


Ahlul bait as. sebagai penjaga ajaran Nabi Muhammad 
Saw. mendapatkan ajaran beliau secara turun menurun 
dan bersifat estafet. Imam Ali bin Abi Thalib as., misalnya, 
mendapat semuailmu dari Rasulullah Saw. secara langsung. 
Sejak lahir, beliau selalu bersama Nabi Muhammad Saw. 
dan tidak pernah berpisah. Sekaitan dengan ini, beliau 
berkata, 


“Kalian sudah mengetahui posisiku di samping Rasulullah 
Saw. dengan kekerabatan yang dekat dan kedudukan yang 
khusus. Saat aku bayi, beliau seringkali meletakanku 
dalam pangkuannya sembari merangkulku ke dadanya, 
membaringkanku ke ranjangnya, menyentuhkan badannya 
padaku dan aku mencium aroma keringatnya... Aku selalu 
mengikuti beliau seperti anak unta mengikuti induknya. Setiap 
hari beliau mengajarkanku satu panji akhlak dan menyuruhku 
untuk mengikutinya. Beliau setiap tahun berkhalwat di 
goa Hira' sehingga aku melihat beliau sementara yang lain 
tidak melihat beliau. Waktu itu, hanya Rasulullah Saw., Siti 
Khadijah dan aku yang ketiganya yang berkumpul dalam satu 
rumah dalam Islam. Aku melihat cahaya wahyu dan kerasulan 
dan aku mencium aroma kenabian. Aku sungguh mendengar 


rintihan setan saat wahyu turun atas beliau, aku bertanya, 
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“Ya Rasulullah, itu rintihan apa?”. Beliau menjawab, “Itu 
rintihan setan. Dia telah frustasi dari ibadah. Sesungguhnya 
kamu mendengarkan apa yang aku dengar dan kamu melihat 
apa yang aku lihat, hanya saja kamu bukan seorang Nabi 
tetapi seorang pendampingnya. Sesungguhnya kamu dalam 
kebaikan” 98 


Kemudian secara berurutan Imam Ali bin Abi Thalib 
as. mengajarkan apa yang beliau dapatkan dari Rasulullah 
Saw. kepada dua putranya, Imam Hasan as. dan Imam 
Husain as., dan Imam Husain as. mengajarkannya kepada 
Imam Ali Zainal Abidin as. dan seterusnya hingga Imam 
Muhammad al Mahdi as. Mereka tidak belajar ilmu-ilmu 
kecuali dari ayah mereka hingga Rasulullah Saw.. Tidak 
ada satu orang pun yang mengajarkan mereka kecuali ayah 
mereka dan seterusnya. Karena itu, ajaran yang mereka 
bawa benar-benar ajaran dari Allah Swt. yang diwahyukan 
kepada Rasulullah Saw. tanpa infiltrasi atau campur tangan 
orang lain bahkan tanpa interpretasi (ijtihad) dan pandang 


(rayu) mereka sendiri. 


Ajaran Islam yang mereka terima dan sampaikan 
memenuhi segala yang dibutuhkan manusia. Tidak ada 
satu masalah kecuali ada hukumnya dalam Islam. Oleh 
karena dalam diri manusia terdapat tiga unsur yang harus 
dipenuhi, akal, hati (jiwa) dan raga, maka Islam sebagai 


agama yang sempurna harus mampu memberikan segala 
103 Nahju al Balaghah, Khutbah 192 
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yang dibutuhkan tiga unsur tersebut. 


Akal adalah kekuatan non indrawi yang dengannya 
manusia mengetahui kebenaran, kebaikan dan apa yang 
harus dilakukan dan harus ditinggalkan. Agama Islam bisa 
dikatakan satu-satunya agama yang mengajak manusia 
agar berpikir dan merenungkan tentang tanda-tanda 
kebesaraan Allah Swt. 


Hati adalah sebuah kekuatan yang melahirkan dan 
menyimpan karakter dan sifat manusia. Manusia tidak 
cukup menggunakan akalnya saja, tetapi dia harus memiliki 
karakter dan sifat yang baik seperti sabar, berani, jujur dan 
lainnya, serta harus menghindari karakter dan sifat yang 


buruk seperti, sombong, licik, khianat dan lainnya. 


Kemudian selain itu, manusia sebagai ciptaan material 
atau ragawi yang tampak (lahiriah) harus menunjukan 
sikap dan perbuatan yang benar dan baik, baik sebagai 
hamba Allah Swt. maupun sebagai mitra manusia lainnya 
bahkan lingkungan. Karena itu, dia harus mampu menjalin 
hubungan dengan Allah Swt. sebagai Pencipta dan menjalin 


hubungan dengan manusia dan lingkungan. 


Tiga unsur yang menyatu dalam diri manusia tersebut 
dapat diisi dengan ajaran-ajaran Islam secara utuh 
(takamul-integral) dan seimbang (tawazun-proporsional): 
tidak timpang dan berat sebelah. Islam mengajak manusia 


agar berpikir dan belajar, saat yang sama memerintahkan 
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manusia agar membersihkan hati dan beribadah kepada 
Allah Swt. serta berhubungan baik dengan manusia dan 


lingkungannya. 


Manusia yang berhasil memadukan semua ajaran 
Islam secara utuh adalah manusia sempurna, atau dengan 
meminjam istilah para urafa', manifestasi Tuhan di alam 
semesta. Para nabi dan para imam Ahlul bait adalah 
manifestasi-manifestasi Tuhan dan teladan-teladan yang 


menjadi standar untuk menjadi manusia sempurna. 


Dalam buku ini, penulis mencoba mengurai sesuai 
kapasitas yang ada padanya tentang tiga ajaran Islam 
yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan akal, hati dan raga 
manusia. Tiga ajaran itu dapat dijadikan sebagai pilar 
agama, 

1. Pilar Marifat berkaitan dengan akal 
2. Pilar akhlak berhubungan dengan hati atau jiwa 


3. Pilar amal mengatur sikap dan perbuatan. 


“Pondasi pertama agama adalah Ma'rifat tentang-Nya.” 


(Imam Ali bin Abi Thalib as.) 
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Pilar Pertama: 
Ma'rifat 


Marifat adalah pengetahuan yang berujung pada 
keyakinan dan keimanan yang kuat, dan begitu kuatnya 
pengetahuan sehingga obyeknya menjadi hadir dalam 
dirinya bahkan antara subyek dan obyek menyatu (Ittihad al 
AgliwaalAgilwaalAa'gul). Penyatuan subyek dengan obyek 
tidak hanya dalam tataran konsep saja tapi ia merupakan 
sebuah hakikat yang diyakini dan dirasakan oleh seorang 
yang memiliki Marifat, khususnya Marifatullah.!” 


Pembahasan tentang Marifat dijelaskan secara 
mendalam dalam kitab filsafat Ilahi dan “irfan, dan itu di 
luar kapasitas buku ini. Secara sederhana dan ringkas, 
penulis akan membahas tentang tiga macam Marifat yang 
perlu diketahui kita semua, Ma'rifatullah, Ma'rifat jalan 
dan Marifat perantara. 


Tiga Marrifat ini saling berkaitan. Ma'rifatullah adalah 
pengetahuan yang melahirkan keyakinan dan kecintaan 
kepada Allah Swt. sebagai Pencipta dan Tujuan dari 
ciptaan sebagaimana tersurat dalam ungkapan “Inna lillahi 
wa inna ilaihi raji'un” (Kita milik (berasal) Allah dan kita 
akan Kembali kepada Allah), sedangkan Marifat jalan 
adalah pengetahun yang pasti tentang jalan yang akan 
mengantarkan manusia kepada Allah Swt. dengan benar 
dan mantap. “Wahai jiwa yang tenang, Kembali lah pada 
Tuhanmu dengan rela dan diridhai”, kemudian Marifat 
perantara adalah pengetahuan tentang orang-orang yang 


104 Pembaca yang ingin mendalami masalah Ittihad al Agli wa al Agil wa al Ma'gul bisa 
membaca kitab-kitab filsafat Shadraian (Mulla Shadra) seperti Bidayah Hikmah, Nihayah 
Hikman, al Asfaar al Arba'ah dan lainnya. 
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menuntun manusia untuk berjalan menuju Allah Swt. 
Mereka adalah manusia-manusia yang bermarifat tentang 
Allah Swt. dan telah sampai kepada-Nya dengan pasti, 
dan mereka telah mendapatkan jaminan dari Allah Swt. 
sebagai manusia yang sempurna dan telah sampai kepada- 
Nya. Tanpa sebuah jaminan dari-Nya, maka manusia akan 
bimbang terhadap bimbingan dan tuntunan mereka. 


Untuk lebih jelas tentang tiga Ma'rifat tersebut, penulis 
mencoba menjelaskannya dalam poin-poin berikut ini, 


1. Marifatullah (Mengenal Allah) 


Imam Ali bin Abi Thalib as. berkata, “Pondasi pertama 
agama adalah ma'rifatullah” 


Sesungguhnya pengetahuantentang Allah (Marrifatullah) 
merupakan pengetahuan yang paling tinggi dan mulia, 
juga paling bernilai. Lebih dari itu, proses integritas 
diri manusia yang hagigi tidak mungkin dicapai tanpa 
Marifatullah, karena sesungguhnya kesempurnaan hagigi 
bagi manusia terletak pada kedekatannya dengan Allah Swt. 
Sementara itu, sangat jelas bahwa tidak mungkin seseorang 
dekat dengan Allah Swt. tanpa mengenal-Nya. Berkenaan 
dengan semua itu, para manusia suci, Rasulullah Saw. dan 
Ahlul baitnya as. menjelaskan kepada kita keutamaan- 
keutamaan Marifatullah, di antara penjelasan mereka itu 
adalah, 


Rasulullah Saw. Bersabda, Jika kalian mengenal Allah 
dengan Ma'rifat yang sesungguhnya, niscaya kalian dapat 
berjalan di atas laut dan gunung-gunung akan hancur dengan 
doa kalian” 8 


105 Ibid Khutbah 1 
106 Rey Syahri, Mizan al Hikam j. 3 hal. 1888 
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Imam Ali bin Abi Thalib as. berkata, “Orang yang paling 
mengetahui Allah adalah orang yang sering memohon kepada- 
Nya” 39 


“Ma 'rifatullah adalah pengetahuan yang paling tinggi” 


“Barangsiapa mengenal Allah, maka sempurnalah 
pengetahuannya” 


Imam Ja'far al Shadig as. berkata, 


“Orang yang berma'rifat, badannya bersama makhluk, tapi 
hatinya bersama Allah. Andaikan hatinya lengah dari Allah 
barang sekejap mata, niscaya dia akan mati karena rindu 
kepada-Nya” 1 


dan masih banyak lagi ucapan-ucapan mereka lainnya 
yang dapat dilihat dalam kitab-kitab hadis."! 


Sebab-sebab Marrifatullah 


Terdapat beberapa sebab dan alasan mengapa manusia 
bermarifatullah, antara lain adalah, 


A. Dorongan Fitrah 


Fitrah adalah sebuah kondisi internal jiwa pada 
setiap manusia yang pada hagigatnya ia cenderung 
bermarifatullah. Allah Swt. berfirman, “Maka hadapkanlah 
wajahmu ke arah agama dengan lurus. Itu merupakan fitrah 
Allah yang Dia menciptakan manusia atas dasarnya” 1? 


107 Ibid. 

108 Ibid hal, 1887 

109 Ibid hal. 1886 

110 Misbah Syari'ah 819 

111 Seperti Kitab Mizan al Hikmah sebuah ensiklopedia hadis-hadis Nabi Saw. dan Ahlul bait 
as. berdasarkan urutan huruf Hijaiyah karya Muhammad Ray Syahri. 

112 OS. al Ruum: 30 
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Para ulama dari pengikut Ahlul bait menguraikan hagigat 
fitrah dengan uraian berikut ini, 


1. Kecenderungan pada Pengetahuan atau Rasa Ingin 
Tahu (Hubb al Istithla”) 


Pada diri setiap manusia terdapat perasaan ingin 
mengetahui segala sesuatu, atau yang biasa disebut 
dengan rasa penasaran terhadap sesuatu yang belum 
diketahui olehnya. Kenyataannya ini merupakan ciri khas 
manusia, dan tidak terdapat pada makhluk lainnya di bumi 
ini. Karena fitrah ini lah, manusia selalu berpikir, belajar, 
mengadakan penelitian dan berpetualang, dan buah 
dari fitrah ini adalah pengetahuan manusia yang sudah 
sedemikian maju dan berkembang. 


Lebih dari itu, manusia juga tergoda untuk mengetahui 
hal-hal yang bersifat metafisikal (ghayb) yang non materi. 
Proses pencarian tentang sesuatu yang metafisik telah 
berlangsung sejak manusia itu ada di permukaan bumi 
ini. Sejarah kehidupan manusia, yang paling primitif 
sekalipun, tidak terlepas dari keyakinan adanya sesuatu 
yang metafisikis yang tidak terjangkau oleh indera 
manusia. Kemudian mereka berupaya untuk mengadakan 
hubungan dengan sesuatu yang ghaib itu melalui berbagai 
cara dan media. 


Atas dasar fakta itu, manusia pada dasarnya adalah 
makhluk yang bertuhan atau dengan kata lain, dalam 
diri manusia ada sebuah keyakinan atau rasa bahwa ada 
sesuatu di alam sana yang tak terjangkau oleh indera. Tentu 
keyakinan atau perasaan seperti ini pada setiap manusia 
berbeda-beda sebagaimana tingkat pengetahuan mereka 
tentang alam materi juga berbeda-beda. Perbedaan ini 
tergantung pada besar dan kecilnya kecenderungan pada 
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pengetahuan dan rasa ingin tahu dalam diri setiap manusia. 


2. Kecenderungan untuk Mendapatkan Kesenangan dan 
Menghindari Kesengsaraan 


Setiap manusia mengingingkan kehidupan yang 
bahagia dan menyenangkan serta berupaya menghindari 
kesengsaraan dan bahaya. Namun, kenyataannya dalam 
kehidupan di dunia ini manusia selalu menghadapi bahaya 
atau mengalami peristiwa yang membuatnya sedih dan 
menderita. Kemudian kebahagiaan dan kesenangan tidak 
selalu bersamanya. 


Dengan penjelasan lain, sesungguhnya terdapat sebuah 
dilema yang dihadapi oleh manusia, yaitu pada satu 
sisi, adanya keinginan dan kecenderungan dari dalam 
dirinya untuk hidup bahagia dan jauh dari kesengsaraan, 
dan pada sisi yang lain, dalam kehidupan di dunia ini 
manusia seringkali menghadapi kesedihan, penderitaan 
dan bahaya. Lantas mungkinkah manusia mendapatkan 
kecenderungan fitrahnya itu? 


Karena fitrah ini lah manusia meyakini bahwa 
kehidupan tidak berhenti dengan kematian di dunia ini 
saja, karena kebahagiaan yang abadi tidak didapatkan di 
dunia. Ketika manusia terus mengejar tuntutan fitrahnya 
ini, maka dia akan berakhir dengan keyakinan adanya 
alam setelah kematian, dan keyakinan akan adanya alam 
pasca kematian merupakan bagian dari Marifatullah. 


Al Ouran menjelaskan bahwa fitrah Marifatullah 
biasanya muncul ketika manusia mendapatkan kesulitan, 


“Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di 
daratan, (berlayar) di lautan. Sehingga apabila kamu berada di 
dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang- 
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orang yang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik, 
dan mereka bergembira karenanya, datanglah angin badai, dan 
(apabila) gelombang dari segenap penjuru menimpanya, dan 
mereka yakin bahwa mereka telah terkepung (bahaya), maka 
mereka berdoa kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan 
kepada-Nya semata-mata. (Mereka berkata): “Sesungguhnya 
jika Engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini, pastilah 
kami akan termasuk orang-orang yang bersyukur” 8 


“Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada 
Kami dalam keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi 
setelah Kami hilangkan bahaya itu daripadanya, dia (kembali) 
melalui (jalannya yang sesat), seolah-olah dia tidak pernah 
berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang 
telah menimpanya. Begitulah orang-orang yang melampaui 
batas itu memandang baik apa yang selalu mereka kerjakan” 


Dan secara spesifik dalam surat Yunus ayat 90, al Our'an 
menceritakan tentang Fir'aun yang sudah terdesak dan saat 
menjelang kematiannya. Dia menyatakan keimanannya 
pada Allah Swt. 


3. Kecenderungan untuk Berkomunikasi dengan Sesuatu 
yang Ghaib 


Keinginan ini merupakan lanjutan dari keyakinan 
adanya sesuatu di alam non materi, sebagaimana dijelaskan 
pada makna fitrah yang pertama. Kemudian keinginan ini 
diwujudkan dalam bentuk peribadatan. Sejarah manusia 
dengan berbagai bangsa dan dalam kurun waktu yang 
panjang penuh dengan aneka bentuk peribadatan terhadap 
hal-hal yang ghaib. Bentuk-bentuk ibadah dan aturan- 
aturannya disebut dengan agama. Karena itu, beragama 
merupakan bagian dari fitrah manusia. 


113 OS. Yunus: 22 
114 OS. Yunus: 12 
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Selaintiga kecenderungafitrahtersebut, terdapat bentuk- 
bentuk fitrah yang lain seperti, menyukai keindahan, 
kesempurnaan, kebaikan dan kebenaran. Ringkasnya, 
fitrah adalah kekuatan dan potensi yang baik dalam diri 
manusia, dan dalam Our'an disebut pula dengan “Shibghah” 
(celupan), “Shibghah Allah, dan siapa yang shibghahnya lebih 
baik dari Allah?, dan kepada-Nya kami menyembah” .55 


Sesungguhnya ketika manusia memberdayakan dan 
mengembangkan kekuatan dan dorongan fitrahnya dengan 
baik, maka dia menjadi manusia yang sempurna dan dia 
telah mewujudkan dirinya secara sah sebagai khalifatullah 
di bumi, dan karena itu lah manusia diciptakan, 
“Sesungguhnya Aku hendak menciptakan khalifah di bumi” 


Perlu diketahui bahwa meskipun setiap manusia 
mempunyai fitrah, namun dorongan fitrah ini terkadang 
kuat dan terkadang lemah, dan kekuataanya pada setiap 
manusia tidak sama. Kuat dan lemahnya fitrah serta 
perbedaannya pada manusia bisa jadi karena lingkungan 
kognitif manusia atau karena kesibukannya dengan urusan 
dunia. Karena itu, terkadang muncul dorongan yang kuat 
pada manusia untuk belajar dan beribadah, dan terkadang 
dorongan itu melemah atau bahkan nyaris hilang. 


B. Tuntutan Akal 


Selaindibekalidoronganfitrah, manusiajugadianugerahi 
akal oleh Allah Swt. Jika dengan fitrahnya, manusia 
menyukai keindahan dan kebaikan serta cenderung 
pada pengetahuan, maka dengan akalnya manusia dapat 
menilai kebaikan, keindahan, manfaat dan madharrat. Dua 
kekuatan ini saling melengkapi. Jika manusia hidup hanya 
dengan fitrahnya saja, maka dia menjadi manusia yang 


115 OS. al Bagarah: 138 
116 OS. al Bagarah: 30 
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baik, tapi belum tentu benar. Demikian pula, jika dia hanya 
menggunakan akalnya saja, maka dia menjadi orang yang 
benar, tapi belum tentu menjadi orang yang baik. Fitrah 
bersifat mendorong manusia untuk belajar, melakukan 
kebaikan dan menyukai keindahan dan kesenangan, 
sedangkan akal mengajak manusia untuk berpikir dan 
mencari kebenaran. 


Dari sejak zaman dahulu, manusia berpikir bahwa alam 
ini tidak mungkin ada dengan sendirinya, karena apa 
yang ada di alam ini mempunyai permulaan dan akhir. 
Kenyataannya terjadi pada semua elemen yang ada di alam 
ini. Kemudian mereka menyimpulkan bahwa alam ini pasti 
ada yang menciptakannya, dan penciptanya tidak mungkin 
seperti alam ini yang mempunyai permulaan dan akhir. 


Dengan daya-pikir akal itu, manusia meyakini bahwa 
ada sebuah kekuatan di belakang alam ini dan Ia sekaligus 
yang menciptakan dan menggerakan alam ini. Kesimpulan 
ini diyakini oleh banyak manusia dari berbagai bangsa 
sejak kurun awal terciptanya manusia. Selama manusia 
menggunakan daya-akalnya yang sehat dan jernih, maka 
dia dengan mudah meyakini adanya Tuhan Sang Pencipta. 
Imam Ali bin Abi Thalib as. berkata, “Sebaik-baiknya akal 
adalah mengenal al Hag (ma'rifatullah) dengan dirinya 
sendiri”. 


Seiring dengan perkembangan daya pikir-akal, lahirlah 
parafilusufdanteologbesar. Mereka denganapikdan mapan 
menyusun berbagai argumentasi rasional dan filosofis 
yang kokoh dan tak terbantahkan dalam membuktikan 
adanya Tuhan Sang Pencipta alam semesta. Sesungguhnya 
dengan bukti-bukti rasional (agli), manusia berkeyakinan 
bahwa keberadaan (wujud) Tuhan merupakan sesuatu 


N 
. 


yang aksioma, pasti dan niscaya (badih?) 


212 | Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah 


Sebagaimana dorongan fitrah yang sering diabaikan 
oleh manusia, demikian pula tuntuan akal jarang 
dipertimbangkan oleh manusia dalam berbagai 
urusan, sehingga munculah pemikiran-pemikiran yang 
menyimpang dan agama-agama yang tidak rasional. 
Bahkan dalam tataran prilaku manusia, perselisihan dan 
peperangan terjadi di tengah umat manusia dikarenakan 
akal tidak dilibatkan. 


Akal yang kritis meyakini adanya Sang Pencipta di 
belakang alam raya ini. Sang Pencipta ini tidak mungkin 
sama dengan setiap elemen yang ada di alam ini, baik 
wujud dan jumlahnya. Jika alam ini berupa materi yang 
membutuhkan waktu dan tempat, maka Penciptanya 
bukanlah materi. Jika alam ini banyak, maka Penciptanya 
tidak mungkin berjumlah. Ia Maha Esa dan Maha Tunggal, 
dan lain sebagainya dari sifat-sifat dan ciri-ciri Tuhan. 


Keyakinan tentang Tuhan dan sifat-sifat-Nya itu dapat 
dicerna akal selama manusia secara fokus membahas 
tentang ketuhanan. Namun ketika manusia tidak terbiasa 
berpikir logis dan kritis, maka sulit untuk menyimpulkan 
sifat-sifat ketuhanan yang sempurna. Sebagai contoh, 
sebagian agama ada yang memvisualisasikan Tuhan 
seperti benda-benda yang ada di alam ini dalam jumlah 
yang banyak. Pemikiran dan ajaran ini muncul karena 
mereka tidak menggunakan daya kritis akalnya. Mereka 
menerima ajaran itu secara ikut-ikutan dan melanjutkan 
keyakinan leluhurnya. Al Our'an menceritakan bagaimana 
Nabi Ibrahim as. mengajak kaumnya agar berpikir kritis 
bahwa sesembahan mereka berupa patung adalah benda 
mati yang tidak bisa berbicara dan berbuat apa-apa, “Dia 
berkata,” Tetapi yang besar ini lah yang telah melakukan itu, 
maka tanyalah mereka jika mereka bisa berbicara” W 


117 OS. al Anbiya': 63 
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Al Our'an sendiri dalam menjelaskan bahwa Tuhan itu 
Esa menggunakan argumentasi akal, seperti ayat yang 
berbunyi, 


“Katakanlah, seandainya di langit dan di bumi terdapat 
banyak tuhan selain Allah, niscaya keduanya telah hancur” 


C. Ayat dan Riwayat Tentang Akal 


Sebagai sebuah agama yang diturunkan oleh Allah Swt. 
untuk manusia, Islam sangat memahami segala potensi 
dan kekuatan yang tersimpan dalam diri manusia. Karena 
itu, kita mendapatkan di dalam Ouran maupun hadis 
pernyataan-pernyataan yang dengan jelas mengajak 
manusia agar memberdayakan dan mengembangkan 
potensi dirinya berupa fitrah dan akal. 


Allah Swt. berfirman, 


“Sungguh, pada langit dan bumi benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang mukmin. 
Dan pada penciptaan dirimu dan pada makhluk bergerak yang 
bernyawa yang bertebaran (di bumi) terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) untuk kaum yang meyakini. Dan pada 
pergantian malam dan siang dan hujan yang diturunkan Allah 
dari langit lalu dengan (air hujan) itu dihidupkan-Nya bumi 
setelah mati (kering): dan pada perkisaran angin terdapat pula 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berakal.” 


“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta 
pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang yang berakal,” 


“Dan mereka berkata, “Seandainya dulu kita mendengar 
atau berakal, maka kita tidak berada bersama para penghuni 


118 OS. al Anbiya': 22 
119 OS. al Jatsiyah: 3-5 
120 OS. Ali Imran: 190 
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neraka” 32 


“Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Guran ini kepada 
sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk 
terpecah belah disebabkan ketakutannya kepada Allah. Dan 
perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia 
supaya mereka berfikir”? 


“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat peringatan bagi orang-orang yang mempunyai 
akal atau yang menggunakan pendengarannya, sedang dia 
menyaksikannya” 2 


Rasulullah Saw. bersabda, 


“Tidaklah Allah memberikan kepada hamba-hambaNya 
sesuatu yang lebih baik dari akal. (karena itu) Tidurnya orang 
yang berakal lebih baik dari begadangnya orang yang bodoh. 
Tidaklah Allah mengutus seorang Nabi maupun Rasul kecuali 
untuk menyempurnakan akal... Tidaklah para ahli ibadah 
mencapai keutamaan ibadah seperti apa yang dicapai oleh 
orang yang berakal”. 


“Sesungguhnya semua kebaikan hanya diketahui dengan 
akal, dan tidaklah beragama orang yang tidak berakal”? 


Jika sampai kepada kalian tentang seorang yang baik 
keadaannya, maka perhatikanlah kebaikan akalnya, karena 
sesungguhnya dia akan diberi balasan berdasarkan akalnya”. 


“Mintalah kalian petunjuk dari akal, maka kalian akan 
lurus, dan janganlah melanggarnya, maka kalian akan 
menyesal”? 


121 OS. al Mulk: 10 

122 OS. al Hasyr: 21 

123 OS. Oaaf: 37 

124 Al Kulaini, al Kaafi j. 1 hal. 11-12 

125 Al Majlisi, Bihaar al Anwaar, j. 74 hal. 160 

126 Al Kulaini, al Kaafi j.1 hal. 12 

127 Muhammad Ray Syhari, Mizan al Hikmah 6/404 
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Imam Ali bin Abi Thalib as. berkata, 


“Orang yang berakal mengejar kesempurnaan, sedangkan 
orang yang bodoh mengejar harta” 12 


“Orang yang berakal itu jika diam,maka dia berpikir, 
Jika berkata, maka dia berddzikir dan jika melihat, maka dia 
mengambil pelajaran”? 


Imam Hasan al Mujtaba as. berkata, 


“Pondasi manusia adalah akal. Termasuk bagian dari akal 
adalah kecerdasan, pemahaman, ingatan dan pengetahuan. 
Jika akalnya didukung oleh cahaya, maka dia menjadi orang 
yang berilmu, pengingat, bersih dan pandai. Dengan akal 
lah manusia menjadi sempurna. Ia menjadi petunjuknya, 
pembimbingnya dan kunci urusannya” 88 


Imam Musa al Kazhim as. berkata, 


“Sesungguhnya Allah mempunyai dua bukti atas manusia, 
bukti lahir (eksternal) dan bukti batin (Internal). Bukti lahir 
itu ialah para Rasul, Nabi dan Imam, sedangkan bukti batin 
itu ialah akal”! 


Masih banyak lagi keterangan-keterangan dari al Our'an 
dan Hadis Nabi Muhammad Saw. serta ungkapan Ahlul 
bait as. tentang fitrah dan akal. 


D. Nafsu Musuh Fitrah dan Akal 


Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam diri setiap 
manusia terdapat dua kekuatan dan potensi yang besar, 
fitrah dan akal. Namun, sedikit sekali dari manusia 


yang berhasil memberdayakan dua kekuatan itu secara 
128 Ibid 6/414 
129 Ibid 


130 Ibid 6/402 
131 Ibid 
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maksimal dan optimal, sehingga banyak dari mereka yang 
terhambat dalam meniti jalan kesempurnaan diri dengan 
menggapai nilai-nilai insani dan curahan-curahan Ilahi. 
Banyak hambatan yang merintangi perkembangan fitrah 
dan akal, dan semua hambatan itu berasal dari hawa nafsu 
atau egoisme dan cinta dunia. 


Yang menarik, manusia tercipta dari dua unsur itu, 
unsur ruh Ilahi yang berwujud fitrah dan akal, dan unsur 
tanah yang menjelma menjadi nafsu. Fitrah dan akal 
merupakan curahan dari ruh Ilahi yang suci dan bersih, 
“Maka ketika Aku tuntaskannya dan Aku tiupkan di dalamnya 
sebagian dari ruh-Ku, maka bersujudlah kalian padanya”? 
Sedangkan egoisme dan cinta dunia merupakan bawaan 
dari unsur tanah yang hitam dan kotor, “Sesungguhnya 
Kami telah menciptakan manusia dari tanah liat kering yang 
berasal dari lumpur hitam” 8 


Kedua unsur ini, ruh Ilahi dan tanah, tidak akan hilang 
dari dalam diri manusia selama dia berada di dunia, tetapi 
keduanya saling tarik menarik dan bertempur untuk saling 
menguasai. Berkaitan dengan ini, Imam Ali bin Abi Thalib 
as. berkata, 


“Akal pemandu tentara Rahman, sedangkan nafsu 
komandan tentara setan. Jiwa manusia terombang-ambing 
di antara keduanya. Mana yang menang di antara keduanya, 
maka jiwa itu berada dalam kekuasaannya” 


Manusia yang memenangkan fitrah dan akalnya tetap 
memiliki nafsu dan hasrat duniawi, namun nafsu dan 
hasratnya dikendalikan oleh fitrah dan akalnya, dan 
digunakan untuk pengembangan dan kesempurnaan 
132 OS. Shaad: 72 
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dirinya. Sementara manusia yang mengedepankan ego dan 
nafsunya, maka dia menjadikan fitrah dan akalnya untuk 
memenuhi hasrat nafsunya. Manusia seperti ini, menurut 
al Our'an, lebih rendah dari binatang, 


“Mereka mempunyai hati (akal) yang tidak mereka gunakan 
untuk berpikir, mereka mempunyai mata yang tidak mereka 
gunakan untuk melihat dan mereka mempunyai telinga yang 
tidak mereka gunakan untuk mendengar. Mereka seperti 
binatang ternak, bahkan mereka lebih rendah. Mereka adalah 
orang-orang yang lalai”. 


Egoisme dan cinta dunia dibutuhkan oleh manusia 
demi melangsungkan kehidupan di dunia saja. Setelah itu, 
manusia harus mengikuti dorongan fitrah dan tuntutan 
akal untuk mengangkat harkat dirinya agar dekat dengan 
Allah Swt., bahagia di dunia dan selamat di akhirat. Orang 
yang beriman adalah orang yang menjadikan akal sebagai 
pemimpin dirinya, dan fitrah sebagai pendorong untuk 
melakukan kebaikan-kebaikan. 


2. Marifat Jalan 


Setelah bermarifatullah atau mengetahui dan meyakini 
bahwaAllah Swt. adalahasaldantujuan kita, makakita harus 
mengetahui jalan yang mengantarkan kita untuk sampai 
kepada-Nya dengan benar. Perlu dicatat bahwa sampainya 
manusia kepada-Nya jangan diartikan pertemuan fisik. 
Pertemuan yang dimaksud adalah kesadaran akal, hati dan 
jiwa kita dengan benar bahwa kita selalu bersama-Nya dan 
tidak mungkin berpisah dari-Nya. 


Secara fakta siapapun dan apapun di alam wujud 


135 OS. al A'raf: 179 
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ini bersama Allah Swt. dan dalam liputan-Nya, karena 
semua yang ada berasal dari-Nya bahkan bagian yang tak 
terpisah dari Ada-Nya, sejak mereka itu ada hingga mereka 
ditiadakan oleh-Nya atas kehendak-Nya. Kesadaran tentang 
hal ini lah yang harus disadari manusia. 


Lebih dari itu, kesadaran ini juga harus dimiliki 
manusia dengan benar, karena banyak ajaran-ajaran yang 
mengantarkan manusia pada kesadaran yang salah dan 
menyimpang sebagaimana Allah Swt. nyatakan, “Dan 
sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! Jangan 
kamu ikutijalan-jalan (yanglain) yang akan mencerai-beraikan 
kamu dari jalan-Nya. Demikianlah Dia memerintahkan 
kepadamu agar kamu bertakwa”. 


Untuk memilik kesadaran yang benar atau untuk sampai 
kepada Allah Swt. dengan benar, manusia membutuhkan 
jalan yang lurus (shirat mustagim), dan tidak cukup dengan 
mengandalkan akal saja. 


“Wahai Ahli Kitab, sungguh Rasul Kami telah datang 
kepadamu, menjelaskan (syariat Kami) kepadamu ketika 
terputus (pengiriman) rasul-rasul, agar kamu tidak 
mengatakan, “Tidak ada yang datang kepada kami baik 
seorang pembawa berita gembira maupun seorang pemberi 
peringatan.” Sungguh, telah datang kepadamu pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan. Dan Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu” 


Imam Ali bin Abi Thalib as. juga berkata, 


“Lalu Allah mengutus di tengah mereka utusan-utusan- 
Nya dan mengirimkan kepada mereka nabi-nabi-Nya untuk 
menagih dari mereka agar melakukan perjanjian fitrah-Nya, 


136 OS. al An'aam: 153 
137 OS. al Maidah: 19 


Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah | 219 


mengingatkan mereka kenikmatan-Nya yang terlupakan, 
menyampakan bukti kepada mereka dengan tablig, dan 
membongkar simpanan-simpanan akal mereka”. 


Berhubungan dengan jalan yang lurus ini, Allah Swt. 
menjelaskan bahwa agama-Nya adalah jalan lurus yang 
dapat mengantarkan manusia kepada-Nya. Berikut ini 
penjelasan tentang ciri-ciri agama-Nya, 


(1) Agama Islam adalah jalan yang lurus dan sesuai dengan 
fitrah manusia, 


“Maka hadapkanlah wajahmu ke arah agama dengan lurus. 
Itu merupakan fitrah Allah yang Dia menciptakan manusia 
atas dasarnya. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. 
(Itulah) agama yang lurus: tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui”? 


(2) Hakikat agama Allah adalah kepasrahan manusia 
kepada Allah secara penuh dan dengan suka rela. 
Keberagamaan semacam ini disebut dengan Islam atau 
Taslim. Karena itu, agama Allah Swt. disebut dengan agama 
Islam, agama kepasrahan dan ketundukan, 


“Sesungguhnya agama di sisi Allah adalah Islam”. 


“Barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang 
dia orang yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah 
berpegang kepada tali yang kokoh. Dan hanya kepada Allah- 
lah kesudahan segala urusan”! 


“Dan barangsiapa mencari agama selain Islam, maka tidak 
akan diterima”? 


138 Nahjul Balaghah, khutbah 1 
139 OS. al Ruum: 30 

140 OS. Aali Imran: 19 

141 OS. Lugmaan: 22 

142 OS. Aali Imran: 85 
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Agama (beragama) tanpa kepasrahan kepada-Nya bukan 
lah agama dan tidak akan diterima. 


(3) Beragama Islam atau berpasrah diri kepada Allah Swt. 
harus bersifat suka rela tanpa paksaan, 


“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama, sesungguhnya 
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena 
itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman 
kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada 
buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” 


(4 Agama Allah Swt. hanya satu, yaitu agama yang 
dibawa oleh para nabi as. dari Nabi Adam as. hingga 
Nabi Muhammad Saw.. Mereka mengajak manusia agar 
menyembah Tuhan Yang Esa dan agar tidak menyembah 
selainNya, dan membimbing mereka agar melakukan 
kebaikan dan keadilan. 


“Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 
bukti-bukti yang nyata dan Kami turunkan bersama mereka 
Kitab dan Mizan (keadilan) agar manusia menegakkan 
keadilan” 


(5) Agama Allah Swt. mempunyai sejumlah aturan hidup 
yang menjamin kebahagiaan di dunia dan keselamatan di 
akhirat bagi manusia serta telah menjadi sempurna pada 
zaman Nabi Muhammad Saw.. 


“Hari ini Aku sempurnakan untuk kalian agama kalian dan 
Aku lengkapkan atas kalian kenikmatan-Ku. Aku rela untuk 
kalian Islam sebagai agama” 

“Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah mengutus 
143 OS. al Bagarah: 256 


144 OS. al Hadiid: 25 
145 OS. al Maidah: 3 
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para nabi (untuk) menyampaikan kabar gembira dan 
peringatan dan Dia menurunkan bersama mereka Kitab yang 
mengandung kebenaran, untuk memberi keputusan di antara 
manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan”."s 


(6) Ajaran Agama Allah Swt. bertujuan menghidupkan 
jiwa manusia, “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah 
seruan Allah dan Rasul jika mengajak kalian pada sesuatu 
yang menghidupkan kalian”. 


(7) Agama Allah bertujuan menyelamatkan manusia 
dari kegelapan, “(Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan 
kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap 
gulita kepada cahaya terang benderang dengan izin Tuhan 
mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Terpuji” 


2. Marrifat Wasilah (Nabi saw. dan Ahlul bait as.) 


Setelah manusia bermarifatullah dan mengetahui jalan 
yangdapatmengantarkannyakepadaAllah Swt. yaituagama 
Islam, dia membutuhkan manusia-manusia yang dapat 
menuntunnya selama dalam perjalanan menuju Allah Swt. 
agar tidak sesat dalam perjalanan atau menyimpang dari 
tujuan yang benar. Di sinilah peranan Nabi Muhammad 
Saw. dan Ahlul bait as. menjadi penting, bahkan menjadi 
penentu keselamatan manusia. 


Perjalanan menuju Allah Swt. sangat rawan dari 
kesesatan dan penyimpangan, karena ada dua tipe 
musuh yang akan menghambat dan menghalang-halangi 
manusia untuk sampai kepada Allah Swt. hawa nafsu 
146 OS. al Bagarah: 213 


147 OS. al Anfaal: 24 
148 OS. Ibrahim: 1 
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dan setan. Dua musuh ini sangat getol mengajak manusai 
agar jauh dari Allah Swt. sehingga manusia tidak cukup 
hanya berpegangan dengan agama Islam dalam bentuk 
ajaran atau teks agama saja, apalagi hanya mengandalkan 
akalnya. Dia membutuhkan manusia-manusia yang tahu 
jalan yang benar dan bahkan telah menempuhnya hingga 
sampai kepada Allah Swt., manusia-manusia yang memiliki 
kompetensi dalam mengarahkan dan menuntunnya agar 
sampai kepada Allah Swt. dengan benar dan pasti. 


Kompetensi yang dimiliki manusia-manusia itu 
dinyatakan secara personal oleh Allah Swt. melalui Nabi 
Muhammad Saw.. Untuk memastikan bahwa mereka itu 
telah disiapkan, Nabi Saw. dalam banyak kesempatan 
menyatakan pentingnya manusia berpegangan dengan 
Ahlul bait as. sebagaimana dijelaskan dalam Hadis 
Tsagalayn. 


Selain Hadis Tsagalayn terdapat beberapa Hadis Nabi 
Saw. dan ucapan Ahlul bait as. yang menunjukkan peranan 
Ahlul bait as. setelah Nabi Saw. dalam menuntun dan 
membimbing manusia sampai Hari Kiamat seperti, 


A. Wasiat Dua Belas Imam 


Muslim meriwayatkan dalam Kitab Shahih-nya dari 
Jabir bin Samurah, dia berkata, Aku mendengar Rasulullah 
Saw. bersabda, “Agama Islam ini akan tetap mulia sampai 
(berlalu) dua belas khalifah.” Jabir berkata, “Rasulullah 
kemudian mengatakan sesuatu yang tidak aku pahami. Aku 
pun bertanya kepada ayahku apa yang beliau ucapkan?” Dia 
berkata, “Mereka semua (khalifah) itu dari Guraisy.5 


149 Baca bagian I dari buku ini. 
150 Muslim, Shahih, op.cit., hal 925-6, hadis 4598 dan yang senada dengannya hingga hadis 
4604 
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Dengan sanad yang berbeda, Muslim meriwayatkan dari 
Jabir bin Samurah berkata, “Aku dan ayahku datang kepada 
Nabi Saw. dan mendengarnya bersabda, “Urusan umat ini tidak 
berakhir selama mereka dipimpin dua belas orang”. Kemudian 
beliau berbicara perlahan kepadaku. Aku bertanya kepada 
ayahku, “Apa yang Rasulullah Saw. katakan?”. Beliau 
bersabda, “Semuanya berasal dari Guraisy.”1 


Selain riwayat di atas, hadis dua belas khalifah/amir juga 
tercantum di dalam beberapa kitab Shahih Bukhari dari 
Jabir bin Samurah, “Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda, 
“Akan ada dua belas amir”. Maka beliau menyebutkan kata 
yang aku tidak mendengarnya, ayahku berkata, Rasulullah 
bersabda, “Mereka semua dari Guraisy”? 


Imam Ahmad bin Hanbal, Abu Ya'la al Maushili dan al 
Hakim meriwayatkan hadis dengan matan dan sanad yang 
sama perihal dua belas khalifah, dari Masrug, ia berkata, 
“Kami pernah berkumpul bersama Abdullah bin Mas'ud dan ia 
membacakan kami al Gur'an. Seseorang bertanya kepadanya, 
“Wahai Abu Abdurrahman, apakah kalian bertanya kepada 
Rasulullah Saw. tentang jumlah khalifah umat ini?”. Abdullah 
bin Mas'ud menjawab, “Tidak ada seorang pun sebelum kamu 
bertanya kepadaku perihal itu sejak aku datang ke Irak”. 
Kemudian dia berkata, “Ya, sungguh kami menanyakan hal itu 
kepada Rasulullah Saw.. Beliau bersabda, “Dua belas sejumlah 
pemimpin (nugaba”) Bani Israil.”8 


151 Ibid, hal 926, hadis 4599 

152 Bukhari, Shahih al Bukhiri, h. 1812, hadis 7223-3, kitab al Ahkam, bab sebelum Ikhraj Al- 
Khushum, cet. 1, Dar Al-Fikr, Beirut, Lebanon, 2000 M, 1420 H. 

153 Ahmad bin Hanbal, Musnad, juz 6, h. 321, hadis 3781, dan h. 406, hadis 3859, Muassasah 
Al-Risalah, Beirut, Lebanon, cet. 1, 1996 M (1416 H). Ahmad bin Ali Al-Tamimi, Musnad Abi 
Ya'IG Al-Maushili, j. 8, h. 444, hadis 5031, dan j. 9, h. 222, hadis 5322, Dar Al-Ma'mun li Al-Turats, 
Damaskus, Suriah, cet. 1, 1986 M (1406 H). Al-Hakim, Al-Mustadrak “ala Al-Shahfhain, j. 4, h. 546, 
hadis 8529, cet. 2, Dar Al-Kutub Al-Al-Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, 2002 M (1422 H). 
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Imam Ahmad meriwayatkan hadis yang berasal dari 
Jabir bin Samurah tentang dua belas khalifah/amir dengan 
berbagai redaksi dan sanad hingga mencapai tiga puluh 
dua hadis. 


Pertama, tiga buah hadis dengan redaksi, “Islam senantiasa 
mulia sampai datangnya dua belas khalifah. Mereka semua 
dari durasiy” 


Kedua, sebuah hadis dengan redaksi, “Agama ini senantiasa 
tegak sehingga hari Kiamat, atau datang dua belas khalifah 
dari duraisy” 5 


Ketiga, sebuah hadis dengan redaksi, “Agama ini senantiasa 
tegak sehingga dua belas khalifah dari Guraisy”5 


Keempat, dua buah hadis dengan redaksi, “Urusan ini 
senantiasa baik sehingga dua belas amir” 


Kelima, lima buah hadis dengan redaksi, “Urusan ini 
senantiasa mulia dan kuat sehingga dipangku dua belas. 
Mereka semua dari Guraisy.” 


Keenam, dua buah hadis dengan redaksi, “Urusan ini 
senantiasa berlalu sehingga datang dua belas amir”. “Mereka 
semua dari Guraisy” 


Ketujuh, sebuah hadis dengan redaksi, “Urusan ini 
senantiasa selaras sehingga tampil dua belas khalifah.”9 


154 Ahmad bin Hanbal, Musnad, juz 34, h. 427 hadis 20838, h. 482-3 hadis 20951, h. 518-9 hadis 
21020 

155 Ibid, juz 34, h. 421 hadis 20830. 

156 Ibid, juz 34, h. 401 hadis 20805 

157 Ibid. juz 34, h. 468 hadis 20922, h. 525 hadis 21039. 

158 Ibid. juz 34, h. 449 hadis 20880, h. 471 hadis 20926, h. 472 hadis 20927, h. 476 hadis 20937, 
dan h. 490 hadis 20966. 

159 Ibid. juz 34, h. 469 hadis 20923, dan h. 487 hadis 20962. 

160 Ibid. juz 34, h. 523 hadis 21033. 
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Kedelapan, dua hadis dengan redaksi, “Agama ini senantiasa 
mulia sampai dua belas khalifah.” 


Kesembilan, lima hadis dengan redaksi, “Agama ini 
senantiasa menang atas penentangnya, tidak ada perpecahan 
dan perbedaan sehingga berlalu dua belas amir. Mereka 
semua... Mereka semua dari Guraisy.”8 


Kesepuluh, sebuah hadis dengan redaksi, “Agama ini 
senantiasa mulia dan kuat menang atas penentang mereka 
sampai dua belas khalifah.” 


Kesebelas, tiga buah hadis dengan redaksi, “Akan datang 
dua belas amir” “Mereka semua dari @uraisy” 38 


Keduabelas, empat buah hadis dengan redaksi, “Akan 
datang setelah aku dua belas amir” “Mereka semua dari 
Ouraisy” 385 


Ketigabelas, sebuah hadis dengan redaksi, “Akan datang 
setelah aku dua belas khalifah. Mereka semua dari @uraisy”55 


Keempatbelas, sebuah hadis dengan redaksi, “Akan datang 
atas umat ini dua belsa khalifah.” 


B. Hadis Ahlul bait Bahtera Keselamatan 


Diriwayatkan dari Abu Zar al Ghiffari, pernah dia naik 
ke atas tangga pintu Kaabah dan berdiri dekat pintu 
sambil bersandar lalu berkata, “Wahai manusia siapa yang 
mengenali aku sesungguhnya dia kenal aku dan siapa ingkar 
kepada aku maka akulah Abu Zar. Aku telah mendengar 


161 Ibid. juz 34, h. 449, hadis 20879 dan h. 469 hadis 20924. 

162 Ibid. juz 34, h. 409 hadis 20814, h. 413 hadis 20817, h. 429 hadis 20841, h. 461 hadis 20905 
dan 20906 

163 Ibid. juz 34, h. 477, hadis 20939. 

164 Ibid. juz 34, h. 426 hadis 20836, h. 445 hadis 20872, dan h. 456 hadis 20896. 

165 Ibid. juz 34, h. 440 hadis 20862, h. 454 hadis 20889, h. 477-8 hadis 20941, h. 529 hadis 21050 
166 Ibid. juz 34, h. 439-40 hadis 20860. 

167 Ibid. juz 34, h. 515 hadis 21013 
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Rasulullah Saw. bersabda, 


“Ahli baitku adalah laksana perahu Nabi Nuh. Siapa yang 
menaikinya (akan) selamat dan siapa yang tertinggal darinya 
(akan) dicampakkan (ke dalam) api neraka. Jadikanlah 
Ahl baitku di terngah kalian seperti kepala bagi jasad, dan 
seperti dua mata bagi kepala. Sesungguhnya jasad tidak 
mendapatkan petunjuk kecuali dengan kepala, dan kepala itu 
tidak mendapatkan petunjuk kecuali dengan dua mata” 88 


Hadis yang sama diriwayatkan juga oleh Abu Naim 
dengan sanadnya dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu “Abbas 
berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda, 


“Perumpamaan Ahli baitku di di tengah kalian seperti kapal 
Nabi Nuh as. Siapa yang menaikinya akan selamat dan siapa 
yang meninggalkannya akan tenggelam”. 


Al Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas Ra, ia berkata 
bahwa Rasulullah Saw. bersabda, 


“Bintang-bintang adalah petunjuk keselamatan bagi 
penghuni bumi dari bahaya tenggelam dan Ahlul baitku adalah 
penyelamat umatku dari bahaya perselisihan dan perpecahan 
(dalam urusan-urusan agama). Bila salah satu dari gabilah 
menyeleweng dan menentang niscaya mereka akan bercerai 
berai dan menjadi kelompok iblis”. 


Dalam Kitab al Durr al Mantsur di akhir penfsirannya 
tentang ayat, 


Dan (ingatlah) ketika Kamiberfirman, “Masuklah kenegeri 
ini (Baitul Magdis), maka makanlah dengan nikmat (berbagai 
makanan) yang ada di sana sesukamu. Dan masukilah 
pintu gerbangnya sambil membungkuk, dan katakanlah, 


168 Syabrawi al-Syafi'i, al Ithaf bi Hubb al Asyraf, h.26 
169 Abu Nuaim, Hilyah al Awliya', j.4. h.306 
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“Bebaskanlah kami (dari dosa-dosa kami),” niscaya Kami 
ampuni kesalahan-kesalahanmu. Dan Kami akan menambah 
(karunia) bagi orang-orang yang berbuat kebaikan”. 


Suyuti mengutip Riwayat dari Ibn Abi Shaybah dari 
Ali bin Abi Thalib as., beliau berkata, “Sesungguhnya 
perumpamaan kami di tengan umat ini seperti kapal Nuh dan 
seperti Pintu Kebebasan.” 


C. Hadis Ahlul bait as. Pengaman dari Perselisihan 


Al Tabrani meriwayatkan dari Ibn “Abbas, Nabi Saw. 
bersabda, 


“Bintang-bintang adalah pengaman bagi penghuni bumi 
dari ketenggelaman dan ahli baitku adalah pengaman bagi 
penghuni bumi dari perselisihan.”? 


Al Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas Ra, ia berkata 
bahwa Rasulullah Saw. bersabda, 


“Bintang-bintang adalah petunjuk keselamatan bagi 
penghuni bumi dari bahaya tenggelam, dan Ahlul baitku 
adalah penyelamat umatku dari bahaya perselisihan dan 
perpecahan (dalam urusan-urusan agama). Bila salah satu 
dari gabilah menyeleweng dan menentang niscaya mereka 
akan bercerai berai dan menjadi kelompok iblis”. 


Muhibb al Din al Thabari meriwayatkan dari Ali bin Abi 
Thalib as., Nabi Muhammad Saw. bersabda, “Bintang itu 


170 OS. al Bagarah: 58 

171 Hadis ini juga telah diriwayatkan, al-Muttagi meriwayatkannya dalam Kanz al-Ummal (j. 6, 
h.212 dan 216), al Haithami dalam Majma' (j. 9, h. 168), Muhibb al Din al Tabari dalam Zakha'ir 
(h. 20) dan al Khatib al Baghdadi dalam Tarikh (j. 12, h. 19) 

172 Hadis ini diriwayatkan oleh al Syabrawi al Syafi'i, al Ithaf bi Hubb al Ashraf, h. 20, al-Hakim 
dalam al Mustadrak al Sahihain, j. 3. h. 143, dan berkata bahawa hadis ini sahih sanadnya tetapi 
tidak dikeluarkan seperti yang dikemukakan oleh al Muttagi dalam Kanz al Ummal, j. 6. h. 217, 
Ibn Hajar dalam al Sawa'ig dan menganggapnya sebagai hadis sahih, h. 140 

173 Al Hakim, al Mustadrak al Sahihain (j. 2. h. 343) dan berkata bahwa hadis ini sahih 
menurut syarat Muslim 
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pengaman bagi penghuni langit dan apabila bintang-bintang 
itu hilang, maka hilanglah penghuni-penghuni langit, dan 
ahli baitku pengaman bagi penghuni bumi dan apabila ahli 
baitku pergi, maka lenyaplah penghuni bumi.” 


Ia berkata, hadits ini dikeluarkan oleh Ahmad bin 
Hanbal dalam Managib." 


D. Ahlul bait Pintu Ampunan 


“Perumpamaan Ahlul baitku bagaikan pintu pengampunan 
bagi bani Israil. Siapa saja yang memasukinya pasti akan 
diampuni dosanya.” 


Hadits ini diriwayatkan Thabarani dalam kitabnya al 
Mu'jam al Awsath dan al Mu'jam al Shaghir dari shahabat 
yang mulia Abu Sa'id al Khudri, lafadz selengkapnya adalah 
sebagai berikut: 


Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdul 
“Aziz bin Muhammad bin Rabi'ah al Kilabi, Abu Malik al Kufi 
berkata, “Telah menceritakan kepada kami Ayahku (yakni 
ayah Muhammad) dia berkata, “Telah menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Abi Hammad Al-Mugri' dari Abu 
Salamah al Shaigh dari Athiyyah dari Abu Sa'id al Khudri, 
beliau berkata: 


“Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Perumpamaan 
Ahlul baitku bagaikan perahu nabi Nuh, siapa saja yang 
menaikinya akan selamat dan siapa yang tertinggal akan 
tenggelam. Perumpamaan Ahlul baitku bagaikan Pintu 
ampunan bagi bani Israil, siapa saja yang memasukinya akan 
diampuni dosanya.” 


174 Managib al Fairuzabadi, op.cit., h. 68 
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Pilar Kedua: 
Akhlak 


Dalam penjelasan yang lalu disebutkan bahwa selain 
mempunyai akal, manusia juga memiliki hati. Jika Marifat 
diperlukan untuk mengisi akal pikiran manusia agar 
mengetahui dan meyakini Allah sebagai asal dan akhir 
perjalanan manusia, dan agar mengetahui jalan yang akan 
mengantarkannya kepada Allah Swt. dengan bimbingan 
manusia-manusia suci, Nabi Saw. dan Ahlul baitnya as., 
maka akhlak diperlukan manusia untuk mengisi hatinya 
dengan sifat dan karakter yang baik agar saat menempuh 
perjalanan menuju-Nya dengan bimbingan mereka, dia 
mengikuti mereka dengan ikhlas dan tulus bahkan pasrah 


sepenuh hati. 


Akhlak dalam ajaran Ahlul bait as. mempunyai 
kedudukan yang sangat penting. Tanpa akhlak yang baik, 
manusia akan terseok-seok dan tersungkur jatuh dalam 
perjalanannya menuju Allah Swt., dan bisa tidak sampai 
kepada-Nya dengan Ridha dan diridhai oleh-Nya (Raadhiyah 
Mardhiyyah). Untuk itu, kami mencoba membahas akhlak 


dengan ringkas dan secukupnya. 


Pembenahan akhlak termasuk tujuan utama dari misi 


Nabi Muhammad Saw. sebagaimana dijelaskan dalam ayat 
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“Dialah yang telah mengutus di tengah kaum ummi seorang 
rasuk yang membacakan ayat-ayat Allah kepada mereka, 
menyucikan diri mereka dan mengajarkan kitab dan hikmah 
kepada mereka, walaupun sebelum ini, mereka berada dalam 
kesesatan nyata””5. Kemudian ayat ini djelaskan Nabi 
Saw. dengan sabdanya, “Aku berpesan kepada kalian untuk 
berakhlak mulia, karena Allah mengutusku untuk tujuan 
ini.”6 dan “Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 
mulia”. Dari keterangan ayat dan hadis itu menjadi jelas 


bahwa area akhlak adalah hati dan jiwa. 


Islammemberibanyakwejangankepadaparapengikutnya 
sekaitan dengan penyucian hati dan pengembangan 
akhlak terpuji. Banyak ayat-ayat al Our'an yang berbicara 
tentang akhlak dan moral, bahkan kebanyakan kisah- 
kisah di dalamnya bertujuan membentuk akhlak mulia 
dalam diri manusia. Ratusan hadis diriwayatkan dari Rasul 
Saw. dan Ahlul bait as. seputar masalah akhlak terpuji 
dan akhlak tercela. Pahala yang dijanjikan untuk akhlak 
terpuji dan hukuman bagi akhlak tercela pastilah tidak 
lebih sedikit dari pahala dan hukuman untuk hal-hal wajib 
dan haram, karena keduanya adalah faktor kesempurnaan 
jiwa dan kedekatan kepada Allah atau kehinaan jiwa dan 


keterasingan dari Allah. 
Lebih dari itu, terdapat keterangan dari beberapa ulama 
bahwa akhlak tidak hanya berkaitan dengan urusan sesama 


175 OS. Ali Imran: 164 
176 Al Majlisi, Bihar al Anwar 69/375 
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manusia saja, tetapi menyangkut urusan manusia dengan 
Tuhannya. Ibadah semata tanpa disertai dengan akhlak 
seperti ikhlas, ridha dan pasrah (taslim) kepada Allah Swt. 
akan menjadi sia-sia. Imam Husein as. berkata, “Semua 
amal akan menjadi sia-sia kecuali amal yang dilakukan dengan 
ikhlas” 


Sifat-sifat tersebut bagian dari akhlak. Dengan demikian, 
akhlak adalah agama dan agama adalah akhlak. Kaum 
urafa' (ahli Ma'rifat) dengan bersandar pada beberapa ayat 
dan Hadis Nabi Saw. serta ucapan Ahlul bait as. menyatakan 
bahwa tujuan dari akhlak adalah manusia memiliki sifat- 
sifat Tuhan (Berakhlaklah dengan akhlak Allah). 


Akhlak dalam Islam bertumpu pada iman kepada Allah, 
hariakhirsertaharapanakanpahaladanrasatakutdariazab. 
Dampak dari iman kepada Allah dan mencari ridha-Nya 
adalah seseorang bisa mengendalikan naluri hewaninya, 
dan dapat menghidupkan nilai-nilai kemanusiaan seperti 
mementingkan orang lain, pengorbanan, membela orang 
terzalimi, memerangi kezaliman, menegakkan keadilan, 
jihad, sifat amanah, berbuat baik kepada orang lain dan 


lain sebagainya. 


Pada prinsipnya, Islam melihat nilai setiap perbuatan 
bergantung pada iman dan niat tagarrub (mendekatkan diri) 


kepada Allah, “Kepada-Nya naik kalimat yang baik (keyakinan 


1717 
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yang baik), sedangkan amal yang shaleh mengangkatnya”. 
Norma-norma akhlak akan memberi kesempurnaan dan 
kebahagiaan kepada manusia bila didasari iman dan niat 
tagarrub. Bila tidak, maka semuanya akan sia-sia, walau 
dalam pandangan umum, hal itu masih dianggap sebuah 


keutamaan. 


“Ala kulli hal, akhlak merupakan pilar yang penting 
dalam ajaran Ahlul bait as. Di tengah komunitas Syi'ah 
terdapat manusia-manusia yang dikenal sebagai guru 
akhlak. Mereka diyakini telah mencapai tingkat spiritual 
yang tinggi. Mereka mengikuti para teladan mulia, Nabi 
Muhammad Saw. dan Ahlul bait as., yang diyakini sebagai 
manifestasi-manifestasi Allah Swt. yang sempurna 
(Rabbaniyyiin) di muka bumi, Nabi Muhammad Saw. adalah 
manusia pemilik akhlak yang agung, Imam Ali bin Abi 
Thalib as. seorang yang tidak pernah lepas dari kebenaran 
dan kebenaran selalu bersamanya, Sayyidah Fathimah 
Zahra as. sebagai barometer kerelaan dan kemurkaan Allah 
Swt. pada manusia, dan Ahlul bait lainnya adalah hujjah- 
hujjah Allah Swt. pada setiap zaman mereka masing- 
masing. Mereka semua adalah manifestasi-manifestasi 
keindahan dan kebaikan Allah Swt. di muka bumi sampai 


hari kiamat. 


178 OS. Fathir: 10 
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1, Makna Akhlak 


Secara etimologis akhlag adalah bentuk jamak dari 
khulug. Kata “khulug” sendiri merupakan kembaran dari 
kata “khalag”. Keduanya mempunyai akar kata yang sama 
yaitu huruf kha, lam dan gaf (Ja. Kalau “khalag” adalah 
ciptaan lahiriah (eksoterik) sedangkan “khulug” adalah 
ciptaan batiniah (esoterik). 


Dua kata ini menunjukan bahwa pada manusia terdapat 
dua sisi, khalag dan khulug. Dari sisi khalag, manusia lahir 
ke dunia tidak lepas dari pengaruh orang tuanya atau orang- 
orang yang dekat dengannya sehingga ia menyerupai salah 
satu dari mereka atau gabungan dari mereka, raut muka, 
warna kulit, tinggi badan, gaya berbicara dan lainnya. 
Demikian pula dari sisi khulugnya,dia mewarisinya dari 
mereka, kecerdasan, sifat, karakter, tabiat dan lainnya. 


Hal yang menarik, dari sisi “khalag”, manusia bisa 
merubah dirinya, baik melalui cara yang alami seperti 
olah raga, jenis makanan, pola hidup atau melalui cara 
yang tidak alami seperti operasi hidung, kulit, cabut 
alis, sambung rambut dan lainnya sesuai perkembangan 
tekhnologi kecantikan. Demikian pula, dari sisi “khulug”, 
manusia bisa merubah dirinya melalui pembiasaan dan 
karena pengaruh lingkungan. 


Hemat penulis, berdasarkan keterangan diatas akhlak 
bisa diartikan sebagai karakter, watak dan sifat-sifat 
yang kuat pada diri seseorang, dan itu pada mulanya 
bawaan dari orang tuanya, atau dari orang-orang terdekat 
dengannya seperti, kakek dan paman. Dalam sebuah hadis 
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disebutkan bahwa gen atau darah sangat berpengaruh (al 
Irgu Dassaas). Namun perlu dipahami bahwa meski akhlak 
adalah bawaan lahir seseorang, tapi dia ia bisa berubah 
karena faktor Pendidikan, pembiasaan dan pengaruh 
lingkungan. 


Faidh Kasyani mendefinisikan akhlak sebagai berikut, 
“Khulug adalah suatu bentuk (hay'ah) yang mengakar dalam 
jiwa manusia sehingga ada perbuatan-perbuatan tertentu 
yang bersumber darinya tanpa membutuhkan pemikiran. Bila 
perbuatan yang bersumber darinya terpuji secara akal dan 
syariat, maka ia dinamakan akhlak terpuji. Bila ia menjadi 
sumber perbuatan buruk, ia disebut akhlak tercela.” 


Salah satu misi Agama Islam adalah merubah akhlak 
yang buruk menjadi akhlak yang baik, baik secara verbal, 
perintah pada kebaikan dan larangan dari keburukan, 
maupun melalui praktek dengan meniru akhlak Nabi Saw. 
dan Ahlul bait as. 


Penekanan untuk memiliki akhlak yang baik dan 
meninggalkan akhlak yang buruk dapat diperoleh dari al 
Ouran, ucapan Nabi Muhammad dan Ahlul bait dalam 
jumlah yang banyak sekali. Sedemikian pentingya akhlak 
sehingga ia menjadi separuh agama'” dan sebagai tolok 
ukur kesempurnaan iman.'" 


Akhlak dengan pengertian di atas, yakni karakter, 
watak dan sifat-sifat yang kuat pada diri seseorang tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam lainnya seperti figih 
179 Al Kasyaani, al Hagdig 54 


180 Al Faidh al Kasyani, Wasaa'il al Syi'ah juz 12 hal. 154 Hadis 27 
181 Al Kulaini, al Kaft2/99. 
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misalnya, karena dua kategori ajaran Islam ini bersumber 
dari al Gur'an dan Sunnah Nabi Saw. serta Sunnah Ahlul 
bait as., dan karena area dan obyek keduanya berbeda, 
akhlak membicarakan tentang apa yang harus dimiliki hati 
sedangkan figih mengatur perbuatan dan sikap lahiriah. 
Sabar atau Amanah misalnya adalah akhlak baik yang tidak 
bertentangan dengan larangan bersalaman dengan wanita 
bukan muhrim, berani atau murah hati tidak bertentangan 


dengan menolong non Muslim, dan lain sebagainya. 


Pertentangan mungkin terjadi antara ajaran figih dengan 
budaya kesopanan. Misalnya, bersalaman dengan lawan 
jenis yang bukan muhrim dalam ajaran figih hukumnya 
haram, tetapi saat yang sama dalam kebudayaan sebagian 
kelompok bersalaman tersebut adalah sesuatu yang lazim 
bahkan jika diabaikan, maka akan dianggap tidak sopan. 
Dalam kasus ini, manakah yang didahulukan, hukum figih 
atau budaya kesopanan? Hal ini tergantung pada komitmen 
seorang Muslim, apakah lebih berkomitmen pada figih 


atau budaya? 


Terlepas mana yang prioritas dalam kasus tersebut, 
namun perlu diketahui bahwa kasus ini dalam kaitannya 
dengan akhlak tidak akan pernah terjadi,baik antara 
akhlak dengan figih maupun antara akhlak dengan 
budaya kesopanan, karena area akhlak adalah hati atau 
jiwa sementara area figih dan budaya kesopanan adalah 


perbuatan dan sikap lahiriah. Karena itu, antara akhlak 
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dan figih tidak akan bertentangan sehingga tidak perlu ada 
pilihan mana yang harus didahulukan antara keduanya, 
kecuali jika akhlak dimaknai sebagai budaya kesopanan 
seperti yang telah dijelaskan tadi sehingga mungkin terjadi 


pertentangan antara akhlak dengan figih. 


2. Akhlak yang Baik dan Terpuji 


Sebagaimana telah dijelaskan bahwa akhlak merupakan 
bawaan genetik dari orang tua atau dari orang-orang dekat. 
Berkaitan dengan ini, Nabi Muhammad Saw. bersabda, 
“Akhlak adalah pemberian dari Allah Swt., jika Ia mencintai 
seseorang, maka Ia akan memberinya akhlak yang baik, dan 
Jika Ia membenci seseorang, maka Ia akan memberinya akhlak 


yang buruk”? 


Imam Ali bin Abi Thalib as. juga berkata, “Akhlak yang 


baik adalah bukti kemuliaan genetik” 


Bawaan itu ada yang baik dan ada yang buruk. 
Namun bawaan akhlak yang buruk bisa dirubah dengan 
pembiasaan. Demikian pula, akhlak yang baik bisa berubah 


menjadi buruk karena faktor pergaulan yang buruk. 


Seorang yang secara genetik memiliki akhlak yang 
baik seperti berani, sabar, jujur, murah hati dan lainnya, 
maka hal itu sebuah karunia dari Allah Swt. yang harus 


182 Hakim, al Mustadrak j. 11 hal. 193 
183 Ghurar al Hikam, hal. 379 Hadis 52 
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dipertahankan dan ditingkatkan. Mempertahankan dan 
meningkatkan akhlak yang baik membutuhkan perjuangan 
yang tidak kecil. Sementara seorang yang secara genetik 
mewarisi akhlak yang buruk, maka dia harus berjuang 


untuk menghilangkannya. 


Manusia secara umum mewarisi beberapa akhlak yang 
baik dan beberapa akhlak yang buruk. Misalnya, seseorang 
dilahirkan dengan membawa sifat berani, namun juga 
mempunyai sifat pemarah, atau dia dilahirkan dengan 
membawa sifat sabar namun juga mempunyai sifat kikir. 
Dalam keadaan seperti ini, dia harus mempertahankan 
dan meningkatkan sifat bawaan yang baik dan harus 
berusaha menghilangkan sifat bawaan yang buruk. Boleh 
jadi rahasia sabda Nabi Saw. yang berbunyi, “Kami diutus 
untuk menyempurnakan akhlak” mengisyaratkan pada 
bahwa manusia secara genetik mewarisi beberapa akhlak 
yang baik dan beberapa akhlak yang buruk, dan beliau 
bertugas untuk melengkapkan akhlak yang baik pada umat 
manusia sehingga mereka menjadi manusia yang memiliki 
akhlak yang baik secara lengkap dan sempurna. Imam Ali 
bin Abi Thalib as. berkata, 


“Jika akhlak-akhlak yang baik pada seseorang lebih banyak 
dari akhlak-akhlak yang buruk, maka dia manusia yang 
sempurna. Jika akhlak yang baik sama dengan akhlak yang 
buruk pada seseorang, maka dia orang yang seimbang. Jika 
akhlak-akhlak yang buruk padanya lebih banyak dari akhlak- 
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akhlak yang baik, maka dia adalah orang yang binasa” 


Tentu perlu dipahami bahwa akhlak itu bersifat gradual, 
bertingkat-tingkat. NabiMuhammad Saw. dan Ahlul baitnya 
memiliki akhlak yang baik pada tingkat yang tertinggi. 
Sementara Firaun memiliki sifat zalim pada tingkat yang 
parah sekali. 


Dalam tulisan ini, penulis tidak akan menyisir akhlak- 
akhlak dan sifat-sifat yang baik maupun yang buruk. 
Pembahasan tentang itu bisa diperoleh dalam buku- 
buku khusus tentang akhlak. Tulisan ini hanya menyisir 
beberapa Hadis Nabi Muhammad Saw. dan ucapan Ahlul 


bait as., antara lain, 


Nabi Saw. bersabda, “Orang-orang yang baik diantara 
kalian adalah orang-orang yang paling baik akhlaknya, mereka 
mencintai dan dicintai” 


Imam Jafar Shadig as. berkata, “Kebaikan dan keindahan 
akhlak akan memakmurkan negeri dan memanjangkan 
Un 


Nabi Saw. bersabda, “Yang paling banyak memasukan 
umatku ke surga adalah tagwa dan akhlak yang baik” 


Imam Jafar Shadig as., berkata, “Akhlak akan mencairkan 
kesalahan seperti matahari mencairkan es”. 


184 Ghurar al Hikam hal. 328 Hadis 202 
185 Tuhaf al “Uguul hal. 38 

186 Al Kulaini, Ushul al Kaafi j. 2 hal. 81 
187 Ibid 
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Imam Jafar Shadig as., berkata, “Tiada yang lebih 
Allah sukai terhadap apa yang dipersembahkan kepada-Nya 
setelah kewajiban lebih dari akhlak yang baik terhadap semua 


manusia”. 


Nabi Saw., “Orang yang paling dekat denganku kelak nanti 
di hari Mahsyar adalah orang yang paling benar ucapannya, 
orang yang paling amanat, orang yang paling setia janji, 
orang yang paling baik akhlaknya dan orang yang paling dekat 


dengan manusia”. 


Imam Ali bin Abi Thalib as., “Akhlak yang baik sebaik- 
baiknya pendamping, dan judul buku orang mukmin adalah 
akhlak yang baik”! 


Imam Musa Kazhim as., “Orang yang dermawan berada 
dalam lindungan Allah. Allah tidak akan membiarkannya 
hingga dia masuk surga. Tidaklah Allah mengutus seorang 


Nabi kecuali dia dermawan” 


Imam Ali bin Abi Thalib as., berkata, “Hai Nauf, 
sambunglah keluargamu, maka Allah akan memanjangkan 
umurmu. Perbaikilahakhalkmu maka Allah akan meringankan 


hisabmu”? 


Nabi Saw. bersabda, “Orang yang paling aku sukai dan 
dekat kedudukannya denganku pada hari Kiamat adalah 


189 Ibid 

190 Tuhaf al “Uguul hal. 38 

191 Ibid. 141 

192 Ibid. 304 

193 Al Majlisi, Bihaar al Anwaar j. 71 hal. 383 


240 | Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah 


orang yang paling baik akhlaknya dan paling rendah hati” 


Imam Jafar Shadig as. ditanya, “Apa batas akhlak yang 
baik?”. beliau menjawab, “Rendah hati dan ucapan baik serta 
menjumpai saudaramu dengan senyum”. 


Imam Ali bin Abi Thalib as., “Akhlak yang baik berada 
pada tiga: menghindari sesuatu yang haram, mencari rezeki 
halal dan mempermudah keluarga”. 


Nabi Saw., Jika Allah menghendaki kebaikan pada sebuah 
keluarga, maka Allah akan memberinya kesederhanaan dalam 
hidup dan kebaikan akhlak” 


Imam Jafar Shadig as. berkata, “Sesungguhnya aku 
mencintai orang yang berakal, memahami, bijaksana, toleran, 
sabar, jujur dan setia. 


Sesungguhnya Allah mengistimewakan para Nabi dengan 
kemuliaan akhlak. Barang siapa kemuliaan akhlak itu ada 
padanya, maka hendaknya dia bersyukur atas itu. Barang siapa 
kemuliaan akhlak itu tidak ada padanya, maka hendaknya dia 
berdoa dan memohon kepada Allah untuk itu”. Beliau ditanya, 
“Kujadikan diriku tebusanmu, apa itu (kemuliaan akhlak)?”. 


Beliau menjawab, “Yaitu wara', puas hati, sabar, syukur, 
bijaksana, malu, murah hati, berani, ksatria, berbuat baik, 
berkata jujur dan Amanah”? 


194 Al Kulaini, Ushul al Kadfi j. 2 hal. 242 
195 Al Majlisi, j. 71 hal. 389 

196 Al Majlisi, 394 

197 Ibid. 

198 Al Kulaini, Ushul al Kadfi, j. 2 hal. 46 
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3. Akhlak yang Buruk dan Tercela 


Akhlak yang buruk yang ada pada seseorang harus 
dihilangkan meskipun ia sebuah bawaan genetik, karena 
banyak akibat buruk yang akan dihadapinya di dunia dan 
di akhirat dari akhlak yang buruk. Berikut ini beberapa 
Riwayat tentang akhlak yang buruk, 


Nabi Saw. bersabda, “Allah Swt. enggan menerima taubat 
pemilik akhlak yang buruk”. Beliau ditanya, “Bagaimana 
itu, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Karena jika dia 
bertaubat dari satu dosa, dia akan melakukan dosa yang lebih 
besar darinya”. 


Imam Jafar Shadig as., “Sesungguhnya akhlak yang buruk 
dapat merusak amal seperti cuka merusak madu”. 


Imam Jafar Shadig as., “Orang yang buruk akhlaknya 
telah menyiksa dirinya sendiri”. 


Imam Ali bin Abi Thalib as., beliau ditanya tentang 
orang yang paling lama gelisahnya?, beliau menjawab, 
“Orang yang paling buruk akhlaknya”.?? 


Nabi Saw. bersabda, “Akhlak yang buruk adalah sebuah 
tali kendali dari siksaan Allah pada hidung pemiliknya, dan 
tali kendali itu di tangan setan yang akan mengendalikannya 
pada kejahatan dan kejahatan menariknya ke neraka”.?8 


Dari Nabi Saw., pernah seseorang datang kepada beliau 
lalu berkata, “Si fulan telah mati, lalu kami menggali kuburan 
untuknya namun tanah menolaknya”. Kemudian beliau 


199 Ibid. hal.242 

200 Ibid. 

201 lbid. 

202 Al Mustadrak, j. 12 hal. 76 
203 Ibid. 
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bersabda, “Itu karena dia seorang yang buruk akhlaknya”. 


Nabi Saw. bersabda, “Dua sifat yang tidak berkumpul pada 
seorang Muslim, kikir dan akhlak yang buruk”? 


Imam Ali bin Abi Thalib as., “Boleh jadi seorang yang 
terhormat menjadi hina karena akhlaknya, dan boleh jadi 
orang hina menjadi mulia karena akhlaknya”. 


Imam Ja'far Shadig as. berkata, “Peganglah akhlak yang 
mulia karena Allah menyukainya. Jauhilah akhlak yang tercela 
karena Allah membencinya”.” 


Imam Ali bin Abi Thalib as. berkata, “Akhlak yang buruk 
menakutkan orang dekat dan melarikan orang jauh”.?8 


Imam Ali bin Abi Thalib as. berkata, “Akhlak yang buruk 
menyulitkan hidup dan menyiksa diri”. 


Imam Ali bin Abi Thalib as. berkata, “Orang yang buruk 
akhlaknya maka keluarganya akan bosan padanya”. 


Imam Ali bin Abi Thalib as. berkata, “Allah tidak menyiksa 
seorang Mukmin kecuali karena buruk sangkanya dan buruk 
akhlaknya” 3 


Imam Ali bin Abi Thalib as. berkata, “Tidak ada yang 
lebih menakutkan dari akhlak yang buruk”? 


204 Al Majilisi, j. 71 hal. 395 

205 Ibid. hal. 297 

206 Ibid. hal. 396 

207 Wasaail al Syi'ah j. 15 hal. 199 
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Pilar Ketiga: 
Amal 


Kalau Marrifat adalah sesuatu yang abstrak dan hanya 
ada dalam akal dan ranah pikiran serta keyakinan manusia, 
dan juga akhlak, sebagian darinya abstrak seperti sabar, 
ikhlas dan lainnya, dan sebagian lainnya adalah sesuatu 
yang konkrit seperti menolong orang, menyantuni anak 
yatim dan lainnya, maka tidak demikian dengan amal. Amal 


adalah sesuatu yang konkrit dan nyata secara lahiriah. 


Amal yang dimaksud dalam pembahasan ini dan yang 
menjadi pilar ketiga dari ajaran Ahlui bait as. adalah amal 
yang lahir dari Marifat yang benar dan akhlak yang baik, 
Amal seperti ini lah yang dimaksud dalam ayat-ayat yang 
berbunyi, “Orang-orang yang beriman dan beramal shaleh”. 
Dalam ayat-ayat ini, iman dan amal selalu berdampingan, 
karena iman yang merupakan gabungan dari Ma'rifat yang 
benar dan akhlak yang baik akan melahirkan amal yang 
shaleh dan bukan sekedar amal saja. Tidak sedikit orang 
beribadah dan membantu orang lain namun ibadah dan 
perbuatan mereka itu tidak dianggap amal shaleh jika tidak 
dilandasi Ma'rrifat yang benar dan akhlak yang baik. 


Selain amal itu dianggap shaleh jika didasari Marifat 


yang benar dan akhlak yang baik, amal juga akan diterima 
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Allah Swt. jika amal itu dilandasi dengan tagwa. Allah Swt. 
berfirman, “Sesungguhnya Allah hanya akan menerima amal 
orang-orang yang bertagwa'”” dan tagwa adalah gabungan 


antara Marifatullah dengan akhlak. 


Dari dua macam ayat itu dapat disimpulkan dengan 
jelas bahwa meski Ma'rifat dan akhlak itu bersifat abstrak, 
namun keduanya menentukan kesalehan dan diterimanya 
amal manusia, dan keduanya juga menjadikan amal itu 
berkwalitas. Dengan kata lain, nilai dan bobot sebuah 
amal tergantung niat, ilmu dan keikhlasan yang semuanya 
adalah bagian Ma'rrifat atau akhlak. Hal itu ditegaskan Nabi 
Saw. dengan sabdanya yang masyhur, “Sesungguhnya amal 


(bergantung) pada niat”. 


Setidaknya ada dua kategori amal dalam Islam, dan 
keduanya harus didasari dengan Marrifat yang benar dan 
akhlak yang baik agar ia menjadi amal yang shaleh dan 
diterima Allah Swt. Jika tidak didasari dengan keduanya, 
maka amalitu tidak dinggap shaleh dan tidak diterima Allah 
Swt. Dua kategori amal itu adalah, Ibadah dan Mu'amalah. 


1. Ibadah 


Ibadah adalah sebuah ekspresi ketundukan dan 
kepatuhan kepada Allah Swt. yang mencakup semua 
perbuatan yang dilakukan manusia. Ketundukan dan 


kepatuhan sendiri tidak akan terjadi tanpa Ma'rifat yang 


213 OS. al Maidah: 27 
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benar dan akhlak yang baik seperti dijelaskan di atas. 


Ibadah bisa dibagi menjadi dua macam, ibadah 
formal dan ibadah non formal. Ibadah formal adalah 
praktek-praktek tertentu yang ditetapkan cara dan 
pelaksanaannya oleh agama seperti shalat, puasa, haji 
dan lainnya. Sedangkan ibadah non formal adalah segala 
perbuatan manusia yang diniatkan dan dinyatakan sebagai 
persembahan dan pengabdian kepada Allah Swt., dan 
ibadah non formal ini meliputi segala perbuatan manusia 
yang sesuai dengan agama seperti berdagang, mengajar, 


nikah dan lainnya. 


Dua bentuk ibadah ini merupakan tujuan utama 
penciptaan manusia, “Wahai manusia, sembahlah Tuhan 
kalian yang telah menciptakan kalian dan orang-orang sebelum 


kalian agar kalian bertagwa”. 


“Tidaklah Aku telah meminta janji kepada kalian, hai anak- 
anak Adam, agar kalian tidak menyembah setan karena dia 
adalah musuh yang nyata bagi kalian, dan sembahlan Aku. Ini 


lah jalan yang lurus”. 


“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali 


agar mereka menyembah-Ku”.-$ 


Pada ayat lain dijelaskan bahwa ibadah harus dilakukan 
dengan ikhlas dantulus kepada Allah Swt., “Katakanlah, Aku 


214 OS. al Bagarah: 21 


215 OS. Yaasiin: 60-62 
216 OS. al Zaariyaat: 56 
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diperintahkan untuk menyembah Allah dengan mentuluskan 
kepada-Nya kepatuhan(ku)”.” 


Imam Ali Ridha as. menjelaskan tentang sebab 
ibadah, “Agar mereka tidak lupa ddzikir kepada-Nya, tidak 
meninggalkan adab terhadap-Nya dan tidak mempermainkan 
perintah dan larangan-Nya karena pada-Nya kebaikan dan 
tonggak mereka. Sendainya mereka dibiarkan tanpa ibadah, 
maka seiring dengan berjalannya waktu, hati mereka akan 


menjadi keras”. 


Kemudian ibadah sebagai jalan mendekatkan diri 
kepada Allah Swt. akan berpengaruh pada kekuatan hati, 
ruh dan jiwa manusia sebagaimana dijelaskan dalam Hadis 
Oudsi yang berbunyi, “Sesungguhnya seorang hamba selalu 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan ibadah-ibadah sunnah 
sehingga Aku mencintainya. Lalu jika aku mencintainya, maka 
Aku lah pendengarannya yang dia gunakan untuk mendengar, 
Aku lah penglihatannya yang dia gunakan untuk melihat, 
Aku lah lisannya yang dia gunakan untuk berbicara, dan Aku 
lah tangannya yang dia gunakan untuk memukul. Jika dia 
memanggilku, maka Aku akan menyambutnya dan jika dia 


memintaku, maka Aku akan memberinya”.2 


Masih banyak lagi penjelasan tentang ibadah dari Nabi 
Muhammad Saw. dan Ahlul bait as. yang dapat dilihat 


dalam buku-buku yang membahas tentang ibadah. Dalam 


217 OS. al Zumar: 11 
218 Al Majlisi, Bihal al Anwaar, j. 6 hal. 58 
219 Al Kulaini, Al Kaafi, j. 2 hal. 352 


Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah | 247 


tulisan ini, kami akan membatasi ibadah yang formal saja 


seperti shalat, zakat, khumus, infaj, puasa dan haji. 


A. Shalat 


Makna dan Hakikat Shalat 


Makna shalat dalam bahasa Arab adalah doa, atau 
doa untuk kebaikan. Allah Swt. berfirman, “YShalatlah) 
Doakanlah untuk kebaikan mereka, karena sesungguhnya 
doamu itu adalah akan memberikan ketenangan bagi 
mereka”. Sedangkan maknanya dalam terminologi syar'i 
adalah kumpulan dari ucapan-ucapan dan perbuatan- 
perbuatan tertentu, yang dimulai dengan takbir dan 


diakhiri dengan taslim (mengucapkan salam).?! 


Hukum shalat dalam syariat Islam adalah wajib 
berdasarkan Our'an, Sunnah dan Ijma. Yang dimaksud 
dengan shalat wajib adalah shalat lima kali sehari (Subuh, 
Dhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya). Terdapat beberapa ayat 
Ouran yang menerangkan kewajiban shalat diantaranya, 
“Dan dirikanlah shalat dan bayarlah zakat, dan ruku'lah 


bersama-sama orang-orang yang ruku”.?? 


220 OS. 9: 103 

221 Lihat Wahbeh al Zuhaili, al Figh al Islami wa Adillatuhu (Dimasyg: Dar al Fikr 2004) j. 1 hal. 
653. 

222 OS. 2:43 
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“Maka dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat”.23 


Kewajiban shalat menurut keterangan Ouran tidak 
hanya untuk umat Nabi Muhammad Saw. saja, tapi untuk 
umat Nabi lain juga. Allah berfirman, “Ingatlah Ismail 
dalam Kitab, sesungguhnya dia seorang yang menepati janji 
dan dia seorang rasul dan nabi. Dia menyuruh keluarganya 


untuk shalat dan zakat”? 


Selain menjelaskan kewajiban shalat, Ouran juga 
menjelaskan waktu-waktunya, 
“Sesungguhnya shalat itu atas orang-orang yang beriman 
adalah kewajiban yang ditentukan waktunya”? dan ayat 
yang berbunyi, 
“Dirikanlah shalat saat tergelincirnya matahari hingga 
gelapnya malam dan waktu fajar”.?26 
“Dirikanlah shalat pada dua ujung siang dan pada sebagian 


malam”. 2 


Nabi Saw. bersabda, “Barang siapa shalat dua rakaat, 
dan dalam dua rakaat itu dia tidak berbicara dengan dirinya 
tentang dunia, maka dia akan diampuni dosa-dosanya yang 


lalu”. 


Beliau bersabda, “Sesungguhnya shalat adalah 


kerendahan, kekhusyu'an, kekecewaan, penyesalan, kepuasan 


223 OS. 22:78 
224 OS. 19: 54-55 
225 OS. 4: 103 
226 OS. 17:78 
227 OS. 11: 114 
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dan penjuluran kedua tanganmu sambil mengucapkan, “Ya 


Allah”. Jika tidak melakukan itu, maka shalat itu kurang”. 


Beliau bersabda, “Jika kamu mendirikan shalat fardhu, 
maka shalatlah pada waktunya dan seperti shalatnya orang 
yang akan berpisah. Kamu khawatir tidak akan kembali lagi 
padanya”, dan “Allah tidak melihat shalat seseorang yang 
tidak menghadirkan hatinya bersama badannya”. 


Imam Bagir as. meriwayatkan dari Rasulullah Saw., 
beliau bersabda, 
“Ketika seorang hamba Tuhan tengah berdiri untuk melakukan 
shalat, sesungguhnya Tuhan tengah memandangnya hingga dia 
menyelesaikan shalatnya. Dia berada dalam lindungan rahmat 
Ilahi dari atas kepalanya hingga ufuk langit, para malaikat 
akan mengitarinya dan Tuhan akan memerintahkan kepada 
para malaikat untuk mengatakan, “Wahai para pelaksana 
shalat, jika kalian mengetahui siapa yang memandang kalian 
dan dengan siapa kalian bermunajat, maka kalian tidak akan 
mempedulikan selain-Nya dan tidak akan memisahkan diri 


dari keadaan ini”. 


Dari Imam Jafar al Shadig as., “Orang yang shalatnya 
satu kali diterima oleh Allah, maka Dia tidak menyiksanya, 
dan orang yang kebaikannya diterima oleh-Nya, maka Dia 
tidak menyiksanya”. 


Diriwayatkan bahwa Nabi Ibrahim as. jika merintih, 


228 Al Shadiig, Man LG Yahdhuruhu al Fagih, jil. 1, hal. 210, hadis ke 636 
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maka suaranya terdengar hingga satu mil, dan ketika shalat 
terdengar darinya suara gemuruh seperti gemuruh air 
panas dalam bejana. Demikian pula, terdengar dari dada 


Rasulullah Saw. suara seperti itu. 


Sebagian istri Rasulullah Saw. mengatakan bahwa 
beliau sering berbicara dengan kami dan kami juga sering 
berbicara dengan beliau, namun jika tiba waktu shalat, 
beliau pergi seakan-akan tidak mengenal kami lagi dan 


kami pun tidak mengenal beliau. 


Adalah Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalis as. jika 
mulai berwudhu, mukanya berubah karena takut kepada 
Allah. Jika tiba waktu shalat beliau gemetar dan pucat, 
lalu ditanya, “Mengapa anda, ya Amirul Mukminin?” Beliau 
menjawab, “Telah tiba waktu amanat yang pernah Allah 
tawarkan pada langit dan bumi serta gunung, namun mereka 


semua enggan memikulnya dan takut darinya”. 


Sayyidah Fathimah as. terengah-engah dalam shalatnya 
karena takut kepada Allah. Imam al Hasan as. jika selesai 
wudhu warna kulitnya berubah, lalu ditanya tentang itu. 
Beliau menjawab, “Selayaknya orang yang akan menghadapi 
Pemilik “Arsy untuk berubah warna kulitnya”. Hal yang sama 
juga terjadi pada Imam Ali al Sajjad as. Diriwayatkan bahwa 
jika beliau berwudhu, maka kulitnya menjadi pucat, lalu 
keluarganya bertanya, “Mengapa anda terbiasa seperti 


ini saat berwudhu?”. Beliau menjawab, “Tahukah kamu, 
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dihadapan siapa saya akan berdiri?”. 


Seorang perawi berkata, “Suatu waktu aku melihat 
beliau shalat dan serbannya jatuh dari pundaknya, dan 
beliau tidak memperbaikinya sampai selasai shalat, lalu aku 
bertanya tentang kejadian itu. Beliau menjawab, “Celakalah 
kamu, tahukah kamu di hadapan siapa tadi saya berdiri? 
Sesungguhnya manusia tidak diterima shalatnya kecuali 
sekadar bagaimana dia menghadapi-Nya dalam shalat”. Lalu 
aku berkata, “Diriku tebusanmu, kalau begitu, aku celaka”. 
Beliau berkata, “Tidak sama sekali, sesungguhnya Allah 


menyempurnakan itu dengan shalat-shalat sunnah”. 


Dari Imam Ja'far al Shadig as. bahwa Ali bin al Husain 
as. jika berdiri untuk shalat, kulitnya berubah, dan jika 
bersujud, tidak mengangkat kepalanya sampai berkeringat. 
Beliau juga berkata, “Ayahku bercerita bahwa Ali bin al 
Husain jika berdiri untuk shalat seperti batang pohon yang 
tidak bergerak kecuali yang dapat digerakkan oleh angin”. 


Dari beliau juga bahwa Imam Ali Zainal Abidin as. 
pernah ditanya tentang keadaan yang menimpa beliau saat 
shalat sehingga beliau jatuh pingsan, beliau menjawab, 
“Selagi aku mengulang-ulangi ayat ini pada hatiku sehingga 
aku mendengarnya dari Yang Maha Berbicara, lalu badanku 
tidak kuat menyaksikan ke Maha Mampuan-Nya”. Beliau lalu 
berkata, “Lisan Imam as. dalam keadaan itu seperti pohon 
Thur ketika berkata, “Sesungguhnya Aku adalah Allah”. 
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Beliau berkata, “Tidaklah berkumpul harapan dan takut 
pada hati kecuali hati itu pasti masuk surga. Maka jika kamu 
shalat, hadapkanlah wajahmu kepada Allah “azza wa jalla, 
karena tidaklah seorang hamba yang beriman menghadap 
Allah dengan hatinya dalam shalat dan doa melainkan Allah 
akan menghadapnya dengan hati orang-orang yang beriman 
dan menambahkan untuknya surga selain kecintaan mereka 


padanya”. 


Dari Imam Muhammad al Bagir as., beliau berkata, 
“Sesungguhnya diangkat dari shalat seorang hamba 
setengahnya, sepertiganya, seperempatnya dan seperlimanya, 
dan yang diangkat itu tidak lain dari kadar konsentrasi hati 
pada shalat. Karena itu, mereka diperintahkan untuk shalat- 
shalat sunnah agar menyempurnakan kekurangan shalat 


fardhunya”. 


Tata cara Shalat 


Hal yang terpenting sekaligus yang membedakan 
Syi'ah dari mazhab lainnya kecuali mazhab Maliki adalah 
melepaskan kedua tangan saat berdiri shalat atau tidak 
bersedakap. Dari Hammad bin Isa dari Abu Abdillah Ja'far 
al Shadig as. “Bahwa beliau ketika shalat, beliau berdiri tegak 
menghadap Kiblat, lalu melepaskan kedua tangannya di atas 


kedua pahanya dengan merapatkan jari-jarinya....” 
Dari Zurarah dari Abu Jafar, Muhammad al Bagir as. 
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berkata, Jika kamu berdiri untuk shalat, maka kakimu 
jangan ditempelkan dengan lainnya dan renggangkan dua 
kaki minimal seukuran satu jari atau satu jengkal. Turunkan 


kedua pundakmu, lepaskan kedua tanganmu....” 


Himad bin Isa meminta kepada Imam Ja'far Shadig 
as. untuk mengajarinya tata-cara shalat yang benar 
dan sempurna, maka Imam Jafar Shadig as. berdiri 
menghadap kiblat dan berdiri tegak sambil melepaskan 
kedua tangannya di atas pahanya serta merapatkan jari- 


jarinya”. 


Demikian juga, banyak riwayat yang dinukil dari para 
Imam Ma'shum as. yang menyatak bahwa bersedekap 


dalam shalat mirip dengan perbuatan orang Majusi seperti, 


Diriwayatkan oleh Muhammad bin Muslim dari Imam 
Bagir as. bersabda, “Aku berkata: Seseorang meletakkan 
tangannya dalam shalat tangan kanan di atas tangan kiri? 
Imam bersabda, “Perbuatan tersebut yakni bersedekap tidak 
boleh dilakukan”. 


Diriwayatkan oleh Zurarah dari Abi Jafar as., 
“Sesungguhnya beliau bersabda, “Dan hendaklah tangan 
kalian terbuka dalam shalatmu dan janganlah engkau 
menutup (tanganmu) karena orang-orang Majusi melakukan 
hal tersebut (dalam ibadah mereka)”.2! 


229 Musnad Imam Ja'far al Shadig, j. 10 hal. 330 
230 Syaikh Hurr al-Amili, Al-Wasa'i, jil. 4, bab 15, Min Abwab Gawathi' al-Shalat 
231 ibid 
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Diriwayatkan oleh Shadug dengan menyandarkannya 
kepada Imam Ali bin Abi Thalib as., sesungguhnya beliau 
bersabda, “Hendaknya kaum muslim tidak menggabungkan 
tangannya dalam shalatnya sementara ia berdiri di antara 
tangan Tuhan dan (perbuatan ini) mirip dengan orang kafir 


yaitu Majusi”.?? 


Khusyu dalam Shalat 


Selain harus memerhatikan aturan figih dalam shalat, 
seseorang juga harus khusyu dalam menjalankan shalat 
agar diterima oleh Allah Swt. Jika hati seorang hamba 
terhalangi dari Allah Swt. oleh tabir-tabir kelengahan 
sehingga dia tidak melihat dan menyaksikan-Nya, bahkan 
dialengahterhadaplawanbicaranya, yaitu Allah, sementara 
lisannya berkumat kamit sebagai sebuah kebiasaan, 
maka bacaan dan dzikir orang itu jauh dari tujuan shalat. 
Padahal shalat itu disyariatkan untuk menjernihkan hati, 
memperbaharui dzikir dan mengokohkan ikatan iman. 


Itulah tujuan membaca dan berdzikir dalam shalat. 


Sedangkan tujuan dari rukw dan sujud adalah 
mengagungkan Allah Swt. Bagaimana mengagungkan 
berkumpul dengan kelengahan. Jika ruku dan sujud itu 
keluar dari hagigat mengagungkan, maka ia hanya sekedar 


menggerakkan punggung dan kepala, dan itu tidak sulit. 


232 Ja'far Subhani, Figh al-Syi'ah al-Im@amiyah wa Mawidhi' al-Khilaf Bainahu wa baina al- 
Madzhdib al-Arba) hal. 183 
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Sementara shalat adalah sesuatu yang menguji keimanan, 
sebagai tiang agama, pemisah antara Islam dan kafir, dan 
diutamakan dari ibadah-ibadah lainnya. Bahkan dalam 
keadaan tertentu, orang yang meninggalkan shalat wajib 
dibunuh. 


Ketahuilah bahwa beda antara diterima dan syarat sah. 
Diterimanya sebuah ibadah artinya adalah ibadah itu 
mendapatkan pahala di akhirat dan mendekatkan kepada 
Allah Swt. Sedangkan arti syarat sahnya ibadah adalah 
ibadahitutelah selesaidikerjakan secara sah meskipuntidak 
berpahala. Manusia berbeda-beda dalam melaksanakan 
kewajiban agama. Kewajiban tergantung kesanggupan dan 
kesiapan manusia dalam melaksanakannya secara utuh 
atau terbatas. Kehadiran hati tidak disyaratkan bagi semua 
orang dalam seluruh shalat mereka, karena hal itu di luar 
kemampuan semua manusia kecuali sedikit sekali yang 


mampu dan siap. 


Jika kehadiran hati tidak disyaratkan dalam seluruh 
shalat, maka cukup disyaratkan dengan sekedar nama 
hadirnya shalat saja, walaupun barang sejenak. Waktu 
yang paling utama untuk hadirnya hati adalah waktu 
takbir, maka syarat itu dibatasi pada saat takbir saja. 
Meski demikian, kita berharap keadaan orang lengah 
pada seluruh shalatnya tidak seperti keadaan orang yang 
meninggalkan shalat secara total, karena secara umum 
dia mampu melakukan shalat dan menghadirkan hatinya 
walaupun sebentar. 
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Berdasarkan beberapa keterangan dari Ouran dan 
Hadis, shalat merupakan sebaik-baiknya bentuk atau 
cermin penghambaan manusia di hadapan Allah Swt. dan 
hubungan spiritual yang paling dalam antara manusia 
dengan Tuhannya. Karena itu, Nabi Ibrahim as. sebagai 
bapak para Nabi memohon kepada Allah Swt. agar 
dirinya dan para keturunannya menjadi orang-orang yang 
mendirikan shalat?3. Nabi Musa as. diperintahkan oleh 
Allah Swt. agar mendirikan shalat untuk mengingat Allah 
Swt.24 Demikian pula Nabi Isa as. diperintahkan oleh Allah 


Swt. agar mendirikan shalat. 


Ketika ajaran samawi, khususnya setelah disempurnakan 
oleh Allah melalui Nabi Muhammad Saw., menekankan 
shalat sedemikian rupa, maka perlu dikaji apa yang 
menjadikanshalatitu begitu pentingsehinggamengalahkan 
tugas-tugas agama lainnya. Para ahli irfan meyakini bahwa 
manusia merupakan wakil Tuhan di bumi, dan meyakini 
bahwa setelah berada di bumi manusia harus kembali 
kepada alam asalnya, yaitu hagigat wujud Ilahi yang suci, 
karena itu manusia merindukan-Nya dan meronta-ronta 


untuk mendatangi-Nya kembali. 


Menurut mereka, agar bisa menjadi wakil Allah Swt. 
dan cerminan dari-Nya, dan itu merupakan kesempurnaan 


dirinya, manusia harus menempuh cara dan jalan yang 
233 OS. 14: 40 
234 OS. 20:14 
235 OS. 19:31 
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benar sehingga dapat mencapai tujuan itu. Cara dan jalan 
yang benar itu adalah shalat dan sabar. Berkenaan dengan 


dua jalan ini, Allah Swt. berfirman, 


“Dan mintalah bantuan dengan sabar dan shalat, dan 
sesungguhnya ia berat kecuali bagi orang-orang yang 


khusyu'”.26 


Shalat yang akan mengantarkan manusia pada tujuan al 
gurb illlih (dekat dengan Tuhan) benar-benar terbukti jika 


dilakukan dengan khusyu. Our'an menjelaskan, 


“Sesungguhnya orang-orang Mukmin telah beruntung, yang 


mana mereka itu khusyu' dalam shalat mereka”.?' 


Al Fayiimi dalam mendefinisikan kata “khusyu”, 
berkata, 


“Khasya'a khusyu'an dalam shalat dan doa artinya adalah 
menghadap dengan hati”. 


Hati yang khusyu' dalam shalat akan memberikan 
dampakpada organ tubuh lahiriah sebagaimana disebutkan 


dalam sebuah hadis, 


“Ketahuilah jika hatinya khusyu' maka anggota-anggota 
tubuhnya pun akan khusyu”? 


Tanpa hati yang khusyu' dalam melaksanakan shalat, 


236 OS. 2:45 

237-05. 22:23 

238 Fayytimi, al Mishbah al Munir (Oom: Makhta Ahlul bait cd) hal. 170 
239 Al Thabarsi, Majma' al Bayan (Beirut: Dar al Ma'rifah 1986) j. 7 hal. 99 


258 | Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah 


maka shalat tidak akan mengantarkan manusia pada 
kedekatan dengan Allah Swt. Dalam keterangan lain, shalat 
merupakan mi'raj seorang Mu'min, perjalanan spiritual dan 
kepasrahan manusia secara total sehingga dirinya terlepas 
dari ikatan-ikatan materi. Kenyataan itu terucapkan dalam 
kata-kata “Hanya kepada-Mu lah kami menyembah dan hanya 


kepada-Mu lah kami meminta pertolongan”. 


Para ahli Ma'rifat meyakini shalat sebagai akhir dan 
puncak suluk para pesuluk serta koridor tempat dimana 
seorang salik bisa berbincang dengan Tuhannya secara 
langsung dan tanpa perantara. Allah Swt. dalam al Ouranul 
Karim berfirman, “Dirikanlah shalat untuk mengingat- 


Ku.20 


Jika ingatan kepada-Nya telah terbentuk melalui 
shalat, maka kalbu manusia akan menjadi tenang, karena 
mengingat-Nya akan memberikan ketenangan dan 
keyakinan dalam kalbu, sebagaimana firman-Nya, “..hanya 


dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram...” 


Ayatullah Jawaidi Amuli mengatakan bahwa sejatinya 
orang yang melaksanakan shalat telah memberanguskan 
tabiatnya dan menghidupkan fitrahnya. Memberangus 
tabiat merupakan hakikat shalat, karena dengan itu dia 
akan menghidupkan fitrah manusia. Pelaksana shalat 


adalah mereka yang mampu mengendalikan tabiat liarnya, 


240 OS. 20: 14 
241 OS. 13: 28 
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dan dengan ketenangan yang diperolehnya dari shalat, 
mereka akan menjadi orang-orang yang tidak pernah 
terjebak dalam kemalasan, tidak berkeluh kesah dalam 
kesulitan dan tidak kikir ketika mendapatkan kebaikan.“? 


Lompatan maknawi dan mi'raj-nya para ahli Marifat 
serta para pemilik kalbu adalah shalat. Setiap salik yang 
menuju kepada-Nya (ilallah) mengkhususkan shalat untuk 


dirinya guna menggapai ketinggian magamnya.“? 


Sesungguhnya dengan melakukan shalat, para pelaksana 
shalat tengah memusnahkan tabiatnya dan menghidupkan 
fitrahnya, karena salah satu manfaat dan khasiat dari shalat 
adalah menghidupkan fitrah manusia. Dengan ketenangan 
yang diperoleh melalui shalat, seorang pelaksana shalat 
tidak akan pernah terjatuh dalam kehidupan yang lamban 
penuh kemalasan, dan tidak akan pernah terjungkal dalam 


kekacauan ketika berada dalam kesulitan. 


Shalat adalah sebuah telaga yang akan membersihkan 
jiwa manusia. Jika seseorang tidak merasakan adanya 
kesucian, kebersihan, dan pancaran cahaya dalam dirinya 
dari shalat yang dia lakukan, maka shalat yang dia lakukan 
bukanlah shalat yang hakiki. Bisa jadi shalat yang dia 
lakukan adalah sah dan benar, akan tetapi tidak diterima 
oleh-Nya. Hanya shalat yang dikabulkan dan diterima oleh- 
Nya lah yang akan mampu membersihkan dan mensucikan 
242 Jawadi Amuli Abdullah, Hikmat-e Ibadat. (dom: Sazman Tabiighat 1375) hal. 95 


243 Imam Khomeini, Sayyid Ruhullah, Sirr al Shalat (Teheran: Muasese-ye Tandzim wa Nasyr 
Atsar-e Imam) hal. 5 
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jiwa manusia. Dan seseorang baru bisa memfokuskan 
kalbunya dalam shalatnya ketika dia telah menutup mata 


dan telinganya di luar shalat. 


Dengan demikian, seorang pelaksana shalat akan 
memiliki kalbu yang tenang, tiada rasa takut terhadap 
selain-Nya, tidak ada seorang musuh pun baik dari dalam 
maupun dari luar yang akan mampu mempengaruhinya, 
karena seorang yang senantiasa melakukan shalat akan 
senantiasa mengingat-Nya, sedangkan mengingat-Nya 
akan memberikan ketenangan dan kemantapan kalbu. 
Tentang hikmah shalat ini, Allah Swt. berfirman, 
“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi 
kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan, ia berkeluh kesah, dan 
apabila ia mendapat kebaikan, ia amat kikir, kecuali orang- 


orang yang mengerjakan shalat”. 


Fitrah manusia mengajak ke arah tauhid, sedangkan 
tabiat akan menggiringnya kepada kecenderungan 
untuk menyimpang dari fitrah. Fitrah dihidupkan oleh 
para nabi, namun tabiat tidak memberikan apapun 
selain penyimpangan dan penyelewengan. Jawadi 
Amili mengatkan bahwa para pelaksana shalat telah 
memberanguskan tabiatnya dan menghidupkan fitrahnya, 
dan inilah khasiat shalat, karena ia akan menghidupkan 
fitrah manusia. Pelaksana shalat adalah mereka yang 


mampu mengendalikan tabiat liarnya, dan dengan 
244 OS. 19-23 
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ketenangan yang diperolehnya dari shalat, mereka akan 
menjadi orang-orang yang tidak pernah terjebak dalam 
kemalasan, tidak berkeluh kesah dalam kesulitan dan tidak 
kikir ketika mendapatkan kebaikan.2 


Telah dinukilkan dari Imam Bagir as. dari Rasulullah 
Saw., beliau bersabda, 
“Ketika seorang hamba Tuhan tengah berdiri untuk melakukan 
shalat, sesungguhnya Tuhan tengah memandangnya hingga dia 
menyelesaikan shalatnya. Dia berada dalam lindungan rahmat 
Ilahi dari atas kepalanya hingga ufuk langit, para malaikat 
akan mengitarinya dan Tuhan akan memerintahkan kepada 
para malaikat untuk mengatakan, “Wahai para pelaksana 
shalat, jika kalian mengetahui siapa yang memandang kalian 
dan dengan siapa kalian bermunajat, maka kalian tidak akan 
mempedulikan selain-Nya dan tidak akan memisahkan diri 


dari keadaan ini.”2$ 


Mulla Hadi Sabzewiri mengatakan, 
“Keelokan Yusuf yang semu saja telah mampu membuat wanita 
fana dalam keterpesonaan, bagaimana dengan keelokan 
dan keindahan Yang Maha Indah, dimana setiap keindahan 
merupakan bayangan dari keindahan-Nya?” 


Imam Husain as. yang telah merasakan kenikmatan 
shalat dan merasakan keindahan Allah Swt. pada petang 
hari Asyura berkata kepada Abul Fadhl Abbas, 


245 Jawadi Amtili, Hikmat-e Ibidat, hal. 95 
246 Al Shadiig, Man L& Yahdhuruhu al Fagih, jil. 1, hal. 210, hadis ke 636 
247 Sabzewari, Asrar al Hikam (@om : Maktab Ahlul bait cd) hal. 528 
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“Malam ini adalah malam Asyura, pergilah kepada kaum 
itu dan katakan kepada mereka untuk memberikan kepadaku 
kesempatan satu malam lagi. Karena Allah Swt. mengetahui 
aku begitu mencintai shalat, dan shalat adalah kecintaan dan 
cahaya mata hatiku. 


Diriwayatkan bahwa suatu hari ketika Ali Zain al 
Abidin tengah melakukan shalat. Di sekitar kediaman 
beliau terjadi sebuah kebakaran. Teriakan dan hilir mudik 
penduduk setempat yang hendak menghentikan kobaran 
api telah membuat suasana sedemikian gaduh. Dan hal 
ini berlangsung hingga akhirnya kobaran api berhasil 
ditaklukkan. Setelah selesai shalat, beberapa penduduk 
datang menghadap kepada Imam dan bertanya, “Wahai 
Imam, di sini tadi telah terjadi kebakaran, dan suasana 
sebegitu gaduh karenanya, apakah engkau tidak menyadari 
hal ini?” Imam bersabda, “Tidak”, bertanya, “Bagaimana 
bisa?”, bersabda, “Sebenarnya aku tengah memadamkan 
api di tempat lain, dan aku telah memadamkan api di alam 
sana.” 


Dalam sebuah munajatnya, Ali Zain al “Abidin 
melantunkan, 
“Ya Allah! Seandainya gapaian tangan ini tak akan mampu 
meraih langit kedua-Mu, dan seumpama burung akal ini 
tak mampu mengepakkan sayapnya hingga ke ketinggian 
Jamal dan keindahan-Mu. Ilahi, siapakah yang akan mampu 


248 Lihat al Magrizi, Magtalul Husain (Oom : Maktab Ahlul bait cd) hal. 232 
249 Al Majlisi, Bihar al Anwar, ( Teheran : Mathba' Haidari 1983) jil. 46, hal. 78. 
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memahami keagungan-Mu dengan pemahaman akal kecil 
kami, dan hingga dimanakah kami akan berhasil merayap 
di puncak keindahanmu dengan keranjang bekal kami? Ilahi, 
tempatkan kami di antara pepohonan yang akar-akarnya 
memenuhi tanah perkebunan, yang kobaran cintanya kepada- 
Mu telah memberanguskan kalbu-kalbu dan yang aroma 
mewangi keindahan-Mu telah menerbangkan pikiran-pikiran 
ke puncak kulminasi. Yaitu mereka yang berdatangan ke tanah 
penggembalaan untuk mendapatkan-Mu, meneguk minuman 
dari mata air cinta-Mu dengan cawan-cawan kasih-Mu. Mereka 
yang menetap di sisi rumah-Mu, meminum air kehidupan 
dari tetesan-tetesan air rahmat-Mu dan mengenakan busana- 


busana halus dari kelembutan-Mu”.? 


Yang dimaksud dengan shalat batiniah adalah kehadiran 
kalbu, tenggelam, dan kefanaan dzat seorang hamba 
secara sempurna kepada Sang Khalig, dan terpana dalam 
menyaksikan Sang Hag. Akan tetapi, untuk terhubung 
dengan magam ini tentu membutuhkan begitu banyak 
ketulusan dan perlawanan dimana jika sedetik saja kita 
terlena dan tidak menyibukkan diri dengan perintah kalbu 


maka kita tidak akan pernah sampai pada rahasia shalat. 


Dalam keyakinan para ahli Ma'rifat bahwa ketika 
seseorang dari kita tidak merasakan manisnya mengingat- 
Nya melalui shalat, maka dia menganggap shalat hanyalah 


sebuah persoalan yang biasa. Adapun mengapa dia 
250 “Abbas al Gummi, Mafitih al Jinan, Munajat kedua Belas. 
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melakukan shalat, namun tidak merasakan keindahan 
cahaya yang dipancarkannya, maka demikian itu karena 
dia tidak melakukan shalat dengan adab-adab, irfan dan 
pengetahuan akan rahasia-rahasia yang dimilikinya. 
Amirul Mu'minin Ali as. dalam Nahjul Balaghah menukilkan 
dari Rasul Saw. yang bersabda, 

“Aku heran dengan seseorang yang memiliki mata air di dalam 
rumahnya dan membersihkan diri dengan mandi sebanyak 


lima kali sehari namun tetap saja berdaki dan kotor.” 


Karena sesungguhnya shalat seperti mata air yang 
jernih dimana para pelaksananya seakan membersihkan 
dirinya dengan shalat yang dilakukannya sebanyak lima 


kali sehari. 


Tingkatan-tingkatan Shalat 


Megdadi Ishfahani menjelaskan rahasia shalat dalam 
enam tingkatan. Beliau mengatakan bahwa makna-makna 
batin yang dapat menghidupkan shalat disimpulkan dengan 
enam kata, kehadiran hati, pemahaman, pengagungan, 


kewibawaan, harapan dan malu. 


1. Kehadiran hati. Maksudnya adalah hendaknya hati 
dikosongkan dari selain yang dihadapinya dan yang 
diucapkannya, sehingga kesadaran terhadap apa yang 


dilakukan dan apa yang diucapkan beriringan dengan 


251 Lihat Megdadi Ishfahani, Nesyan az bi Nesyan-ho, jil. 1, hal. 325 
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perbuatan dan ucapan itu sendiri, dan pikiran tidak 
tertuju pada selain keduanya. Selama pikiran berpaling 
dari selain apa yang dia lakukan dan ucapkan, dan 
hatinya mengingat itu serta tidak lengah, maka 
kehadiran hati telah tercapai. 

2. Memahami makna ucapan. Pemahaman adalah 
sesuatu di luar kehadiran hati. Boleh jadi hati hadir 
bersama ucapan, tetapi tidak hadir bersama makna 
ucapan. Yang kami maksud dengan pemahaman 
adalah hati mengetahui makna ucapan. Dalam hal 
ini, manusia bertingkat-tingkat, karena tidak semua 
manusia sama dalam memahami makna-makna Our'an 
dan tasbih-tasbih. Betapa banyak makna-makna yang 
halus dipahami oleh orang yang sedang shalat, padahal 
makna-makna itu tidak terlintas dalam hatinya sebelum 
shalat. Dari sisi inilah, shalat mencegah dari kekejian 
dan kemunkaran. Hati memahami masalah-masalah 
yang mencegah dari kekejian dan kemunkaran. 

3. Mengagungkan. Kata ini juga di luar kehadiran dan 
pemahaman hati. Boleh jadi seseorang berbicara 
dengan yang lain dengan ucapan yang mana hatinya 
hadir dan dia juga memahami maknanya, tetapi tanpa 
mengagungkan lawan bicaranya itu. 

4. Kewibawaan. Yaitu sebuah perasaan di atas 
pengagungan. Perasaan ini muncul dari rasa takut yang 
berasal dari pengagungan. Karena itu, orang yang tidak 


ditakuti maka tidak berwibawa, dan tidak semua takut 
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dinamakan kewibawaan. Kewibawaan adalah rasatakut 
yang sumbernya adalah pengagungan. 

5. Harapan. Seorang hamba hendaknya dengan shalatnya 
berharap pahala dari Allah, sebagaimana dia takut 
siksaan karena tidak melakukannya. 

6. Malu. Penyebab rasa malu adalah perasaan akan 


kekurangan dirinya dan anggapan telah berdosa. 


Masing-masing dari enam hal ini memiliki sebab yang 


dijelaskan para ahli Marifat sebagai berikut,: 


1. Sebab kehadiran hati adalah kemauan keras, karena 
hatimu mengikuti kemauan kerasmu. Hati tidak akan 
hadir kecuali pada sesuatu yang penting bagimu. 
Ketika ada sesuatu yang penting bagimu, maka hatimu 
hadir untuk itu, suka atau tidak suka, dan itu sesuatu 
yang alami. Ketika hati tidak hadir dalam shalat, bukan 
berarti dia diam saja, tetapi ia hadir untuk sesuatu yang 
ia inginkan dan sesuatu yang penting baginya seperti 
urusan-urusan dunia. Karena itu, tidak ada terapi dan 
upaya untuk menghadirkan hati dalam shalat kecuali 
memalingkan kepentingan dan kemauanmu pada 
shalat. Kemudian sesuatu itu tidak menjadi penting dan 
diinginkan oleh seseorang selama belum jelas baginya 
tujuan yang dicarinya itu berkaitan dengan sesuatu itu. 
Tujuan yang dicari dalam shalat adalah keimanan dan 
keyakinan bahwa akhirat lebih baik dan lebih kekal, 
dan bahwa shalat adalah perantara untuk meraih 
tujuan itu. Jika keimanan dan keyakinan tadi ditambah 
dengan pengetahuan tentang hagigat dunia yang hina 
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dan rendah, maka dengan terkumpulnya dua hal itu 
(keimanan dan pengetahuan) kehadiran hati dalam 
shalat akan didapati. 


2. Kemudian sebab pemahaman terhadap makna 
yang diucapkan, setelah kehadiran hati, adalah 
membiasakan berpikir dan mengarahkan pikiran 
pada makna. Terapinya adalah sama dengan terapi 
menghadirkan hati dengan tambahan yaitu berusaha 
menghilangkan pikiran-pikiran yang mengganggu, 
sedangkan cara menghilangkan pikiran-pikiran tesebut 
adalah memutus obyek-obyek pikiran, yakni mencabut 
sebab-sebab yang dapat menyedot pikiran. Selama 
obyek-obyek itu belum diputus, maka pikiran-pikiran 
tidak akan berpaling darinya. Orang yang menyukai 
sesuatu maka akan sering mengingatnya. Mengingat 
sesuatu yang disukai pasti menyergap hati. Karena itu, 
kamu lihat orang yang mencintai selain Allah hatinya 
tidak kosong dari berbagai pikiran. 


3. Sedangkan pengagungan muncul pada hati karena dua 
Marrifats yang pertama, Marifat tentang keagungan 
dan kebesaran Allah yang termasuk dari dasar-dasar 
keimanan. Orang yang tidak meyakini keagungan Allah 
jiwanya tidak tunduk untuk mengagungkan-Nya, dan 
yang kedua, Marrifat tentang kehinaan dan kerendahan 
jiwa bahwajiwaadalah budakyang diciptakan dan diatur. 
Dari dua Marifat ini akan muncul perasaan butuh, 
perasaan kecil dan kekhusyu'an kepada Allah Swt., lalu 
perasaan itu diungkapkan dengan mengagungkan-Nya. 
Selama Marrifat tentang kehinaan jiwa dengan Marifat 
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tentang keagungan Allah tidak bercampur, maka rasa 
mengagungkan dan khusyu tidak akan terbangun. 
Orang yang merasa cukup dari selain-Nya dan merasa 
aman atas dirinya mungkin saja mengetahui sifat- 
sifat keagungan dari yang lain, tapi keadaannya tidak 
khusyu dan tidak mengagungkan-Nya, karena Marifat 
tentang kehinaan jiwa tidak dimilikinya. 


. Adapun kewibawaan dan takut muncul dari Marifat 
tentang kekuasaan dan kehendak Allah Swt. yang 
efektif serta keyakinan bahwa seandainya Allah 
menghancurkan orang-orang terdahulu dan orang- 
orang yang akan datang, maka kerajaan-Nya tidak akan 
berkurang satu atom pun. Selain itu, juga mencermati 
kekuasaan-Nya yang terjadi pada para Nabi dan para 
kekasih-Nya. Ringkasnya, semakin bertambah Marifat 
tentang Allah Swt., maka makin bertambah rasa takut 
dan kehambaan pada-Nya. 


. Sedangkan sebab harapan adalah Marifat tentang 
kebaikan, kemurahan, karunia yang luas dan keindahan 
ciptaan Allah Swt. dan Marifat tentang kebenaran 
janji-Nya tentang surga. Jika seseorang memperoleh 
keyakinan tentang janji-Nya dan Marifat tentang 
kemurahan-Nya, maka dari keduanya itu pasti akan 
muncul harapan. 


. Kemudian sebab rasa malu adalah adanya perasaan 
dirinya masih kurang dalam beribadah dan adanya 
keyakinan bahwa dirinya tidak mampu menunaikan 
hak Allah yang besar. Perasaan dan keyakinan itu 
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diperkuat dengan kasadaran akan kekurangan- 
kekurangan dan penyakit-penyakit yang ada pada 
dirinya, dan kesadaran akan sedikitnya keikhlasan 
dirinya, keburukan pengaruh dunia pada dirinya 
dan kecenderungan dirinya pada keuntungan dunia 
dalam semua perbuatan-perbuatannya. Selain itu, dia 
meyakini kebesaran dan keagungan Allah Swt. dan 
meyakini bahwa Allah mengawasi hati dan bisikan- 
bisikannya meskipun kecil dan tersembunyi. Jika 
perasaan, keyakinan dan kasadaran itu ada pada 
seseorang maka pasti akan muncul rasa malu dalam 


hatinya. 


B. Zakat, Khumus dan Infak 


Zakat 


Allah Swt. berfirman, “Dirikanlah shalat dan tunaikan 
zakat”? Nabi Saw. bersabda, Jika zakat tidak ditunaikan, 


maka bumi akan menghentikan berkah-berkahnya”.38 


Imam Muhammad al Bagir as. berkata, “Sesungguhnya 
Allah Swt. menggandengkan zakat dengan shalat, “Dirikanlah 
shalat dan tunaikanlah zakat”, “Barang siapa mendirikan 
shalat tetapi tidak menunaikan zakat, maka dia belum 
252 OS. Al Bagarah: 43 


253 Al Kafi j.3 h.505 
254 OS. Al Bagarah: 43 
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mendirikan shalat”. 


Imam Jafar al Shadig as. berkata, “Tidaklah Allah 
mewajibkan sesuatu atas umat ini lebih berat dari zakat, dan 


karena zakat banyak orang yang celaka”. 


Beliau berkata, “Barang siapa menahan satu peser zakat, 
maka dia bukan orang yang beriman dan bukan orang Muslim. 
Itulah yang dimaksud dengan firman Allah Swt., “Tuhanku, 
kembalikan aku, agar aku dapat melakukan kebaikan yang 
aku tinggalkan”?57.258 


Rasulullah Saw. bersabda, “Tidak ada seorang pun 
yang memiliki harta berupa emas dan perak menahan zakat 
hartanya melainkan Allah akan menahannya pada hari kiamat 
di tempat yang licin yang dikuasai oleh seekor ular yang besar 
dan berbisa. Ular itu menginginkan dia dan dia berusaha lari 
darinya. Jika dia tidak bisa selamat dari ular itu, maka ular itu 
dengan mudah menerkamnya seperti menerkam anak domba, 
lalu ia akan melilit lehernya. Itulah yang dimaksud dengan 
firman Allah Swt., “Mereka akan dililit dengan sesuatu yang 


mana mereka kikir dengannya pada hari kiamat”. 


Tidak ada seorang pun yang memiliki harta berupa unta 
atau kambing atau sapi menahan zakat hartanya melainkan 


Allah akan menahannya pada hari kiamat di tempat yang 


255 Ibid h. 506 

256 Ibid h. 497 

257 OS. Al Mu'miniin: 99 

258 Al Shaduug, Man I& Yahdhuruhu al Fagih, j.2 h. 7 dan al Kafi j. 3 h. 503 
259 OS. Ali Imran: 180 
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licin, lalu dia akan diinjak-injak oleh binatang ternak 
yang mempunyai sepatu kaki dan akan dicabik-cabik oleh 


binatang yang bertaring. 


Tidak ada seorang pun yang memiliki pohon kurma 
atau anggur atau tanaman lain menahan zakat hartanya 
melainkan Allah akan menjatuhkannya dari tempat yang 


tinggi hingga bumi ketujuh pada hari kiamat”. 


Beliau bersabda, “Sesungguhnya zakat diwajibkan 
untuk menguji orang-orang kaya dan membantu orang- 
orang fagir. Seandainya manusia menunaikan zakat harta 
mereka, maka tidak akan tersisa seorang muslim yang fagir 
dan membutuhkan, dan niscaya dia merasa cukup dengan 
apa yang Allah wajibkan untuknya. Sesungguhnya manusia 
tidak menjadi fagir, membutuhkan, kelaparan dan telanjang 
kecuali karena dosa orang-orang kaya. Pantas bagi Allah 
menahan rahmat-Nya dari orang yang menahan hak Allah 
dalam hartanya. Aku bersumpah dengan Yang menciptakan 
makhluk-makhluk dan Yang membentangkan rezeki bahwa 
tidaklah harta itu hilang di darat maupun di laut kecuali 
karena meninggalkan zakat, dan tidaklah binatang buruan 
diburu di darat maupun di laut kecuali karena mereka tidak 
bertasbih pada hari itu. Sesungguhnya manusia yang paling 
dicintai Allah Swt. adalah manusia yang paling murah telapak 
tangannya, dan orang paling pemurah adalah orang yang 
menunaikan zakat hartanya dan tidak kikir terhadap orang- 


260 Man IG Yahdhuruhu al Fagih, j.2 h.5 dan al Kaff, j. 3 h. 506 
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orang yang beriman dengan sesuatu yang Allah wajibkan atas 


mereka pada hartanya”?! 


Beliau bersabda, “Sesungguhnya zakat tidak menjadikan 
pelakunya dipuji karena zakat, karena zakat adalah sesuatu 
yang bersfat lahiriah, yang dengannya darahnya terjaga dan 
dia disebut Muslim. Jika dia tidak menunaikannya, maka 
shalatnya tidak diterima. Sesungguhnya ada kewajiban pada 
harta kalian selain zakat”. 


Beliau ditanya, “Sernoga Allah berbuat baik kepadamu, apa 
kewajiban kami pada harta kami selain zakat?”. Lalu beliau 
bersabda, “Maha Suci Allah, tidakkah kamu mendengar 
Allah Swt. berfirman dalam Kitab-Nya, “Pada harta mereka, 
terdapat hak yang telah ditentukan bagi peminta-minta dan 


orang miskin”. 


Lalu beliau ditanya, “Apa hak yang telah ditentukan yang 
diwajibkan atas kami?” Beliau menjawab, “Demi Allah, 
itu adalah sesuatu yang diketahui oleh manusia berkenaan 
dengan hartanya, yang dia berikan setiap hari, atau setiap 
hari Jum'at, atau setiap bulan, sedikit atau banyak, tetapi 
terus menerus.” Allah berfirman, “Mereka enggan menolong 
dengan barang yang berguna”? Maksudnya adalah dari 
utang yang diutangkan dan kebaikan yang dilakukan serta 
perabot rumah yang dipinjamkan dapat diambil zakat. 

261 ibidj.2 h.4 dan AwGifal Ladif, j.1h. 370 
262 Al Ma'arij 24-25 


263 OS. Al Ma'iin: 7 
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Beliau ditanya, “Kami mempunyai tetangga jika kami 
pinjami mereka barang-barang, mereka merusaknya, apakah 
kami berdosa jika kami tidak meminjamkannya kepada 
mereka?”, beliau menjawab, “Tidak, kamu tidak berdosa jika 


tidak meminjamkannya, kalau mereka seperti itu”. 


Beliau ditanya tentang firman Allah Swt., “Mereka 
memberi makanan yang mereka butuhkan kepada orang 
miskin, anak yatim dan orang tawanan”, beliau bersabda, 
“Itu bukan dari zakat”. 


Beliau ditanya tentang firman Allah Swt., “Mereka 
menginfakkan harta mereka di malam dan siang hari dengan 
rahasia dan terang-terangan”.?5 Beliau menjawab, “Itu bukan 


dari zakat”. 


Beliau ditanya tentang firman Allah Swt., Jika kalian 
menampakkan sedekah-sedekah, maka itu kebaikan, tetapi 
Jika kalian menyembunyikannya dan memberikannya kepada 
orang-orang fagir, maka itu lebih baik bagi kalian”? Beliau 


menjawab, “Itu bukan dari zakat”. 


Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah memberikan kepada 
kalian kelebihan harta ini agar kalian menyerahkannya pada 
apa yang Allah Swt. arahkan, dan Dia tidak memberikannya 
kepada kalian supaya kalian memperbanyaknya”.?8 


264 OS. Al Dahr: 8 

265 OS. Al Bagarah: 274 

266 OS. Al Bagarah: 271 

267 Al Kafi, j. 3 h. 499 

268 Man IG Yahdhuruhu al Fagih, j.2 h. 31 dan al Kaff, j.4 h. 32 
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Beliau ditanya, “Berapa jumlah harta yang wajib 
dizakatkan?”, beliau menjawab, “Zakat yang wajib 
adalah pada setiap seribu, dua puluh lima, sedangkan yang 
tidak wajib, maka hendaknya kamu tidak mengutamakan 
dirimu atas saudaramu pada sesuatu yang mana dia lebih 


membutuhkannya dari pada kamu”. 


Khumus 
Makna Khumus 


Khumus secara bahasa berarti seperlima, sedangkan 
secara istilah adalah salah satu kewajiban penting dalam 


agama Islam yang berkaitan dengan harta. 


Khumus dalam Perspektif Mazhab Jafari harta benda 
yang harus dikeluarkan seperlimanya oleh orang-orang 
yang memenuhi persyaratan. Ayat yang menjadi landasan 
tentang khumus adalah ayat yang berbunyi, “Ketahuilah, 
sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 
rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, 
Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin 
dan ibnussabil, jika kamu beriman kepada Allah dan kepada 
apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) 
di hari Furgaan, yaitu dihari bertemunya dua pasukan. Dan 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 


269 Al Kafi, j. 3 h. 500 dan Ma'an al Akhbar, 153 
270 OS. Al Anfal: 41 
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Al-Allamah  Thabathabai dalam Tafsir al-Mizin 
menuturkan, “Ghanama” dan “Ghanimah” bermakna 
keuntungan yang diperoleh melalui perniagaan, bekerja 
atau perang. Meskipun obyek dari ayatini adalah pampasan 
perang namun obyek dan mishdag sebuah ayat tidak dapat 
mengkhususkan (mukhashsih) makna ayat. Secara lahiriah, 
ayat ini mengandung hukum yang abadi (berlaku kapan 
pun) sebagaimana hukum-hukum yang dikandung al 
Our'an lainnya. Hukum yang dikandung ayat ini mencakup 
apa saja yang dinamai keuntungan, baik itu keuntungan 
dalam perang yang diambil dari kaum kafir maupun 
lainnya seperti keuntungan dari usaha, menyelam, harta 


karun dan pertambangan.?”! 


Kata Ghanama dan variannya disebutkan dalam al Our'an 
sebanyak sembilan kali, OS. an-Nisa': 94, al-Anam: 146, al- 
Anfal: 41, 69, Thaha: 18, al-Anbiya': 78, dan al-Fath: 15, 19, 
20. Tidak semua makna kata ini berhubungan dengan harta 
rampasan perang. Misalnya, kata “maghanima” dalam 
surat an-Nisa' 94 berarti harta yang banyak, dalam surat al- 
An'am: 146, Thaha: 18 dan al-Anbiya': 78 berarti kambing. 


Dalam menafsirkan ayat tersebut Imam Muhammad 
Bagir as. berkata, “.. Maka ghanimah dan faedah-faedah 
adalah keuntungan yang diperoleh seseorang dan faedah yang 
didapatinya”.?? 

271 Al-Thabathaba'i, Tafsir al-Miz@n, tafsir OS. Al-Anfal. 
272 Al Hurr al Amili, Wasaail al Syi'ah, j. 9 hal. 502 
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Imam Ja'far al Shadig as. berkata, “Bagi setiap seorang dari 
keuntungan terdapat seperlima (khumus) yang menjadi bagian 
Fathimah dan memegang urusannya dari keturunannya”. 


Mereka bertanya kepada Imam as., “Apa yang menjadi 
hak imam pada harta manusia?”. Beliau menjawab, “Fay'u, 
Anfaal dan Khumus”.?4 


Sumber Khumus 


Tujuh macam harta yang wajib dikhumusi sebagaimana 
yag dijelaskan dalam buku-buku Hadis dan Figih Syi'ah. 
Tujuh macam harta yaitu adalah, 


a. Rampasan Perang, baik harta yang dapat dipindahkan 
atau yang tidak dapat dipindahkan, dengan syarat 
bukan harta yang dirampas dari kafir dzimmi, atau 
kafir yang terikat dalam perjanjian, dan dari perang 
yang dibenarkan secara syar'i yang mana kaum 
Muslimin berperang dengan orang kafir dan orang 
yang mengingkari salah satu ajaran Islam yang 
prinsipil. Dimasukan ke dalam harta rampasan perang 
adalah harta tebusan dan harta perdamaian. Khumus 
dibayarkan setelah dipotong dengan biaya operasional, 
pengambilan, upah dan apa yang dimbil oleh Imam 
untuk para wanita dan anak-anak, budak-budak dan 
orang-orang kafir jika mereka berperang bersama 
kaum Muslimin. Dalam harta rampasan ini disyaratkan 
tercapainya nishab. 


273 Al Hurr al Amili, j. 9 hal. 503 
274 Al Hurr al Amili, j. 9 hal. 534 
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b. Pertambangan setelah dipotong biaya operasional 
mencapai nishabnya zakat emas dan perak. Khumus 
diambil dari pertambangan bukan dari tanahnya. 

c. Harta Karun, dan disyaratkan mencapai nishab zakat 
emas dan perak. Khumus dibayarkan setelah dipotong 
biaya operasional. Harta karun yang wajib dikhumusi 
adalah harta yang ditemukan di tanah yang tidak 
bertuan, atau harta yang bertuan lalu terlantar, baik 
terdapat padanya tanda Islam atau ditemukan di tanah 
kaum Muslimin atau tanah orang kafir harbi. Jika 
tanah yang terlantar itu milik seseorang sebelumnya, 
maka harta itu menjadi miliknya jika dia mengakuinya, 
dan menjadi milik para ahli warisnya jika mereka 
mengakuinya. Jika mereka tidak mengakuinya, maka 
harta itu menjadi milik penemunya. Harta karun yang 
ditemukan di tanah sewaan menjadi hak pemilik tanah 
itu, jika dia mengakuinya. Jika tidak mengakuinya, 
maka menjadi milik orang yang menyewanya. Jika yang 
menyewa itu banyak, maka mereka bersama-sama 
memiliki harta karun itu. Harta karun yang ditemukan 
di tanah orang-orang kafir dalam keadaan tersimpan, 
maka ia menjadi milik penemunya dan tidak ada 
kewajiban khumus, atau ditemukan di tanah yang jauh 
dan tidak dimiliki oleh kaum Muslimin maupun orang- 
orang kafir, atau ditemukan di rumah orang kafir harbi, 
atau ditemukan di dalam perut binatang, maka harta 
itu menjadi milik penemunya dan tidak ada kewajiban 
khumus padanya. Jika harta karun itu dijadikan untuk 
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penghasilan, maka dari keuntungannya diwajibkan 
khumus. 

. Harta yang Dikeluarkan dari Laut melalui penyelaman 
berupapertambanganlautan, dandisyaratkanmencapai 
nilai satu dinar ke atas. Sebagaimana disyaratkan 
pengeluarannya tanpa menggunakan alat, dan harta 
itu menjadi tujuan. Khumus diwajibkan atas harta dari 
hasil penyelaman dan dibayarkan setelah dipotong 
dengan biaya operasional. Jika dia berdagang dengan 
hasil penyelaman itu, lalu mendapatkan keuntungan, 
maka keuntungannya wajib dikhumusi. 

Harta Kafir Dzimmi yang dia membelinya dari orang 
Muslim atau dia memilikinya dengan transaksi lainnya, 
baik tanah pertanian atau kebun atau rumah atau 
lainnya, dan juga baik tanah yang dibebaskan dengan 
kekuatan dan lainnya selama boleh dijual. Kewajiban 
khumus berkaitan dengan tanggung jawab kafir dzimmi 
meskipun dia menjualnya kepada kafir dzimmi lain atau 
kepada orang Muslim. 

Harta Halal yang Bercampur dengan Harta Haram 
dan tidak diketahui pemilik dan jumlahnya, baik harta 
ini berada di tangan pemiliknya maupun sebagai 
warisan untuk para ahli waris. Para ahli waris wajib 
mengeluarkan khumusnya. Jika sebagian dari mereka 
menolak bayar khumus, maka dipaksa untuk membayar 
khumus, dan dihitung dari asal warisan seperti halnya 
hutang, lalu setelah dibayarkan khumusnya harta itu 
dibagi. 
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g. Pendapatan yang Melebihi Biaya Kebutuhan 
Hidup selama satu tahun, baik pendapatann itu dari 
perdagangan, pertanian, jasa dan lain sebagainya. 
Sisa dari biaya kebutuhan hidup yang layak seperti 
perabot rumah, pakaian, pembantu dan lainnya. 
Jika seseorang berhemat dalam biaya kebutuhan 
hidupnya, maka yang lebih itu wajib dikhumusi. Jika 
biaya kebutuhan hidupnya melebihi kewajaran, maka 
biaya yang berlebihan itu wajib dikhumusi. Dalam 
khumus penghasilan ini tidak ada nishab dan hamil. 
Pembayaran khumus ini boleh ditunda satu tahun demi 
menjaga kondisi kehidupannya. Jika sisa penghasilan 
ini menghasilkan keuntungan, maka wajib dikhumusi 


juga. 


Saluran Khumus 


Para ulama Syi'ah menyatakan bahwa harta khumus 
disalurkan pada dua bagian, Saham Imam dan Saham Para 
Sayyid (saadah). Saham Imam meliputi Allah, Nabi Saw. dan 
Ahlul bait as. dan digunakan untuk kegiatan keagamaan, 
sedangkan Saham Para Sayyid untuk mereka yang miskin, 
anak yatim dan ibnu sabil sebagai ganti zakat dan sedekah 
yang diharamkan bagi mereka. Dasar pendapat mereka 
adalah ayat empat satu surat al Anfaal, beberapa Hadis 


Nabi Saw. dan ucapan Ahlul bait as. 
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Infak 


Infak adalah membelanjakan harta untuk diri sendiri 
dan keluarga, atau untuk menyambung silaturahmi 
dengan orang-orang yang wajib disambung, atau 
memberikan segala bentuk harta kepada orang fagir, atau 
mengeluarkan harta demi menjaga kehormatannya dan 
memberi hidangan kepada tamu atau hadiah atau bantuan. 
Semua itu dilakukan demi kebaikan dan menghindari 
kejahatan, baik dalam urusan agama maupun urusan 
dunia, yang sesuai dengan aturan agama atau sekedar 
untuk kepentingan umum, seperti membangun masjid 
dan semacamnya, atau kepentingan khusus, seperti 
membimbing orang yang tersesat, mengajar, menjaga 
kehormatan wanita, memenuhi kebutuhan orang yang 
beriman, memberi penangguhan kepada peminjam yang 
kesulitan, menghalalkan, memberi utang, meminjamkan 
kendaraan, berkata baik, melangkahkan kaki untuk 
shalat, menyenangkan keluarga, bersenyum kepada 
wajah saudaranya, meminjam barang-barang dan lain 


sebagainya. 


Semua perbuatan baik ini terkadang disebut dengan 
sedekah. Dalam riwayat disebutkan bahwa segala bentuk 
kebaikan adalah sedekah. Juga dalam riwayat lain 
disebutkan bahwa infak dan sedekah dapat menghilangkan 
kefagiran, menambah usia dan menolak dari pelakunya 


tujuh puluh macam kematian jelek. Dalam riwayat lain 
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dikatakan bahwa perbuatan-perbuatan yang baik akan 


menjaga dari kematian-kematian jelek. 


Syarat berinfak adalah menjaga keseimbangan, Allah 
Swt. berfirman, “Dan orang-orang yang jika berinfak tidak 
berlebihan dan tidak kurang, tetapi menjaga keseimbangan di 


antara itu” 75 


Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Imam Ja'far al 
Shadig as. membaca ayat itu, lalu mengambil segenggam 
pasir dengan tangannya dan berkata, “Ini adalah “kurang” 
yang disebutkan oleh Allah dalam Kitab-Nya”. 


Lalu beliau mengambil seganggam lagi lalu membuka 
telapak tangannya dan berkata, “Ini adalah berlebihan”. 


Kemudian kembali mengambil segenggam lagi, lalu 
membuka sebagian telapak tangannya dan menahan 


sebagian lagi, lalu berkata, “Ini lah keseimbangan”.”s 


Tidak menjadi masalah bagi seseorang yang menahan 
hartanya sambil menunggu waktu-waktu yang diperlukan 
dan untuk peringatan-peringatan yang baik. Tujuan dari 
menyimpan hartanya adalah untuk menginfakkannya 
menurut kebutuhan bukan untuk menikmatinya, atau 
menggunakan kelebihan hartanya itu untuk tujuan-tujuan 
yang baik. Nabi Saw. bersabda, “Sebaik-baiknya sedekah 


adalah sedekah yang diberikan karena melebihi kecukupan”. 


275 OS. Al Furgan: 67 
276 Al Kafi, j.4 h. 54 
277 ManI& Yahdhuruhu al Fagih, j. 2 h. 30, al Kafi, j.4 h. 46 dan Tsawib al A'mal, 172 
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Artinya harta yang dikeluarkan setelah dia merasa cukup 


agar hatinya tidak menyangkut pada harta itu. 


Beliau bersabda, “Sebaik-baiknya sedekah adalah sedekah 
yang dikeluarkan karena lebih dari telapak tangan”. Artinya 


memberikan yang lebih dari kecukupan. 


Beliau bersabda, “Allah tidak mencela kehidupan yang 


cukup”.”s Artinya menyimpan kebutuhan secukupnya. 


Adab-adab Memberi Infak 


1. Memanfaatkan kesempatan saat muncul dorongan dari 
batin untuk berbuat kebaikan, karena saat itu merupakan 
sebuah tarikan dari Allah Swt. Hati orang yang beriman 
berada di antara duajari dari jari-jari Yang Maha Pengasih. 
Jika tidak segera melaklukan kebaikan, maka setan segera 
membisikinya dengan kemiskinan dan menganjurkan 
pada kejahatan dan kemunkaran serta mempunyai tarikan 


yang berseberangan dengan tarikan Allah Swt. 


2. Memberi sebelum diminta orang yang membutuhkan 
sehingga jangan sampai dia meminta-minta. Dalam 
sebuah riwayat disebutkan bahwa infak yang diberikan 
kepada pengemis hanya sebuah imbalan atas harga dirinya 


yang dijual, dan itu bukan sebuah kebaikan. 


3.Menentukan waktu yangutama seperti bulan Ramadhan, 
278 ibidj.2 h. 30 
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khususnya sepuluh hari terakhir, bulan Dzul Hijjah, 


khususnya sepuluh hari pertama, dan hari al Ghadir. 


4. Berinfak secara rahasia sehingga tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang diberikan oleh tangan kanannya. 
Imam Ja'far al Shadig as. berkata, “Sedekah dengan rahasia 


lebih utama dari sedekah dengan terang-terangan”.” 


Adalah beliau ketika malam telah gelap, beliau keluar 
setelah lewat dua pertiga dari waktu malam sambil 
membawa beberapa kantong yang berisi gandum, daging 
dan uang, dan memikulnya di atas pundaknya. Lalu beliau 
pergi ke rumah-rumah orang yang membutuhkan di kota 
Madinah. Beliau membagi-bagikannya kepada mereka 
sementara mereka tidak mengenal beliau. Ketika beliau 
wafat, mereka merasa kehilangan bantuan itu, lalu mereka 
menyadari bahwa yang memberi bantuan itu adalah Abu 
Abdillah, Jafar al Shadig as.?9 


Rasulullah Saw., “Bersedekah dengan rahasia akan 


memadamkan murka Tuhan”. 


Imam Ja'far al Shadig as., “Setiap perbuatan yang diwajibkan 
oleh Allah, maka mengumumkannya lebih utama dari 
merahasiakannya. Setiap perbuatan yang sunnah, maka 
merahasiakannya lebih utama dari mengumumkannya. Jika 


seseorang memikul zakat hartanya di atas pundaknya secara 


279 AI KGff j.4 h.8 
280 Ibid 
281 Ibid 
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terang-terangan, maka hal itu baik dan bagus”.?? 


Dalam menafsirkan ayat, “Jika kalian menampakkan 
sedekah-sedekah, maka itu kebaikan, tetapi jika kalian 
menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang- 
orang fagir, maka itu lebih baik bagi kalian”? beliau berkata, 


“Itu selain zakat”. 


Nabi Saw. pernah ditanya, apakah sedekah yang paling 
utama?, beliau bersabada, “Yaitu anda bersedekah dalam 
keadaan sehat dan kikir. Anda berharap hidup lama dan 
takut miskin serta. Janganlah kamu menunda-nunda sedekah 
sampai dengan ketika nyawa anda mencapai tenggorokan, 


anda berkata berikan kepada si fulan ini dan kepada si fulan”. 


5. Menganggap kecil apa yang telah diberikan agar 
menjadi besar di sisi Allah Swt. Imam Ja'far al Shadig as. 
berkata, “Aku melihat kebaikan tidak benar kecuali dengan 
tiga perkara: menganggapnya kecil, merahasiakannya dan 
mempercepatnya. Jika kamu menganggapnya kecil berarti 
kamu menjadikannya besar di hadapan Yang karenaNya kamu 
bersedakah, jika kamu merahasiakannya, berarti kamu telah 
menyempurnakannya, dan jika kamu mempercepatnya berarti 
kamu telah menyenangkannya. Jika tidak demikian, berarti 


kamu telah menghapus dan menahannya”. 


282 Ibidj. 3 h. 501 

283 OS. Al Bagarah: 271 

284 Al Kafij. 3 h.502 

285 Ihyg' UlimiddIin j. 1 h. 201 
286 Al Kafi j.4 h. 30 
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6. Memberi yang paling bagus, paling disukai dan paling 
jauhdarisyubhat. Allah Swt. berfirman, “Merekamenjadikan 
untuk Allah apa yang mereka tidak sukai”, “Kalian tidakakan 
mencapai kebaikan sampai kalian menginfakkan apa yang 
kalian sukai”, “Berinfaklah dengan sebagian harta-harta 
baik yang kalian peroleh dan dari apa yang Kami keluarkan 
dari bumi untuk kalian. Janganlah kalian memilih harta yang 
buruk untuk kalian infakkan, padahal kalian sendiri tidak 


mau mengambilnya kecuali dengan memicingkan mata”. 


7. Membuat penerima infak merasa cukup sehingga tidak 
perlu meminta lagi. Dalam sebuah riwayat disebutkan, 


“Jika kamu memberinya, maka cukupilah dia”. 


8. Mencium tangan penerima infak setelah memberinya 
karena ciumannya itu pertama jatuh pada tangan Allah 
Swt. Amirul Mu'minin as. berkata, Jika kalian menyerahkan 
kepada peminta, maka ambillah tangannya ke mulut dan 
ciumlah tangannya, sesungguhnya Allah Swt. mengambil 
tangan pemberi sebelum jatuh pada tangannya, karena Allah 


Swt. yang mengambil sedekah itu”? 


Rasulullah Saw. bersabda, “Tidaklah sedekah orang yang 
beriman jatuh pada tangan peminta tetapi jatuh pada tangan 
Allah”, lalu beliau membacakan ayat, “Tidakkah mereka 


mengetahui bahwa sesungguhnya Allah lah yang menerima 


287 OS. Al Nahi: 62 

288 OS. Ali Imran: 92 
289 OS. Al Bagarah: 267 
290 Uddah al D@'7 68 
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taubat hamba-hamba-Nya dan yang mengambil sedekah- 
sedekah, dan sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat dan 
Maha Penyayang ”.22 


Imam Jafar al Shadig as. berkata, “Sesungguhnya Allah 
Swt. berfirman, “Tiada sesuatupun kecuali telah Aku serahkan 
kepada orang yang menerimanya kecuali sedekah, maka 
Akulah yang menangkapnya dengan kedua tangan-Ku”. 
Sampai-sampai seorang laki-laki bersedekah atau seorang 
wanita bersedekah dengan sebuah kurma atau sebagian 
kurma, maka Aku akan merawatnya sebagaimana seseorang 
merawat anak yang disapih, lalu orang itu menemui-Ku pada 
hari kiamat sementara kurma itu telah menjadi sebesar pohon 
Uhud, bahkan lebih besar dari Uhud”. 


9. Meminta doa kepada penerima infak karena doanya 
dikabulkan untuknya, dan memberikan infak kepada 
orang bisa memperbanyak pahala, yaitu kepada orang 
bertagwa, orang berilmu, orang jujur yang melihat 
kenikmatan itu datang dari Allah Swt., orang yang 
menutupi kebutuhannya, orang yang berjuang di jalan 
Allah dan orang yang berhalangan di jalan akhirat karena 
sakit, tua, kesulitan ekonomi dan lain sebab-sebab lainnya. 


Zakat dan sedekah hendaknya tidak diberikan kepada 
para ulama dan orang-orang saleh, karena keduanya 
adalah kotoran harta. Dalam sebuah riwayat disebutkan, 
“Apakah seorang dari kalian ingin mencuci tangannya 
291 OS. Al Tawbah: 104 


292 Uddah al DGT 68 
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kemudian menuangkannya pada saudaranya yang beriman. 
Sesungguhnya kotoran dosa lebih besar dari kotoran badan”. 
Sebagai gantinya, memberikan kepada mereka hadiah- 
hadiah, dimulai dari orang yang menjadi tanggungan dia, 
kemudian yang terdekat dan yang dekat dan seterusnya. 
Dalam sebuah riwayat, “Sesungguhnya sebaik-baiknya 
hadiah untuk kerabat yang dibenci”?' Barangkali untuk 
melawan hawa nafsu. 


Dalam riwayat yang lain, “Tidak ada sedekah sementara 
kerabatnya 'membutuhkan”,?8 dan riwayat, “Sedekah 
mendapatkan sepuluh, mengutangi mendapatkan delapan 
belas, silaturahmi dengan saudara seiman mendapatkan dua 
puluh, dan silaturahmi dengan kerabat mendapatkan dua 
puluh empat”. 


10. Bersedekah setiap hari, khususnya di pagi hari demi 
menolak bala', dan tidak menolak peminta kecuali dengan 
lembut. Dalam sebuah riwayat, “Hormatilah peminta 
walaupun dengan pemberian yang sedikit atau penolakan 
yang sopan”? dan riwayat “Berilah makan tiga orang, dan 
kalau mau lebih, maka tambahlah. Jika tidak lebih dari tiga, 
kalian tetap telah melakukan sebuah hak pada hari kalian”? 


11. Memanfaatkan keberadaan peminta dengan 
memberinya, apalagi peminta itu seorang yang lembut 
hatinya, karena itu menunjukkan kejujurannya, dan 
294 Ibid h. 10 

295 ManL@ Yahdhruhu al Fagih j.2 h. 38 

296 Al Kaffj. 4 h. 10 
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berburuk sangka terhadap diri sendiri saat tidak ada 
peminta yang datang. Serta tidak merendahkan apa yang 
dimilikinya. Dalam sebuah riwayat, “Kamu jangan merasa 
malu dengan pemberian yang sedikit, karena tidak memberi 
lebih sedikit darinya”?? dan dalam riwayat “Sebaik-baiknya 


sedekah adalah pemberian orang miskin”. 


12. Jika tidak memiliki sesuatu yang disedekahkan itu 
secaraikhtiyar, maka membagi sedekah orang lain, dalam 
sebuah riwayat bahwa dia salah satu dari pemberi. 


13. Menghindari ungkitan dan gangguan. Allah Swt. 
berfirman, “Jangan kalian batalkan sedekah-sedekah kalian 
dengan ungkitan dan gangguan” dan “Ucapan yang 
baik dan ampunan lebih baik dari sedekah yang diikuti 
dengan gangguan”? Yang dimaksud dengan ungkitan 
yaitu menganggap dirinya berbuat kebaikan. Padahal 
yang berbuat kebaikan itu adalah yang menerima infak, 
karena dia telah berjasa mengantarkan pahala kepada 
pemberi infak dan menyelamatkannya dari siksaan, dan 
dia mewakili Allah Swt. untuk menerima karena harta itu 
milik Allah Swt. yang diserahkan kepada orang fagir untuk 
menepati janji-Nya kepadanya. Sedangkan yang dimaksud 
dengan gangguan yaitu cercaan, hinaan, ungkapan buruk, 
mengerutkan dahi, memanfaatkan jasa, membongkar 
rahasia dan merendahkan. Yang menyebabkan sikap ini 
adalah angggapan telah banyak memberi dan merasa 
lebih besar dari orang yang menerima. Dua sifat ini timbul 


299 Nahj al Balaghah h. 479 hikmah 67 
300 Al Kaffj.4 h. 18 

301 OS. Al Bagarah: 264 
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karena kebodohannya tentang bahwa Ridha Allah Swt. 
lebih utama dari dunia yang rendah dan fana, dan karena 
kelupaannya tentang kemuliaan orang fagir. 


Dari Imam Ja'far al Shadig as. bahwa Amirul Muminin 
as. berkata, “Barang siapa mengetahui bahwa apa yang 
dilakukannya itu dilakukan hanya untuk dirinya sendiri, maka 
diajanganmenganggapmanusialambatdalammensyukurinya, 
dan jangan meminta mereka untuk mencintainya. Karena itu, 
Janganlah kamu meminta dari orang lain untuk mensyukuri 
sesuatu yang kamu lakukan untuk dirimu sendiri dan untuk 
menjaga kehormatanmu sendiri. Ketahuilah bahwa orang 
yang meminta kepadamu suatu kebutuhan berarti orang itu 
tidak menghormati wajahnya di hadapan wajahmu, maka 
hormatilah wajahmu dengan tidak menolaknya”. 


Seorang bertanya kepada Imam Muhammad al Bagir 
as. tentang seorang dari teman-teman kami merasa malu 
untuk mengambil zakat, lalu aku memberinya zakat tanpa 
aku sebutkan kepadanya sebagai zakat. Kemudian beliau 
berkata, “Berilah dia tanpa menyebutkannya padanya, dan 
jangan merendahkan orang yang beriman”. 


Adab-adab Menerima Infak 


1. Memahami bahwa sesungguhnya Allah Swt. 
memerintahkan si pemberi untuk menyerahkan hartanya 
kepadanya untuk memenuhi kebutuhannya sehingga 
dia bisa fokus untuk beribadah, lalu bersyukur kepada 


303 Al Kafij.4 h. 28 
304 ManL@ Yahdhruhu al Fagih, j.2 h. 8 
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Allah dan kepada si pemberi serta mendoakannya dan 
memujinya, tapi dengan keyakinan bahwa kenikmatan itu 
datang dari Allah Swt. 


Nabi Saw. bersabda, “Barang siapa tidak bersyukur kepada 
manusia, berarti dia tidak bersyukur kepada Allah”. 


ImamJafaralShadigas. berkata, “Allahmelaknatorang-orang 
yang menghalangi jalan kebaikan”. Beliau ditanya, Siapakah 
para penghalang jalan kebaikan? Beliau menjawab, 
“Seorang yang diberi kebaikan, lalu mengkufurinya dan orang 
yang mencegah pelakunya untuk melakukan kebaikan kepada 


selainnya”. 


2. Jika seseorang berbuat kebaikan kepadanya, maka 
hendaknya dia membalasnya semampunya, walaupun 
hanya pujian dan ucapan yang baik. Rasulullah Saw. 
bersabda, “Barang siapa datang kepadanya kebaikan, maka 
hendaknya membalasnya. Jika tidak mampu, maka pujilah, 
tapi jika tidak melakukannya, maka dia telah kufur terhadap 


kenikmatan”. 


Dari Imam Ja'far al Shadig as., bahwa Amirul Mukminin 
as. berkata, “Barang siapa melakukan sesuatu seperti 
yang diperlakukan padanya, maka sebenarnya dia telah 
membalasnya. Barang siapa melakukan lebih dari itu, maka 
dia telah bersyukur, dan orang yang bersyukur adalah orang 


305 Ihya' Ulimiddin, j. 1 h. 198 dan 203 
306 Al Kafij. 4 h. 33, al Ikhtishish 241 
307 Ihya? Ulamiddin j. 1 h. 198 dan 203 
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yang mulia”. 


3. Menutupi kekurangan-kekurangan orang yang 
memberi, tidak merendahkannya, tidak mencelanya, 
tidak mencacinya jika dia tidak memberi, dan hendaknya 
membesarkan kebaikannya pada dirinya dan di hadapan 
orang lain, namun tanpa menjadikannya lebih dari sekedar 
perantara saja agar tidak jatuh pada kemusyrikan. Dalam 
menjelaskan firman Allah Swt. “Dan tidaklah kebanyakan 
dari mereka itu beriman kepada Allah melainkan mereka itu 


musyrik”, 


Imam Ja'far al Shadig as. menjelaskan ayat ini, “Maksudnya 
adalah ucapan seseorang, jika bukan karena si fulan maka 
aku binasa, andaikan bukan karena si fulan maka tidak akan 
tertimpa ini dan itu, dan andaikan bukan karena si fulan 
maka hilanglah keluargaku. Tidakkah kamu berpikir bahwa 
dia telah menjadikan sekutu bagi Allah dalam kekuasaan- 
Nya, dia memberi rezeki padanya dan menolak darinya”. 
Beliau ditanya, bagaimana orang yang berkata, seandainya 
Allah tidak memberiku melalui si fulan, maka aku binasa?, 
lalu beliau menjawab, “Ya, ucapan itu dan sejenisnya tidak 


masalah”. 


4. Mewaspadai sumber-sumber yang meragukan dan 
syubhat, maka tidak boleh menerima dari orang yang 


hartanya tidak halal, dan tidak menerima lebih dari 


308 Al K@fij.4 h.28 
309 OS. Vtisuf: 106 
310 Uddah al D@'i 99 
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kebutuhannya serta tidak meminta di depan khalayak 


ramai, khawatir dia malu untuk menolaknya. 


5. Orang yang berilmu hendaknya berhati-hati untuk tidak 
mengambil zakat kecuali dalam keadaan terpaksa demi 


menjaga kebersihan dirinya dari kotoran harta. 


6. Menerima harta dalam keadaan tersembunyi dengan 
maksud agar hargadirinya terjaga dan demi menyelamatkan 
hati dan mulut orang dari hasad, buruk sangka dan ghibah 
serta membantu si pemberi yang ingin merahasiakan 


perbuatannya, dan untuk lebih menjaga diri dari kehinaan. 


7. Menerimanya secara terbuka dengan maksud bahwa dia 
tulus dan benar menerimanya, serta tanpa menjatuhkan 
martabat dirinya dan tanpa menampakkan kemiskinannya, 
atau untuk menghilangkan kesombongan atau untuk 
mengajarkan kebiasaan bersyukur atau lain sebagainya 


tergantung tujuan dan keadaan. 


C. Puasa 


Allah Swt. berfirman, “Telah diwajibkan atas kalian puasa 
sebagaimana telah diwajibkan atas orang-orang sebelum 
kalian agar kalian bertagwa”. 


Nabi Saw. bersabda, “Puasa adalah penyelamat dari 
neraka 


311 OS. Al Bagarah: 183 
312 Al Tahdzib j.4 h.151 dan al Kaftj.4 h.62 
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Beliau bersabda, “Orang yang berpuasa dalam keadaan 
beribadah meskipun dia tidur di atas tempat tidurnya selama 
dia tidak mengumpat seorang Muslim”. 


Beliau bersabda, “Allah berfirman, “Puasa untuk-Ku dan 
Akulah yang akan membalasnya”, 


“Orang yang berpuasa mempunyai dua kesenangan: saat 
berbuka dan saat berjumpa dengan Tuhannya Swt.”5$ dan 
“Demi Yang jiwa Muhammad di tangan-Nya, sesungguhnya 
bau mulut orang yang berpuasa di sisi Allah lebih wangi dari 
aroma minyak kasturi” 5 


Imam Muhammad al Bagir as. berkata, “Islam dibangun 
di atas lima perkara, shalat, zakat, haji, puasa dan wilayah”. 


Imam Jafar al Shadig as. berkata, “Barang siapa berpuasa 
karena Allah Swt. satu hari saat panas sekali, lalu dia merasa 
haus, maka Allah akan mengerahkan untuknya seribu 
malaikat yang akan mengusap wajahnya dan memberi kabar 
gembira hingga dia berbuka. Allah Swt. berfirman, “Alangkah 
harumnya nafas dan ruhmu. Hai para malaikat, saksikanlah 
sesungguhnya Aku telah mengampuninya”. 


Beliau berkata, “Tidur orang yang berpuasa ibadah, 
diamnya tasbih, amalnya diterima dan doanya dikabulkan”. 


Imam Musa al Kazhim as. berkata, “Tidurlah di siang 
hari, karena sesungguhnya Allah Swt. memberikan makanan 


313 Al Makarim 137, al Kaffj.4 h.64 dan Man LG Yahdhruhu al Fagih j.2 h.44 
314 Al Kafij.4 h.63 

315 Ibid h.65 

316 ManL@ Yahdhruhu al Fagih j.2 h.44 
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dan minuman kepada orang yang berpuasa saat dia tidur”. 


Dikatakan bahwa seandainya dalam puasa tidak 
ada selain peningkatan dari dasar dorongan-dorongan 
nafsu kebinatangan ke puncak ke-malaikat-an spiritual, 
maka hal itu cukup sebagai keutamaan dan kemuliaan. 
Sesungguhnya puasa itu tameng dari neraka karena ia 
menangkis panasnya syahwat dan marah yang dengannya 
api jahannam mendidih di dalam hati manusia di dunia 
dan akan muncul di akhirat, seperti halnya tameng untuk 
menangkis panasnya percikan besi yang dibakar. Adapun 
ungkapan yang berbunyi, “selama dia tidak mengumpat 
orang Muslim”, karena mengumpatadalah memakan daging 
bangkai, dan itu sejenis makanan yang akan menguatkan 
badan. 


Adapun maksud “puasa itu untuk Allah” dan puasa itu 
mulia, karena puasa itu dikaitkan dengan Allah, meskipun 
semua ibadah itu untuk Allah, dengan dua pengertian, 


Pertama, bahwa puasa itu menahan dan meninggalkan, 
dan itu perbuatan tersembunyi yang tidak ada tindakan 
yang nyata, sementara ketaatan-ketaatan yang lain dapat 
disaksikan dan dilihat oleh manusia. Karena itu, puasa 
tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah. Ia adalah 
perbuatan batin yang dilakukan dengan kesabaran semata 
dan murni untuk Allah. karena itu, pahala puasa hanya 


dari Dia saja tanpa ikut serta yang lain. 


320 TSawab al A'mal 80 
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Kedua, puasa itu dapat mengalahkan musuh Allah. 
Sesungguhnya perantara setan adalah syahwat, dan syahwat 
itu menjadi kuat dengan makan dan minum. Karena itu, 
Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya setan mengalir 
pada tempat aliran darah anak Adam, maka persempitlah 
gerakannya dengan lapar”. 


Syahwat itu ibarat ladang dan tempat gembala setan. 
Selama ladang dan tempat gembala itu subur, maka setan 
tidak henti-hentinya mundar-mandir padanya, dan selama 
setan selalu mundar-mandir, maka tidak akan tersingkap 
pada seorang hambayang mengikuti syahwatnya kebesaran 
Allah, dan dia akan terhalang dari perjumpaan dengan 
Allah Swt. 


Rasulullah Saw. bersabda, “Seandainya setan-setan tidak 
mengelilingi hati keturunan Adam, niscaya mereka melihat 
malakut langit”.'?2 


Sebab kegembiraan orang yang berpuasa saat 
berbuka, bagi orang-orang yang khusus, adalah karena 
mereka mendapatkan hidayah dari Allah Swt. dengan 
menyempurnakan puasa dan meraih pahala. Sedangkan 
bagi orang-orang awam, sebabnya adalah mengakhiri 
penderitaan lapar dan haus, dan menikmati kenikmatan- 


kenikmatan syahwat di saat berbuka. 


Kemudian sebab kegembiraan saat berjumpa dengan 


321 lhy3' Ultimiddin j.3 h.28 
322 Ibidj.1 h.206 
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Tuhan, bagi orang-orang yang khusus, adalah karena 
mendapatkan cahaya dalam hati yang diperoleh dari 
keberhasilannya dalam mengalahkan kekuatan syahwat 
dan marah melalui rasa lapar,sehingga dia dengan leluasa 
menyembah Allah, seakan-akan melihat-Nya. Itulah yang 
dimaksud dengan berjumpa dengan Allah Swt. Sementara 
bau mulutnya lebih wangi dari minyak kesturi di sisi Allah 
Swt., karena hal itu yang menyebabkan baiknya ruh, yang 
mana ruh di sisi Allah bagaikan badan di sisi manusia. 
Berkenaan dengan itu, Allah Swt. berfirman, “Apa yang 
ada di sisi kalian akan habis, dan apa yang ada di sisi Allah 
kekal”?28 Baiknya ruh tidak bisa dibadingkan dengan 
wanginya minyak kesturi, karena yang pertama bersifat 
spiritual, rasional dan maknawi, sedangkan yang kedua 


bersifat fisik, visual dan lahiriah. 


Tingkatan-tingkatan dan Adab-adab Puasa 


Ketahuilah bahwa puasa mempunyai tiga tingkatan, 
puasa umum, puasa khusus dan puasa khususnya khusus. 


Puasa umum yaitu menahan perut dan kemaluan dari 
pemenuhan syahwat. Puasa khusus yaitu menahan telinga, 
mata, mulut, tangan, kaki dan anggota tubuh lainnya dari 
perbuatan dosa. Imam Ja'far al Shadig as. berkata, Jika 
kamu berpuasa, maka berpuasalah telingamu, matamu, 
rambutmu, kulitmu”. Beliau juga menyebutkan anggota- 


323 OS. Al Nahl: 96 
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anggota tubuh lainnya, lalu beliau melanjutkan, “Janganlah 


hari puasamu seperti hari berbukamu”.& 


Dalam riwayat lain ada tambahan, “Tinggalkanlah 
perdebatan dan gangguan terhadap pembantu. Milikilah 
ketenangan puasa, karena sesungguhnya Rasulullah Saw. 
pernah mendengarkan seorang wanita mencaci tetangganya, 
sementara dia berpuasa. Lalu beliau membawakan padanya 
makanan dan bersabda, “Makanlah ini”. Dia berkata, “Saya 
sedang berpuasa”. Kemudian beliau bersabda, “Bagaimana 
kamu berpuasa, padahal kamu tadi mencaci pembantumu. 
Sesungguhnya puasa bukan hanya dari makan dan minum 


saja”. 


Nabi Saw. bersabda, “Sesungguhnya puasa adalah tameng 
penangkal neraka. Jika seorang dari kalian berpuasa, maka 
maka janganlah mencaci dan bertindak bodoh. Jika ada orang 
yang memeranginya atau mencacinya, maka katakanlah, saya 


sedang berpuasa, saya sedang berpuasa”. & 


Beliau bersabda, “Barang siapa mengumpat seorang 
Muslim, maka batallah puasanya dan batallah wudhunya. 
Jika dia mati dalam keadaan seperti itu, maka dia mati dalam 
keadaan menghalalkan apa yang diharamkan oleh Allah”. 2 


Beliau bersabda, “Betapa banyak orang yang berpuasa, 


324 ManL@G Yahdhruhu al Fagih j.2 h.67, al Tahdzib j.4 h.194 dan Al Kafij.4 h.87. 
325 ManL@d Yahdhruhu al Fagih j.2 h.68 dan al Tahdzib j.4 h.194 
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tapi tidak ada dari puasanya selain lapar dan haus”. 


Imam Jafar al Shadig as. berkata, “Sesungguhnya dusta 


membatalkan puasa”. 


Beliau ditanya, siapa dari kita yang tidak berdusta. 
Beliau berkata, “Tidak seperti yang kamu pahami. Itu adalah 
berdusta atas nama Allah, Rasul-Nya Saw. dan para Imam 


as 2 329 


Makna batalnya puasa karena dusta, mengumpat dan 
lainnya yang tidak dianggap membatalkan oleh para ahli 
figih adalah bahwa puasa itu tidak diterima dan tidak 
berpahala, meskipun sah dan sudah keluar dari kewajiban, 
sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab shalat. Karena 
itu, tidak berdusta dan lain sebagaimana disyaratkan pada 


puasa khusus bukan puasa umum. 


Sedangkan puasa khususnya khusus adalah puasa hati 
dari keinginan-keinginan yang rendah dan pikiran-pikiran 
duniawi, atau menahan hati dari segala sesuatu selain Allah 
Swt. Batal dari puasa dengan pengertian ini maknanya 
adalah berpikir tentang selain Allah dan hari akhir, dan 
berpikir tentang dunia kecuali dunia yang tujuannya 
agama, karena dunia yang tujuannya agama adalah bekal 


untuk akhirat dan bukan bagian dari dunia. 
Para pemilik hati berkata, “Barang siapa di siang hari 


328 Ihya? Ulamiddin j.1 h.209 dan 210 
329 Al Kafij.2 h.340 
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berkehendak untuk mempersiapkan buka, maka ditulis 
untuknya sebuah kesalahan, karena kehendak itu menunjukkan 
kekurang percayaannya pada karunia Allah dan kekurang 
yakinannya pada rezeki yang dijanjikan-Nya. Puasa ini adalah 
puasa kelas para Nabi, para Shiddig dan orang-orang yang 
dekat dari Allah Swt”. 


Kebalikandariitu,orangyangbanyakmemakanmakanan 
halal saat berbuka sehingga kenyang. Diriwayatkan bahwa 
tidak ada perut yang lebih dibenci oleh Allah dari perut 
kenyang dengan makanan halal. Bagaimana perut itu 
digunakan untuk puasa, padahal ia adalah musuh Allah? 
Dan bagaimana dia melawan syahwat, sementara saat 
berbuka dia mengejar makanan yang tidak dimakan di 
waktu siang? Barangkali dia akan meningkatkan selera 
makannya dengan berbagai macam makanan, bahkan 
menyimpan semua makanan untuk bulan Ramadhan. 
Pada bulan ini dia memakan makanan yang tidak dimakan 
pada bulan-bulan lainnya. Padahal jelas bahwa tujuan 
dari puasa adalah mengosongkan perut dan mematahkan 
syahwat supaya jiwa bertambah tagwa. Tetapi jika anda 
dorong perut anda untuk menyimpan makanan siang 
sampai makan malam sehingga seleranya bergejolak dan 
hasratnya menguat, lalu anda menyantap kenikmatan- 
kenikmatan itu hingga kenyang, maka kenikmatan itu 
bertambah dan berlimpat ganda seleranya. 


Hagigat dan rahasia puasa adalah memperlemah 
kekuatan-kekuatanyangmenjadiperantara-perantarasetan 
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dalam menggiring ke kejahatan. Memperlemah kekuatan- 
kekuatan itu tidak akan terlaksana kecuali dengan sedikit 
makan, yakni makan sebagaimana dia makan malam saat 
tidak berpuasa. Adapun mengumpulkan semua makanan 
waktu siang untuk dimakan bersama makanan malam 
hari, maka dia tidak mengambil manfaat dari puasanya 
dan tidak mudah untuk bangun malam. 


Malam al Gadr adalah malam yang tersingkap padanya 
sesuatu dari alam malakut. Orang yang meletakkan antara 
hati dan dadanya tempat kosong untuk makanan, maka 
dia akan terhalang dari malam al Gadr. Dengan hanya 
mengosongkan seseorang tidak cukup untuk menyingkap 
tabir alam malakut sampai keinginannya kosong dari selain 
Allah. itulah yang dimaksud dengan “semua urusan”, dan 
itu dimulai dengan sedikit makan. 


Puasa Membersihkan Jiwa 


Dalam Mishbadh al Syari'ah, Imam Jafar al Shadig as. 
berkata, “Rasulullah Saw. bersabda, “Puasa adalah tameng, 
yakni penangkal penyakit-penyakit dunia dan penghalang 
dari siksaan akhirat. Jika kamu berpuasa, maka berniatlah 
dengan puasamu itu untuk menahan nafsu dari syahwat- 
syahwat, dan memutuskan keinginan dari langkah-langah 
setan. Posisikanlah dirimu dalam posisi orang sakit yang tidak 
mempunyai selera untuk makan dan minum dengan berharap 
setiap saat akan disembuhkan dari penyakit dosa-dosa. 
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Bersihkanlah batinmu dari semua kotoran, kelengahan dan 
kezaliman yang akan memutuskannu dari makna ikhlas untuk 
Allah Swt. Allah Swt. berfirman, “Puasa adalah milikku, dan 
Akulah yang akan membalasnya”. 


Puasa dapat mematikan dorongan-dorongan nafsu dan 
bawaan tabiat. Di dalam puasa terdapat kejernihan hati, 
kesucian anggota-anggota tubuh, kehidupan lahir dan batin, 
syukur terhadap Pemberi kenikmatan, santunan kepada orang 
fagir, ketundukan, kekhusyu'an, tangisan, tali perlindungan 
kepada Allah, penyebab kehancuran hasrat, keringanan hisab 
dan penggandaan kebaikan-kebaikan”.? 


D. Haji 


Allah Swt. berfirman, “Dan Allah mewajibkan manusia 
berhaji ke Baitullah bagi yang mampu menempuhnya, dan 
barang siapa kufur, maka sesungguhnya Allah Maha Cukup 
dari alam semesta”. 


Nabi Saw. bersabda, “Barang siapa mati, tapi belum haji, 
maka matilah dia, jika mau dalam keadaan Yahudi atau 
dalam keadaan Nashrani”.?? 


Imam Jafar al Shadig as. berkata, “Barang siapa mati, tapi 
belum haji dengan haji Islam (yang wajib), maka kemiskinan, 
atau sakit yang membuatnya tidak sanggup untuk haji atau 
penguasa yang melarangnya berhaji tidak bisa menghapus 


330 Mishbah al Syarfah 135 
331 OS. Ali Imran: 97 
332 Al Aw@ifj.2 h.235 
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kewajiban haji, dan dia akan mati dalam keadaan Yahudi atau 
Nashrani”.88 


Riwayat-riwayat tentang keutamaan haji dan umrah 
banyak sekali dan disebutkan pada tempatnya tentang 
cara-cara melaksanakannya. 


Rahasia Haji 


Adapun penjelasan tentang rahasia haji, maka ketahuilah 
bahwa tidak akan sampai kepada Allah kecuali dengan 
membersihkan diri dari syahwat-syahwat, menahannya 
dari kesenangan-kesenangan, mencukupinya dengan hal- 
hal yang diperlukan saja dan memusatkannya kepada 
Allah Swt. dalam semua gerakan dan diamnya. Karena 
itu, dalam sekte-sekte terdahulu para rahib menyendiri 
dari manusia, dan berkhalwat di puncak-puncak gunung. 
Mereka mengutamakan hidup bebas dari masyarakat 
demi mencari kesenangan bersama Allah. Mereka 
meninggalkan kenikmatan-kenikmatan duniawi dan 
mengikat diri mereka dengan olah jiwa yang berat demi 
akhirat. Allah Swt. memuji mereka dalam Kitab-Nya, “Cara 
hidup kerahiban yang mereka ada-adakan. Hal itu tidak Kami 
wajibkan atas mereka kecuali mengharap Ridha Allah?“ dan 
firman-Nya, “Dan itu karena sesungguhnya di antara mereka 
terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, dan sesungguhnya 
mereka tidak menganggap diri mereka besar”. 


333 Al Da'Gim j.1 h.288 dan TSawab al A'mdl 281 
334 OS. al Hadid: 27 
335 OS. al Maidah: 82 
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Ketika cara hidup itu hilang, dan manusia cenderung 
untuk mengikuti syahwat-syahwat dan meninggalkan 
perhatian pada ibadah, serta mereka tidak lagi 
bersemangat untuk ibadah, maka Allah Swt. mengutus 
Nabi Muhammad Saw. untuk menghidupkan jalan menuju 
akhirat dan memperbaharui kebiasaan para utusan Allah 
Swt. dalam menempuh jalan itu. Beliau pernah ditanya 
oleh para pengikut sekte-sekte terdahulu tentang pola 
hidup kerahiban dan pengembaraan dalam agama Islam, 
beliau bersabda, “Pola itu diganti untuk kami dengan jihad 
dan membesarkan Allah di atas semua kemuliaan”. Yakni 


haji, sedangkan pengembaraan diganti dengan puasa. 


Allah Swt. telah memberikan kenikmatan kepada umat 
ini dengan menjadikan haji sebagai pengganti kerahiban. 
Kemuliaan Baitullah selain karena dikaitkan dengan diri- 
Nya, juga karena ia menjadi tujuan hamba-hamba-Nya. 
Allah menjadikan daerah sekitarnya sebagai tempat yang 
haram (terhormat) karena Baitullah dan keagungannya, dan 
menjadikan Arafat bagaikan lapangan agar manusia hanyut 
dalam kehormatan-Nya. Dia memperkuat kehormatan 
tempat itu dengan larangan memburu binatangnya dan 
memotong pohonannya serta meletakannya seperti tradisi 
dalam menghadapi raja-raja. Baitullah menjadi tujuan 
para peziarah dari segala penjuru dunia dan pelosok yang 
tandus dan jauh. Mereka datang dengan kerendahan hati 
di hadapan Pemelihara rumah itu dan menunjukkan 


kemiskinan mereka di hadapan-Nya dengan tunduk pada 
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keagungan-Nya, dan dengan menunjukkan kebutuhan 
pada kemuliaan-Nya sambil mengakui kebebasannya dari 
tempat tinggal dan negerinya. Semua itu dilakukan demi 
menampakkan penghambaan mereka yang lebih dalam 


bentuk kepatuhan dan ketundukan yang paling sempurna. 


Oleh karena itu, dalam haji Allah Swt. mewajibkan 
manusia untuk melakukan perbuatan-pebuatan yang tidak 
disenangi oleh jiwa dan tidak dipahami oleh akal seperti 
melemparJumrah denganbatudan mondar-mandir berkali- 
kali antara Shafa dan Marwa. Dengan perbuatan-perbuatan 
semacam ini, tampak kesempurnaan penghambaan. 
Sementara zakat adalah bentuk kasih sayang dan akal 
pun dapat memahami alasan diwajibkannya. Demikian 
pula puasa, tujuannya jelas yaitu mematahkan hasrat 
syahwat yang merupakan musuh Allah dan upaya untuk 
fokus pada ibadah dengan menahan diri dari dorongan- 
dorongan syahwat. Juga sujud dan ruku dalam shalat 
adalah kerendahan hati kepada Allah dengan perbuatan- 
perbuatan yang menunjukkan kerendahan hati, dan jiwa 


merasakan senang dengan itu. 


Dalam pelaksanaan haji pun, akal tidak dilibatkan, 
hati dan tabiat manusia dijauhkan dari kesenangan. 
Demikian itu, karena setiap perbuatan yang akal dapat 
memahaminya, maka tabiat cenderung padanya, sehingga 
kecenderungannya menjadi pendukung perintah dan juga 


pendorong untuk melaksanakannya. Karena itu, tidak 
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tampak penghambaan dan kepatuhan yang sempurna 


pada ibadah selain haji. 


Berhubungan dengan itu, Rasulullah Saw. secara khusus 
mengatakan dalam haji, “Labbaika dengan haji yang benar- 
benar dan untuk penghambaan dan perbudakan”. Beliau tidak 
mengatakan ini dalam shalat dan lainnya. Jika hikmah Allah 
Swt. menuntut untuk mengaitkan keselamatan manusia 
dengan perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan 
hawa nafsu, dan kendalinya berada pada syariat, sementara 
mereka melakukan itu hanya sebagai bentuk kepatuhan 
saja, maka perbuatan-perbuatan yang tidak dipahami oleh 
akal adalah bentuk penghambaan yang paling efektif untuk 
membersihkan jiwa dan memalingkannya dari keinginan 


tabiat ke arah penghambaan. 


Dari keterangan yang lalu jelas bahwaorang yang menuju 
Baitullah sebenarnya sedang menuju dan mengunjungi 
Allah, maka dia layak mendapatkan perjumpaan 
dengan-Nya di tempat yang dijanjikan-Nya. Orang yang 
merindukan perjumpaan dengan Allah terdorong untuk 
mempersiapkan sebab-sebabnya. Karena itu, niat haji 
harus murni untuk Allah semata, dan jauh dari virus-virus 


riya dan lainnya. 


Diriwayatkan bahwa Imam al Sajjad as. ketika 
menjalankan ihram, kendaraannya berhenti, wajahnya 


pucat, badannya bergetar dan tidak sanggup mengucapkan 
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talbiyah. Beliau ditanya, mengapa anda tidak ber- 
talbiyah?. Beliau menjawab, “Aku khawatir Tuhanku berkata 
kepadaku, “Tidak untuk penyambutanmu dan tidak untuk 
kebahagiaanmu”. Ketika mengucapkan talbiyah, beliau 
pingsan dan jatuh dari kendaraannya. Beliau selalu 


mengalami hal itu sampai menuntaskan hajinya." 


Adab Spritual Haji 


Dalam Mishbdh al Syari'ah, Imam Jafar al Shadig as. 
berkata, Jika anda ingin berhaji, maka kosongkanlah 
hatimu untuk Allah Swt. dari segala kesibukan dan semua 
tabir. Serahkan semua urusanmu kepada Penciptamu, 
bertawakkallah kepada-Nya dalam semua gerakan dan 
diammu. Berpasrahlah pada keputusan, hukum dan 
ketetapan-Nya. Tinggalkanlah dunia dan kesenangannya serta 
manusia. Keluarkanlah hak-hak yang mengikatmu dari pihak 
manusia. Janganlah mengandalkan bekalmu, kesenanganmu, 
teman-temanmu, kekuatanmu, masa mudamu dan hartamu 
karena khawatir semua itu akan menjadi musuh dan bencana. 
Sesungguhnya orang yang mengaku telah mendapat Ridha 
Allah dan mengandalkan selain-Nya, maka Allah jadikan itu 
sebagai bencana dan musuh. Ketahuilah bahwa tidak ada 
kekuatan dan kemampuan pada seseorang kecuali dengan 
bantuan Allah dan petunjuk-Nya, maka bersiap-siaplah seperti 
bersiapnya orang yang tidak mengharapkan kembali.” 


336 Al Mustadrak j.2 h.119 
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Perbaikilah persahabatan. Jagalah waktu kewajiban- 
kewajiban Allah dan Sunnah-Sunnah Nabi-Nya serta 
apa yang diwajibkan atasmu berupa adab, ketabahan, 
kesabaran, syukur, takut, kedermawanan. Persiapkanlah 


bekal sepanjang waktu. 


Kemudian bersihkanlah dosa-dosamu dengan air 
taubat yang tulus. Pakailah baju kejujuran, kejernihan, 
ketundukan dan kekhusyuan. Ber-ihramlah dari segala 
sesuatu yang menghalangimu dari dzikrullah dan 
merintangimu untuk mentaati-Nya. Sambutlah Allah Swt. 
dalam panggilanmu dengan sambutan yang benar, bersih, 
tulus dan suci sambil berpegangan dengan tali yang kokoh. 
Berthawaflah dengan hatimu bersama para malaikat 
di sekitar Arsy seperti anda berthawaf bersama kaum 
Muslimin di sekitar Baitullah. Berlarilah dari nafsumu. 
Berlepaslah dari kekuatan dan kemampuanmu. Keluarlah 
dari kelalaianmu dan kesalahanmu seperti anda keluar 
dari Mina. Janganlah mengharapkan sesuatu yang tidak 


halal bagimu dan bukan hakmu. 


Akuilah segala kesalahan-kesalahan di padang Arafat. 
Perbaharuilah janjimu di sisi Allah Swt. dengan keEsa-an- 
Nya. Dekatlah dengan-Nya dan bertagwalah kepada-Nya 
di Muzdalifah. Naiklah dengan ruhmu ke tempat yang 
paling tinggi saat anda menaiki gunung. Sembelihlah leher 
nafsu dan kerakusan saat anda menyembelih. Lemparlah 


syahwat-syahwat, kehinaan, kerendahan dan kejelekan 
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saat anda melempar Jumrah. Cukurlah aib-aib lahir dan 
batin saat anda mencukur rambut. Masuklah dalam 
keamanan, pangkuan, tabir dan perlindungan Allah dari 
kejaran nafsumu saat anda memasuki tanah Haram dan 
Baitullah sambil mengagungkan Pemiliknya dan meyakini 


kebesaran dan kekuasaan-Nya. 


Sentuhlah Hajar Aswad karena ridha dengan pembagian- 
Nya dan tunduk pada kekuatan-Nya. Tinggalkanlah segala 
sesuatu selain-Nya saat anda berthawaf. Jernihkanlah 
ruhmu dan batinmu untuk menjumpai-Nya di hari Dia 
menemuimu saat anda berdiri di bukit Shafa. Jadikanlah 
anda berada dalam pandangan Allah, sementara sifat- 
sifatmu penuh dengan tagwa, saat anda berada di Marwa'. 
Tetaplah anda berada pada kondisi berhaji dan setia 
terhadap janjimu yang anda ikrarkan di hadapan Tuhanmu 


dan anda nyatakan hingga hari kiamat. 


Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Swt. tidak 
mewajibkan haji dan tidak mengistimewakannya dari 
semua ketaatan dengan menisbatkannya pada diri-Nya 
dalam firman-Nya “Dan untuk Allah diwajibkan atas manusia 
berhaji ke Baitullah bagi yang mampu menempuh jalannya” 
serta tidak mengajarkan kepada Nabi-Nya manasik- 
manasik yang berurutan kecuali karena haji membantu dan 
mengisyaratkan pada kematian, alam kubur, hari kebangkitan 


dan hari kiamat serta menjelaskan tentang orang-orang 
337 OS. Ali Imran: 97 
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pertama kali masuk ke surga dan orang-orang yang pertama 
kali masuk ke neraka dengan menyaksikan manasik haji dari 
awal sampai akhir bagi orang-orang yang memiliki hati dan 
akal" 


Muywamalah 


Islam yang dibawa Nabi Muhammad Saw. dan 
dilanjutkan para Imam Ahlul bait as. merupakan agama 
Allah Swt. yang sempurna dan kenikmatan dari-Nya 
yang lengkap. Agama yang lengkap dan kenikmatan yang 
sempurna ini harus dinyatakan dengan kepatuhan (tha'at), 
penyerahan diri (islaam) dan ketulusan (ikhlash) kepada 
Allah Swt., Nabi Muhammad Saw. dan Ahlul bait as. secara 
utuh. Sebagai agama yang sempurna dan kenikmatan 
yang lengkap, Islam tidak hanya mengatur tata cara 
berhubungan manusia dengan Allah Swt. sebagaimana 
yang telah dijelaskan dalam masalah inadah. Islam juga 
mengatur hubungan manusia dengan manusia. Hubungan 


ini biasa disebut dalam Islam dengan “mu'amalah”. 


Secara linguistis kata “mu'amalah” bermakna sebuah 
perbuatan atau aktifitas yang melibatkan lebih dari satu 
orang. Kata ini varian (Masdar) dari kata kerja “aa'mala- 
yuaa'milu” yang berarti saling berbuat atau berhubungan 


atau interaksi. 


338 Mishbih al Syarfah 47 
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Terlepas dari pembahasan bahasa, manusia sebagai 
makhluk sosial tidak akan pernah luput dari hubungan 
dengan sesama, di rumah dan di ruang-ruang sosial. 
Islam sebagaimana dijelaskan di atas hadir di tengah umat 
manusia untuk mengatur dan membimbing mereka agar 
hubungan (Muwamalah) mereka benar dan baik. Benar 
dan baiknya sebuah Muamalah harus dilandasi dengan 
keadilan. Karena itu, Islam menekankan bahwa Mu'amalah 
harus dilandasi dengan keadilan, “Sungguh, Kami benar- 
benar telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti 
yang nyata dan Kami menurunkan bersama mereka kitab 
dan neraca (keadilan) agar manusia dapat berlaku adil. 
Kami menurunkan besi yang mempunyai kekuatan hebat dan 
berbagai manfaat bagi manusia agar Allah mengetahui siapa 
yang menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya walaupun 
(Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat 
lagi Maha Perkasa.” dan mengecam keras kezaliman, 
“Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak 
dan zalim, maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam 


neraka. Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah”. 


Muamalah yang berbasis keadilan diatur dalam Islam 
pada dua kategori, akhlak dan figh. Dalam urusan akhlak, 
keadilan biasa diartikan dengan keseimbangan, moderasi 
dan tengah-tengah. Misalnya, keberanian berada antara 
kepengecutan (jubnu) dan nekat, sembrono (tahawwur), 


339 OS. al Hadiid: 25 
340 OS. al Nisa”: 30 
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murah hati berada antara kikir (bukhul) dan royal (israaf) 
dan lain sebagainya. Untuk mendapatkan penjelasan detail 
tentang ini, silahkan merujuk pada buku-buku Akhlak dari 
ulama Syi'ah seperti kitab Jami' al Sa'adah karya Syekh 


Naragi'". 


Berkaitan dengan keadilan dengan arti keseimbangan, 
Allah Swt. berfirman, “Dan orang-orang yang apabila 
membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak 
(pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah 


antara yang demikian”? 


Dalam urusan figih, keadilan biasa diartikan dengan 
mengambil hak untuk diri sendiri dan memberi hak kepada 
orang lain yang berhak, atau biasa disebut pula dengan hak 
dan kewajiban. Untuk memastikan adanya timbal balik: 
hak dan kewajiban, antara dua orang yang ber-Mu'amalah, 
maka dalam Mu'amalah ini ada kesepakatan atas dasar 
transaksi atau ikatan yang disebut dengan “Akad”. Akad 
sendiri menjadi sah kalau ada pernyataan yang terucap 
dengan dua kata, ijab dan gabul secara jelas. Ada beberapa 
kondisi Mu'amalah tidak mesti dengan akad yang terucap 
karena Muamalah itu sudah jelas dan sudah adanya 
kesepakatan dalam hak dan kewajiban. Mu'amalah seperti 


ini dalam figih disebut dengan “muaa'that”. 


Mu'amalah yang akan dibahas sekarang ini adalah 


341 Naragi seorang ulama akhlak yang Menyusun kitab Jami' al Sa'aadah empat jilid tebal. 
342 OS. al Furgaan: 67 
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Mu'amalah dalam kategori figih, seperti pernikahan, jual 
beli dan penyewaan. Tiga masalah ini dan masalah lainnya 
dibahas dengan rinci dalam buku-buku figih. Dalam buku 
ini hanya akan membahas tiga masalah tersebut sekedar 
contoh dari tiga macam Mwamalah, Muamalah dengan 
fisik (hubungan badan) yaitu pernikahan, Mwamalah 
dengan harta yaitu jual beli dan Mwamalah dengan jasa 


yaitu ijarah, tetapi tidak dengan pendekatan hukum figih. 


Pada tiga macam Muw'amalah ini Islam menekankan 
pentingnya keadilan, atau pentingnya ber-Mwamalah 


dengan benar dan baik. 


A. Pernikahan 


Sejak dahulu kala ada dua macam Mu'amalah antara 
laki-laki dan wanita sekaitan dengan kebutuhan biologis: 
pernikahan dan perzinahan. Keduanya dilakukan boleh 
jadi karena suka sama suka. Namun pernikahan diyakini 
benar dan baik (bahkan sebagai bagian dari ibadah, red.), 
sementara perzinahan dianggap tidak benar dan tidak 
baik (salah satu jenis kemaksiatan, red.). Agama Islam 
menganggap pernikahan sebagai Muamalah yang sah 
bahkan berpahala sedangkan perzinahan tidak sah dan 
berdosa. Dalam Islam dijelaskan bahwa salah satu syarat 
sahnya pernikahan adalah ikrar 'agad, dan setelah itu ada 


kewajiban-kewajiban dan hak-hak yang harus diperhatikan 
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oleh masing-masing suami dan istri agar pernikahan itu 


benar dan baik. 


Filosofi Pernikahan 


Islam agama yang seiring dengan karakteristik manusia 
mampu memenuhi segala yang dibutuhkan manusia secara 
wajar, termasuk kebutuhan biologis-seksual manusia. 
Karena itu, Islam menghalalkan pernikahan, yang salah 
satu tujuannya adalah menjaga hasrat biologis-seksual 
manusia dari perbuatan dosa dan haram. Berkenaan 
dengan itu, Allah Swt. berfirman, 


“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali 
terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki. 
Maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. 
Barang siapa mencari yang dibalik itu maka mereka itulah 
orong-orang yang melampaui batas”. 


Rasulullah Saw. bersabda, “Wahai para pemuda siapa 
pun dari kalian yang memiliki sarana untuk menikah, maka 
hendaknya melakukannya, karena ini adalah cara terbaik 
untuk melindungi mata kalian dari pandangan yang merusak 
dan berbahaya, dan untuk menjaga bagian pribadi dari dosa 
dan kacabulan. Barang siapa tidak memiliki sarana untuk 
menikah harus berpuasa karena puasa bisa mengurangi nafsu”. 


Imam Ali Zainal Abidin as. berkata, 


“Adapun hak kemaluan adalah engkau harus menjaganya 
dari perbuatan haram. Untuk menjaganya, engkau harus 
343 OS. al Mu'minun: 5-7 
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menutup mata dari pandangan haram, karena mata sangat 
membantu dalam hal ini, Perbanyaklah mengingat kematian 
dan takutilah dirimu akan azab Allah. Mintalah bantuan 
dari Allah Swt. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan 
bersandar pada Allah Swt.” 


Tujuan lain dari pernikahan adalah melanjutkan 
keturunan. Tujuan ini bukanlah tujuan utama, namun 
manusia pada umumnya mendambakan untuk memiliki 
keturunan yang baik. Islam sendiri menganjurkan agar 
umatnya memperbanyak keturunan seperti sabda Nabi 
Saw. yang populer “Menikahlah dan berketurunanlah agar 
jumlah kalian banyak, karena aku akan bangga dengan kalian 
yang banyak di hadapan umat-umat lain pada hari Kiamat”. 


Pra Syarat Nikah 


Pernikahan dilakukan tentu tidak hanya karena faktor 
pemenuhan kebutuhan biologis-seksual saja. Terdapat 
beberapa hal yang perlu dipertimbangkan sebelum 
seseorang menikah agar pernikahan itu dapat membangun 
rumah tangga yang penuh ketenangan dan kasih sayang 
(sakinah, mawaddah dan rahmah). Salah satu hal yang 
perlu dipertimbangkan sebelum nikah adalah kedewasaan 
jiwa atau kematangan mental, karena dalam membangun 
rumah tangga akan terjadi badai dan cobaan di tengah 
keluarga, antara suami dengan istri atau antara orang tua 
dengan anak atau lainnya. Menghadapi badai dan cobaan 
itu dibutuhkan kedewasaan dan kematangan yang cukup 
agar tidak terjadi kegaduhan yang bisa mengakibatkan 


344 Baca Imam Ali Zainal Abidin, Risalah al Hugug 
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perceraian. 


Lebih dari itu, kedewasaan dan kematangan akan 
menjadikan seseorang menerima apa adanya dari 
pasangannya, karena sesungguhnya kehidupan dunia 
bukan lah sebuah impian yang sempurnatanpa cacat, pasti 
ada kekurangan dalam diri suami maupun istri. 


Kemudian hal yang juga perlu dipertimbangkan adalah 
kemandirian dalam ekonomi agar seorang suami mampu 
menafkahi istri dan anaknya dengan sendirinya tanpa 
bantuan orang tuanya. Meskipun kemampuan memberi 
nafkah disesuaikan dengan kondisi keuangannya. 


Dua syarat ini bisa saja dimiliki sesorang setelah 
pernikahan dengan cara berusaha terus untuk belajar dan 
berkonsultasi dengan orang-orang yang berpengalaman 
dan bijaksana, karena dua syarat ini bersifat relatif dan 
bisa berubah serta bergantung pada kemauan dan usaha 
seseorang. 


Hak dan Kewajiban 


Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam urusan 
Muamalah keadilan harus menjadi landasan agar tidak 
terjadi pihak yang dizalimi dan teraniaya, termasuk di 
dalamnya urusan pernikahan. Keadilan dalam pernikahan 
diwujudkan dalam bentuk masing-masing melakukan 
kewajiban dan haknya. 


Dalam berbagai riwayat dari Nabi Saw. dan Ahlul bait 
as., dijelaskan apa yang menjadi kewajiban dan hak suami 
dan istri, daintaranya sabda Nabi Saw. yang berbunyi, 
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“Barangsiapa yang menyia-nyiakan hak-hak keluarganya 
maka terlaknatlah ia.”“$ 


Para ulama Syi'ah menjelaskan dalam buku-buku figih 
mereka secara rinci tentang batas-batas nafkah yang 
harus ditunaikan oleh suami terhadap istrinya, dan nafkah 
merupakan hak seorang istri. 


Nafkahterhadapistrimeliputipangan, sandangdanpapan 
yang dibutuhkan istri sesuai status sosialnya dan sesuai 
kemampuan maksimal suami. Berkaitan denga kebutuhan 
pangan, Imam Khumayni menjelaskan, Jika seorang istri 
terbiasa memakan jenis makanan tertentu dan meninggalkan 
jenis makanan tersebut akan membahayakannya, maka wajib 
atas suami untuk menyediakan jenis makanan tersebut.” 


Dalam keterangan lain beliau menambahkan, “Istri tidak 
berhak memaksa suami untuk memberi uang sebagai ganti 
makanan. Tapi, jika hal tersebut berdasarkan kesepakatan 
bersama, maka istri dapat meminta uang kepada suami sebagai 
ganti makanan, dan uang tersebut pun menjadi miliknya, dan 
suami telah terlepas dari kewajibannya.” 


Kemudian berkaitan dengan sandang, Imam Khumayni 
menjelaskan, “Suami harus menyediakan pakaian yang sesuai 
dengan status istrinya dalam pandangan (urf) masyarakat, 
dengan syarat hal tersebut tidak menyebabkan perbuatan 
haram, misalnya pakaian untuk diperlihatkan kepada laki- 
laki yang bukan mahram, atau menyebabkan berlebih-lebihan 
dan pemborosan (mubadzir), misal setiap ada undangan harus 
memakai baju baru, maka dalam ini suami tidak wajib untuk 


345 Al Amili, Wasa'il asy-Syi'ah, jilid 7, hal 151 
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menyediakannya.” 


Dan dalam kaitannya dengan kebutuhan papan atau 
tempat tinggal beliau menjelaskan, “Wajib atas suami 
menyediakan rumah yang layak untuk istri, baik rumah milik 
sendiri, menyewa, atau dengan cara lainnya. Begitu pula istri 
dapat memohon kepada suami agar tidak ada yang tinggal di 
rumahnya, kecuali ia dan suaminya”.“$ 


Adapun kewajiban-kewajiban istri adalah mentaati 
suami selama perintahnya tidak bertentangan dengan 
agama, melayani kebutuhan biologis suaminya dan tidak 
melakukan beberapa perbuatan kecuali atas izin suaminya 
seperti melakukan ibadah-ibadah sunnah, keluar rumah, 
dan membelanjakan harta suami. 


Selain kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan oleh 
suami dan istri tersebut, mereka juga harus melakukan hal- 
hal yang dapat mempererat kasih sayang diantara mereka 
seperti, memperindah penampilan dan saling memberi 
hadiah. 


Hasan bin Jaham berkata, “Imam Musa Kazhim as. telah 
mewarnai rambutnya (dengan pacar) dan merias (menyisir 
dan merapikan penampilan) dirinya. Lantas aku berkata, 
Wahai yang jiwaku sebagai tebusannya, apakah Tuan juga 
mewarnai rambut (dengan pacar)?” Beliau menjawab, “Ya, 
karena penampilan menarik suami akan menyebabkan 
kehormatan dan keterjagaan (iffah) para istri. Ketidakterjagaan 
(perselingkuhan) para istri dikarenakan penampilan yang 
tidak terawat para suami.” 


346 Lihat Imam Khumayni, Tahrir al Wasilah kitab Nikah. 
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Imam Musa Kazhim as. melanjutkan, “Apakah engkau 
senang melihat istrimu tampil tidak rapih dan tidak menarik?” 
Aku menjawab, “Tidak”. Imam as. kembali berkata, “Istrimu 
juga seperti itu, tidak senang melihatmu dalam keadaan tidak 
menarik." 


Imam Shadig as. berkata, “Sebagaimana para suami akan 
merasa senang di saat melihat para istrinya tampil cantik dan 
rapi, para istri pun akan merasa senang sewaktu melihat para 
suaminya tampil rapi dan menarik.” 


Nabi Muhammad Saw. bersabda, “Apabila seseorang 
bepergian, maka pada saat kembali hendaklah ia membawa 
hadiah atau oleh-oleh untuk keluarganya...” 


Beliau Saw. bersabda, “Setiap kali suami memberikan air 
minum kepada istrinya, maka Allah Swt. akan memberikan 
balasan kepadanya”. 


Beliau Saw. bersabda, “Duduknya seorang laki-laki di 
samping anak dan istrinya, lebih dicintai Allah Swt dari Y'tikaf 
di masjid”. 


Beliau Saw. bersabda, “Ungkapan “aku cinta kamu” yang 
diucapkan suami kepada istrinya tidak akan pernah sirna dari 
hati istrinya”. 


Imam Ali as. berkata, “Istri merupakan amanat Ilahi yang 
ada di tanganmu, oleh karenanya, jangan menyakitinya dan 


347 Al Amili, Wasa'il Asy Syi'ah, jil 1, hal 183 

348 Makarim-Akhlak, hal 80 

349 Wasa'il Asy Syi'ah, jil8, hal 337 

350 Kanzul Ummal, hadis ke-44771: Muntakhab Mizanul Hikmah, hal 254 
351 Muntakhab Mizanul Hikmah, hal 254 

352 Al-Kafi, jil 5, hal 569 
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mempersulitkannya”. 


Imam Shadig as. berkata, “Imam Ali as. memotong- 
motong kayu, mengambil air dan menyapu. Sementara 
Sayyidah Fathimah Zahra as. membuat tepung, mengadoninya 
dan membuat roti”.58 (Biharul Anwar, jil. 43, hal. 15) 


Suatu hari Rasul Saw. memasuki rumah Imam Ali as. 
Beliau melihat Sayyidah Fathimah as. sedang membuat 
tepung yang dibantu oleh Imam Ali as. Kemudian Rasul 
Saw. berkata, “Siapa di antara kalian yang sudah lelah?”. 


Imam Ali as. menjawab, “Fathimah sudah lelah, wahai 
Rasulullah”. Lalui Rasul Saw. berkata, “Bangunlah, wahai 
putriku”. Sayyidah Fathimah pun bangun, kemudian beliau 
menggantikan putrinya membantu Imam Ali as. dalam 
membuat tepung”. 


B. Jual Beli 


Imam Jafar Shadig as. berkata, “Barangsiapa ingin 
berdagang hendaklah belajar agama agar dia tahu mana 
yang halal dan mana yang haram. Barangsiapa tidak belajar 
agama lalu berdagang maka dia akan terjerumus pada syubhat 
(sesuatu yang belum jelas halal dan haramnya)”. 


Agama Islam telah mengatur berbagaisisi dari kehidupan 
ekonomi manusia, dan menekankan pentingnya keadilan 
dalam menjalankan ekonomi. Hanya dengan keadilan 
semua pihak yang terlibat dalam urusan ekonomi akan 


353 Biharul Anwar, jil43, hal 15 
354 Ibid 
355 Wasaail Syi'ah, j. 12 hal. 283 
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mendapatkan keuntungan bersama sehingga semuanya 
akan berbahagia dan tidak ada yang dirugikan dan 
teraniaya. Salah satu kegiatan ekonomi adalah jual beli 
atau berdagang. Dalam jual beli terjadi Mu'amalah atau 
interaksi sosial lebih dari satu orang. 


Untuk mendapat keuntungan dan kebahagiaan, Islam 
menetapkan aturan-aturan dan dasar-dasar yang jelas dan 
tegas. Misalnya mengharamkan beberapa jenis komoditas, 
jual beli khamar, babi, bangkai, barang-barang yang 
hanya dimanfaatkan sesuatu yang haram, menipu, riba, 
menimbun makanan pokok dan lain sebagainya yang 
dijelaskan secara rinci dalam buku-buku Figih. 


Banyak ayat dan riwayat yang mengecam pelaku jual 
beli yang licik seperti ayat, 


“Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar 
dan menimbang). (yaitu) orang-orang yang apabila menerima 
takaran dari orang lain mereka minta dicukupkan, dan apabila 
mereka menakar atau menimbang (untuk orang lain), mereka 
mengurangi”. 


“Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan dengan 
adil, dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak- 
hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di muka 
bumi dengan membuat kerusakan”. 


Nabi Muhammad Saw. bersabda, “Empat hal yang jika 
ada pada seseorang, maka usahanya baik, jika membeli tidak 


356 OS. al Muthaffifiin: 1-3 
357 OS. Huud: 85 
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mencela, jika menjual tidak memuji dan tidak menipu serta 
tidak bersumpah”. 


Imam Ali bin Abi Thalib as. berkata, “Wahai para 
pedagang, dahulukan istikharah, carilah keberkahan dengan 
kemudahan, dekatlah dengan para pembeli, berhiaslah dengan 
kelembutan. Hindari sumpah, jauhi dusta, takutlah dari 
kezaliman dan bantulah orang yang teraniaya serta jangan 
dekati riba”. 


Beliau Saw. bersabda, “Barang siapa berdagang, maka 
hindari lima perkara. Jika tidak (menghidarinya), maka 
jangan berdagang dan jangan belanja: riba, bersumpah, 
menutupi keburukan, memuji jika menjual dan mencela jika 
membeli”. 


Beliau Saw. bersabda, “Allah Swt. mengampuni seorang 
sebelum kalian: dia mudah saat menjual, mudah saat membeli, 
mudah saat memutuskan dan mudah saat menuntut”! 


Imam Jafar Shadig as., “Tiga manusia yang akan 
dimasukan oleh Allah ke surga tanpa hisab: pemimpin yang 
adil, pedagang yang jujur, orang tua yang menghabiskan 
umurnya dalam ketaatan kepada Allah Swt.”?82 


C. Kerja (Ijarah) 
Ijarah adalah Mwamalah yang saling memberi manfaat, 


358 Wasaa'il Syi'ah, j. 12 hal. 285 

359 Bihal al Anwaar, j.75 hal. 54 hadis 100 
360 Bihaar al Anwaar, j.100 hal. 95 hadis 18 
361 Wasaail Syi'ah, j.12 hal. 288 Hadis 4 
362 Ibid. j.100 hal. 4 hadis 11 
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baik dalam bentuk materi maupun tenaga, seperti sewa 
rumah dan kerja dengan imbalan upah. Yang menjadi 
bahasan dalam buku ini adalah ijarah yang kedua yang 
meliputi buruh, pembantu, kuli bangunan, dan segala 
bentuk pekerjaan yang bertumpu pada jasa dan keahlian, 
termasuk jasa mengajar, penjahit, pemangkas rambut dan 
lainnya. 


Dalam Mu'amalah ijarah, pemilik uang dan orang yang 
berjasa dengan pekerjaan dan keahliannya saling memberi 
keuntungkan dan mendapatkan manfaat. Mwamalah 
semacam ini lazim terjadi dalam kehidupan bermasyarakat 
karena tidak semua orang dapat melakukan segala 
pekerjaan, dan tidak semua orang memiliki modal. 


Imam Ali bin Abi Thalib as. dalam menafsirkan ayat, 
“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? 
Kamilah yang menentukan penghidupan mereka dalam 
kehidupan dunia dan Kami telah meninggikan sebagian mereka 
atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka 
dapat memanfaatkan sebagian yang lain. Rahmat Tuhanmu 
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan”.88 berkata, 


“Allah Swt. memberitahu kita bahwa ijarah adalah 
salah satu mata pencaharian manusia, karena Dia dengan 
hikmah-Nya membeda-bedakan hasrat, kecenderungan dan 
keadaan mereka, dan itu merupakan tonggak keragaman 
mata pencaharian mereka: ada orang yang membayar orang 
lain karena barang dagangannya, kerjaannya, tenaganya dan 
harta miliknya. 


363 OS. Zukhruf: 32 
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Seandainya seorang dari kita terpaksa menjadi tukang 
bangunan untuk dirinya sendiri, atau menjadi tukang kayu 
atau menjadi pengrajin semua perabot untuk dirinya sendiri 
dan mengurusi semua yang dia butuhkan: memperbaiki 
pakaian dan apa yang dimilikinya, maka tidak akan tegak 
keadaan dunia dengan itu, dan semua itu tidak akan terurus, 
tetapi Allah Swt. telah mengatur (alam) secara apik dengan 
adanya perbedaan kecenderungan di antara mereka dan setiap 
orang melalukan apa yang menjadi kecenderungannya dan 
satu sama lain saling membantu sehingga sebagian tercukupi 
oleh sebagian lain dalam sumber-sumber mata pencaharian 
yang dengannya keadaan mereka menjadi baik”. 


Demi tercapainya tujuan ijarah yang dijelaskan dalam al 
Ouran dan Imam Ali bin Abi Thalib as., maka Islam telah 
menetapkan beberapa aturan main dalam melakukan 


ijarah, antara lain, 


Kesepakatan dan Transparansi 


Adanya kejelasan dalam hak dan kewajiban antara 
yang pembayar dengan pekerja atau pelaku jasa dalam 
nilai upah yang akan dibayar, bobot pekerjaan dan waktu 
pelaksanaan. Karena itu, para ahli figih mendefinisikan 
ijarah sebagai berikut, “Memberikan hak manfaat tertentu 


dengan imbalan tertentu”. 


Berkaitan tranparansi ini, Rasulullah Saw. bersabda, 
364 Wasaa'il Syi'ah, j. 19 hal. 103 
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“Jika seorang dari kalian menyewa seorang pekerja, maka 


hendaknya dia memberitahunya tentang upahnya”.8 


Imam Ali bin Abi Thalib as. berkata, “Rasulullah Saw. 
pernah melarang memperkerjakan seseorang sehingga dia 
diberitahu upahnya”.?$ 


Imam Jafar Shadig as. berkata, “Barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari akhir, maka dia tidak 
boleh memperkerjakan seorang karyawan sampai dia 
memberitahunya tentang upahnya”." 


Imam Ali Ridha as. pernah menegor dan memarahi 
seseorang yang memperkerjakan seseorang di rumahnya 
tanpa upah dengan alasan orang itu berkerja padanya 
karena sukarela. 


Memperlakukan Pekerja dengan Baik 


Selain jelas tentang upah yang akan diberikan kepada 
pekerja juga tidak memberi pekerjaan yang berat di luar 
kemampuannya. Berkenaan dengan masalah ini, Nabi 
Syw'aib as. berkata kepada Nabi Musa as., “Berkatalah dia 
(Syu'aib): “Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu 
dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa 
kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan 
sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, 


365 Rey Shari, Mizan al Hikmah, j. 1 hal. 26 

366 Shaduug, Man Laa Yahdhuruhu al Fagiih, j.4 hal. 10. 
367 Kulayni, al Kaafi, j.5 hal. 289 

368 Amili, Wasaail Syi'ah, j.31 hal.245 
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maka aku tidak hendak memberati kamu. Dan kamu Insya 
Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik”. 


Rasulullah Saw. bersabda, “Orang mukmin mudah 
keputusannya dan mudah tuntutannya”.” 


Tidak Menunda Pembayaran 


Hal lain yang perlu diperhatikan dalam kaitannya 
dengan hak pekerja adalah tidak menunda pembayaran 
upah pekerjaannya. Rasulullah Saw. bersabda, “Berikan 
upah kepada pekerja sebelum keringatnya kering”. 


“Berikan upah kepada pekerja selama dia masih kerja”.? 


Amanah dan Jujur 


Untuk para pekerja hendaknya bersikap amanat dan 
jujur dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh orang 
memberikan pekerjaan (musta'jir). Sikap ini dapatdipahami 
dari usulan putri Nabi Syuw'aib as. agar memperkerjakan 
Nabi Musa as. karena beliau seorang yang kuat dan 
amanat, “Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja 
(pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang 
kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat 
lagi dapat dipercaya”. 

369 OS. al Gasas:27 
370 Shaduug, Man Laa Yahdhuruhu al Fagiih, j.3 hal. 196 
371 Al Thusi, al Khilaf, j.3 hal. 486 


372 Rey Shari, Mizan al Hikmah, j.1 hal. 26 
373 OS. al asas: 26 
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Yang dimaksud “kuat” adalah kapabilitas sebagaimana 
ucapan Imam Ali bin Abi Thalib as., “Jangan lah kamu 
menerima bantuan untuk memperkerjakan para pembantu 
kecuali dari orang yang memiliki kapabilitas dan amanat”. 


Nabi Muhammad Saw. bersabda, “Celakalah para 
pedagang umatku karena (ucapan), “Tidak, demi Allah” 
dan “Benar, demi Allah”. Celakalah para pekerja (pengrajin) 
umatku karena (janji), “Hari ini dan besok””3. Maksudnya, 
dia berjanji hari ini selesai tetapi hari esoknya belum 
selesai dan seterusnya. 


374 Ibnu Abi al Hadid, Nahju al Balaghah, j.20 hal. 276 
375 Al Shadug, Man laa Yahdhuruhu al Fagih j. 3 hal. 160 
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“Aku kota ilmu dan Ali adalah pintunya.” 
(Mizan Al-Hikmah) 


“Imam Ali bin Abi Thalib as. berkata, 
“Kekasihku mengajariku seribu macam ilmu dan setiap 
darinya bercabang seribu cabang.” 

(Mizan Al-Hikmah) 


“Imam Muhammad Bagir as.: 
Pergilah anda ke Barat atau ke Timur, 
anda tidak akan mendapatkan ilmu (yang benar) 
kecuali dari kami.” 
(Mizan Al-Hikmah) 
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RITUAL 
AHLUL BAIT 


Doa dan Dzikir 


Hendaknya orang yang sudah selesai malaksanakan 
shalat-shalat wajib untuk membaca dzikir dan doa. Banyak 
riwayat yang menyebutkan keutamaan-keutamaannya. 
Yang terpenting dalam dzikir adalah istigamah atau sering 
melakukannya dengan hati yang hadir. Dzikir adalah buah 
dari ibadah-ibadah, dan ia mempunyai permulaan dan 
akhir. Permulaannya akan melahirkan ketenangan dan 
kecintaan, sedangkanakhirnyaadalahbuahdariketenangan 
dan kecintaan itu. Yang diharapkan dari dzikir adalah buah 
dari ketenangan dan kecintaan itu. Seorang manusia pada 
mulanya terpaksa memalingkan hati dan mulutnya dari 
bisikan-bisikan agar berpusat pada dzikrullah. Jika dia 
berhasil melakukannya terus menerus, maka dia akan 
merasakan ketenangan dan akan tertanam dalam hatinya 
kecintaan pada dzikir, dan orang yang mencintai sesuatu 
pasti sering menyebutnya atau mengingatnya, dan orang 
yang sering menyebut atau mengingat sesuatu, meskipun 


terpaksa, maka dia akan mencintainya. 


Kemudian jika ketenangan itu telah diperoleh dengan 
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dzikir, maka dia akan terputus dari selain Allah Swt., dan 
segala sesuatu selain Allah akan ditinggalkannya saat 
kematiannya, dan tidak ada yang tersisa kecuali dzikrullah. 
Jika dia sudah merasakan ketenangan dengan dzikir, maka 
dia akan menikmatinya karena rintangan-rintangan yang 
memalingkannya dari Allah telah hilang. Kebutuhan- 
kebutuhan yang mendesak dalam kehidupan seringkali 
menghambat ingatan kepada Allah, dan setelah mati 
hambatan itu hilang. Dengan kematian itu, seakan-akan 
Allah membiarkan dia untuk menyendiri dengan-Nya, 
dan dia bebas dari penjara yang menghalanginya untuk 
bersenang-senang. Ketenangan ini dinikmati seorang 
hamba setelah dia mati hingga dia bersinggah di sisi Allah 
Swt., lalu dia naik dari dzikir menuju perjumpaan dengan- 


Nya. 


Sedangkan doa sebagaimana dalam hadis Nabi Saw. 
adalah inti dari ibadah. Dari Imam Muhammad al Bagir 
as., dalam mengomentari ayat, “Sesungguhnya orang-orang 
yang enggan menyembah-Ku akan masuk ke jahannam dalam 
keadaan hina'”5. Beliau berkata, “Yakni doa, dan sebaik- 
baiknya ibadah adalah doa”. 


Allah Swt. berfirman, “Sesungguhnya Ibrahim adalah 
seorang hamba yang banyak meratap dan seorang yang 
lembut”, Beliau berkata, “Awwab adalah banyak berdoa”. 


376 OS. Ghafir: 60 

377 Al Kulaini, al Kaftj.2 h.466 
378 OS. al Tawbah: 114 

379 Al Kulaini, al Kaftj.2 h. 466 
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Beliau ditanya, Apakah ibadah yang paling utama. 
Beliau menjawab, “Tidak ada sesuatu yang lebih utama di sisi 
Allah dari pada meminta dan memohan apa yang ada pada- 
Nya. Tidak ada orang yang paling dibenci oleh Allah dari pada 
orang yang enggan berdoa kepada-Nya dan tidak mau meminta 
apa yang ada pada-Nya”. 88 


Amirul Mukminin as. berkata, “Perbuatan yang paling 
disukai oleh Allah Swt. di bumi ini adalah doa”. Beliau adalah 


seorang yang banyak berdoa. 


Beliau berkata, “Doa adalah kunci-kunci keberhasilan dan 
kendali-kendali keberuntungan. Sebaik-baiknya doa adalah 
doa yang keluar dari dada orang yang bertagwa dan hati yang 
bertagwa. Dalam munajat terdapat sebab keselamatan, dan 
dengan keikhlasan tercapai keselamatan. Jika rasa takut itu 
besar, maka kepada Allah lah tempat berlindung”. 


Dalam Mishbdh al Syari'ah, Imam Ja'far al Shadig as. 
berkata, “Jagalah adab-adab berdoa. Perhatikanlah kepada 
siapa kamu berdoa dan dengan apa kamu berdoa2. Nyatakanlah 
keagungan Allah dan kebesaran-Nya. Saksikanlah dengan 
hatimu ilmu-Nya tentang apa yang ada dalam hatimu dan 
pengawasan-Nya atas batinmu yang menyimpan kebenaran 
dan kebatilan. Kenalilah jalan keselamatan dan kecelakaanmu 
supaya kamu tidak berdoa kepada-Nya dengan sesuatu yang 


akan mencelakakanmu, sementara kamu mengira akan selamat 


380 Ibid 
381 Ibid h. 467 
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dengan sesuatu itu. Allah Swt. berfirman, “Dan manusia 
berdoa untuk kejahatan seperti berdoa untuk kebaikan, dan 


manusia adalah makhluk yang tergesa-gesa” 2 


“Pikirkanlah apa yang kamu minta dan mengapa kamu 
meminta. Doa adalah sambutan seluruh wujudmu pada Al 
Hag dan penghamparan jalan untuk menyaksikan Al Rabb, 
serta meninggalkan segala usaha dan menyerahkan semua 
urusan, lahir dan batin, kepada Allah Swt. Jika kamu tidak 
memenuhi persyaratan doa, maka kamu jangan berharap 
jawaban dari-Nya, karena Dia mengetahui hati dan yang 
disembunyikannya. Dia telah mengetahui dari niatmu sesuatu 


yang bertentangan dengan yang kamu ucapkan. 


Ketahuilah bahwa seandainya Allah tidak memerintahkan 
kita untuk berdoa, maka jika kita berdoa dengan tulus, maka 
Dia akan menganugerahkan jawaban kepada kita. Apalagi Dia 
telah menjamin akan menjawab orang yang memenuhi syarat 


doa. 


Jika kamu telah memenuhi syarat-syarat doa dan 
hatimu ikhlas karena-Nya, maka kabar gembira buat kamu 
dengan salah satu dari tiga hal ini: Dia segera mempercepat 
permintaanmu, atau Dia menundanya untuk sesuatu yang 
lebih besar, atau menyingkirkan darimu musibah yang jika 


Dia biarkan atasmu, maka kamu akan celaka”. 


382 OS. Al Isra”: 11 
383 Mishbah al Syarfah 132 
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Diriwayatkan dari Imam Jafar al Shadig as., bahwa 
beliau membaca ayat, “Wahai Yang menyambut orang yang 
terdesak saat berdoa”. Lalu beliau ditanya, “Mengapa kita 
berdoa, tapi Allah tidak menyambutnya?”. Beliau berkata, 
“Karena kalian berdoa kepada sesuatu yang tidak kalian kenal 


dan meminta sesuatu yang tidak kamu pahami”. 


Keterdesakan kepada Allah adalah hagigat agama. 
Banyak berdoa tapi buta tentang Allah adalah tanda 
penipuan, karena orang yang tidak memahami kehinaan 
dirinya, dan bahwa hati dan batinnya di bawah kekuasaan 
Allah menghukumi Allah dengan meminta dan 
menganggap bahwa permintaannya adalah doa. Sementara 


menghukumi Allah termasuk keberanian kepada-Nya. 


Macam-macam Doa Ahlul bait 


A. Doa Harian 


Pada kesempatan ini akan kami sebutkan doa-doa harian 
yang telah kami nukil dari kitab Mulhagat ash-Shahifah as- 
Sajjadiyah. 


384 Al Shaduug, al Tawhid h. 289 
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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 


“Dengan nama Allah, Dzat yang tak kuharapkan kecuali 
anugerah-Nya, tak kutakuti kecuali keadilan-Nya, tak 
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kupercaya kecuali firman-Nya, dan aku tidak berpegang-teguh 
kecuali kepada tali (cinta)-Nya, Aku berlindung kepada-Mu, 
wahai Dzat Yang Maha Pengampun dan penuh kerelaan 
dari kezaliman dan (sifat) permusuhan, silih bergantinya 
(peristiwa masa dan kesusahan, peristiwa-peritiwa yang 
tak menyenangkan, dan dari tibanya ajalku sebelum aku 
mempersiapkan diri, hanya kepada-Mu aku mohon petunjuk 
demi membenahi (keadaanku), hanya kepada-Mu aku mohon 
pertolongan demi menempuh jalan keberhasilanku, hanya 
kepada-Mu aku memohon limpahan “afiat dan keselamatan 
untuk selamanya, dan hanya kepada-Mu aku mohon 
perlindungan, ya Tuhanku, dari godaan setan serta berlindung 
kepada kerajaan-Mu dari kelaliman para penguasa lalim, 
terimalah shalat dan puasaku, jadikanlah hari esokku dan 
setelahnya lebih baik dari hariku sekarang ini, muliakanlah 
aku di kalangan keluarga dan kaumku, dan jagalah aku 
dalam bangun dan tidurku, Engkau adalah Allah sebaik- 
baik penjaga dan Engkau lebih pengasih dari mereka yang 
pengasih, ya Allah, di hari ini dan seterusnya, aku bersimpuh 
di haribaan-Mu demi membebaskan diri dari cengkraman 
syirik dan kufur, berdoa kepada-Mu dengan tulus hati demi 
mengharap pengabulan-Mu, dan senantiasa akan menaati-Mu 
demi mengharap pahala-Mu, oleh karena itu, limpahkanlah 
shalawat atas Muhammad, makhluk termulia-Mu yang 
mengajak (manusia untuk mengenal) hak-Mu, muliakanlah 
aku dengan kemuliaan-Mu yang tak pernah ternodai (oleh 
kehinaan), jagalah aku dengan (pengawasan) mata-Mu yang 
tak pernah tidur, dan akhirilah segala urusanku dengan 
penyerahan penuh kepada-Mu (serta tutuplah) umurku 
dengan pengampunan-Mu, karena sesungguhnya Engkau 


Maha Pengampun dan Penyayang”. 
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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 


“Segala puji bagi Allah yang tidak mempersaksikan seorang pun 
ketika menciptakan langit dan bumi, dan tidak memerlukan 
penolong ketika menciptakan makhluk hidup, tiada sekutu bagi- 
Nya dalam ke-Tuhanan dan tak tertandingi dalam ke-Esaan, 
lidah-lidah kaku untuk menyifati-Nya, akal-akal manusia 
tak mampu menyingkap hakikat-Nya, para durjana tunduk 
di hadapan keagungan-Nya, wajah-wajah tertunduk karena 
takut kepada-Nya, dan setiap yang agung hina di hadapan 
kebesaran-Nya, segala puji bagi-Mu untuk selamanya dan 
salawat serta salam-Mu senantiasa tercurahkan atas Rasul-Mu, 
ya Allah, jadikanlah detik pertama hariku ini sebagai kebaikan, 
pertengahannya sebagai kemenangan, dan akhirnya sebagai 
kejayaan, dan aku berlindung kepada-Mu dari sebuah hari yang 
dimulai dengan ketakutan, ditengahi dengan kecemasan, dan 
diakhiri dengan penyakit, ya Allah, aku mohon ampun kepada- 
Mu jika aku bernadzar dan berjanji kemudian tak kutepati, dan 
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aku mohon ampun kepada-Mu (untuk mengampuni) setiap 
hak hamba-hamba-Mu yang ada di pundakku, jika seorang 
hamba atau sahaya-Mu merasa terzalimi (haknya) oleh ulah 
perbuatanku, baik yang berhubungan dengan dirinya, harga 
diri, harta, atau keluarga dan anak-cucunya, mengghibahnya 
tanpa sepengetahuannya atau menganiayanya, baik didasari 
oleh egoisme, hawa nafsu, kesombongan, kedengkian, riy@&, 
atau fanatisme, baik ia berada di hadapanku atau tidak, masih 
hidup atau sudah meninggal dunia, lalu aku tidak mampu 
mengembalikannya kepadanya dan meminta kerelaannya, 
maka aku mohon kepada-Mu wahai Dzat penggenggam 
segala kebutuhan (para makhluk) dan kebutuhan itu akan 
dikabulkan karena kehendak-Nya untuk melimpahkan salawat 
atas Muhammad dan keluarganya, relakanlah hamba itu 
dengan kehendak-Mu dan anugerahkanlah rahmat-Mu 
kepadaku, karena pengampunan tak “kan mengurangi-Mu dan 
anugerah tak “kan membahayakan diri-Mu, wahai Dzat yang 
lebih pengasih dari para pengasih, ya Allah, anugerahkanlah 
kepadaku dua nikmat di setiap hari Senin: kebahagiaan di 
permulaannya dengan ketaatan kepada-Mu dan kenikmatan 
di penghujungnya dengan ampunan-Mu, wahai Dzat yang 
hanya Dialah Tuhan dan tidak ada yang dapat mengampuni 


dosa kecuali Dia seorang”. 
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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 


“Segala puji bagi Allah dan segala puji adalah hak-Nya 
sebagaimana Ia pantas untuk memilikinya, pujian yang tak 
terbatas, dan aku berlindung kepada-Nya dari kejahatan 
nafsuku, karena hawa nafsu akan memaksaku untuk 
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melakukan keburukan kecuali yang mendapat rahmat 
Tuhanku, aku berlindung (kepada-Nya) dari kejahatan setan 
yang selalu (ingin) menambahkan dosa di atas dosa-dosaku, 
dan aku berlindung (kepada-Nya) dari orang-orang zalim 
yang busuk, penguasa yang lalim dan musuh yang bertindak 
sewenang-wenang, ya Allah, jadikanlah aku dari tentara- 
Mu, karena tentara-Mu pasti akan menang, jadikanlah aku 
dari golongan-Mu, karena hanya golongan-Mu yang akan 
Jaya, dan jadikanlah aku dari para kekasih-Mu, karena para 
kekasih-Mu tidak akan pernah merasa takut dan susah, ya 
Allah perbaikilah agamaku, karena ia adalah pemantau segala 
urusanku, perbaikilah akhiratku, karena ia adalah tempat 
tinggalku yang kekal dan tempat pelarianku dari hidup bersama 
orang-orang keji nan jahat, dan jadikanlah kehidupan (Ini) 
sebagai faktor penambah kebaikanku dan kematian sebagai 
pembebasku dari segala kejahatan, ya Allah, limpahkanlah 
shalawat atas Muhammad, penutup segenap para nabi dan 
rasul, atas keluarganya yang suci, dan para sahabatnya 
yang terpilih, dan anugerahkanlah kepadaku tiga hal di hari 
Selasa ini: janganlah Kau biarkan dosaku kecuali Engkau 
mengampuninya, tidak juga kegundahan kecuali Engkau 
sirnakan, dan tidak juga musuh kecuali Engkau singkirkan, 
dengan nama Allah, sebaik-baik nama, dengan nama Allah, 
Tuhan bumi dan langit kusingkirkan segala keburukan yang 
permulaannya adalah kemurkaan-Nya dan kugapai segala 
keinginan yang permulaannya adalah keridhaan-Nya, 
tutuplah kehidupanku dengan pengampunan-Mu, wahai Dzat 


pemiliki segala kedermawanan”. 
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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 


“Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan malam sebagai 
baju, menjadikan tidur sebagai ketenangan, dan menjadikan 
siang sebagai tempat untuk beraktifitas, segala puji bagi- 
Mu yang telah membangkitkanku dari tidurku, dan jika 
Engkau menghendaki, niscaya akan Kau jadikan sebagai 
tidur abadi, pujian abadi yang tak “kan pernah terputus 
dan tak terhitung jumlahnya oleh para makhluk, ya Allah, 
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segala puji bagi-Mu yang telah mencipta lalu memperindah 
(ciptaan itu), menentukan Gad@' dan @adarnya, mematikan 
dan menghidupkan, menyakitkan dan menyembuhkan, 
menganugerahkan keselamatan dan menurunkan mala petaka, 
bersemayam di atas “Arsy dan menguasai segala kerajaan, aku 
memanjatkan doa kepada-Mu bak orang yang t'lah tak berdaya, 
sudah dekat ajalnya, sudah pupus di dunia harapannya, 
sangat memerlukan kepada rahmat-Mu kemiskinannya, 
telah melangit karena kelengahannya penyesalannya, 
telah menggunung kesalahannya, dan murni demi Dia 
seorang taubatnya, limpahkan salawat atas Muhammad, 
penutup segenap para nabi dan atas keluarganya yang suci, 
anugerahkanlah kepadaku syafa'at Muhammad Saw. dan 
Jangan Kau pisahkan aku darinya, sesungguhnya Engkau lebih 
pengasih dari para pengasih, ya Allah, takdirkanlah bagiku 
empat hal di hari Rabu ini: kuatkanlah aku dalam menaati- 
Mu, berilah semangat kepadaku dalam beribadah kepada-Mu, 
rindukanlah aku akan pahala-Mu, dan jauhkanlah aku dari 
setiap perilaku yang dapat menyebabkan siksa-Mu yang pedih, 
sesungguhnya Engkau Maha Lembut atas segala yang Kau 
kehendaki”, 
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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 


“Segala puji bagi Allah yang telah melenyapkan malam yang 
gulita dengan kekuatan-Nya, mendatangkan siang yang 
terang-benderang dengan rahmat-Nya, dan menyelimutiku 
dengan cahanya sedang aku tenggelam dalam dalam nikmat- 
Nya, ya Allah sebagaimana Engkau telah menghidupkan (di 


350 | Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah 


hari ini), pertahankanlah hidupku di hari-hari yang serupa, 
limpahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarganya, di 
saat siang dan malam, jangan Kau jadikan aku risau dengan 
perbuatanharamdandosa, anugerahkanlahkepadakukabaikan 
siang dan malam tersebut, kebaikan segala yang terdapat di 
dalamnya, dan setelah (malam dan siang itu berlalu), dan 
jauhkan dariku keburukannya, keburukan yang terdapat 
di dalamnya, dan setelah (siang dan malam itu berlalu), ya 
Allah, demi Islam aku bertawassul kepada-Mu, demi kesucian 
al Our'an aku bergantung kepada-Mu, dan demi Muhammad 
al Mustafa Saw. aku memohon syafa'at ke haribaan-Mu, 
dengan demikian, ya Allah, ajarkanlah kepadaku tanggungan 
dan kewajiban (yang dengan mengerjakannya) aku dapat 
berharap semua hajatku terkabulkan, wahai Dzat yang lebih 
pengasih dari para pengasih, ya Allah, anugerahkanlah 
kepadaku di hari Kamis ini lima hal yang tidak dimiliki kecuali 
oleh kedermawanan-Mu dan tidak mampu (mengabulkannya) 
kecuali nikmat-nikmat-Mu: keselamatan sehingga aku dapat 
menaati-Mu, (kesempurnaan) ibadah sehingga aku berhak 
menerima agungnya pahala-Mu, ketenangan jiwa dengan 
kelapangan rezeki yang halal, dalam situasi takut, curahkanlah 
rasa aman atas diriku, dan lindungilah aku di dalam benteng- 
Mu dari serangan kesusahan dan kegundahan, limpahkanlah 
salawat atas Muhammad dan keluarganya, dan jadikanlah 
tawassulku dengannya sebagai penyafaatku di hari Kiamat, 
sesungguhnya Engkau lebih pengasih dari para pengasih”. 
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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 


“Segala puji bagi Allah Yang Maha Awal sebelum menciptakan 
dan menghidupkan, Maha Akhir setelah sirnanya segala 
sesuatu, dan Maha Mengetahui yang tak “kan melupakan 
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orang yang mengingat-Nya, tidak akan mengurangi (nikmat- 
Nya) orang yang bersyukur kepada-Nya, tak “kan kecewa 
orang yang memanjatkan doa kepada-Nya, dan Ia tak "kan 
memutuskan harapan orang yang menggantungkan harapan 
kepada-Nya, ya Allah, aku mempersaksikan-Mu —dan cukuplah 
Engkau sebagai saksi-, semua malaikat-Mu, penduduk langit- 
Mu, para pemikul “Arsy-Mu, para nabi dan rasul yang telah 
Kau utus, dan semua jenis makhluk-Mu bahwa aku bersaksi, 
Engkau adalah Allah, tiada Tuhan selain Engkau, Engkau 
Maha Esa, tiada sekutu bagi-Mu dan tiada yang sejajar, 
dan janji-janji-Mu tak “kan pernah diingkari dan berubah, 
(dan aku bersaksi), sesungguhnya Muhammad Saw. adalah 
hamba dan Rasul-Mu, ia telah menyampaikan risalah yang 
telah Kauletakkan di atas pundaknya kepada hamba-hamba 
(Mu), ia telah berjihad fi sabilillah dengan sungguh-sungguh, 
ia telah memberikan kabar gembira (kepada mereka) dengan 
Janji pahala, dan memperingatkan mereka dengan siksa dan 
ancaman yang pasti datang. Ya Allah, tetapkanlah aku atas 
agama-Mu selama Engkau menghidupkanku, jangan Kau 
sesatkan hatiku setelah Engkau menganugerhakan kepadanya 
petunjuk, dan limpahkanlah rahmat-Mu atas diriku, 
sesungguhnya Engkau Maha Penganugerah, curahkanlah 
salawat atas Muhammad dan keluarganya, jadikanlah aku 
sebagai pengikutnya, bangkitkanlah aku di hari Mahsyar 
bersama kelompoknya, dan anugerahkanlah taufik kepadaku 
untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban hari Jumat, segala 


ketaatan yang telah Kau wajibkan pada hari itu, dan (untuk 
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memperoleh) anugerah yang akan Kau berikan kepada mereka 
yang berhak di hari pembalasan, sesungguhnya”. 
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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 


“Bismillah adalah dzikir orang-orang yang terjaga dari dosa 
dan ucapan orang-orang yang bertakwa, aku berlindung 
kepada Allah dari kelaliman orang-orang lalim, makar 
para penghasud, dan kezaliman orang-orang zalim, dan 
kuhaturkan puji kepada-Nya melebihi pujian para pemuji, 
ya Allah, Engkau adalah Esa yang tak bersekutu dan pemilik 
segala sesuatu tanpa ada yang memberikannya kepadanya, 
hukum-Mu tak terbantahkan dan kerajaan-Mu tak tersaingi, 
aku mohon kepada-Mu agar Engkau melimpahkan shalawat 
atas Muhammad, hamba dan Rasul-Mu, membantuku dalam 
mensyukuri nikmat-nikmat-Mu sehingga ridha atas diriku, 
menolongku dalam menaati-Mu, senantiasa beribadah kepada- 
Mu dan meraih pahala-Mu, merahmatiku dengan mencegahku 
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dari bermaksiat kepada-Mu selama Engkau menghidupkanku, 
menganugerahkan taufik kepadaku untuk mengerjakan apa 
yang bermanfaat bagiku selama aku masih berada (di dunia 
ini), melapangkan dadaku dengan Kitab-Mu, meleburkan dosa- 
dosaku dengan membacanya, menganugerahkan kepadaku 
keselamatan dalam agama dan diriku, jangan Kau jauhkan 
dariku orang-orang yang dekat denganku, dan sempurnakanlah 
kebaikan-Mu atasku di sisa umurku ini sebagaimana Engkau 
telah berbuat baik (kepadaku) di masa-masa lalu, wahai Dzat 
yang lebih pengasih dari para pengasih”. 


B. Doa Mingguan 


Para pengikut Ahlul bait secara umum merutinkan baca 
doa mingguan seperti doa Kumail setiap malam Jum'at dan 


doa Nudbah pada pagi hari Jum'at. 


C. Doa Bulanan 


Ahlul bait as. telah mewarisi untuk para pengikut 
mereka doa-doa yang dibaca pada tiap bulan sepanjang 
satu tahun, dari bulan Muharram sampai bulan Dzulhijjah. 
Seperti Munajat Sya'baniyyah yang sangat terkenal atau doa 
Sahur pada bulan Ramadhan yang sarat dengan nilai-nilai 
Marifatullah dan akhlak. Doa itu dan doa-doa lainnya dapat 
ditemukan dalam buku-buku doa Ahlul bait as. seperti, 


Ahlul bait as. Mazhab dan Tharigah | 357 


Mafaatih al Jinaan, al Muntakhab al Hasani, Miftaah al 


Jannaat dan lainnya. 


D. Doa-doa lain (Khusus) 


Selain doa-doa yang ditetapkan pada waktu-waktu yang 
ditetapkan, ada pula doa-doa yang dianjurkan untuk dibaca 
untuk hajat-hajat tertentu dan boleh dibaca kapanpun 
seperti, doa al Mujir, doa Jawsyan Kabir, Jawsyan Shaghir, 
doa Masylul dan lainnya. 


1. Tilawah Ouran 


Nabi Saw. bersabda, “Ouran adalah petunjuk dari 
kesesatan, penjelasan dari kebutaan, penyelamat dari 
kesalahan, cahaya untuk kegelapan, sinar bagi alam kubur, 
penjagaan dari kecelakaan, bimbingan dari penyimpangan, 
keterangan dari cobaan-cobaan dan pengantar dari dunia ke 
akhirat. Di dalamnya terdapat kesempurnaan agama kalian, 
dan tidaklah seseorang menyimpang dari Gur'an kecuali dia 


masuk ke neraka”.85 


Beliau berkata, “Aku adalah orang yang pertama kali 
menghadap Yang Maha Mulia dan Maha Kuasa pada hari 
kiamat, lalu Kitab-Nya dan Ahli Baitku. Kemudian aku 
bertanya kepada mereka, “Apa yang kalian lakukan terhadap 
Kitab Allah dan Ahli Baitku”.$ 


385 Al Kulaini, al Kaffj.2 h.600 
386 Ibid 
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Dalam wasiatnya kepada putranya, Muhammad bin Al 
Hanafiyah, Amirul Mukminin as. berkata, “Bacalah Gur'an, 
amalkanlah isinya, ikutilah kewajiban-kewajibannya, ajaran- 
ajarannya, halal dan haramnya, perintah dan larangannya, 
bangunlah malam dengannya, dan bacalah ia di malam hari 
dan siang hari. Sesungguhnya Our'an adalah janji dari Allah 
Swt. untuk makhluk-Nya, dan diwajibkan bagi setiap orang 
Muslim untuk melihat janji-Nya setiap hari walaupun lima 
puluh ayat. Ketahuilah bahwa tingkatan-tingkatan surga 
tergantung kadar ayat-ayat Gur'an. Saat hari kiamat tiba 
akan dikatakan pada pembaca Gur'an, “Bacalah dan naiklah”. 
Di surga tidak ada tingkatan yang lebih tinggi dari tingkatan 
para Nabi dan para Shiddigin”.' 


Dari Imam Muhammad al Bagir as., “Ouran akan 
datang dengan tampilan yang paling bagus. Ia melewati 
kaum Muslimin, lalu mereka berkata, “Dia adalah seorang 
dari kami”. Kemudian melewati para Nabi, lalu. Mereka 
berkata, “Dia dari golongan kami”. Kemudian melewati para 
Malaikat yang dekat, lalu mereka berkata, “Dia dari golongan 
kami”. Akhirnya, ia sampai kepada Tuhan Yang Maha Mulia, 
lalu berkata, “Ya Rabb, fulan bin fulan di siang hari aku 
membuat dia kehausan dan di malam hari aku membuat dia 
begadang selama di dunia. Fulan bin fulan di siang hari aku 
tidak membuat dia kehausan dan di malam hari aku tidak 
membuat dia begadang”. Kemudian Allah Swt. berfirman, 


“Masukkanlah mereka ke tempat-tempatnya masing di surga”. 


387 Al Shaduug, Man LG Yahdhuruhi al Fagih j.2 h.383 
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Lalu dia bangun dan mereka mengikutinya. Lalu dia berkata 
kepada orang yang beriman, “Bacalah dan naiklah”, maka 
dia membaca dan naik sehingga setiap orang dari mereka 
mencapai kedudukannya yang telah disiapkan untuknya, dan 


mereka pun duduk di situ”. 


Dari Imam Jafar al Shadig as., bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda, “Bacalah Gur'an dengan lidah dan suara orang- 
orang Arab. Hati-hati lah dari lisan orang-orang fasik dan para 
pendosa besar, karena akan datang setelahku nanti orang-orang 
yang membacakan @ur'an seperti menyanyi dan merintih. 
Mereka seperti para rahib. Our'an tidak melewati tenggorokan 
mereka. Hati mereka dan hati orang yang mengaguminya 
mereka terbalik”. 


Imam Jafar as. ditanya tentang firman Allah Swt. yang 
berbunyi, “Dan bacalah Gur'an denga tartil”, beliau 
berkata, “Amirul Mukminin as. berkata, “Kamu membacanya 
dengan jelas, dan tidak melantunkannya seperti melantunkan 
syair, dan tidak menebarkannya seperti menebarkan pasir. 
Tetapi takuti-takutilah hati kalian yang keras dan jangan 
sampai keinginan kalian adalah akhir surat”. 


Dalam riwayat yang lain beliau berkata, “Tartil adalah 
menjaga wakaf-wakaf dan membaca dengan jelas huruf: 


hurag 


388 Al Kulaini, al Kaftj.2 h.601 

389 Ibid h.614 

390 OS. al Muzammil: 4 

391 Al Kulaini, al Kaffj.2 h.614 

392 Al Thabarsi, Majma' al Bahrain j.5 h.378 
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Dari Imam Jafar al Shadig as., “Tartil adalah hendaknya 


kamu diam sejenak dan memperindah suaramu dengannya”. 
Beliau berkata, “Our'an turun dengan sedih”. 


Dari Nabi Saw., “Bacalah Gur'an dan menangislah, jika 


tidak bisa menangis, maka berpura-puralah menangis”. 


Dari Imam Ja'far al Shadig as., Rasulullah Saw. bersabda, 
“Segala sesuatu mempunyai hiasan, dan hiasan Gur'an adalah 


suara yang bagus”.s 


Beliau berkata, “Ali bin al Husain as. adalah paling 
bagusnya manusia dalam membaca Gur'an. Para tukang air 
jika melewati beliau, maka mereka berhenti di depan pintunya 


untuk mendengarkan bacaan Gur'annya”.” 


Tawassul 


Makna Tawasul 


Tawasul bermakna melakukan pekerjaan untuk 
mendekatkan diri kepada sesuatu atau seseorang. 
Menurut istilah, kalimat ini berarti menjadikan pekerjaan- 
pekerjaan baik, orang-orang shaleh dan orang-orang 
yang dekat dengan Allah Swt. sebagai perantara demi 
393 Al Thabarsi, Majma' al Bayan j.6 juz 29 h.93 
394 Al Kulaini, al Kaftj.2 h.614 
395 Al Ghazzali, Ihya? Ulmiddin j.1 h.245 dan Kanz al Ummdil 2794 
396 Al Kulaini, al Kaftj.2 h.616 


397 Ibid 
398 Ibn Manzur, Lisan al Arab, juz 11, hal. 724, kata Wasala 
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tercapainya keinginan dan terjawabnya doa. Dalam 
praktik tawasul, ketika orang berdoa dan beristighatsah, 
ia panjatkan kepada Allah Swt. sesuatu yang menjadi 
perantara diterimanya taubat dan doanya serta terpenuhi 
keinginannya. Orang atau objek tawasul adalah orang atau 
sesuatu yang terhormat di sisi Allah Swt, seperti sifat dan 
nama-nama Allah Swt. atau Nabi Muhammad Saw. atau 
para wali atau Malaikat. Keinginan yang diminta bisa 


perkara agama atau perkara duniawi dan materi. 


Sedangkan makna wasilah atau perantara adalah 
sesuatu yang mana manusia melalui itu menjadi dekat 


dengan sesuatu yang lain.” 


Menurut riwayat Syi'ah, wasilah atau perantara memiliki 
makna luas meliputi kewajiban, Sunnah Syar'i", doa-doa 
orang shaleh, orang-orang beriman, atau para auliya Allah 
Swt. 


Legalitas Tawassul 


Para peneliti dalam menetapkan legalitas tawassul 
membawa dalil al Our'an, al Hadis, dan tradisi. Sebagiannya 
lagi berpendapat bahwa selain telah disyariatkannya 
tawassul oleh agama, akar tawassul pun ada dalam fitrah 


dan akal manusia. 1 


399 Jauhari, al Shihah, hal. 560 
400 Al Majlisi, Bihar al Anwar, jld.30, hlm. 43 
401 Lihat: Subhani, Tawasul, Id. 8, hlm. 540-541 
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Al Ouran menganjurkan orang-orang beriman untuk 
bertawassul, ayat yang paling jelas tentang tawassul ada 
dalam surah Al Maidah. Allah Swt. memerintahkan orang- 
orang beriman jika ingin mendekatkan dirinya kepada 
Allah Swt., maka hendaknya mencari perantara, 


“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada 
Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, 
dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat 
keberuntungan”. 


Dalam surah An-Nisa ayat 64, dianjurkan kepada para 
pendosa agar pergi mengunjungi Nabi Saw. dan memohon 
kepada beliau agar memintakan ampun untuknya sampai 
Allah Swt. mengampuninya. 


Pada saat saudara-saudara Yusuf menyesali 
perbuatannya, bukannya mereka langsung memohon 
ampunan kepada Allah Swt., tetapi mereka menjadikan 
ayahnya sebagai perantara dan mereka memohon kepada 
ayahnya agar memohonkan ampunan di sisi Allah Swt.“ 


Dalam suatu ayat dikatakan kepada para hamba untuk 
berpegang kepada tali Allah, “Dan berpeganglah kamu 
sekalian kepada tali Allah dan janganlah bercerai-berai”.“” 
Menurut riwayat Syi'ah, maksud dari tali Allah adalah 
keluarga Nabi Saw." 

402 OS. Al Maidah: 35 
403 OS. Yusuf: 97 
404 OS. Ali Imran: 103 


405 Lihat Al Thaba'thaba'i, Tafsir al Mizan, tentang ayat, terdapat pula di Bihar al Anwar, juz. 
24. hal. 84. 
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Selain ayat-ayat al Our'an terdapat banyak riwayat dari 
Ahlul bait as. tentang tawassul yang menjelaskan tawassul, 
perantara (wasilah) dan pengaruh-pengaruhnya. Dalam 
suatu riwayat dari Sayidah Zahra as., “Segala sesuatu yang 
ada di langit dan di bumi untuk mendekatkan diri kepada 
Allah Swt. memerlukan wasilah, dan kami adalah wasilah dan 
perantara Allah di antara makhluknya”.“s 


Imam Shadig as. berkata, “Kami (Ahlul bait) adalah tali 
Allah Swt. sesuai firman Allah Swt., “Berpegang teguhlah 
kalian kepada tali Allah dan janganlah bercerai-berai.” 


Dalam sebuah riwayat yang dinukil dari Amirul 
Mukminin as. bahwa ia menyebutkan contoh terbaik dari 
tawassul, diantaranya: Iman kepada Allah Swt, jihad dijalan 
Allah, melaksanakan kewajiban, puasa, haji dan umrah'”., 


Riwayat-riwayat yang menjadi dalil disyariatkannya 
tawassul pun dapat dilihat dari sumber-sumber Ahlu 
Sunnah. Diantaranya riwayat seorang buta yang dapat 
melihat setelah bertawassul kepada Nabi Saw..“8 


Sesunguhnya praktek tawassul sudah dilakukan oleh 
generasi-generasi awal Umat Islam, misalnya Umar bin 
Khattab bertawassul dengan Abbas bin Abdul Muthalib 


saat istisga' atau meminta hujan.” 


406 Balaghah al-Nisa, hal 14, dan Syarh Nahj al Balaghah, juz 2. Hal. 267 

407 Syaikh Shadug, al Amali, hlm. 218, Fattal Naisyaburi, Raudhatul Wa'izhin, jld. 2, hlm.372 
408 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, juz. 1. Hal. 441. 

409 Lihat kitab: Shahih Bukhari, juz2, hal. 16, Ibn Atsir. Juz 3, hal. 166, Ibn Hajar Asgalani, Juz 
2, hal. 441-442 
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Tawassulnya Shafiyah, bibi Rasul kepada beliau dengan 


melantunkan syair untuk mengingatnya.“ 


Tawassulnya seorang laki-laki kepada Rasul pada zaman 
khilafah Utsman atas bimbingan Utsman bin Hanif"! dan 
tawasulnya Bilal bin Harits kepada beliau untuk memohon 
hujan.“: 


Dalam tulisan Zaini Dahlan» beliau meneliti dzikir dan 
doa-doa orang-orang terdahulu, didapati banyak sekali 
tawassul di dalamnya. Ibnu Hajar Haitami"“ menukilkan 
sebagian syair-syair Syafii yang di dalamnya disebutkan 
dengan jelas bahwa keluarga Rasulullah adalah perantara 
untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. menurut sebuah 
riwayat, Malik bin Anas dalam perbincangannya dengan 
Mansur Dawanigi, dia mengajarkan cara berziarah kepada 


Rasul dan tawasul kepadanya." 


Contoh Redaksi Tawassul dengan Nabi Muhammad Saw. 
dan Ahlul bait as. 


410 Lihat kitab: Thabari, hal, 252, Haitsami, Juz 9, Hal. 39 
411 Lihat kitab: Thabrani, juz 9. Hal. 31 

412 Dahlan, al Durar al Saniyah, hal. 18 

413 Ibid, hal. 31 

414 Ibid hal. 180 

415 Lihat kitab: Samhudi, Wafaul Wafa' juz 4, hal. 1376. 
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“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon dan menghadap 
kepada-Mu dengan (perantara) Nabi-Mu, Nabi (pembawa) 
rahmat, Muhammad, shalawat atasnya dan keluarganya. 


Wahai Abul Gasim, wahai Rasulullah, wahai pemimpin 
(pembawa) rahmat, Wahai junjungan dan pemimpin kami, 
sesunguhnya kami menghadap, meminta syafaat, dan 
bertawassul denganmu kepada Allah, serta mengedepankanmu 
demi terkabulnya hajat-hajat kami, wahai yang terpandang di 
sisi Allah, karuniakanlah syafaat kepada kami di sisi Allah”. 
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“Wahai Abul Hasan, wahai Amirul Mukminin, wahai Ali 
bin Abi Thalib, Wahai hujjah Allah atas makhluk-Nya, 
wahai junjungan dan pemimpin kami, sesungguhnya kami 
menghadap, meminta syafaat, dan bertawassul denganmu 
kepada Allah, serta mengedepankanmu demi terkabulnya 
hajat-hajat kami, wahai yang terpandang di sisi Allah, 
karuniakanlah syafaat kepada kami di sisi Allah”. 


133 YG eaa SI BANI LEG 
Me en 
G3 8 3 Sl leh at IE LE 
ee 

bs Ce 


“Wahai Fathimah az-Zahra', wahai putri Muhammad, wahai 
cahaya mata Rasul, 


- 0 » 
D Sana Ml Kie Kam 


Wahai junjungan dan pemimpin kami, sesungguhnya kami 
menghadap, memohon syafaat, dan bertawassul denganmu 
kepada Allah, serta mengedapankanmu demi terkabulnya 
hajat-hajat kami, wahai yang terpandang di sisi Allah, 
karuniakanlah syafaat kepada kami di sisi Allah”. 


Kemudian meminta hajat kepada Allah Swt. 
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Ziarah 


A. Keutamaan Ziarah kepada Nabi Saw. dan Ahlul bait as. 


Ziarah ke kuburan kaum Mukminin dan dan mendoakan 
orang yang telah wafat merupakan hal yang dianjurkan 
(mustahab). Banyak Riwayat yang menjelaskan tentang 
ziarah, seperti yang dijelaskan oleh Amirul Mukminin Ali 
bin Abi Thalib as. bahwa menziarahi orang-orang yang 
telah meninggal diantara Mukminin akan menyenangkan 
mereka, dan juga berdoa kepada Allah Swt. untuk urusan 
peziarah di kuburan ayah dan ibumu akan dikabulkan. 
Dalam banyak riwayat dijelaskan bahwa barang siapa 
menziarahi saudara mukminnya karena Allah maka akan 


memperoleh pahala yang banyak.“ 


Selain itu, ziarah kepada makam Nabi Muhammad 
Saw. dan Ahlul bait as. merupakan sebuah ibadah kepada 
Allah Swt. dan upaya untuk menyenangkann Allah Swt. 
dengan cara menyenangkan beliau dan Ahlul baitnya. 
Menyenangkan orang-orang yang beriman biasa saja 
dengan berbuat baik kepada mereka akan mendatang 
pahala, apalagi menyenangkan orang-orang yang disucikan 
oleh Allah Swt. dari kesalahan dan dibersihkan dari dosa 
serta diangkat sebagai pemimpin-pemimpin orang-orang 
yang beriman dan teladan-teladan bagi orang-orang yang 
bertagwa. Mereka adalah jalan-jalan Allah yang lurus, 


416 Ibid Kitab alIman wa al Kufr, j. 2, hal. 176 
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petunjuk-petunjuk-Nya, pintu-pintu-Nya yang harus 
dilewati dan tali-tali-Nya yang menghubungkan antara Dia 
dengan hamba-hamba-Nya. Mereka adalah para Rasul, 
para Nabi, bukti-bukti dan kekasih-kekasih Allah Swt. 
Mencintai Nabi Muhammad dan Ahlul bait secara khusus 
adalah perintah Allah Swt., memusuhi mereka memiliki 
arti yang sama dengan memusuhi Allah.” Seseorang 
tidak mungkin akan bisa sampai pada makam “gurb 
Ilahi” (kedekatan dengan Allah Swt.) tanpa mencintai dan 


menerima wilayah Nabi Saw. dan Ahlul bait as. 


Meskipun Nabi Muhammad Saw. dan Ahlul bait as. 
telah wafat kecuali Imam Mahdi as., dan jasad mereka 
bersemayam dalam kuburan, namun kuburan-kuburan 
mereka itu menjadi bukti material bahwa mereka ada, dan 
ruh-ruh mereka yang tinggi dan suci berada di alam lain. 
Mereka menyaksikan kita dan mereka mendapatkan rezeki 
sebagaimana Allah Swt. jelaskan tentang para syuhada 
dalam al Ouran.“8 Kemudian ziarah kepada mereka 
merupakan jalan terbaik untuk membangun hubungan 
dengan mereka dan dapat meninggikan spiritualitas 
peziarah serta memperoleh syafa'at dari mereka di Hari 


Kiamat. 


Berkenaan dengan ziarah kepada Nabi Saw. dan Ahlul 
bait as., berikut ini beberapa ucapan mereka, 
417 Al Amili, Wasail al Syi'ah, j. 14, hlm. 322 
418 OS. Ali Imran: 169 
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Nabi Saw. bersabda, “Barang siapa menziarahi kuburku 
setelah kematianku, maka dia seperti orang berhijrah kepadaku 
saat hidupku. Jika kalian tidak sanggup, maka kirimkanlah 
kepadaku salam karena akan sampai kepadaku”. 


Beliau bersabda kepada Ali as. “Hai Abu al Hasan, 
sesungguhnya Allah telah menjadikan kuburanmu dan kuburan 
anak-anakmu sebagai tempat dari tempat-tempat di surga dan 
taman-tamannya. Sesungguhnya Allah telah menjadikan hati 
orang-orang yang mulia dari makhluk-Nya dan hati manusia- 
manusia pilihan dari hamba-hamba-Nya akan merindukan 
kalian dan siap memikul kehinaan dan gangguan karena 
kalian. Mereka akan menghidupkan kuburan-kuburan kalian 
dan akan sering menziarahinya demi mendekatkan diri mereka 
kepada Allah dan karena kecintaan mereka kepada Rasul-Nya. 
Hai Ali, mereka adalah orang-orang yang secara khusus akan 
mendapatkan syafaatku dan akan memasuki telagaku. Mereka 
adalah para peziarahku dan tetanggaku kelak di surga. 


Hai Ali, barang siapa menghidupkan kuburanmu dan 
menyaksikannya, seakan-akan dia membantu Sulaiman bin 
Dawud as. dalam membangun Baitul Magdis. Barang siapa 
menziarahi kuburan mereka, maka pahalanya menyamai 
pahala tujuh puluh kali haji selain haji yang wajib, dan dia 
akan keluar dari dosa-dosanya hingga dia kembali dari ziarah 


seperti anak yang baru dilahirkan oleh ibunya. 


419 HR at Thabrani dan ad Daruguthni 
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Bergembiralah, hai Ali, dan sampaikanlah kabar gembira 
kepada para pengikut dan pecintamu tentang kenikmatan yang 
tidak pernah terlihat oleh mata, terdengar oleh telinga dan 
telintas dalam hati manusia. Namun orang-orang murahan 
dari manusia mencela para peziarah kuburanmu sebagaimana 
mereka mencela pezina karena zinannya. Mereka adalah orang- 
orang jahat dari umatku. Mereka tidak akan mendapatkan 
syafaatku dan tidak akan masuk ke telagaku”. 


Imam Ali al Ridha as. berkata, “Sesungguhnya setiap imam 
mempunyai janji pada leher para pecinta dan pengikutnya, 
dan termasuk puncak kesetiaan janji dan pelaksanaannya 
yang baik adalah menziarahi kuburan mereka. Barang siapa 
mengiarahi mereka karena keinginan untuk ziarah dan demi 
membuktikan apa yang mereka inginkan, maka para Imam 
mereka akan memberi syafaat kepada mereka di hari kiamat”? 


Imam Jafar Shadig as. berkata, “Barang siapa yang 
mengziarahi kuburan Imam Husain as. karena mengharap 
ridha Allah, maka Allah akan membebaskannya dari api 
neraka, dan akan memberikan keamanan pada hari kiamat. 
Allah juga akan mengkaruniakan hajat-hajatnya baik di dunia 


maupun di akhirat”. 


Pada hadis yang lain dinukil bahwa menziarahi 
kuburan Rasulullah Saw. dan menziarahi kuburan Imam 
Husain as. seperti melaksanakan haji sunnah dengan 
Rasulullah Saw.“ Imam Husain as. meriwayatkan dari 
Nabi Muhammad Saw. “Barang siapa yang menziarahiku 


420 Al Amili, Wasail al Syi'ah, j. 10, hlm. 324. 
421 Kulaini, al Kafi', bab Ziyarat Nabi, jld. 4, hlm. 548 
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dan menziarahi Ali, maka aku akan menziarahinya pada hari 
kiamat dan membebaskannya dari dosa-dosanya”.? 


Apabila seseorang tidak mampu menziarahi mereka dari 


dekat, maka dia bisa berziarah dari tempat yang jauh. 


B. Adab dan Tata Cara Berziarah 


Mengingat yang diziarahi adalah pribadi-pribadi agung 


dan tempat-tempat yang mulia, maka terdapat adab dan 
tata cara khusus untuk menziarahi mereka. Terdapat dua 
jenis adab, adab-adab umum dan adab-adab khusus. 


P, 


Adapun adab-adab ziarah umum antara lain, 


Melakukan ziarah dengan Marifat. Berdasarkan 
beberapariwayatbahwapahalaberziarahakan diperoleh 
secara sempurna apabila seseorang berziarah dengan 
mengetahui kedudukan Imam ('arifan bihaggih). Meski 
Marifat itu sendiri bertingkat-tingkat, namun tingkatan 
terendahnya adalah peziarah meyakni bahwa manusia 
suci yang diziarahi itu memiliki kedudukan wilayah 
dan wajib ditaati dan mengakui kebenaran mereka 
serta mengikuti ajaran-ajaran mereka”. Imam Musa 
al Kazhim as. dalam menafsirkan tentang pentingnya 
Marifat tentang hak imam berkata, “Dia (peziarah) tahu 
bahwa mentaatinya (imam) wajib, dan menyadari bahwa 
para imam (Ahlul bait) dikucilkan dan mati syahid”. 


. Mandi dengan niat pengharapan dapat pahala”. 


422 Ibid 

423 Ibid Kitab al-Hajj j. 4, hlm. 587 

424 Mafatih al Jinan, Adab Ziyarat, Falah Zadeh, Muhammad Husain, Ahkam Fighi Safar 
Ziyarati Atabat, 36-38 

425 Majlisi, Bihar al Anwar, j. 99, hlm. 35, hadis 17. 

426 Makarim Syirazi, Risalah Taudhih al Masail, Bagian Thaharah, masalah 609. 
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3. Wudhu dan bersuci. 


4. Mengenakan pakaian bersih dan baru. 


5. Memakai minyak wangi (kecuali ziarah Imam Husain 


as. makruh jika menggunakan wewangian). 


6. Meninggalkan perkataan yang tidak perlu. 


7. Membaca doa izin memasuki kuburan. 


10. 


IK 3 


PA 


13. 
14. 


13. 


8. Mendekati kuburan dan menempelkan dirinya ke sana 


apabila tidak mengganggu peziarah yang lain dan tidak 
menyebabkan bercampurnya dengan non mahram. 
Membaca doa-doa ziarah yang berasal dari Ahlul bait 
seperti, Ziarah Aminullah, Ziarah Jami'ah Kabirah, 
Ziarah Aimah al Mu'minin dan lainnya. 

Tidak membaca doa dengan suara keras namun secara 
pelan-pelan. 

Mengerjakan shalat dua rakaat dan menghadiahkan 
pahalanya kepada penghuni kuburan itu. 

Membaca doa dan al Gur'an kemudian menghadiahkan 
pahalanya kepada penghuni kuburan itu. 

Mencium pusara, namun tidak boleh bersujud. 
Bertobat, karena tempat itu adalah tempat diterimanya 
tobat seseorang. 

Keluar dari haram (lokasi makam) setelah ziarah selesai 
untuk memberikan tempat dan kesempatan kepada 


orang lain yang akan berziarah. 
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C. Macam-macam Ziarah 


Dalam kitab-kitab Doa dan Ziarah Syi'ah seperti Kitab 
Mafatih al Jinan, al Muntakhab al Hasani disebutkan 


macam-macam ziarah, ziarah harian, ziarah pada hari 


wafat, ziarah Jamiah dan ziarah di makam mereka. 


HARI SABTU, 
Ziarah kepada Rasulullah Saw.: 
AA - PP AA Pa 5 L s PP: 22 
daa Yaa YSS ah 
ses 2 


Shu, sa aki AGAN 3 adil 


AS 


Ia jan eta Oa Em 3 
Sal Es, aci Hey 3 KS 
Sea Ed AS OR Gl yo Ola 
LAS Ani SAE II KEL, 
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yataya kota d1 AI Sasa DI H3 
52 Dp BABA GAN ab KAN Sao ASI 
aga pa Layar em 
Sea Op 3 Sele Jas 3 
Pan Ak SA 3 ai 
Gala 343 ae SBL YAI 

HAN II 5 5, 
Eko 3 Vga 3 Ine s3 Ge 
Ne ae Tel Ka 


V3 3 Ina 3 Ino 4 Esjam 
«Im 15 am seal, Ode 3 
Sa SA 5 CN) AA 3 TEA 
ZA ik sda A0 Aan Por 
ne eta 
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Pan BASA GA Aan 
Is ES MI Ko GP Wi 
j3 ES 3 Ie GE Laka 
JA LAI Una. Jnnat3 dl 
Ng G3 3 dbs al dl Gk 
Peres Bra Us 
Aa Ja Kenal BE sis 
NO dp Iseng 
AU KA Per Ti Nan 5 Ca Goal 
Ka engan ds Ji 3 ale 


z 


Ie A3 84 hap pp 9 cam II Gp Naa 


Opawal 3 Eat Ka SA 3 BI 


AS SE Sae Kel gi 
Una tata Kek Ben dl ate 3 Dai 
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HARI AHAD, 
Ziarah kepada Imam Ali as. dan 
Sayyidah Fathimah as.: 


SA 5 LA AN ya 

K3 ga seb ad LA 
3 Uikmb 3 NI Ti 25, 
3 BE FAN FAN Ule Gp 
SAE PIN Geri Sargll Bi Jl 
HSE 4 Ot Sea 153 YA) 3 
HNS Oak al 5 Ga GI 
3 SEL Olah DA RAL 
SE Ie (5 Gp Gaib D3 
jab nan el agan d2 
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j IbAS Oka 5 3 ad IAI Ea IAUU 
Sa Sila aja da La des 
jalan KIS AN Io AI Jon Oo £ ya 


WA le Tagla sala 


HARI SENIN, 
Ziarah kepada Imam Hasan as.: 


Erat 25 daa 5 Gl Oka AJE 
OI me MI Ga arie OI 
Ade AE selat LE G3 6 Eka 
an So 5 NAS FI cal nas G 
L Ode Baal cb Sual L Oa AE 
AE ca SG DE ANE cab H3 
SGG Oa PIEN oi Else $ Ola 
CAN 2d PEG ES AU dal IL 
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Ar HE UII SNN ASEP 

sad wi Ide AN 3 ey) SI 
ab 2G) ma PE SI 
Basi Gagal Sola PN KOK EI 
El ae FA S3 Sp Mara 
Sa BI Oris JIE UI SEN GA 
jau Gala Nan Out on 


ik ES ed case £ 
633 


Lan 


Ziarah kepada Imam Husain as.: 
SEL el gan Gol 6 SAE AI 
Aa ALI asah Lal Gg Oka 
en GralUdN 213 2215 Kee 
Tee na 
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ps SAE KN 9S Gl 
ena DE Heni GEN Sl 
PI aj en uh PU ala 
Kata ngeh Ah Ata 
aa OI AJ SA G 
Ha ae 53 aus 
H3 SE 3 "1g aa 


2 apr LT MAKA 
Ga Ga pak apaan 13 


SA 0o- 


3 IM EGA ar 


9 SL opa Le Gb 
PA akar USUS Ab K3 AYI 
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HARI SELASA, 
Ziarah Imam Ali Zain al Abidin as., Imam Muhammad 


Bagir as. dan Imam Jafar as.: 


AYI yag DA G Gaga Po 
HE NAN F3 TN S2 
Ba L Dea AE Ke 
al Ip Sie ps, Pn 

Ia La baba Lean SE El 
dalah SAN UG 
Boa IAI SAN ee dl S2 
Kep salat IA LAS 
AA ae MN AO Ear 
BAN A3 Ia WE WI SAS 

2633 


ISL 3 Gesek! KL G Gala 4S 


OT 
Li 
- 
:1 
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II bs 5 PE ARE AI ro 
SAN ea Tan 1g Ba Goa 
na, Aj an ha Nara «Ja 
bg panah “man H3 ah aa 


HARI RABU, 
Imam Musa al Kazhim as., Imam Ali al Ridha as., 
Imam Muhammad al Jawad as. dan Imam Ali al Hadi as.: 


sn Ae TE AA Ae da 
ad Morena Setan gas 
Sk Ha IA II owu 


aga Aa IT Pp pa 


An 320. 


25 An “5 A3 HSE 3 dal 
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- 02 ska au Saga 8 wa PP: Pa 
Nanga £ | SAS san 3 
AN IT 3 SAPI S3 HH 
NU GI 
M6 GA UE BN CAS 
BB AA Gas 
JA Ben GPS NE ENAE 
G 5 


o 3 G - 03 


3 

- 3 z R 5 2g G 

Jb 97 3 Jsaee (— Fembamah 
P3 s z wig 33 Pai 


HARI KAMIS: 
Imam Hasan al Askari as.: 


DE NAN cast D3 GOS NI 
AS DE SEN JAE 3 AI as 


A 


» — 
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5 B3 Wa Sp 3 Geet 


Its dl B3 SE AI 2 Endi 
ABU pe AU il 
PON Ip ea 
Bb GI 3 oma A3 yh 3 GA NA 


P Pa Ka o Gg SB oa . 
9 S2 Cr SB AI 9 Kel 9 A3 
Nenen AI 
CP "5 TE ED uk 


HARI JUMAT: 
Imam Muhammad al Mahdi as.: 


A. Ia » Aa PP Tai 
AE ca Gl 3G De UI 
SAE PIA eat 3 Ml HE 4 Oa 


Ss grP La S0 Sa Len Aa Oa 
C3 OA 2 Sat Sal 6 


Pd 
& 


s o gg ST Tn 03? - 
SAYA al ee 3 VE (Sa BI 3E 
2 8£ or. Tar 5 4 
Fo AJI el Ike PN El 
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DI Be Pe Gaal ap 2 GIE EN 
Our Aka Bt fa kia it ada ae 
. Gp BEJ Isa Sis JT 3 
PAN Ip Banyu OI Ai Jas Ola 
di Sp Ta Di AN 233 
2S FI IA 5 AN S6 Aa 
3 Bs JAS 3 BE Oo Ss 
Peta Ai is enna B Bae 
Sab Ga JA II AJI 
PE PI j3 Sl, 
asa 9 ot saia 

JIE al LkS Ola Ll GEA 
Ogah aa Sen 3 
Seet d3 GI Ie aa TA 
Kej dang ata Ma 
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G5 GEN IE Okb as Gp 
BEKAL A3 PSI NY 2 LS 


.— 


Ie di Ola YA 5 gkee ne 
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na 


DAFTAR PUSTAKA 


Al-Gur'an 

Mu'jam Mufradat Alfazh Al-Gur'an, oleh Al-Ragib Al-Asfahani (Dar Al-Fikr, 
Beirut, t.th, h. 132) 

Sahih Muslim 

Al-Thabrani 

Sahih al-Tirmidzi 

Musnad Ahmad 

Usdu'l-Ghabah, oleh?... 

Tahdzib at-Tahdzib, oleh?... 

Mustadrak ash-Shahihain, oleh Al-Hakim 
Sunan al-Baihagi 

Tarikh Baghdad, oleh?... 

Khashsa'ish, oleh Al-Nasai 


. Ar-Riyadh an-Nadhirah, oleh Muhibbuddin 


Majma' az-Zawaid, oleh?... 


. Al-Durru' al-Mantsur, oleh?... 
. Al-Gawl al-Fashlu Fima Li Bani Hasyim wa Guraisy wa al-Arab min al-Fadhl, 


oleh Al-Sayyid Alwi bin Thahir al-Haddad 

Hilyatul Awliya? oleh Abu Na'im Ahmad al-Ishfahani 
Syawahidut Tanzil, oleh Al-Hakim Al-Haskani Al-Hanafi 
Managib Ali bin Abi Thalib, oleh Ibnu Al-Maghazili Asy-Syafi'i 
Dzakhairul “Ugba, oleh Ath-Thabari Asy-Syafi'i 


. Ash-Shawa'igul Muhrigah, oleh Ibnu Hajar Asy-Syafi'i 


Kifayah Ath-Thalib, oleh Al-Kanji Asy-Syafi'i 


. Al-Fushul Al-Muhimmah, oleh Ibnu Shabagh A-Maliki 


Tafsir Ath-Thabari 


. Al-Mustadrak, oleh Al-Hakim 
. Al-lttihaf, oleh Asy-Syabrawi Asy-Syafi'i 


Ihyaul Mayt, oleh As-Suyuthi Asy-syafi'i (halaman pinggir) 


. Al-lttihaf oleh?... 


Tafsir Al-Mushthafa Muhammad 

Tafsir Al-Kasysyaf, oleh Zamakhysyari 

Tafsir Fakhrur Razi 

Tafsir Al-Baidhawi 

Tafsir Ibnu Katsir 

Majma'uz Zawaid 

Fathul Bayan fi Magashidil Gur'an, oleh Shiddig Hasan Khan 
Tafsir Al-Ourthubi, jil. 16, hal. 22 

Majmd al-Bayan Fi al-Tafsir al-Gur'an, oleh At-Thabrasi 


. Al-Kamil fi at-Tarikh, Ibnu Atsir, jil. 2, hal. 293 
. Ahkamul Guran, oleh Abu Bakar Jashash 


Mar'rifatu Ulumil Hadis (Cet. Mesir) oleh Abu Bakar Jashash 


. Sahih Muslim 
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42. 
43. 
44. 
45. 
46. 
47. 


48. 
49. 
50. 
51. 
52: 
53. 
54. 
55: 
56. 
5:7 
58. 
59. 
60. 
61. 
62. 
63. 
64. 
65. 
66. 
67. 
68. 
69. 
70. 
71. 
72. 
13. 
74. 
753 
76. 
Telu 
78. 
79. 
80. 
81. 
82. 
83. 
84. 
85. 
86. 


Sahih Turmudzi 

Al-Mustadrak “ala ash-Shahihain 

Tafsir al-Kasysyaf, oleh Zamakhsyari 

Al-Ghadir, oleh Al-Amini 

Asbab al-Nuzul, oleh Al-Wahidi 

Al-Tirmidzi Sunan, Kitab al-Mandgib (Dar Ihya' al Turats al “Arabi Beirut- 
Lebanon) 

Al-Mustadrak fala al-Shahihain, Kitab Marrifah al-Shahdbah 
Fadhdil Ali al-Bayt, oleh Ibnu Abu “Ashim al Sunnah (Dar al Shumay?) 
Al-Thabrani kitab al-Mu'jam al-Kabir 

Al-Mathalib al “Aliyah, oleh Ibnu Hajar (Dar al Wathan Riyadh - Saudi Arabia) 
Silsilah al Ahidits al Shahihah, Al-Albani (Maktabah al-Ma'arif Riyadh) 
Kitab al Syari'ah, Dar al Wathan 

Sunan Abu Dawud, Kitab al Mahdi (Dar al-Fikr). 

Al-Shawa'ig al-Muhrigah, Ibn Hajar 

Yanabi'ul Mawaddah, oleh Syaikh Sulaiman Al-Oundusi Al-Hanafi 
Sunan, Abu Dawud 

Al-Ghadir, Allamah Amini 

Al-Tafsir al-Kabir, Fakhru al-Razi 

Majma' al-ZawGid wa Manba' al-Fawdid, Al Haytsami 

Al-Mu'jam al-Kabir, Al-Thabarani 

Al-Jimi' al-Shaghir fi Ahadits al-Basyir al-Nadzir, Al Suylithi 
Al-Mizan fi Tafsir al-Guran, Allamah Thabathabai 

Al-Irsyad, Syekh al-Mufid 

Al-Kafi, Al-Kulayni 

Al-Managib, Al-Khawarizmi 

Thabagatul Kubra, 

Yanabi' al-Mawaddah, Al-@unduzi Al-Hanafi 

Al-Managib, Al-Khawarizmi 

Usudul Ghabah, Ibnu Atsir 

Al-Mustadrak, Hakimi Naysabuuri 

Jami' Ah@dis al-Syfah, 

Hamase-e Husaini, Mutahhari 

Al-Ghaybah, Syekh Thusi 

Wasdil al-Syi'ah, Amili 

Miz@Gn al-Hikmah, Rey Syahri 

Shahih Al-Bukhiri, Bukhari 

Al-Ahkim, 

Musnad, Ahmad bin Hanbal 

Al-Ithaf bi Hubb al-Asyraf, Syabrawi al-Syafi'i 

Hilyah al-Awliy@', Abu Nuaim 

Managib, Al-Fairuzabadi 

Al-Hagdig, Al-Kasyaani 

Wasdil al-Syfah, al-Faidh al-Kasyani 

Ghurar al-Hikam, 

Tuhaf al- Ugil, 
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87. Al-Figh al-Islami wa, Wahbeh al-Zuhaili 

88. Man L& Yahdhuruhu al-Fagih, Al-Shadig 
89. Al-Mishbah al-Munir, Fayyami, (Oom: Makhta Ahlul Bait cd.) 
90. Imam Khomeini, Sayyid Ruhullah, Sirr al- 
91. Hikmat-e Ibidat, Jawadi Amili 

92. Man L& Yahdhuruhu al-Fagih, Al-Shadiig 
93. Asrdr al-Hikam, Sabzewari 

94. Magtalul Husain, al-Magrizi 

95. Mafatih al-Jinin, Syekh Abbas al-Gummi 
96. Nesyan az bi Nesyan-ho, Megdadi Ishfahani 
97. Awdlr al-Ladif, 

98. Al-Ma'Grij, 24-25 

99. Tsawdb al-4'mdal 80, 

100. Igdb al-A'mal, 

101. Al-Awdili, 

102. Al-Da'Gim, 

103. Risalah al-Hugug, Imam Ali Zainal Abidin 
104. Tahrir al-Wasilah, kitab Nikah, Imam Khomaini 
105. Kanzul Ummal Muntakhab, 

106. Mizanul Hikmah, 

107. Nahju al-Baldghah, Ibnu Abi al-Hadid 

108. Majma' al-Bahrain, Al-Thabarsi 

109. Majma' al-Bay@n, Al-Thabarsi 

110. Lisin al-'Arab, Ibn Manzur 

111. Al-Shihah, Jauhari 

112. Tawasul, Subhani 

113. Syarh Nahj al-Balaghah, 

114. Al-Amali, Syaikh Shadug, 

115. Raudhatul Wa'izhin, Fattal Naisyaburi 

116. Sunan Ibni Majah, Ibnu Majah 

117. Al-Durfr al-SGniyah, Dahlan 

118. Wafdul Wafa?, Samhudi 

119. Kitab al-Iman wa al-Kufr, 

120. Risdlah Taudhih al-Masdil, Makarim Syirazi 
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AHLUL BAIT 


MAZHAB 2 THARIOAH 


Syi'ah adalah kelompok dari Umat Islam yang meng 
Ahlul bait as. setelah Nabi Muhammad saw. dan men 
ajaran agama Islamj, fikih, agidah dan lainnya dari Gur'an 
Sunnah Nabi Muhammad saw. serta Sunnah Ahlul bai 
Mereka memiliki rumusan dan metode dalam penga 
dan penafsiran ajaran dari sumber-sumbernya. Dalam: 
fikih para ulama Syi'ah mendasarkan hukum-huk 
pada Our'an, Sunnah Nabi Muhammad saw. dan Su 
bait, ijma' para ulama Syi'ah dan ketetapan akal yan 
pasti kebenarannya (gath-i). Sedangkan dalam 
agidah dan teologi, mereka merumuskan ajar ne 
berdasarkan argumen-argumen rasional dan teks-teks agama 
yang jelas (sharih) dan mutawatir. . 


Tharigah yang penulis maksud dalam buku ini adalah bahwa 
ajaran-ajaran Ahlul bait as. penuh dengan amalan-amalan 
ritual yang jika dilakukan oleh seorang Syi'ah secara konsisten... 
dan dalam waktu-waktu tertentu, maka sesungguhnya dia La N 
telah melakukan apa yang dilakukan oleh para pelaku——.—. 

tharigah di kalangan Ahlu sunnah. Hanya saja-di kalangan 5 
Syi'ah tidak ada bay'at terhadap seorang guru ritual, atau 


ijazah dari seorang syekh, atau memakai pakaian TER ENNaa 


serta membuat kelompok-kelompok. 


No — 
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